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(slaiqq {dm) Nusmtnra 

Ahmad J u w a i n i 

P r e s i d e n D i r e k t u r D o m p e t D h u a f a F i l a i i i r o p l 

Ketika diminta mcmberikan kata pengantar buku "Islam, 

Kepemimpinan, dan Keindonesiaan, "yang ada di caiigan Anda 

ini , saya teringat dengan polemik "Islam Nusantara". Mtnjeiang 

Muktamar Nahdlatui Ulama (NU) awal Agustus tahun lalu, 

ramai diperbincangkan Islam Nusantara. 

Tema ini memanclng pro dan koncra. Ada yang menganggap 

ini merupakan upaya kalangan liberal dalam "merusak" ajaran 

Islam. Ada pula yang menganggap, Islam akan di-nusaiitara-kan. 

Bayang-bayang Kemal Ataturk yang melakukan de-Arab-isasi 

Turk i pada awal abad ke-20 pun menycruak. 

Namun tak sedikit yang membela, bahwa tenia Islam 

Nusantara hanyalah ijtihad sosiai-politik. Hal ini merupakan 

model, bukan ajaran atau paham. Pembelaan yang dilakukaji 

Ketua P W N U Jawa Barat, Dr . H Eman Suryaman, iTiisalnya, ia 

berargumen, Islam Nusantara adalah model dari sekian banyak 

model ke-Islam-an yang ada di berbagai suku bangsa dunia. 

"Bctul bahwa Islam sebagai ajaran itu cunggal, tapi sebagai modt;l 

beragam. Sunnatullah sosiologis-dcmograPi itulah yang heragam," 

ujarnya. 



DiskursLis ' IsLini dengan I K T I X U ; . ! ! lahd d.\n wiri.mnwi. di 

negara dengan populasl musiim reihesar di dunia ini, memang 

rak dapai dihindarkan. Daliuli i . ungk.qxm "Islam Somolox'O -nwi 

Presiden Rl pertama, Bung Karno juga iiKnianeing perdehatan 

vang eukiip paitjaiig. Belum lagi adagitim yatig dipopulerkan C.ak 

Nur "bLiDi it's. Ikirid! hlaiu No ". Kajian. riser, dan buku tentang 

"Islam dan Ituionesia (Nusantarai banwtk sek.ili dittilis oleli para 

sarjana. Semti.i itu tentu saja meru[xikau kha/anali \ang parut kita 

apresiasi, karena memperka\a iimT'krtial kita. 

Islam memang memiliki ikatan \ang ktiai dengan Indonesia, 

bahkan sebeltim negcri ini rerbangun meiij.idi ncgani-hangsa. 

Proses islamisasi di wilawtli wing sekarang dikenal sebagai 

Indonesia herlangsting selama ratusan tahun. Islam menjatli salah 

satu determinan \aug sangat knar daKm scjaiali bangsa ini, miilai 

tlari ekonomi sLiu perdagaug.m. geiakan sosial dan [leiidislikau. 

hingga ['raktik politik keiiegaraan. 

L'niknva, meski Islam nienjaiii "kekuatan ' \'ang besar elalain 

sejarah pembentukan ncgeri ini . Indonesia liikik lantas nienjatli 

negara Islam, k-iebatnva lagi, meski imkan negara Islam, "iiegai'a' 

dan "Islam' juga tidak dalam poswi \ ang vis-a-ru. Dalam tipiiloui 

wing digtmakan Bahtiar kdteiieli relasi Islam dan negara 

di Indonesia herada pada jalan lengali. Keilu.tnva merupakan 

pei'soal.iii w>ng iseihesia. n.umin k.iii.ui sang heisihu suhsiansi.il 

.sclalu ail.L 

Kita percawi, Islam adalah agama samg "soliluin likuUi znuiau 

wd iihikdii". agama wing coiiipatihh' detigan segala itiang dan 

wakru. Islam adalah "rahuiaidn UI iihunin" xwwg selalu menibawa 

maslahat di manapun ia herada, Islam beriknr derisasinwi, seperti 

swiriah, dibawa oleh Nabi Mubammad uiuuk kemaslahatan 

manusia. Sebagaimana wing pcrnah dituliskan ibmil CiasTim. 

"Dasar dari asas A'ari'ah adalah kviiiiislahalaii uunuisia di dunia 
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dan akhirat. Selumh syariah mengandiing kcadiLn. -ahmai, 

kemaslahatan, dan hikmah". 

Kembaii kepada Islam (dan) Nusantara, rasanva [u i lu saya 

mengiiiip salali saru pcsan Nabi ketika khuthah «v,"/.K "Yang 

paling mtilia di antara kalian adalah yang paling bertakssa. Orang 

Arab tidak lebih utama dari orang non-Arab, melaiiikan dengan 

takwa". Itu artinya Islam menembus sekat-sekat giogtaPis dan 

dcmografis. Meski t i irt in di Arab dan Al Quran juga berbahas.i 

Arab. Allah rak mcnjamin orang Arab lebih utam. "^Jarnun, 

penting pitla dicatac di siiii, kita juga tak periu terlalii aiergi 

dengan Arab, dan menganggap bahwa "islam Arab" saiat dengan 

kekakuan, kekerasan, imolcran, dan stereotip negatif Luiuiya. 

Kita juga tidak boleh menafikan kesukuan dan Itebangsaan 

yang kita mil iki karena itu adalah sunnatullah (Al Hiiiurai::13), 

dan kita bisa beragama dan berbangsa sckallgus. i,.n[>.i harus 

saling mcnegasikan. Buva Hamka, misalnya, se.aia tcgas 

mengatakan, semangat Islam dan semangat kebangsaan bisi 

seiring sejalan. "Maka dengan memakai paham hia.i:. dengaa 

sendirinya kebangsaan dan kesatuan Indonesia terja.niu. Tetapi 

dengan mengemukakan kebangsaan saja, tanpa Islam., "•.\ii>g harus 

kembaii mengeruk, mengorek tambo lama, dan itulah puwjkal bait 

dan beniana. " 

Jadi. sudah bukan saacnya kita 'n^embatas-bata^ diri kits. 

Jika kita Islami maka kita tidak nasionalis, sebalikrua, jika kita 

iiasionahs maka kita tidak Islami. I'linsip dasar Bki:i Ix-riaku 

untuk semua, namun eabang dan ranringnya 11101!" dapat 

meni'esuaikan dengan kcadaan. 

Bangsa ini masih menghadapi berbagai riraangan dan 

tantangan. Kita tidak bisa bekerja sendirian. A it.i butu i 

bergandeng tangan. agar masalah-masalah bangs.i dai i muls.i 



VI 

korupsi, kemiskinan, rendahnva mutu pendidikan, buruknia 

kualitas dan akses kesehatan, hingga tingginya kcsenjangan dapat 

tersclesaikan. 

Buku yang ada di tangan Anda adalah kumpulan gagasan 

terkait Islam, kepemimpinan, dan ke-Indonesia-an. Selain tulisan 

pemhuka di setiap bab dari tokob intelekttial terkemuka seperti 

Yudi Latif, Adian Husaini, Zaim Lchrowi, dan Muhammad 

Jazir, banyak pemiklran segar yang terttiang dari adik-adik peserra 

School for National Leader yang dlhelat tcman-teman Beastudi 

Indonesia. 

Semoga tulisan yang ada di btikti in i membuka cakrawala 

dan menjadi khazanah intelekttial. Sebagai sebuah idc dan 

gagasan, tentu saja banyak pemikiran vang tidak seragam, selama 

itu prodtiktif tentu saja patut kita hargai dan kita apresiasi. 

Selamat membaca! 

Ciputat, Agustus 2015 
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Dibolak-bakk, 
(Indonesia idnp (slam 

Sri N u r h i d a y a h 

Saat baru lulus tahun 1995, di tcnipat pertama s.iia bekerja 

dilakukan sebuah kajian tentang umat Islam tli Indonesia. 

Kesimpulan akhirdiskusi ink Indonesia adalah islam... 

Dua puluh tahun setelah diskusi ini, di era so.sial media, 

hampir setiap hari bcrseiiweran berbagai cerita yang iiuvakinkan 

kita, bahwa negara in! dlpcnuhl oleh "Islam". Bahwa [lara Bapak 

Bangsa kita adalah seorang musiim yang taat, sekaiiciu nasional s 

yang hebat. 

Satu hal yang hari ini miskin dimil iki anak-anak miida kita 

adalah literasi mengenal kehidupan Bapak Bangsa kita. Tradisi 

cerita lisan tidak didapatkan sementara serbuan komi^ dan bukt-

buku popular mcngepung mereka. 

Mengharapkan mereka menulis menjadi sulit, karena menul s 

nicmbutuhkan pengetahuaii. Menulis berarti membeiir.an pikiran 

tcrbaik, dan pikiran terbaik tidak mungkin dida[).ukan tanpa 

membaca. 

Disinilah sesunggtihriya kita melihat betapa Islaninya negci 

ini . Tidak ada seorang pun peridiri bangsa Ini yang malas membata 

& tidak mcnuliskan buah pikiranriya. Diskusi dalam setiap 
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pertemuan, polemik adalah kcgiatan harian. l.iharlah Hatta vang 

menjadikan peti-peti hcrisi buku sebagai harta \varisann\ a. Bacalah 

cerita garangnya tulisan Agtis Sahm. islam pun sccata jelas meminta 

kita untuk Iqra!! Bacalah. 

Hari ini juga Indonesia menjadi satti-satunya negara \'ang 

menjadikan tauhid sebagai dasar utamainat. Dasar negara Pancasila 

sila pertamanya adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Hari ini kita tidak perlti sibuk membuat klaim sejarah 

keberhasilan umat islam di negeri ini. Yang perlu kita lakukan 

adalah berbuat. mengembahkan semangat kc-Indonesia-an \ang 

pcrnah dittinjukkan dengan sangat baik oleh para syahid dan 

svahidah pendiri bangsa ini . jangan seperti orang kalali, kita sibuk 

mencari-cari pembcnaran keterbelakan2;an umat saat ini . 

Seperti pesan Rasulullah SAW bahwa pembawa kejavaan akhir 

zaman akan datang dari arah Timur.. . Mtidah-mudahan Timur itu 

adalah kita, Umat Islam di Indonesia. 

Bogor, September 201 3 
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McBmalis -Relifus 

R I n a F a 11 ni a h 

Agama Islam sudah lama menjadi agama mavoritas di 

Indonesia sebelum merdeka. Meski niasuk dalam kelompok 

paling banwik. orang Islam ridak meuiadi penguasa \\ila\'ah 

untuk men jajah katim miuoritas. Kekuatan mavoritas Islam 

Llimanfaatkan untuk melawan dan niengusir kolonial Belanda 

dan jefiang vang hetrahun-tahun menjajah bangsa Indoticsia. 

[bemikian tmgkapan Proh K H . Ahm.td Satoti Ismail, ketua 

I K A D l Indonesia di laiiian herita repubiikdoniine. 

KehadiiMu bangsa Belanda memang meniberikati warna 

letsendiri bagi pei juangan bangsa ini mentiju gerbangkemerdakaan 

Indttncsia. V O C (Verenigde Oostindischc (.omptigiuey kongsi 

dagang bcnttikan [lemcrintah Bclanda, tahun 1602 oleh Parlemen 

Belaiula dibeii hak monopoli terhadap perdagangaii dan aktis itas 

kolonial di wilayali kekttasaannya. luiuan utama V O C tak lain 

adalah mcnifXTtaliankan monopt>li petslagangan retnpali-teiupah 

di Nusantara. Aktivitas monopoli inilali yang manjadikan \'0(2 

nienggiinakan seg.tla cara untuk mempeitahankan kektiasaaniu'a. 

dan pada akhirn\a menytilurkan apl perang di tanah Nusantara. 

Salah satttns'a Perang Dlponegoro vang berlangsung selama 5 

tahun. 1823 - 18.01. 
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Sccelah kcbangknitan V O C di abad ke 18, selang aeaerapa 

;ahun kemudiaii di tahun 1901 pemerintah Belanda ni.iigubah 

haluan politiknya yakni dengan menerapkan poliiak etis. 

Penerapan politik ctis mcmberikan kesempatan teilnik,! bag! 

masyarakat pribuml untuk menikmati pendidikan. Belanda 

banyak membangun sekolah beserta lasilitasnva. 

Sat'angnva, jtimlah sekolah vang dibangtin tidak siqiadan 

dengan populasl penduduk Indonesia pada masa itu, dan aki irnya 

sekolah-sekolah vang didirikan Belanda hanya bisa cii i i<mati 

oleh kaum bangsawan. Dari sirulab lahir pendidikan agama 

di pesancten maupun surau, pendidikan alternatif sang lebih 

merakyat dan cgalitcr. Keliadiran politik etis ini jugi menjadi 

peinantik lahirnya gerakan nasionalis rcligius. 

Salah satu gerakan nasionalis reiigius adalah Serik.u 1 )agang 

Islam H . Samanhudi, yang didirikan pada tahun 191)5 dan 

bcrorientasi sosial ekonomi. Organisasi Ini kemudlai- dilebur 

menjadi Serikat Islam vang oricncasinva diperliias dergan politik, 

ekonomi, sosial dan agama. Keberadaan H.O.S I jokroamiroto di 

Serikat Islam berhasll mcnggabungkan retorika polii ik melawan 

penjajah Belanda dengan ideoiogi Islam, sehingga mcimeiuahkan 

penjajah dari btimi Nusantara. 

i'jokroaminoto dalam bukunsa islam dan Ao-ialismc, 

"McHghisdp keringdtnya orang-oraug yang hekerju, nicntakan 

pekerjaannya lain orang, tidak memberikan bahagian iwhutungan 

yang semestinya (dengan seharusnya) kebahagiannya lain uiang yang 

turut bekeija mengeluarkan keuntungan itu,- semua y-xbiiatan 

yang serupa iui (oleh Karl Marx disebut memakan ('.nutungan 

"meerwaarde " (nilai lebih) adalah dilarang dengan sekt >: '.s-nerasnyi. 

oleh agama lslam\ 

Melalui tulisan tersebut sudah sangat jelas Islam luenentang 

kapitalisme yang dilakukan oleh Belanda. j ika kita ukiah lebih 
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Jal.iiii terhadap itilisan tersebut. sangat jelas semangat perjuangan 

Tjokroaminoto adalah ingin meletakkan Islam sebagai unstir 

kind.imemal untuk membebaskan rakyat dari keseweuang-

wenangan kolonial Bclanda. 

Melalui "Sekolah Kepemimpinan Bangsa" diharapkan 

akan lahir pemimpin-pcmimpin seperti I jokro di negcii ini . 

Kcpemim[itnan lang tidak han\a did.isarkan keeintaannwi pada 

negeri ini namun menjadikan nilai-nilai reiigius v.mg diyakininya 

menjadi landasan dalam bertindak dan berpikir. Semoga... 
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PiM Tmooal Kt~islam~(m dm 

Kt~(iadoine£ia~m 

P u r w a U d i u t o m o 

N'cgeri iru bernama Indonesia. Negeri yang kaya akan sumber 

daya dan kaya akan budava. Negcri kepulauan nan indali 

bertajuk zamrud khatulistiwa. Negara besar dengan jumlaii 

penduduk perlngkat empat terbanyak di dunia yang rcrsebar di 

penjuru Nusantara. Mayoritas penduduknya beragama Islam, 

menjadikan Indonesia sebagai negara dengan penduduk musUm 

terbesar di dunia. 

Pun mavoritas penduduknya beragama islam. Indonesia 

bukanlah Negara Islam. Sebagaimana bcranekan)a suku dan 

budaya, ragam agama juga adadi Indonesia. Ironism a. pernyataan 

bahwa Indonesia bukan Negara Islam kerap disalahariikan sebagai 

dikoromi antara Indonesia dan Islam. Seolali-C' a i identitas 

keislaman akan kontraproduktit dengan identitas ke iidonesiaaii. 

Islam dan nasionalisme. akhirn\'a menjadi dua kara yang 

dikesaukan ibarat minyak dan air, tak akan mampu l)>, rsatu. 

Dalam KBBl , nasionalisme didefinisikan sebagai paham 

(ajaran) untuk mcncinrai bangsa dan negara sendiri. Nasionalisme 

juga didefinisikan sebagai semangat kebangsaan, yaiiu kesadarsn 

keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara potensial arau aktual 

bersama-sama niencapai, mcmpcrtahankan, dan nungabadikan 

F r.wrjjhri: 
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idciuitas, inrcgritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu. 

Rasa cinca terhadap rauah air scjatiuva adalah btrah manusia 

sebagaimana kccinraan tcrbadaji kcltiarga. Dan Islam darang 

sebagai agama }'ang sesuai dengan tkrah manusia, kareiianxa 

musrabil bcrtentamian dengan nilai cinta ranah air. 

Nasionalisme liadir untuk inengikis semangat kestikuan 

dan memperktiat ikatan mas)-arakar. islam telah mclakukann\'a 

sebelum istiiah nasionalisme ada. Di Madinali. beragam sukti 

mulai dari Qtiraisv, Aus, Khazraj, hingga stikti-suku beragama 

Yahudi dan Nasrani menandarangani Piagam Madinah yang 

salah satti klatisuliwa adalah bersatu mempertahankan Madinah 

dari serangan luais Itu adalah nasionalisme. Mempererat tali 

persaudaraan dan mempcrsattikan dengan tetap nienjaga 

eksiscensi dari keragaman suku dan bangsa, Itulah Islam. 

Nasionalisme menurut Snekarno akan memhenttik 

rasa percaya diri dan merupakan esensi mtitlak jika kita 

mempertahankan diri dalam pcritiaiigan melawan kondisi-

kondisi vang nienvakitkan. Ya. sebagaimana Islam, nasionalisme 

scjatinya hadir untuk membebaskan. Res'olusi pcrlawanan rak\at 

atas hegcmoni kaum aristrokat dan ami doniinasi gereja di I'.ropa 

abad ke-18 adalah nasionalisme \ang tidak jauh berbeda detigan 

bagaimana para pablawan pejuang kemerdekaan sejak /aman 

kerajaan dahulu berperang untuk niengusir penjajah. Pcrlawanan 

lokal dan sporadis yang gaga! incngusii- pctijajaii kcnuKiian 

berrranstormasi nienjasli gerakan nasional vang tLTorganisii. 

Itulah nasionalisme. 

Namun Islam memang berbeda dengan nasionalisme. 

rcrutama dalam aspek ruang lingkup dan orieutasi. Nasionalisme 

masih rersekar oleh haras geograPis sementara Islam bordvrleis. 

Kesetiaan tcrtinggi seorang nasionalis aeialah pada bangsa dan 

negara, sementara kesetiaan rcrtlnggi seorang musiim adalah 
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kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Dalam Islam, kesetiaan 

terhadap pemimpin ataupiin wilavah geografis tertenm haruslah 

dalam kerangka ketaatan rcrhadap Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Itulah semangat nasionalisme untuk mengusir penjajah vers! Imam 

Bonjol, Pangeran Dlponegoro, Sulran Hasanuddin dan banyak 

pejuang Islam lainnya di Nusantara. H.O.S. Tjokmair inoto , 

pemimpin Serikat Islam menyatakan bahwa Islam adalah faktor 

pengikiit dan simhol nasional". 

Perbedaan antara Islam dan nasionalisme bukan untuk 

dipertentangkan, melalnkan diposisikan dengan repac untuk 

membangun kepemimpinan nasional yang kuat. bcmangat 

spiritLialitas dan religiusitas Islam yang bersifat universal 

seharusnya diposisikan sebagai londasi dengan semangat 

kebangsaan (nasionalisme) sebagai (salah satu) tiangrwi. Tiang 

nasionalisme tanpa fondasi religiusitas akan mendoiong pada 

primordialisme, chauvlnisme, bahkan fasisme. Kecima.iii terhadap 

tanah air yang berieblhan dan tidak didasari spirituaiitie wmgkuar 

akan berujung kcpongahan, merendahkan bangsa kiin, aahkan 

dalam titik ekstrim justru akan memicu terjadinya iiu[leiiaiisme 

dan penjajahan yang sebenarnya sangat bertentangan dengan 

nasionalisme itu sendiri. 

Dalam skala yang lebih kecli, 'nasionalisme buta' akan 

mematikan logika dan berpikir kritis. Padahal ke nerdekaan 

sebagai buah dari semangat kebangsaan menghenda~.i kekuatan 

untuk berdiri sendiri. Berdikari dalam berpikir dan bertindak. 

Karenanya. tiang nasionalisme vang berdiri di a;,i> landasan 

religiusitas ini harus berdekatan dengan tiang kemandir.aii menuju 

Indonesia berdaya. Tidak cukup hanya merdeka dan bersatu, 

tetapi juga harus berdaulat, adil dan makmur. Kepemimpinan 

bangsa vang kuat tidak dapat dipisahkan dari keniampua i untuk 

berdiri sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. 
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Semangat kebangsaan dan kemandirian tanpa fondasi 

keislaman akan mendorong pada kebebasan tanpa batas. pun 

harus mengorbankan otang banwik. Liliatlah bagaimana ckspansi 

negara-negara I'.ropa di masa penjajahan, vang alih-alih berdaya 

malah mempcrdava. Berdikari adalah berdiri di atas kaki sendiri 

bukan berdiri di atas kesiilitan orang lain. Karenanva, tiang 

nasionalisme dan kemandirian harus pula disertai dengan tiang 

kepedulian. Berlandaskan [serikemaiuisiaan. Karena memang 

tidak cukup hanva dengan nielindiingi scgcnap bangsa Indonesia 

dan seluruh ttimpah darah Indonesia, letapi juga harus memajukan 

kesejahtcraan unium, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 

nielaksaiiakan ketcitiban dunia. 

Selain makiiluk pribadi, manusia adalah niakhluk sosial 

vang pastinya akan selalu berinteraksi dengan orang lain. lYilam 

skala \"ang lehih besar, suatu bangsa juga selalu buttil i untuk 

membangun hubungan dengan orang lain. Sadar dan [leduli 

bahwa kcberadaanni'a merupakan satu entiras dari kttniuniras 

yang lebih luas. Pun demikian dalam kontcks kepemimpinan, 

selalu erat kaitaniiya dengan aspek pelavanan dan motivasi 

kepedulian. Shalat \'ang herd i men si pribadi harus tliscrrai 

dengan zakat vang herdimensi sosial. Kemandirian scjati adalah 

mampti memandirikan orang lain, berdava adalah manqni 

meniberda\'akan orang lain. 

Bayainumajiun. iman \ang ahstiak harus tlisertal amal 

shalih winy konkrct. Semangat kebangsaan juga bukan semara 

jargon, apalagi kemandirian dan kepedulian vang jelas-jelas harus 

dibtiktikan dalam tindakan nyata. Karenania. londasi keislaman 

bcserca tiang-tiang kebangsaan, kemandirian dan kepedulian ini 

harus mewtijud menjadi scsuacu \'ang lebih tanipak dan terukur. 

Hal tersebut adalah ktimpercnsi, baik pengetahtian, ketetampilan 

ataupun sikap. Suatu urusan lang Jikcrjakan oleh orang I'aiig 

tidak berkompeten hanwi akan berujung kepada kehanetiran. 
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Karenanya pemimpin haruslah memiliki kompe::iisi yang 

mumpuni . Tidak harus sempurna, terapi kompetenMiiyi sesuai 

dengan kebutuhan, level dan lingkup amanah serta kekiiasan dart 

kepemimpinan yang diemban. 

Kepemimpinan Ideal yang didambakan oleh seorang musiim 

harus berlandaskan fondasi keislaman, Islam yang p^nengahan, 

tidak terlalu kaku tetapi tidak pula terlalu cair. Islam yang 

menginspirasi dan mcncerahkan, ridak taklid buta namun 

tidak pula mendcwakan akal. Islam yang seimbang, bi'ak dalam 

merespon kondisi kekinian dan menghargai berbagai pcibedaan. 

Islam yang bukan hanva baik dalam aspek kelmanan dan ibadah. 

namun kehadirannya mampu mencbar kebermanlaatan yang 

luas. Islam yang dapat menjadi rahmat bagi semesta ahmi, 

Untuk menghadapi tantangan kepemimpin. ii Islam, 

fondasi ini perlu diperkokoh dengan semangat kebangs.un yang 

mempersatukan elemen bangsa guna mencapai ciir nersama. 

Kedaulatan dan indepcndensi bangsa juga perlu dlperki.at dengan 

semangat kemandirian untuk menghapus segala ketngaiuungan. 

Kontribusi kemanusiaan yang dilaiidasi semangat '•.cqiedulian 

juga akan memperkokoh bangunan kepemimpii ini . Fondasi 

dan tiang-tiang kepemimpinan ini kemudian hartn J:lengkapi 

dengan rangka atap berupa kompetensi yang memakup aspek 

pengetahuan, ketetampilan dan sikap yang akar. mciiunjang 

terlaksananya fungsi kepemimpinan secara utuh dcnii kejayaan 

ncgeri tercinta. 

Negeri iru bernama Indonesia. Negeri yang kuat dengaa 

scmboyan Bliinneka Tunggal Ika. Berbagai perbedtian yang ada 

akan kian mcmperindah khazanah bangsa. Negcii T'ang satu, 

terikac dalam cita wawasan Nusantara. Bangsa yang uruh dan 

tak terpisah-pisahkan. Bangsa besar yang mampu berdiri sendiri. 

Negeri yang ramah, gcmar mcnolong dan penult renggang 
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rasa. N'cgeri di mana Islam yang juga bermakiia i lanui peniih 

kcsclamatan, akan nxnjadi penguar negcri i tu. Bukan haina 

sccara kuantitas, tetapi melakukan hani'ak perbaikan kualit.ts. 

Selamanya menjadi praiguat, pun ketika herbagai ujian nienerpa 

dan dtika mclanda. Senantiasa menjadi soltrsi untuk menjawab 

kompleksitas permasalahan bangsa, "i ems menjadi caha\'a I'ang 

mengantarkan b.utgsa Indonesia nieuc.i]iai cita mulia . . . 

"Alas bcrkii! ralimat Allah ) ang Maha Knasa dan dengan 

didorongkan oleh keinginan luhur, siipaya berkchidupan 

kebangsaan yang bcbas. maka rakxiii Indonesia menyatakan dengan 

ini kcmerdekaannya. Kemudian daripada itu untuk membcntnk 

suatu pemerintah negara Indonesia yang meliiidunqi seqenap 

bangsa Indonesia dan seluruh rumpah darah hidonesia dan untuk 

memajukan kcsejahieraan umwu. meneerdaskan kehidiipiin 

hanqsa. dan ikut melaksanakan ketenibiiii dunia yang herdusarkau 

kemerdekaan. perdamaian abadi dan keadilan sosial.., 

(Pcmbttkaan L ' U D Rl 1943) 
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B u d i y a n to 

Kepemimpinan lierasal dari kata "pimpin" yang memua: 

dua hal pokok, yaitu pemimpin sebagai subjtk dan yang 

dipimpin sebagai objek. Kata "pimpin" mcngandung pengertian 

niengarahkan, membina atau mengatur, menuni i : r , jug» 

meminjukkan ataupun memengaruhi. Pemimpin rrempunyai 

ranggung jawab baik secara fisik maupun spiritual icrliadap 

keberhasilan aktivitas kcrja dari yang dipimpin, sehirigg.t mcnjaci 

pemimpin itu tidak mudah dan tidak setiap orang i.iLinpunyai 

kcsaniaan di dalam menjalankan kepemimpinannya. 

Dalam hal ini Cieorge R. Terr\' (2006 : 495), menjelaskati, 

"Kepemimpinan adalah kegiatan-kegiatan untuk mempengaruhi 

orang orang agar man bekerja sama untuk niciuup.ii tujuan 

kelompok secara sukarela." Dari defenisi di atas a.i[AU ditarik 

kesimpulan, dalam kepemimpinan ada keterkaiian anta "a 

pemimpin dengan berbagai kcgiatan yang diha-.ilkan ok h 

pemimpin tersebut. Pemimpin adalah seseorang v.iiig dapat 

mempersatukan orang-orang dan mengarahkarinia untuk 

1 Joko Ri/.kie W i d o k . i n i , ""Kc|H'mim|)mjn Ir . instorin^i i i t M c n i i j u N .L:.\.ir.ikat 

Madan i" , dalam Prosiding Seminar Nasional Fakiiltas l l m u St is i i l u . i i i [ l m u Polii ik 

Universiia.s Terbuka 201 'YriDis form. i s i k'rprniiuipin/iti Nnsiomi' Ih Masyati-

kiil Madani. ha l . 41 



12 

mencapai ruju.in terientu. L'muk mencapai tujuan > ang 

diinginkan .scor.mg [x-mimpin. maka ia luitus mempunyai 

kemanipuan untuk mcngaiur lingkungan kepemimpinanin'a. -

Kepemimpinan dapat diartikan selsagai [iroses memengaruhi 

dan mengarahkati anggota dalam melakukan |>ekcrjaan sang 

telah ditugaskan kepada mereka. Sebagaimana diLicfinisikan oleh 

Sioner. Freeman dan (ii lbcrt (1993), kepemimpinan adalah tlie 

pwct'ss of directing and influeneing the task related activities of group 

)uemher.\. Kepemimpinan atlalah proves dalam mengarail kan 

tlan mempengaruhi para anggota dalam hal berbagai akiiviras 

I'ang liatus dilakukan. Lebih jauh lagi. GrilFiii (2000) membagi 

peugcriian kepcniimpinan tnenjadi dua kousep, vaitu seh.igai 

proses, dan sebagai atribtit. 

Sebagai pro.ses. kcpetnimpinati dilokuskan kepada apa wmg 

diktkuk.inoleh paiapeminipin,\-aituptosesdi mana para pemimpin 

nxaiggunakan pengaruliina tmttik niemperjelas tujtian organisasi 

hagi para pegawai. bawahan. atau wmg dipimpinin-a, memotiwisi 

mereka untuk niencapai tujuan teisebur. serta meiubantu 

meiiciptakan --uaiii budava ptoduki i l dalam organisasi. Ada^um 

dari sisi atribtit, kepemimpinan atlalah kumpulan karakteristik 

wmg harus dimi l ik i oleh seorang pemimpin. Oleh kareiia i tu. 

pemimpin d.ipat tiidetinisikan sebagai seorang vang memiliki 

kemam[Hian untuk memengaruhi perilaku orang lain tanpa 

nx-nggunakan kekuatan. sehingga orang-orang vang dipimpinii\ a 

menerima dir ima sebagai sosok vaiig la\ak memimpin meieka. 

Kcfiemimpinan juga melipuii proses memengaruhi dalam 

rnenentukan tiijtian organisasi, memotivasi perilaku [leiigikut 

2 Iin:.!\\".u\. " I ' j u n ' i I V n i i i n p i n Ma^.i I t cp . j n N k l . i l i i i IVcip i . i .n i d. i i i l ' fn i l i , r i ; au -

iian K.u.ikiLT K L ' p c n i i i n p i n . u i .BiO 1 i L T a j a i " , t l . i i ;u i i I 'ms i i l i i i p Sfn i in . i r N'.i.sinnal 

l-akLilt.is l l m i i S i i M . i l 1.1,11! l l m u Pol i i ik I ' l i iv i - r sii.is I i a lmka 201 t , tr.uiqiu "t.iu 

Kfpfi'iiiiipiii.ni Ml in<}i< M,ii\iirai:ii \LirL;'i!. h.il , 1 " 
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antuk mencapai tujuan, memengaruhi untuk mem acrbaiki 

kelompok dan budayanya. Kepemimpinan mcmpurn. i !<aitan 

yang erat dengan motivasi. Hal tersebut dapat d i l ih . t dari 

keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan o , i : g lain 

dalam mencapai tujuan sangat tergaiuimg kepada kt.n. ih.rvaan. 

Selain itu juga menciptakan motlsasl dalam diri setiap oi .ing yang 

diperintah, mitra kerja, maupun atasan dari pimpinan sendiri.' 

Ajaran pemimpin besar India. Mahatma Gandhi, i iu i genai 

kepemimpinan adalah dengan memahami satyagrdhn (icpatuhan 

pada kebenaran), swadesi (cinta tanah air) dan ahinu., pantang 

menggunakan kekerasan). Satyagniha dimaknai tid.iu hanya 

pantang melanggar janji dan perkataan \'ang pernah .l ucapkan 

{satyawacana) meiainkan kepatuhari menjalankan secu.i utuh 

prinsip moral pemimpin. Swadesi bukanlah pemakn ..ui yang 

hanya mengasunislkan dir i sebagai bagian yang SHiipit dari 

wilavah kekuasaan lingkup kerianya, meiainkan damp ik secara 

luas yang dapat diberikan dari aktifitas yang dilakukan, demikian 

pula dengan prinsip ahinisa. •* 

Kepemimpinan sebagai proses menibentuk peir Impin 

dengan karakter dan watak jujur terhadap diri sendiri integrity), 

bertanggung jawab yang tulus (compassion), pengetahuan 

(cognizance), keberanian bertindak sesuai dengar •.ci'.ikinan 

(commitment), kepercayaan pada diri sendiri dan (tang lain 

(confidence) dan keniampuan untuk meyukinkan ( ;mg lain 

(communication). Kepemimpinan juga mcrupak in proses 

membenuik seorang pengikiu (Jolloiver) v.mg ' l i dalam 

keparuhann\'a tetap memiliki pemikiran kritis, inov ,ii if. dan 

jiwa indeperiden. Dalatn konteks kepemimpinan c- liulonesia 

,3 M . N u r Al . imsyah, "Eksisicnsi N i l a i - N i l a i I ' i lusofi Kebangsaan d a b n i K. | 'emimpi-

nan N a s i o n a l " . A a i d f t u i a i F/S/P L!>ii,ul. V o l . 1 Tabiin 201)9, l i . . 1 

4 M . N u r Al . imsyah, "'FIcsiMensi N i l a i - N i l a i 1 i losof i" . hal 2 " 

f r i iv iw* ! ' , 



di d.ilamiu'a kemudian terim piemen rasi kan iLlenriras nasional 

bangsa yaitu nilai PaneasllaX 

Selanjutuwi. Satros daii iiutchatsk\' (19961 inen\atakau 

kepemimpinan sebagai suatu perilaku dengan uijuan tevientu 

untuk memengaruhi aktivitas para anggota kelompok tinttik 

meneajiai tujuan bersama vang diraneang untuk memberikan 

manhiac indivitlti dan organisasi, Sedangkan menurut Anderson 

(1 98S), "h'ddt-rdup niftuis muiopnwer to iiijluencc the thoughts and 

actions of oi/'crs in such a way rhj: jchicrc high pcrfonnancc "." 

Kepemimpinan dalam Islam 

Islam mengenal kepemimpinan sebagai ranggung jawab 

vang diemban oleh setiap orang. Nabi Muhammad SAW 

bersalxia baluva setiap otang merupakan pemimpin \ ang 

kelak akan diniintai pcrtanggiingjawahan dal.im pelaksaiiaan 

kepemimpinannva. "Kidliikiini m in wa hiilhi ra'iii nias uliin 

an ra 'iatihi" (I IR Bukhari, I laslist 3733). Dengan kara lain 

siapa[iun. setiap orang past! akan memiliki ranggung jawab untuk 

nx'ngelola, metigatur, mengurtisi atau memimpin sesiiatu kaum 

sebirigga ia barns bertanggung j.iwab atas .i}ia vang diembannva, 

tidak hanva di dunia meiainkan juga di hari kiamat. 

Seeara harfbih istiiah ra'i bermakna sebagai peiiggenibala. 

Penguiiaan istiiah ini dalam nieinebut pemim[iin bagi setia[i 

1 nd ivirhi u n i a n n a disebabkan pasia I a tar bekikang Rasiihillah 

sebagai seorang peiiggenibala. j ika dipcihaTikan ses ara mentlalani. 

[lekerjaan SL'bagai peiiggenibala nienoiehkan banvak pelajaran 

bagi Rasulullah dalam membangun londasi kepemimpinannya 

S N i l " Al . in i^v . i l i , • ' i 'kMMi-iisi N i l . i i - N i L i i I ' l losofi" , l i . i l 2s 

( i ]oko [\i/ki(. W 1 J . i k . i i I i . " kc|'ei l l i i i i|i|i i .ui 11 .u i^ lonn. i r il , luil i I 

l i H i i n y M \ rn i r i i i . ' KL 'p f inmi i i i i i . i i i Am.u i . i l i . luoi.it Ih/i.ninkii !\-iiil:,lii.ii> 

N o I , "Ih. \ ] \ , ML-I 20(1^, lull S 
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di kemudian hari. Pekerjaan tersebut. memiriu Harah.ip ( 2004) 

nengajarkan untuk memelihara dan bertanggung jawab uahadap 

domba vang digenibalakannya agar tertib dalam kumpulan. 

Pekerjaan itu pun menuntut cinta kasih, semisal menc, i domba 

yang terpisah dari kumpulan atau pun merawat domba t , i i g sakit. 

Dengan tangling jawab dan rasa cinta kasih itu, sang pi nggi inbala 

menggiring hcwan vang digembalakan mciuiiu ritik yeiig dituju 

termasuk mengglringnya saat pulang kandang. '* 

Kepemimpinan dalam Islam iuga bermakna sebagai uiianah, 

suatu kepercayaan yang diberikan kepada seseor.mg untuk 

membawa orang-orang vang dipimpinnya ke dalam kel > iliaglaan 

dunia dan akhirat. Sehingga seseorang vang diberikan aii ianah itu 

harus nieiijaiankannva sebaik mungkin. Rerdasarkan tiadits "an 

tu'addul amanati ila ahliha" yms. berarti meiuinaikar .unanah 

kepada yang berhak. Dalam kepemimpinan Islam nuiig.indung 

makna menvanrunl orang-orang vang mcmberik lu ,unanah 

(kepercayaan kepemimpinan), dalam konteks Islam ad il .1: lakyat, 

dengan scbaik-baiknya, antara lain mendengarkan iii.wi>annya 

dan melakasanakan usaba untuk mcmenuhi keperluaiui\ a.' 

Konsep amanah tersebut menjadi imi dari kep.;n inpinan 

Islam, seperti yang dikatakan Beekun (2006), bahwa '. cadership 

in Islam is a trust (amanah). It represents a psycholopicu! contract 

between a leader and bis follower that he will try his th a ;<> guide 

them, to protect them and to threat them justly. Hen.c. the focus 

of leadership in Islam is on doing good" bahwa "Kepem,ripinan 

dalam Islam merupakan suatu kcpeieavaan (amanah). l.i niewakill 

pcrjanjian psikologis antara pemimpin dan van?, dipimpin 

bahwa pemimpim akan berupaya sebaiknva untuk meiiibinibing. 

8 A . H 1 Jjiin.iL'Ju "Fi loMi l i cl.in I.(ika K i|K 'n i i i i i j i i n a i i i l . t lani lskim",y/f •:://Al-

MawaridWisi X l l l l l i n . 2)H1S, h.il SS 

9 Tatan i ; M . A n i i r i n . "Kc|i i . 'minipin . i [ i v . i i i t ; Arn. inal i , l i . i l . l l l 
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nieiimlungi dan nieniperlakukaii mereka sccara .idil . Oleh karena 

itu fokus kepcniiiiipiiian dalam islam adalah mengerjakan segala 

sesuaiii secara balk". '" 

Dalam liiLTatui-literatiir Islam, kata pemimpin atau 

memimpin ditenmkan dalam Al (2)ui"an dan Hadits, di aniaranya 

adalah : I) Imam (QS Al Baqarah : 24. Ĉ S Al Isra T l . C)S Al 

l-urqan: 74), 2) Khalifah ((jS Al Baqarah : 30, QS Al An'am : 

U.S. ()S Sad : 20). 3) Wali atau Auliva KYS Ali Imran : 28. QS 

An Nisa : 80. QS .Al Maidah : 5 I . S .̂ ()S An Naml : I SS). 4) Uli l 

Amri (QS An N'isa: SO, 82). dan S) Ra'in (Hadist riwavat Bukhari, 

Muslim dan Tirniid/.i dari Ibnu Umar), Mencermati avai-avat 

Al (T'l" an dan Hatiisi di atas, pemimpin pada dasarnva atlalah 

pengetuban amanah Allah dan rakvat untuk memakmurkan bumi 

dan menvcjahterakan rakvat nva. Menegakkan kebenaran dan 

keadil.in. bukan sckedar jabatan untuk meiuluduki status sosial. 

Dalam sejaiah politik Islam. |.ara eendekiawan Muslim telah 

bcrusaha untuk mcrumuskan kriteria-kriieria ideal vang harus 

i l imi l ik i oleh sosok pemimpin. Ibnu Siua dalam kit.ibnva As-

Syifi mengatakan, "kcniudian tc.ijib bagi seorang pemimpin untuk 

menajibkaii patid> kepada orang yang akan ineiiggani/kannya. 

Suksesi ini lidak boleh terjadi meiainkan dari sisinya atau 

herda>arkan ijimi para senior ata> seseorang yang seeara piiblik dan 

deklaratif diakui sebagai orang y.in.a niandin dalam politik. kuat 

seeara intelektiial dan bermor,il mulia sepcrti bcraui, terhormal, ahli 

niengclola penierintahan dan memiliki kcpiikaran dahnn huhum 

syariat. sehingga lidak ada orang yang dikenal lehih ahli darinya ".'' 

hungsi peniimpiu dalam Islam htik.in hanva sckedar mcniaga 

masvarakat, Al Mawardi dalam kitabnva vatig berjudul al-Ahkam 

I I I r .u .Ki ; ; .M. . \ m i r i n , • kL-p i 'mi inp in , i i i y . iny .Xm.ui . i l i" , l i . i l II ) 

1 1 Ai . i i Sielr . i i . i t , kciiLiiiniipiihin 't,i>i 'sl.iy-.ii.ik ! E'gun'i.i'i liiLuu i'ts-f-itui i'l,nn. I ' lsui i 

I l m i i su . i r . i l i 1 LSI r S A , h.il 3 
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as-Sulthaniyah mengatakan fungsi pemimpin adalah iiunjaga 

agama untuk menegakkan syariat Allah. Seorang pi i i impin, 

bagaimanapun kecil wllayah kepemimpinanya selalu ru.- igemban 

peran vang strategis. Hal ini dikarenakan pemimpin menjadi 

penentu kemana arah dan gerak lembaga yang dip upinnya.'-

Kemudian Al Mawardi menyebutkan syarat oia ig yang 

layak menyandang pemimpin, yaitu ; 1) Adil deng. n seluruh 

persyaratannya, 2) Berilmu pengetahuan sehingga mampu 

bcrijtihad dalam kasus yang dihadapi dan ketetapan h.ikum, 3) 

Kesempurnaan pcnglnderaan seperti mendengar, melihat dan 

herbicara, 4) Kelengkapan anggota tubuh dari berh.gai cacat 

Fisik yang bisa menghalangi tanggung jawab kepemimpinan, 5) 

Memil ik i kemampuan menggagas yang dapat melahirk.Lii strategi 

kepenringan rakyat dan pcngat ukuran kcmashalatan. iv Berani 

dan tanggub sehingga mampu mempertahankan negara, 7) 

Nasab pemimpin berasal dari kerurunan Quraisiy dan inemenuhi 

kesepakatan konsesus. " 

Kriteria seorang pemimpin negara Islam kemudian liijelaskan 

oleh Al Baqillani yang mengatakan bahwa syarat kep.ila negara 

haruslah memiliki i lmu pengetahuan yang luas. Hal in : iliperlukan 

karena dengan pengetahuan yang luas pemimpin dap.it melihat 

apakah keputusan yang diambil oleh hakim negara sesu.ii dengan 

hukum syariah atau tidak. Syarat seorang kepala negara lainnya 

adalah harus memiliki sifat adil dalam segala urusan, ae w.r dalarr 

peperangan dan bijaksana dalam mcngorganislr miliier yang 

bertiigas nielindiingi rakyat dari gangguan musuh. D i samping 

syarat di atas, Al Baqillani mengatakan bahwa syarat liepal.i negara 

harus berasal dari suku C^uraisy. 

12 A . K D j u r i . i c d i . "FilosoH dan Ki ik , ! K e p e m i m p i n a n dalam Liarn , li l i . ('U 61 

13 Aja t Sudraiai . Kepfniitiipinnti dan Masala/i Liyitirnasi dalam Pmp.-kiij Idam, ha l . 3 

14 Arsvad Sohhy Kcsi inia , "Pandangan I ' l a m a ten iang Kepemimp inan d.iiarn Negara 

h\.im\Jurtial Islaniioi V o l . 4. N o . 1. .Sepiember 211(19, hal 124 

Frus/ZLii": 



IS 

Sementara itu Ihiui Klialdun il.ilam kicahnv.i al-Miiqaddiniab 

mcnveluitkan adanva empat svarat \'ang harus dimil iki seorang 

pemimpin, vaitu : i lmu. keadilan. kemanqniaii slan kesempurnaan 

indera tian anggota tnbuh dari h,il-hal vang bisa mempengaruhi 

tara beipendapar dan bertindak. Adapun sv.nar kelima, vakni 

kerurunan (hiraisv masih dipcrselisihkan, Svar.u berilmu 

pcngecaluian juga jelas dimi l ik i . karena pemimpin mampu 

menjalankan liukuni-hukum Allali apabila dia mengetahuinva. 

Berilmu pengerahuan vang dinuiksudkan tidak akan memadai 

keeuali jika pemimpin adalah Seoi.uig niiijtahiri'" 

Pcndapat lainnva dari Abdul .Malik Al juwaini vang dikenal 

sebagai Imam Haramain dalam kiiabnva <d Iisyad menveburkan 

mcngenai svarar-syarat vang wajib dimil ik i oleh seorang 

[lemimpin, vaiiu ; I) M.unpu beriirihad sehingga pemimpin 

ritlak peihi lagi meminta hitvva kepada oi'ang lain. 2) Menii l ik i 

kemampuan untuk mengurusi tlan memelih.ira keinaslaliacan 

Limmat, 5) Mengatur militer unruk keamanaii dan [lertahanan, 

4) .Memiliki wawasan vang luas tl.ilam memikiikan uitisaii kaum 

Musliniin, 5) I cgas dalam menjalankan hukum, 6) Memil ik i 

silai lem.ih lemhut. dan ~) Seor.mg laki-laki v.mg meidek.i. .Satu 

hal yang meiiarik dari pemikiran Al |uwaini adalah ia lidak 

menetapkan svarat seorang pemimpin negara dari kettirunan 

(^Liraisy. iial rersebtit menurutiiva merupakan suatu masalah vang 

di[serselisihk.in ^ehingga helum p.cti d.m tidak miulak sebagai 

peisvaiaian."' 

Abu Hamid Al Cihaz.ili atau vang diken.il dengan Imam 

(Ihazali dalam kitabnva fhya iduinuddiu menvebmkan svarat-

I S Ai. it , S i i , l ( , i | , H Kipi . ' ( i i i iTi [4 i i , i i i i l .u i .M . is . iL i l i I . L [ ; i i i m , i \ i , l i . i l . i 

1 11 \ r s v . u l Si j h h v K i Mim. i . 1 ' . m d . i n e . n t L l . n n . i i L - I I I , ! I I S ; k F | V n i i n i p i [ I . U I d . i \k '.;,(M 

Isl . im". l i . i l . l 2 S 
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syarat seorang imam, khalifah atau kepala negara, diainaianya 

: 1) Dewasa dan aqil baligh, 1} Memil iki akal p i ld i . r yang 

seliat, 3) Seseorang yang merdeka dan bukan seorang badak, 4) 

Seorang laki-laki, 5) Berasal dari kettirunan Quraisy, 6) Memil ik i 

Aendengaran dan pengllhatan vang sehat, 7) Memil iki perangkat 

ttekiiasaan yang memadai antara lain seperti angkatan Ixrse ijata, 

S) Memil ik i da\'a pikir dan dava rancang vang kuat dan kesediaan 

untuk bermusyawarab, 9) Memil iki i lmu pengetahuan, da i 10) 

Kehidupan yang ber.sih dengan kemampuan mcngcndakkan diri 

dari hal-hal yang tertarang [wara). 

Terakliir, Ibiui falmiyah berpcndapat bahwa oiang yang 

lavak menjadi pemimpin adalah harus memiliki kualifikasi 

kekuatan dan intcgritas. Hal ini didasarkan atas peiiiiijuk A l 

Q u r a n surat Al Qasas ayat 26, vang menyebutkan bahwa orang 

yang tcrbaik untuk bekeria adalah orang yang kuat lag! iJipercaya 

((undntil)). Dalam hal persyaratan menjadi seorang pemimpin, 

Ibnu Taimiyah tidak mcnsyaratkan pemimpin harus Ix ;as,il dari 

keturunan Quraisv. Meruirutnya hal ini adalah pv;r-u^alahan 

vang masih diperselisihkan oleh kalangan ulama, maka aarat i tu 

ridak mungkin diterapkan. Bahkan meiiurutnva. pcnd. [la; aahwa 

kepemimpinan Islam harus berasal dari keturunan suku C^uraisy 

adalah pendapac yang bertentangan dengan konsep [xisimaan 

yang digagas oleli Al Qur an sendiri dalam sural Al I linurat ayat 

13- Jadi meskipun pendapat itu berdasarkan dari liadis; akan 

tetapi bertentangan dengan nash Al ()ur'an sendiri. 

Kepemimpinan dalam Konteks Indonesia 

Setiap bangsa vang memiliki sejarah, budaya dari iingkuiigan 

yang klias, serra memiliki nxaode khusus dalam mew iijudkan 

kepemimpinan bangsanya. Kondisi tersebut melahi k.in gaya 

I 7 Aja i .Siidrajai. Kepnnhiipimui rlnu M.halah / ipinni.ni iLiLiin /'fnpciii: i .i n. hal .7 
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kepemimpinan nasional yangseeara umuni dijelaskan oleh Gabriel 

A. Almond )aitu : 1) Ciaya ke[.emimpinan berorientasi ideoiogi 

{ideology oriented style), 1) Ga\a kcpeminqdnan berorientasi 

pragmatik {pragnuitie oriented style), 3) Gava kepemimpinan 

berorientasi pada nilai-nilai absolut trailisional (absolute value 

and traditional oriented style))'' jika membandingkan gava di atas, 

maka gaya kepemimpinan nasional Indonesia pei4u dielaborasi 

sendiri imrtik dapat menjadi gaya kepemimpinan yang khas, 

dengan pijakannva pada Inrisari budava tradisional. Identitas 

budaya bangsa Indonesia yang dimaksiid adalah ideoiogi vang 

menjadi filter di rengah artis liberalismc dan kapitalisme, vaitu 

ideoiogi Paneasila. Posisi Pancasila tersebut berfiingsi sebagai 

ideoiogi negara, hilsahih hidtip bernegara dan sebagai pandangan 

hidiip bangsa unitik mcnghada[ii berbagai tantangan nasional, 

regional dan global/'' 

Dcnvs Lombard (1996) mcnawarkan pendekatan dalam 

memahai sejarali peradaban masvarakat Indonesia. Dengan 

menggunakan model penjekisan sosio-geologis, Lombard melihat 

masvarakat Indonesia itu dibcnttik oleh laplsan-lapisan peradaban 

dari vang terdalam (masa lalu) hingga lapisan terluar (masa kini) 

dengan sifatnya yang dinaniis. Dengan demikian da[.at dipahami 

mengapa peradaban Indonesia kontemporer terlihat perpadiian 

antara unsur-unstir peradaban Nusantara [uirba, Hindu-Buddha. 

Islam, dan Barat. .Secara karakter iiulividti peiq.aduan ini dapat 

dilihat pada dii i Pre.slden Soekanio dan Soeluirto vang penampilan 

bcrgaya Barar, beragama Islam, nama berbati Hindu, dan memiliki 

sikaf) roleian rcrhadap warisan btidawi [surba Nusamara (Suwirta, 

2003). -' 

IX X u i .\ l , i in ' .\ . i l l , "1 ksiMi'iisi N i l . i i - N i l . i i l- i loMid K c h . i n p . i . i n i l . i l . i i t i Kfpi.-nii i i i|>i-

11,111 NklsKlll,!! . j l . i i . Id 
19 \ 1 . N i i i Al . i i i i swi l i . " I .k.sisicusi N i k u - N i k i i kilt i.Mifi Ki- l i . in j ; - . . ! . ! ! ! t i . ik in i K c | i o i i i m p -

in , in M .n i i i n . i l " . l i . i l . 2(i 

2(1 .Aiuli Siiw i n . i i l . i i i Ivnn C n u l i a Hi -mias i . in , ' M.is . ikih Kar . ik ic i I5,iiit;-,a t l . i i i M i i i i r 
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Dalam konteks kepemimpinan di Indonesia dikenal 

semboyan Tu t Wur i Handayani yang berasal dari K Madjar 

Dewantara yang berbunyi "Ing ngarsa sung tuladha, u.g .nadya 

mangun karsa, tut wuri handayani". yang secara harafiali memiliki 

arti " D i depan menunjukkan keteladanan, di tengah bersama 

membangun kemauan dan di belakang memberdayakau, Nilai 

kepemimpinan Tu t Wur i Handayani ini juga senada dengan 

konsep kepemimpinan Bocah Angon (bocah penggembala). 

Wawan Susetya (2007 : 90) mengatakan bahwa, "Bocal> angon, 

seorang penggembala, mencerminkan filosofi kejit mimpinan 

yang dialami oleh para Nabi dan Rasul dari Nabi Adam AS .sampai 

Nabi Muhammad SAW yang sebagian besar pernali menjadi 

penggembala domba atau kambing. Hal ini dimaksudkar .sebagai 

bekal latihan mereka kelak 'menggembala' umat manusia nenuju 

ke jalan yang benar".-' 

Bcrkaitan dengan pola kepemimpinan yang tercermiii dalam 

sosok Dwitunggal Kepemimpinan Indonesia yaitu Soikarno dan 

Muhammad Hatta, Herbert Feith dalam bukunya The Decline of 

Constitutional Democracy in Indonesia {\962), mcnychm\s..r bahwa 

Muhammad Hatta selaku wakil presiden merupakan pemimpin 

dengan tipe pengelola, sementara Presiden Soekarntj merupakan 

pemimin tipe pemersatu. Dua karakter kepemimpinan ini jarang 

menyatu pada diri satu orang. Para pemimpin de'iigan ripe 

pemersatu iimumnya mampu mengunipulkan dukungan rakyat 

serta berhasll memcrngaruhi mereka. tctapi ketika haric mengeloli 

penierintahan, seriiigkali dia gagal dan kerap mengeerwakar, 

Sebaliknya pana pemimpin dengan tipe pengelola iimumnya 

cakap dalam mengclola pemerincahan tctapi kurarig mendaprt 

KcpcTnim|iinan d i Indonesia : I ' t r sp i -k i i t SCyavaM'. JurnaiAiiknii.!(h i h i . 2012 , 

hal. 138 

21 I ' r iadi Siiri 'a, Pfiiariatni/n NiLii Kepeniiiiipiinin Profhik Pendidik MA /.', Mata 

Kuliah Manajenien Pfiididikan. Univia.sitas NCJ^LTL Yogyakarta. ha 3 

Br.isj'iiay!': 
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dukungan rakyat. Dikarenakan kurang nicnguasai rcrorika arau 

tidak memiliki kecakapan v'ang eukup untuk mendekati mas.sa. 

Tipe pemimpin pengelola blasaiiva sering tidak dipahami orang 

kebanyakan. Warak kepemimpinan ideal salah saruiiva adalah 

jika kedua karakter kepemimpinan ini bersatu dalam satu tokoh 

atau mereka .saling bekerja sama seperti Bung Karno dan Bung 

Hatta. '•' 

Keteladanan kepemimpinan Bung Karno dan Bung Hatta 

juga tampak dalam sikap kehidupan keseharian mereka. Ketika 

diianya oleh Direkrur Penjara l.andraad Bandung, tcrkair 

dengan kehidupan baru dan kebcbasannya dari penjara, Bung 

Karno menjawab, "Seorang pemimpin tidak akan berubah 

karena hukuman. Saya masuk penjara untuk memperjuangkan 

kemerdekaan dan saya meninggalkan penjara unruk pikiran vang 

sama." (Sockarno, 1961). D i tengah rckanan depresi ekonomi 

dan represi rezim rust en orde pada tahun 1930-an, sctegar baja 

Bung Hatta berkata, "BetuI banvak orang vang bertukar haluan 

karcna pcnghidupan, tctapi pemimpin yang suci .senantiasa 

terjauh dari godaan iblis i t u ' . Lanta.s ia menegaskan. "Ketetapan 

hati dan keteguhan Iman adalah satu conditio sine qua nan, syarat 

yang terutama untuk menjadi pemitiipin. Kalau pemimpin 

tidak nicmpunya moral yang kuat, ia tidak dapat mememihi 

kcwajibannya dan lekas terhindar dari pergerakan." (Hatta. 

1998).' ' 

Bung Hatta juga mencgask.tn mcngenai kewajiban seorang 

pemimpin akan rakyatnya, "Menduga perasaan rakvat dan 

22 I i . i m i D c w i , kdnikteriaik kipembiipm.ni Pnl-.td: huloih-.hi . lriiii.,ik.dihi,il .iiaii 

Inmsjnrntdiif, |inus:in I l m u Adminis t r i t s i N(.'^.ll•,l I ' lS L ' N Y , h.il •'(-S 

23 Yudi h. i i i f . "Ki .p i . - iu impi i i . in M o r . i l d .ui 1 i , i r j|\u i , d. iLini I'ro.sidinp St-miii . ir N.is i-

on. i l Kikul l . i s l l m u .Sosi.il d.ui l l m u I ' u l idk L' l i ivcr ' -u.o T i ' th i i k . i 2U1 k lidinfnrnidd 

Kipeiiiniipnidn Ndaiina/ Mfiiijii \li/<ydriiL-di Mdiidin, l i . i l 16-1 7 
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memberi jalan kepada perasaan itu ke luar, itulah kewai ban yang 

amat sulit dan susah. Itulah kewajiban leiderschap\ Ibrgerakan 

rakyat tunibuh bukan karena pemimpin bersuara, tetapi pemimpin 

bersLiara karena ada pergerakan atau karcna ada pera^a.m dalam 

hati rakyat yang tidak dapat oleh rakvat meng;lu.iikannya. 

Pemimpin mengemudlkan apa yang sudah dikeheiidaki oleh 

rayat, itulah sebabnya maka pemimpin lekas dapar jx i ig ikut dan 

pergerakan yang dianjurkannya cepat berkembang." 

Kisah keteladanan pemimpin lainnya bcrkaitan dengan 

istiiah leiden is lijdcn yang berarti memimpin adalah neiiderita. 

Ungkapan ini diucapkan oleh aktivis kemerdekaan. Kasman 

Singodimcdjo pada tahun 1925 ketika ia masih menjadi pelajar 

STOVIA di Batavia. Demi mendapatkan pendidikan politik dari 

Haji Agus Salim, pemuda Kasman dan teman-temann\a sering 

mendacangi Rumah Haji Agus Salim, mereka datang naik sepeda. 

Suatu hari karena hujan Icbat dan jalan tanah yang dllaltii becek 

dan Hat, sehingga roda sepeda tidak bisa dikayuh. Pcr- uda Kasman 

terpaksa memanggul sepedanya di bahu sampai ke ramah Ha i 

Agus Salim. Karena melihat Pemuda Kasman memanggul sepeda, 

Haji Agus Salim dengan bergurau mengatakan bahwu saat itu 

pcranan manusia dan sepeda sudah terbalik. Saat iiul d, nemuda 

Kasman nienanggapi dalam bahasa Belanda, "Een leidmveg is een 

lijden sweg. Leiden is lijden, "jalan pemimpin bukanluli j.ilan yang 

mudah, memimpin adalah menderita.''' 

Menyiapkan Kepemimpinan Bangsa 

Buku yang hadir di hadapan pembaca ini adalah kumpulan 

gagasan para alumni pciatilian Sekolah Kepemimpinan Bangsa. 

24 Z u l h k r i Sulem.in, "Kt/pcmimj i in i in N. is i i i i i i i l dalam St'jaiali Pcr ja lm.m liangsa 

: D a r i Pemimp in Pergerakan, Pemimp in Pejuang, Pemimp in Pernh,. i pnn , ke 

Pemimp in yang Baik", dalam Presiding Seminar Nasional Fakul ;o l l m i Sosial 

dan I l m u Pol i t ik Univers i tas ' Icrb i ika 2013- Tmiisfomiasi Kepennihpin.ii Nasiona' 

Mimuju h/iasyarakiit Madiini, hal 93-94 

TiawxiMnz 
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Para aktivis sosial kemasvarakatan dari herbagai kampus di seluruh 

Indotiesia. Mereka tcrgabung dalam Foruni Negarawan Muda 

{wwwjiegardwdumudd.org]. Sebuah wadah herkiimpul. sinergi 

dan pengenibangan diri para pegiac "Merawar lndoncsi"a melalui 

berbagai aktivitas kontribusi di masvarakat. 

Mereka bersama-sama mencmpa diri . Membangtm 

dan menguatkan karakter, mcningkatkan kompetensi dan 

mengoptimalkan jaringan. Membaca, menulis, berdiskusi dan 

melakukan berbagai akriviras di tengah masvarakat. Bersinergi 

dengan herbagai elemen bangsa lainnva. 

Apa yang tertulis dalam buku ini merupakan refleksi dan 

catatan kecil selama pclatihati. Mcmotret dan menganalisa 

persoalan kepemimpinan, keislaman, kemandirian, kemanusiaan, 

dan kebangsaan. Ikhtiar kecil dalam mcndokumentasikan gagasan, 

dan meityebarhiaskaimya kepada khalavak. Dengan harapan 

menjadi wakaf yang dapat memberi mantaat dalam waktu yang 

tidak terbatas. 
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t>emokrasL Bejidudayam 
Dm BuMya Benkmckfosl 

Y u d i L a t i f 

Demokrasi dengan suara terbanyak tidak mengandung cita-
cita kehudayaaii. Dalam demokrasi seperti ilu, suara mayoritas 
yang rnenentukan apa yang benar. bukan ketentuan kebaikan 

dan keadilan. (Sutatmo Suryokusumo) 

Kebudayaan Indonesia terancam oleh individualisme. egoisme 

dan materialisme Barat. Tanpa menumbuhkan nilai-niDi 

kebudayaan. niscayalah kita hanya akan mendapat pergerakan 

borjuis, yang hanya akan memberi kenikmaian borjuis, yakni 

IddW, FfDMHsyOiYlts k bsyi(lcts!siaw 
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orang-orang kaum atasan dan pertengahan, sedangkan r/cyat 

akan terus hidup sengsara. (Ki Hadjar Dewantortv 

Hagi orang Indonesia, kehahagiaan sosial merupck.. n 

pencapaian harmoni antara nidividu dan kelompok. aun/ca 

kelompok dan kosmos. Seluruh kehidupan kita tersusun dari 

perjuangan terus-menerus menuju tujuan akhir ini hiagga 

kita dapat henar-henar mencapai keseimbangan sosial y./ng 

sempurna. (Soepomo) 

Demokrasi yang harus kita jalankan adalah demokrasi 

Indonesia, membawa kepribadian Indonesia sendiri. Jika 

tidak bisa berpikir demikian itu, kita nanti tidak dapitt 

menyelenggarakan apa yang menjadi amanat penderitaan dari 

rakyat itu. (Soekarno) 

Jadinya, kita tiada membuang apa yang baik padt auis-

asas Lima, tidak mengganti demokrasi asli Indonesia dengan 

barang impor. Demokrasi asli itu kita hidupkan kcnbali, 

akan tetapi tidak pada tempat yang kuno, melaink.i n pada 

tingkatyang lebih tinggi, menurut kehendak pergaiu'a:' Indup 

sekarang. (Mohammad Hatca) 

Perkembangan demokrasi Indonesia ibarat berl.iri di arcs 

landasan yanggoyah. Perubahan demi perubahan R iiis terladi 

di atas patahan-patahan lempengan konstitusional > ing bcluin 

mencapai t i t ik keseimbangan. Politik sebagai teknik niengalanii 

kemajuan, tctapi politik sebagai etik dan estetik nungalami 

kemunduran. Perkembangan demokrasi sebagai prosediir 

mengalami perubahan cepat dan massif, tapi demokrasi sebagai 

substansi seakan jalan ditempat. 

U-pwasi Napra Maduioh 
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Politik sebagai dimensi manusia sccara kcscluriiban 

nicmcrlurkan cauran iiarmonis aiuara individu dan niasy.iiakat 

(mikro-kosmos tlan niakro-kosnios). Umuk pcnautan itu, 

jembatan pcnghiibungnya adalah ctika dan csteiika. Ittika dan 

cstetika membanrii manusia unruk rnenentukan pillhan cang 

tepat dalam perkembangan abadi mentijn kebaik.m, kcben.nan. 

keadilan, dan keindahan dalam kehidupan bersama. C4lch karcna 

itu, politik vang baik dengan sendirinva harus meiupakan politik 

yang berkebiidayaan. 

Setelah 15 tahun gerakan rclormasl digulirkan, pclbagai 

huigkah unruk mendemokratisasikan institusi dan prosetlur-

pi'osediir politik Indonesia telah dilakukan dengan sejumlah 

transformasi vang nvata: pemeriniahan terpilih, pern ilu vang 

relarif bcbas dan herkala (meski di sana sini masih ada masalah 

meinangkui asas fa/n/tss), kebebasan berkumpul dan berekspresi, 

keltiasan akses intormasi, desentralisasi dan otonominasi. 

pemilihati presiden dan pilkatia SLvara lebih kompetit if 

Bersamaan dengan iru, kita juga bisa mencatat adanva 

perubahan niendasar herdimensi kan struktural dan kultuial. 

Pertama, stabilitas demokrasi diniungklnkan oleh tcrpemiliinva 

prasvarat konsesus elit (e/iic sailtinviu). Konsensus elit ini 

melihat kan pengambil keputusan tingkat tinggi, [lem impin 

organisasi. politlsi, petinggi pemeriniab, kaum intelektiial. 

pcbisnis, dan pcinbentuk opini . Kevakinan mereka pada 

demokrasi membuat demokrasi bei jalan. 

Elite sctileinoit merupakan t.iktor kitislal vang memberi 

andil besar pada kegagalan eksperimen demokrasi Intlonesia di 

masa lalu. Namun, gelombang dcmokratisasi pada era rcfomiasi 

ini menunjukkan perkembangan jxrsitit dalam kemauan vang 

Icbib luas di kalangan elit politik Lmiuk mencapai ki.nscnsus. 

Dengan resistensi yang minimal, para elite setujii melakukan 
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amandcmen atas konstitusi. Dengan persetujuan seruga, kita 

nia.sih perlu melakukan usaha lanjuian agar hasi! arr i i iukmcn 

iru lebih mendekati kesempurnaan. bukan makin meiij.iiili dari 

kesempurnaan. Scturut dengan itu, ada kesepakatan J.ni para 

pemegang senjata dengan para elite negcri untuk ridak menghalangi 

.irau membarasi proses demokratisasi. Walaupun masir memiliki 

nodal politik dan posisi tawar yang tinggi, militer—sebagai salah 

iatu aktor rerpenting dalam jagat pcrpolitikan Indonmia—rela 

meninggalkan gelanggang politik praktis, ruiiduk pada ucoritas 

sipil. 

Bersamaan dengan i tu, ruang partisipasi dalam kekuasaan 

diperluas secara horisontal dan vertikal lewat proses disrribusi 

dan desentralisasi kekuasaan politik sebagai upa\a nienjaga 

kesatuan negara. Idealnya, proses ini mengantarkan Imlonesia 

pada partisipasi politik masifdan terbesar dalam sejarah Indonesia 

maupun dunia. Konsensus oleh bangsa ini mengenal benruk 

distribusi kekuasaan merupakan lerobosan demokratifasi melalui 

pendobrakan Institusi-instutisi prareformasi. Meskipm harus 

segera diberi catatan, bahwa kisruh yang terjadi dalam I'ilkada 

di beberapa tempat menyiratkan masih lemahny;, mna-daya 

konsensus elit demokratik, selain segi-scgi yang mema-ngkut 

kesenjangan sosial, serta kelemahan pranata hukum dan institusi 

demokrasi. 

IV-rkembangan ini di ikuti pula oleh pencapaian kempakatan 

diantara para elite individu maupun kolektlf timnk loyal 

[lada Instirusi dan praktik demokrasi. Apapuii laiar hclakang 

idcologis dan kepcntingan mereka, ada semacam keM:p,ihaman 

bahwa institusi dan praktik demokrasi menibamii v ia apainya 

kemaslahatan imuim. Tanpa adanva komltmen dan lu .n rcayaan 

pada demokrasi dari elite politik, demokrasi hanva akan tinggal 

wacana. 

Iitptras. N'pi'''- M<iimkt 
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Kesetiaan pada praktik dan institusi ileninkrasi dengan 

mengabaikan latar belakang ideuktgis dan identitas ini 

nteiigantarkan pruscs inoderasi pemikiran dan ideoiogi aiuarkuttib 

yang ekstrein. Elite politik yang bcrsebL-rangan pun pada akhirnya 

dijiaksa oleh keniscavaan sejarali dan kektiatan detnokratis untuk 

melakukan pendekatan dan ncgosiasi vang kemudian menioderasi 

ekstriniiras ideologis, vang dapat meicduksi potcnsi konflik. 

Selain itu, C )rde RctormasI juga berhasll menghadirkan 

sejumlah institusi baru yang relatit bcrhasil menjadi rumpuan 

kepercayaan piiblik pada institusi-insicusi negara. seperti 

Mahkamah Konstitusi (MK) dan Koniisi Pemherantasan Kortipsi 

(KPK), Meski misi besar refo^ma^i untuk mcmbeiaiuas korupsi 

masih jauh dari iiintas, kehadiian instirusi ini masih mendapat 

dukungan publik. 

Dengan segala perkembangan awal )'ang men janji kan 

iru, bisa di[iahami jika banvak kalangan v'aiig meiiilal bahwa 

perkembangan demokrasi di Indonesia sudah herada di jalan vaug 

benar. bahkan ada vang mcnvebmina telah menjadi thi onlygi///u' 

in town, dengan memosisikan Indonesia schagai negai'a demokrasi 

ketiga terbesar di dunia setelah India dan Amcrika Serikat. 

Meskipun terdapat sejtinilah eapaian positif. kita harus tetap 
waspada bahwa semua perkemls.mgan ini hanvalali tahap awal 
dari proses panjang menuju konsolidasi demokrasi dan kemajuan 
bangsa, I abaji konsoliLla.si locngliLnLl.iki pt-ihatiaii [i.ida sogi-scgi 
sLibsrantih Karena di hcnak kcbanvakan rakvat vang telah lania 
meng.ilaini peiiindasati, kctidakadllan tlan kemiskin.m, demokrasi 
nielamli.uigkan lelilh tl. iti sekadar jtenghapusan ins(iuisi-instltusi 

I l i i i . i i u . i r . i I .tin jn-oi .ih t l i s . i i i i p . i i k . u i I ' u - i O c i i l - f d c r . i l I t i i i L m , ( l i i - i M i a n 

\ \ u l t l s.i.u i n t ' i i w i m p a i k a n k u l i a h u in i n n l i i A u t i i c o i i u i n I f r a p u n i ; 

I V i p i i M . i k . i . i n L I D t p u k . K . m i i s I [ ' t s e i n l i t T 21111, Snn . i k : h t r p : / 

n n \ . . i t m j > o . t . o / r t , i d / [ K W s / 2 ( l l l / l 2 / 0 2 / r . X X . ' ) 4 8 ' ) / 1 i i d u i i t s i . i - Ne t ; , n - . i -

l ) i , 'n i i )k i . i s l - I t ' r t i f . u - K t i i g a - [ ) i m i , i 
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politik yang represif dan penggantian pemimpin-x lurnpin 

otoriter. Demokrasi meiijanjlkan kesempatan dan sumbfJ iv j bagi 

perbaikan kualitas hidup serta bagi kehidupan sosial yang lebili adil 

dan manusiawi. Oleh karena itu, konsolidasi demokraiis.iw harus 

meniamin terwuiudnva esensi demokrasi: vakni, pembvitlayaan 

rakyat (popular empowerment) dan pertanggungjawaban sistemik 

(systemic responsiveness). 

Dalam kerangka pencapaian demokrasi yang lebih uibsrantlF, 

berbagai eapaian prosedural i tu bisa dipertanvakan, seiidaknya 

dengan menggunakan perspektif Fhonias Carotkei wakil 

presiden Carnegie Endowment for International Peace, Washington, 

Amerika Serikat. Carothers menggambarkan bahw.i -ciL.mlah 

negara yang awalnya tampak menuju konsolidasi d.mokrasi 

kini justru berbalik arah menuju ccngkraman otoi in . i i . i iisme 

baru atau sctidaknva memasuki politik zona abu-abu ig'cav zone). 

Menurut Carothers, di saru sisi, negara-negara tersebut memiliki 

ciri kehidupan politik yang demokratis, sepcrti adanv.i ruang 

politik. meski terbatas, untuk partai-partai politik ounisi dan 

masyarakat sipil yang otonom, serta Pemilu yang tei niir dan 

konstitusi yang demokratis. Bersamaan dengan i tu . nu. \ ka juga 

mengalami defisit demokrasi vang parah dengan k.inikternya 

antara lain adanva representasi politik yang buruk. r. i bahnya 

partisipasi politik di luar memilih dalam Pemilu, haiiyaknya 

pelanggaran hukum yang dilakukan oleh aparat ncgai.i, Pemilu 

dengan ketidakpastian Icgitimasi. semakin rendahina tingkat 

kepercayaan publik terhadap aparat dan institusi negari, dan 

rcndahiiya kinerja lembaga-lembaga negara. ' 

Pertanvaan pun miincul, apakah Indonesia jii:.,,! masuk 

dalam katcgorl politik zona abu-abu sepcrti yang tligaiiibarkan 

Carothers? Pertanvaan tersebut penting diajukan karen.i setelah 

2 'Ihonius Cdroihers. "[In.- l-.nd ot i l u - I i . M i s i i i o n P.ir.Rligm" d.il ;r Joiirna 
o f D e m o c r a c y 13. 2 0 0 2 , h a l . 1 . 
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h d . i s . u i t a h u n r e f o r n i a s i h c r g u l i r . j x T k e i n h a n g a n d e m o k r a s i 

seh.igai p r o s e d u r n i e n g a l a m i p e r u b a h a n expat d a n massi f , t a p i 

d e m o k r a s i sebagai s u b s t a n s i seakan j a l a n d i t e m p a t . 

U s a h a m e w u j u L l k a n s u b s t a n s i d e m o k r a s i . p a d a k e n y a t a a n n y a 

t e r k e n d a l a o l e h h a m b a c a n - h a n i h a t a n k u l t u r a l , i n s t i t t i s i o n a l d a n 

srukcL i ra l . i k i d a t i n g k a t k u l t L i r a l . se lama era r e f o r m a s i . p o l i r i k 

sebagai t c k n l k m e n g a l a m i k c m . i i t i a n : r e t a f i i p o l i t i k sel iagai ecik 

m e n g a l a m i k e m u n d u r a n . P e r a n g k a t k e r a s - - p r o s c d u i x l e r n o k r a s i n v a 

l e r l i l i a r r e l a t i f l e h i h d e m o k r a t i s ; l u m u n p e r a n g k a t l L i n a k - - h i i d a v a 

d e m o k i a . s i v a m a s i h t e t a p n e p o t i s - f e o d a l i s r i s ; p e m e i i n t a h a n 

d e m o k r a t i s t i d a k d i i k u t i o l e h m e r i t o k t a s i ( p e m e r i n t a h a n o r a n g -

o r a n g h e r p r e s t a s i ) , t i i a l a h a n s e b a l i k i i v a c e n d c r u n g d i i k u t i 

m e d i o k r a s i ( p e n i e r i n t a h a n o r a n g s e d . i n g - s e d a n g sa ja) . 

]*ada t i n g k a t i n s r i r i i s l o n a l . i l e s a i n i n s i i i i i s i d e m o k r a s i t e r l a l u 

m e n e k a n k a n p a d a k e k u a t a n a l o k a t i l ( s n m h e r d a n a ) , k e t i m h . m g 

k e k u a t a n o t o r i i a t i f (kapas i tas i n a n u s i . i ) ; p o l i t i k p a d a t m o d a l 

m e m b u a r b i a v a k e k u a s a a n t i n g g i . m e n g a k i b a t k a n highaisit-concmw 

m e r e b a k k a n k o r u p s i : d e m o k r a s i v a n g i n g i n m e m p e r k t i a t d a u l a t 

r . i k y a t j u s t r u m e m p e r k t i a t s e g e l i i u i r o r a n g ; d e m o k r a s i v a n g i n g i n 

m e m p e r k u . i t e i t a - c i i a r e p u b l i k a n i s i u e d a n cii ic iiaiioii,ilisiii j u s t r u 

m c n y u b u r k a n t i i b a l i s m e d a n p r o s i i i s i a l i s m e ( p u t r a daei a h i s m e ) . 

D e m o k r a s i v a n g m c s t i n y a m e n g e m b a n g k . m j i a r t l s l p a s i . k e p u . i s a n 

d a n d a u l a t r a k v a t , j u s t r u m e n g e m b a n g k a n k e t i d a k s e r i a a n 

[discngtigeiucui). k e k e e e w a a n d a n k e t i d a k b e r d a y a a n r a k v a t . 

Patia t i n g k a t s t r u k t u r a l , k c e e n d e r u i i g a n u n t u k m e t i g a d o p s i 

i i i o d e h n i o d e l d e m o k i j s i l i b e r a l t a i i f x i i n e n v c s u a i k a u n \ a seeara 

s e k s a m a r l e n g a n k o i u h s i s o s i a l - e k o n o i n i m a s v a k a t I n d o n e s i a , j u s t r u 

i l a p a i m e l e n i a h k a n t i e m o k r a s i . D a l a m p e m b a n g u n a n d e m o k r a s i 

t e r d a p a t [ l o s t u l a t , s e p e r t i d i i n g a t k . i n o l e h S e v m o u r M a r t i n L i p s e t . 

b a h w a s e m a k i n secara d a n se jahtera s e b u a h bangsa , s e m a k i n 

hesar p e l u a n g n v a u n c u k m e n o p a n g d e m o k r a s i . S e b a l i k n v a . 
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Icetidaksctaraan sosial yang ekstrem dapat mempftahankan 

oligarkhi atau tirani. Sementara demokrasi menghenda-.i .lerajat 

ecsciaraan dan kesejahteraan, pilihan desain demokrasi kna justru 

seringkali memperlebar ketidaksetaraan dan ketidakadil.m. 

Berbeda dengan masyarakat Amerika Serikat yang o . i d J awal 

pertumbuhan demokrasinya ditandai oleh derajat kesetar i in dalam 

ekonomi. pendidikan, dan dalam kemampuan memptriahankan 

diri (peinilikan seniata), prasv'arat kcsetaraan seperti im belum 

hadir di negeri ini . Sebagai masyarakat pasca-koloii ial yang 

terus terperangkap dalam dualisme ekonomi, keiimpangan 

sosial mewarnai negeri ini . Segelintir orang yang nieiiguasai 

sektor modern menguasai perekonomian, mcmbiark.m sebagian 

besar rakvat di sektor tradisional terus termarjinalkRi. i i a l ini 

berimbas pada kcsenjangan di bidang pendidikan—sekiiai 70% 

warga masih berlatar pendidikan dasar. Bertahanm i hicrarkhi 

rradisional feodalisme juga melanggengkan ketida -.setaraan 

dalam otoriras legal dan kontrol warga atas pemerintah. Dalam 

multidimensi ketidaksetaraan seperti i tu . watak peineiiiuahan 

yang akan muncul, Indonesia belum bisa menjalankan eeniokrasl 

sejari. Sejauh yang berkembang hanyalah oligarki dalam nantel 

demokrasi. 

Sementara demokrasi kita bcrcorak oligarkis, Ixliebasan 

sebagai paket demokratisasi tidak selalu mengarah pada keseraraan. 

meiainkan bisa juga memperlebar ketidaksetaraan. 1 iberalisasi 

politik yang memacu liberahsasi pemilikan dan perLisahaan, 

dalam Icbarnya kctimpangan sosial bisa mempeTku. i domina.si 

peniodal besar atas perekonomian. Pertumbuhan ek- i iomi tidal: 

di ikuti oleh penierataan. Dalam memperkuat domlni-inya, para 

pcmodal bisa mcnglnvasi prosedur demokrasi. Oli!?,.irki yang 

muncul dari sltuasi seperti itu bukanlah oligarki vang puny i 

enipati terhadap penderitaan rakyat, meiainkan yang melayani 

kepentingan peniodal dan dirinya sendiri. 
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Siiigkat kaia, ! S raliun Onie Rdoniiasi. demokrasi ! ndonesia 

masih menyimpan ixmyak persoalan. vang jika ridak diatasi secara 

segera liias menimbuikan keragnan mnum mcngenai kehaikaii 

demokrasi. Meski r.ikvat bias saja pniua andil dalam mcncipiakan 

problem demokrasi ink masalah manianva tidaklah pada "sisi-

permintaan" {demand-side) seperti sering didalihkan para poHtisi: 

rendahnva tingkat pendidikan rakvat, pragmatisme pemilih, serta 

kurangnva kcsatlaran politik. Sebaliknva terletak pada kelemahan 

"sisi-penawaran ' [supply side), dari keritlakmampnan aktor-aktor 

politik iinttik membangkitkan kepercayaan rakvat. 

Ketidakpereayaan rakvat pada politik timbul manakala partai 

dan paia pemimpin polirik tak niampu menjawab masalah-

ma.salah kolektih Masalah-masalah kolektif ini justru l imhul ketika 

institusi-institusi vang semula tlidesain untuk mcnqicrjuangkaii 

ke[ienringan-kepentingan kolektif terdistorsikan oleh kepentingan 

memperjuangkan moti l-motif perseorangan. Bahkan partai 

politik vang dasar mengad.mva diotientasikan sebagai interface. 

Linrtik menyatukan aspirasi-aspirasi individual menjadi aspirasi 

kolektil dalam mempengaruhi kebijakan negara, sebagian besar 

jusrru dikuasai oleh t)rang per orang (pemodal hesar acau dinastl), 

Akibatnva tidak ada sandar.tn untuk niempeijuangkan 

kepentingan kolektit, Perundang-undangan vang inestinva 

merupakan "kontrak sosial' dengan warga negara. terdistorsikan 

oleh kepentingan sempii-sesaat elit [ loli i ik. Prosedur denn)krasl 

mengalami penjelimetan dan petuhorosan sebagai rintatigan 

masuk li.igi para pesaing serav'a membuka pehumg iransaksional 

vang mengunruugkan kepentingan oligarki politik. 

Perubahan politik harus dimulai dari usaha mcnuilihkan rasa 

saling pereav'a dan kepercayaan bahwa rasionalicas kepentingan 

individual tak akan dibay.ir oleh irasioiialiias kepentingan kolektit. 

Kepereavaan bahwa warga negara akan mendapaikan politik 
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sesuai dengan perilakunya harus diubah dengan kepiivayaan 

bahwa politik terpercava akan mendapatkan partisipasi politik 

vang sepadan degannya. Sekali aktor politik menunjukkan sinyal 

bisa dipercaya, maka partisipasi dan kepercayaan raksai pada 

politik akan menguat. 

Pemtiiihan rasa saling percava dan kerjasama itu di.iiahkan 

untuk mendorong lahirnva semangat restorasi dan f uidormasi 

politik demokratik ke arah yang lebih baik, Visi Rsioratif 

politik demokratik menekankan pentingnya meriangkarkan 

pembangunan politik dan demokrasi pada basis nilai bangsa, 

terutama nilai-nikh Pancasila. Desain institusi pol tik dan 

demokrasi harus dapat mcnguras "the cost ot power" yang dapat 

mendorong korupsi politik. Politik dikembaiikan kepada knittah-

nya sebagai seni untuk mencapai kebaikan dan kehahagiaan hidup 

bersama. 

Solusi atas kelemahan demokrasi tidak ditempuh iJer,gan jalan 

mengiiranginya, meiainkan justru dengan jalan meriainbahnya 

agar lebih demokratis. Karena itu. perlu ada pendalanun dan 

perluasan demokrasi. Pendalaman demokrasi diarahkin untuk 

menvempurnakan institusi-institusi demokrasi agar lebili sesuai 

dengan tiintutan kepattitan etis. lebih responsit terhadap aspirasi 

dan kepentingan rakyat; nicngurangi sifat narslsme politik yang 

hanya melayani segelintir elit politik. Sementara pi-rluasar 

demokrasi diarahkan agar institusi demokrasi dan kviaijakan 

politik ptinya dampak terhadap peningkatan kesejahteraar rakya: 

serta nicngurangi kcsenjangan sosial vang dapat melunipuhkan 

demokrasi. 

Sccara singkat dapat dikatakan. ada dua tantangan I tecirdalam 

usaha untuk melaktikan pendalaman dan perluasan demokrasi. 

Pertama. tantangan untuk mengembangkan derioki .td yang 

berkebudayaan. Kedua. tantangan untuk mengemlK ngkin nlai-

nilai budaya yang kondusif bagi pengenibangan denoki . id . 

Impirija, N'm i Mivlititih 
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Detiiokrasi Berkebudayaan: Belajar dari Pengalaman 

(lagasaii "demokrasi pcrnuisvawai,uan" berdasarkan prinsip-

prinsip i'ancasila merupakan usaha sadar dari para pendiri bangsa 

untuk menibuai apa yang disebut Pmnam "making democraiy 

work", atau apa vaiig disebut Saward 'nicngakar" [lo lake root), 

dalam konteks keindonesiaan. Suatu mode! demokrasi dengan 

eita-iita kebudavaaii berdasarkan dava eipta, rasa, dan karsa 

bangsa Indonesia sendiri, sesuai dengan sitar-siat "tanah-air , 

kondisi sosial, dan pcrjalanan sejarah bangsa. 

ibarar individu, pada hakekatnya setiap bangsa memiliki 

karakternva tersendiri. Pengertian "bangsa" (nation) }'ang 

terkenal dari Q u o Bauer, mcnvatakaii bahwa, "Bangsa adalali 

satu [lersamaan. satu persatuan karuktei, watak, vang peisattian 

karakter atau watak ini tumbuh, l.ihir, terjadi karena persatuan 

pengalaman." 1 )alam kaitan ini, Sockarno menandaskan, 

" ridak ada dua bangsa vang cara bcrjoangnva sama. Piap-

tiap bangsa mempunyai cara berjoaiig sentliri, mempunvai 

karakteristik sendiri. Oleh karena pada hakekatnva bangsa 

sebagai individu mampunyai keperibadian sendiri. Keperib.idiaan 

vang terwujud d.ilani pelbagai hal. dalam kebutlavaannva, dalam 

perekonomiann\ . i . dalam watakm ,i dan Iain-lain sebag.unva" 

(Soekarno, 1958). 

SetLirtit dengan itn, demokrasi Indonesia jtiga Iiarus 
dijalaiik.ui sesuai dengan karakter dan ke(iribadian bangsa. L)alam 
ungkapan Soekarno: "Demokrasi v'ang harus kita jalankan adalah 
demokrasi Indonesia, membawa kepiribadian Indonesia seiidiii. 
j ika lid.ik bisa berpikir demikian i tu . kita n.nui ritlak tiap.n 
menvelcnggarakan apa vang meiijatll amanat penderitaan daii 
rakvat itu" (Sockartio, 1958). 

Demokrasi dalam alam pikiran Indonesia bukan sekadar alat-

teknis, meiainkan juga ccrminan alam kcjiwaan, kepribadian daii 
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cita-cita nasional. Dalam pandangan Soekarno, jika dcinokrasi 

sekadar alat teknis, pada dasarnya tidaklah berbcd:. dengan 

nasional-sosialisme (fasisme), maupun diktatur proleiariai: yakni, 

sekadar alat untuk mencapai bentuk masyarakat yang dicica-

citakan, entah masyarakat kapitalistis, sosialistis, maLiniin yang 

lain. Bahkan, dengan mengutip pandangan seorang alik scsiologi 

Karl Steuerman, Soekarno menvatakan bahwa "demokrasi. apalagi 

yang dikenal oleh kita dengan parlementaire democratie i iu adalah 

ideolt)gi dari suatu periode saja". Parlementaire demvcyatie adalah 

ideoiogi politik dari kapitalisme vang sedang naik {Kaphidismus hi 

Aufstieg); adapun fasisme adalah ideoiogi politik dari kapitalisme 

yang sedang menurun {Kapitalismus in Niedergaiig) - -sebag2Li 

usaha tcrakhir untuk rnenyelamatkan kapitalisme. 

Selanjutnya dia tegaskan: 

"Tetapi di dalam cara pemikiran kita, atau lebin ftgas lagi 
di dalam cara keyakinan dan kepercayaan kita. kedaulatan 
rakyat bukan sekadar alat saja. Kita berpikir dan bcmsa buka n 
sekadar hanya secara teknis, tetapi juga secara kciiwaaan, 
secara psikologis nasional, secara kekeluargaan. D' dalam alam 
pikiran dan perasaan yang demikian itu maka demokrasi dus, 
bagi kita bukan sekadar satu alat teknis saja, tetat i satu geloof, 
satu kepercayaan dalam usaha mencapai bentt/l masyarakat 
sebagai yang kita cita-citakan. Bahkan dalam segala pi rbuatan-
perbuatan kita yang mengenal hidup bersama, dalam istiiah 
Jawa hidup bebrayan kita selalu hendak berdiri '/,' atas dasar 
kekeluargaan, dasar musyawarah, demokrasi, yang kita 
namakan kedaulatan rakyat. " 

Karcna demokrasi alam pemikiran Indonesia hnkan sekadar 

alat teknis, meiainkan juga mengandung jiwa pemikiran dan 

perasaan, maka perwujudan demokrasi itu hendaknya tliletakkan 

di atas kepribadian bangsa Indonesia sendiri dan c; acas cita-cita 

nasional mewujudkan masyarakat yang adil dan makniur. 
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Selanjutnya Soekarno menvatakan: 

"Old) karena itulah bagi kita bangsa Indonesia, demokrasi 
atau kedaulatan rakyat meni/ninyai corak nasional, satu corak 
kepribadian kini. satu corak yang tidak pcrlu sama dengan 
corak demokrasi yang diperguuakan oleh bangsa-hangsa lain 
.schagai alat teknis. Artinya, demokrasi kita adalah demokrasi 
Indonesia, demokrasi yang discbntkan sebagai sila keempat itu 
adalah demokrasi Indonesia yang membawa corak kepribadian 
bangsa Indonesia sendiri. Tidak perlu Identik' artinya sama 
dengan demokrasi yang dijalankan oleh bangsa-hangsa lain. " 

Corak kepribadian Indonesia iru Hingga taraf terrcntu 

merupakan panttilan dari kcbudav aan Indonesia. Mentirtit 

ekosistemnya. Mildred Geerr/ ( O f C i membagi corak kebtidavaan 

Nusantara ke dalam riga katcgori: kebudayaan petani bcririgasi, 

kebudayaan paniai, dan kebtidavaan masvarakat paladang dan 

pemburu. 

Kebudayaan perranian bcririgasi berkembang di wilavah 

vcitig disebut Glifiord Geertz (19(»3j sebagai "Indonesia dalam', 

yang meliptiti Jawa dan Bali. Kcbudavaan ini ditandai oleh 

tingginya intensitas pengolahan tanah sccara terartir dengan 

menggunakan sisteni pengairan dan slstcm tanain [ladi di 

savvah vang bersifat [ladar karva di daerah yang paling padat 

penduduknya. Kebudav'aan pertaiiian in! sccara kuat dipcngariihi 

oleh Hinthiisnic dan juga mendapark.in tcimuhis tlai i pcr.idah.in 

Ghina, kenuitiian mengembangkan kebutlayaan "adiluhung" di 

sckitar kcraton yang sangat berorientasi pada status. Kebiitiavaan 

ini mengalami pergeseran terutama sejak masuknva pengaruh 

Islam dan Barat-Kristen. 

Kebudayaan pantai ditandai oleh kcgiatan perdagangan vang 

sccara kuat dipcngaruhi oleh Islam. Kcbudavaan tersebut tersehar 

di sepanjaiig pantai, terutama di wilavah "Indonesia luar", 

sepcrti pantai Sumatra dan Kalimantan yang tlidtikung oleh 
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orang-orang iVIelayu dan pantai Sulawesi Selatan yang didukung 

oleh orangorang Bugis-Makassar. Kebudayaan ini berorientasi 

pada perdagangan yang bersifat kosmopolitan, mengui aniakan 

pengajaran dan hukum Islam, dan mengembangkan tarian. rnusik 

dan kesusasteraan sebagai unsur pcmersatunya. Kebudayaan 

ini mengalami pergeseran setelah kekuatan-kekuatan Lropa 

menguasai daerah-daerah pesisir. 

Kebudayaan masyarakat peladang dan pemburu berkembang 

di atas system pencaharian perladangan, yang ditandai oleh 

jarangnya penduduk dan baru beranjak dari kebiasaan li idup 

berburu ke perranian. Kategori kebudayaan ini nieliputi 

kebudayaan orang Toraja di Sulawesi Selatan, orang Davak di 

pedaiaman Kalimantan, orang Halmahera, suku-suku Ixtngsa di 

pedalaman Pulau Seram, suku-suku bangsa di kepulauan Sunda 

Kecil, orang Gayo di Aceh, orang Rejang di Bengkulu, dan orang 

Pasemah di Sumatra Selatan. ^ 

Ketika rancang bangun negara Indonesia merdeka 

diperbicangkan antara dckade 1920-an hingga 1940-an, 

partisipan utama dalam wacana publik dapat dikatakan mewakili 

perspektif budaya "Indonesia dalam" dan "Indonesia Inni . FCedua 

arus kebudayaan ini memiliki t i t ik temu dalam menekankan 

pentingnya semangat kekeluargaan. Baik nela)aii dalam 

mengayuh perahu, maupun petani dalam mengolah tanah. >ama-

sama membutuhkan semangat tolong-menolong' gotong-ioyong. 

Dalam lingkungan kebudayaan seperti itu, seseorang 'lanya 

dapat memperoleh makna eksistensialnya dalam kemampu.mnya 

berbakti pada kebersamaan. 

3 Untuk uraian lebih rinci, tihat Prof, Dr. S. BudhL,santos() tlalan Kata 

Pengantar untuk buku Zulyani Hidayah, Eiisiklopedi Suku Buugsa di 

/WotiovVr. Jakarta: L P 3 E S , 1997. 
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Setiap mantisia dipandang sebagai perwujudan khusus atau 

"diferensiasi" alam, yang hartis menvattikan did dengan aturan 

alam yang agung iru, dan hak-hakn\a muncul dari fungsi dan 

tugas sosial masing-masing. Dalam pandangan Ki Hadjar 

Dewantara, perkembangan manusia. budaya dan bangsa harus 

berlaku menurut asas "tri-kon" (konrinu. konvergen, konsentris): 

"kontinu" dengan alamnea sendiri, "konvergen" dengan alam 

di luarnya, untuk menuju ke arah persatuan "konsentris" yang 

universal, yaitu bersatu dengan alam besar, namun tetap memiliki 

"kepribadian" sendiri (Reeve, 20013: T ) . 

Meski rcrdapat titik temu, kedua arus kebudayaan 

mcmperlihatkan perbedaan perspektif dalam mcngakttialisasikan 

semangat kekeluargaan itu. Sifat pedalaman yang konsentris 

lebih memberikan tekanan pada pentingnya mcrawat persattian-

kesatuan (unity). Sedangkan sifat pesisir vang dispersal lebih 

mcmberikan tekanan pada pentingnya merawat perbedaan-

keragaman (diversity). Secara garis besar, Soekarno mewakili 

perspektif yang pertama, sedangkan Mohammad Hatta mewakili 

perspektif yang kedua. 

Dalam menekankan unitas, Bung Karno lebih memilih 

benruk negara kesatuan, mengedepankan kewajiban warga 

di atas hak, menghendaki penvederhanaan partai bahkan 

mengidealisasikan adanva satu partai pclopor (PNI Sutatspdrtij). 

dan perlunya pembentukan kolektivisme golongan fungsional 

(corporate stare) sebagai akutalisasi semangat kekeluargaan dalam 

mengatasi partikularitas partai polirik, serta mcngutamakan 

kepemimpinan yang kuat. 

Dalam menekankan divcrsitas. Bung Hatta lebih memilih 

bentuk negara federal, lebih mempcrhatikan hak warga, 

mendukung pembentukan multi-partai, memilih demokrasi 

pa'rlementer, dan pentingnya mengembangkan individualiras 
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(bukan individualisme) untuk mengimbangi kenuingkinan 

kolektivisme terbajak oleh kekangan tradisi, sena tidak 

mengutamakan kepemimpinan yang kuat. 

Pergulatan antara kedua pendekatan itu meinpcroleh 

sinresisnya dalam nilai dasar Pancasila, yakni semangat gotong-

royong. Adapun substansi dari semangat gotong royong ini tiada 

lain adalah apa yang disebut oleh Profesor Nicolaus Diiwirkara 

sebagai "ada-bersama-dengan cinta" (liebendes Mit'Sein): liahwa 

cinta kasih sebagai pemersatu sila-siia.'' Dengan semangat 

gotong-royoiig i tu, Konstitusi Proklamasi (Undang-Undang 

Dasar Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1945) disusnn calani 

sistematik negara kekeluargaan. 

Dalam semangat gotong-rovong dan sistematik negara 

kekeluargaan, bentuk negara yang oleh sebagian besar j xnd i r i 

bangsa dipercaya bisa menjamin persatuan yang kuat hagi negara 

kepulauan Indonesia adalah Negara Kesatuan (unitarA. Meski 

demikian, mereka sepakat bahwa untuk mengeiola negara setiesar, 

seluas dan semajemuk Indonesia tidak bisa tersentraiia.si dengan 

mengandalkan inisiatif segelintir elit di Jakarta. Negara 1 ndonesia 

sepatutnya dikelola dengan mengadopsi unsur pcndekaiai lederai 

dengan melibatkan peran serta daerah lewat desentrali-.id dan 

dekonsentrasi. Termasuk perlunya pembentukan pemeiintahan 

daerah berdasar atas pcrmusyawaratan dengan mengliormatl 

"hak-hak asal-ustil" dari daerah vang bersifat Istimewa. seperti 

caerah kerajaan (Kooti) dtm daerah-daerah kecil yang mempunyai 

sLisunan rakyar asli seperti desa. 

Kewajiban warga tetap dikedepankan, seraya mei junjung 

nnggi hak-hak dasarnya, agar negara kekeluargaan tidak ."lenjelma 

4 U m u k I t h i h n i t - m a h a r n i pcn jc l a sau Protcsor D r i y a r k a r a r c n t a n i ' ki/usepsi 

Pancasi la sebagai " ada -bc r sama-deng .m c i m a " i n i . l ihac i u l i ' . annya , 

" P e m i k i r a n Pancasi la S e b e l u m l ybS" , d a l a m K a r y a I . engkap [ ' r i y a rka r a 

( 2 0 0 6 ) , 
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menjadi negara kekuasaan. Soepomo sebagai representasi arus 

"pedaiaman ' yang bertindak sebagai Kettia I im Kecil iVrunuis 

Raneangan L 'L 'D bersedia menempuh pilihan kompromisris, 

dengan menamhahkan pasal "vang menetapkan kemerdekaan 

penduduk untuk bersidang dan berkumpul untuk mengeluarkan 

fikiran dengan lisan dan tulisan dan kun-lain vang diatur oleh 

Lindang-undang." 

Dengan pasal tersebut. warga bebas mcndirikan partai politik. 

namun tetap diletakkan tlalani kerangka negara kekeluargaan. 

Untuk itu. desain lembaga pcnvakilan disusun dengan meneari 

keseimbangan antaia kebhinekaan dan kesatuan. Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR) melanibangkan keragaman ideologis 

warga vang dilsi oleh perwakilan aneka partai politik vang (atas 

usul Hatta) dipil lh langsung oleh rakvait. Posisi Di*R lidak 

dipandang sebagai "parlemen" (vang menjadi locus of sovereignty 

seperti di Inggris); DPR hanyalah lembaga iegislatif blasa vang 

ditempatkan sebagai majclis rendah {lower Isoiise). 

Penggenggam kedaulatan Rak\-at (locus of sovereignty) ada di 

tangan Majeiis Perniusyawaratan Rakyat (MI'R) sebagai lambang 

kesatuan semangat kekeluargaan bangsa Indonesia. M I ' R 

dipandang sebagai lembaga tertinggi negara (upper house) yang 

diisi bukan saja oleh perwakilan DPR, namun juga kekuatan-

kekuatan strategis rakyat lainnva. vakni uttisan daerah dan utiisan 

golongan (kelompok strategis di ruang publik se[ierti kolekriviras 

perekonomian, kaum marginal, eendekiawan, dan kelompok hela 

negara). Sebagai penjelmaan kedaulatan rakv-at tertinggi, MPR 

berrugas untuk menetapkan dua kebijakan dasar: U U D dan 

Garis-Ciaris Besar Haluan Negara ( G B H N ) . 

1 eittang prosedur pembentukan musan daerah dan golongan. 

Soekiman dan Mohammad Yam In mengusulkan pemilihan 

secara langsung. Hatta kchcratan dengan usul tersebut. Soepomo 
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mengusulkan lewat pemilihan secara tidak langsung, sepeni lewat 

konvcnsi (pcrmusyawaratan) golongan masing-mas ng. Tidak 

ada seorang pun yang mcnyerahkan soal pengangkuaii utusan 

golongan iui kepada Presiden. 

Dalam menjalankan pemerintahan Negara Indonesia 

tidak menganut pemerintahan parlcmenter. Kekiia.saan dan 

tanggung jawab pemerintahan ada di tangan Presiden. Meski 

demikian. dalam negara kekeluargaan, Presiden seb.ig.ii Kepala 

Negara dan Pemerintahan tidaklah mengembangkan politik 

sendiri, meiainkan .sekadar mandataris MPR yang melaksanakan 

G B H N yang dirumuskan secara musyawarah-kekeliurg.ian oleh 

perwakilan segala unsur kekuatan rakyat. 

Keseluruhan desain institusi demokrasi i tu deletakk.in dalam 

kerangka semangat sila keempat Pancasila, "Keraltyai.n yang 

dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permt sv awaratan/ 

perwakilan". Dalam pokok pikiran ketiga dari Pembuk.ian U U D 

1945 disebutkan bahwa demokrasi itu hendaknya mengandung 

ciri : (1) kerakvatan (daulat rakvat); dan (2) permuv.auaratan 

(kekeluargaan). 

Gira-cita pemuliaan daulat rakyat bergenia kuat dalam 

sanubari para pendiri bangsa sebagai pantulan dari sLiiiangat 

cmansipasi dari aneka bentuk penindasan, khususnya peniiidasan 

yang ditimbuikan oleh kolonialisme dan feodaliMiu. yang 

bersahutan dengan semangat egalitarianisme. (uta kei.ikyatan 

hendak menghormati suara rakyat dalam politik: iJengan 

memberi jalan bagi peranan dan pengaruh besar yang diniainkan 

oleh rakyat dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh pemerintah. Gita pernuisyawaraian memancarkan .ehendak 

untuk menghadirkan negara persatuan yang dapai ineiigatasi 

paham perseorangan dan golongan, sebagai pantulan dari semangat 

kekeluargaan dari phi rail tas kebangsaan Indonesi.i slengan 
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mengakui adanva '•kescdcraiaran/pcrsamaan dalam pL-rbcdaan". 

Dalam kaitan ini, Sockarno mcvakini bahwa sy.irat vang 

murlak umuk kiiarnva negara Indonesia iaiah permusyawararan 

perwakilan/ Karena itu, dengan "asas kerakvatan" itu, negara 

haitis menjamin haliwa setiap warga nei;ara memiliki kcdtidtikan 

yang sama di dal.im hukum dan pemeriniahan. 

Selain kedua ciri tersebut, demokrasi Indonesia juga 

mengandung ciri "hikmat-kebijaksanaan". Cita hikmai-

kebijaksanaan merefleksikan orienrasi eiis. sebagaimana 

dikehendaki oleh Pembukaan U U D 1945 bahwa siisunan Negara 

Rcpublik Indonesia yang berkcdaul.ican rakv.U itu hend.iknv'a 

didasarkan pada nilainilai keiiihanan, perikemaiuisiaan, persatuan, 

pcrmusyawaratan dan keadilan. 

Dalam kalian ink Mohammad Harta menjelaskan bahwa, 

"Kerakvatan vang dianut oleli bangsa Indonesia bukanlali 

kerakvatan yang mencari suara terbanyak saja, tctapi kerakyatan 

vang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan ilalam permusvavvaratan 

perwakilan." Selanjurnva dikatakan. "Karena iru demokrasi 

Indonesia bukan demokrasi liberal dan juga bukan demokrasi 

totaliter, karcna bcrkaitan secara nienvcluruh dengan sila-sila 

Pancasila lainnva" (Hatta, l')5~: 34-.C). Orieiuasi ctis (hikmat-

kebijaksanaan) ini elihidupkan melahii dava r.isionaliras, kearilan 

konscnsLial, dan komltmen keatlilan )'ang dapat menghatlirkan 

suatu tolcransi dan sintesis vang positif sekaligus tl.ipai meiieegah 

kekuasaan tlikeiulalikan oleh "mavxnokrasi" tian "miiUMoki.isi". 

5 i iliac " l r a i . i i i Sila D e m i Sila H a s i l R i i i i i u s . i n I ' an i t i a l . i n i a " , k h i i s u s i n a 

u m u k bay i a i i L ' r . i i . i n Sila K c c n i j i a t , K e i a k i a c a i i ea i iy D i [ i i n i p i i i o l e l i 

hi 1 km.a Ke lu| . ik\amia i i tialam I V r i m i s v . i w . i r a c i u / I ' e i w a U i l . i i i , s epeu i 

l i i m i i a i k e m b a i i i l a l a n i M r i l i . i m m a d I i ,11 m , /'rap / luni I'lVu iinLi. I'ld.no 

I'crhigaiiin l.iil>iy>i\ii Painiiiilii iiinyjpi! I juyii I'lV" :!i (.irdiiiii[ Kebdugkiiiui 

\ih!oii,il. l a k a t t a : < ,\ ' I l a j i M a s a y i n i e , I9 . 
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Dalam demokrasi pcrmusyawaratan, suatu keputusan 

politik dikatakan benar jika memenuhi setidakruv. empat 

prasyarat. Pertama, harus didasarkan pada asas rasion.iliias dan 

keadilan bukan hanya berdasarkan subjektivitas ideologis dan 

kepenringan. Kedua, didedikasikan bagi kepenting.m hanyak 

orang, bukan demi kepcntingan perseorangan atau golongan. 

Ketiga, bcrorientasi jauh ke depan. bukan demi kepciuingan 

jangka pendck melalui akomodasi transaksional yang bersifat 

destruktif (toieransi negatif). Keempat, bersifat iinparsial, 

dengan melibatkan dan memperrimbangkan pcndapat somua 

pihak (minoritas terkecil sekaliptin) seeara inkltisif, >ang dapat 

rnenangkal dikte-dikte minoritas elit penguasa dan pengusaha 

serta klaim-klaim mayoritas. 

Tentang bagaimana cara bekerjanya detnocrasi 

permusyawararan, Hatta menganjurkan perlunya berjejak pada 

tiadisi permusyawararan desa. Meskidemikian, dia mengir.garkan 

bahwa tidak semuanya yang tampak bagtis pada demoki oi desa 

bisa dipakai begitu saja pada tingkat negara. "Mufak.ii j'ang 

dipraktekkan di desa-desa iaiah mengambii keputusan (k*rigan 

kata sepakat, dengan persetujuan semuanya, setelah mai.il.dnya 

diperbincangkan dengan panjang lebar." 

Adapun pada tingkat negara, menurutnya "terdapai ht ibigai 

partai dan pertcntangan politik", sehingga keputusan i.hngan 

mufakat secara bulat memang sulir dicapai dalarr 1 )iwan 

Pi'twakiian Rakyat. Oleh karcna itu, sebagai pilihan terakhio Iiarus 

dimungkinkan pengambilan keputusan dengan suara nTh un ak. 

Borkaitun dengan itu, Hatta menegaskan bahwa "mufrlv.r, vmg 

dipaksakan sebagaimana lazim terjadi di ncgeri-negeri :otaliter 

ticaklah sesuai dengan paham demokrasi Indonesia, vcbab 

miifakar baru jadi sebagai hasi! daripada permusy;iv.,ii atan. 

D<-ngan tidak ada musvawarat, di mana tiap-tiap orang ixTliak 

untuk menyatakan pendaparnya, tidak ada mufakat" (Hatta, 

1956; 1988: 14). 



46 

nalani konrcks inilah. I larta nicngingatkan hainva masyarakat 

kolektif vang tiemokratis perlu merawat mentalitas kolektit vaug 

cendcrung pada kemaslahatan timtim. sebagai prasvarat robaniah 

vang niemudahkan tercapainva mufakat. 

Sdengkapnva dia katakan: 

"Tctapi di dalam masyarakat kolektif yang demokratis, seperti 
Indonesia, mcutalitct oraiig-scoraiig bcrlainan dari di dalam 
masyarakat nidividiialis. Dalam xgala tuidakannya dan 
menyatakan pcndapatnya, la terutama dikcnnidikan oleh 
kepcntingan itmum. Dalam kcsclamatan kesenmanya terletak 
kepcntingannya sendiri. Scbah itu, pada dasarnya, mencapai 
kata sepakat lebib mudiih. " 

Mentalitas kolektif in i . menurutnva, tidak perlu membuat 

seseorang menjadi objek kolcktivitas V'ang tidak memiliki 

kebebasan untuk memilih. Yang diperlukan adalah bahwa 

kemerdekaan intlivitlu itu harus beropcrasi dalam batas garis 

kontur kemaslahatan umum. Selengkapnya dia katakan: 

"Sunqgiili pun orang-seorang didam pikirannya dan dalam 
tindakan-nya ke luar tcrikat kepada cita-cita kepcntingan 
umum, ia bukan obyck scmata-mata daripada kolcklivitet, 
sepcrti yang berlaku dalam negara totaliter. la tetap subyck yang 
mempunyai kemauan, merdeka bergerak untuk mcngadakan 
pcrhubungan yang spcsiaL untuk mcngadakan diferertsiasi. 
DaLnu prrikutan masyarakat ia tetap mempunyai cita-cita, 
mempunyai pikiran untuk mencapai kemaslahiiiannyui atau 
kcsclamatan umum (Hatta, !956; I9SH: 15). " 

Alhasil. tialam demokrasi pernuisvawaratan, suara niavoriias 

diteiima sebatas prasvarat minimum dari demokrasi, vang masih 

harus berusaiia tlloptimalkan melalui parrisipasi dan persetujuan 

vang luas dari segala kekuatan seeara inklusif. Partisipasi dan 

persetujuan luas ini dicapai melalui pcrsuasl, kompromi, dan 

konsensus secara her mutu eiengan [neusvaratkan mentalitas 
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kolektif dengan bimbingan hikmat-kebijaksanaan. sddngga 

membuat kektiatan manapun akan merasa ikut memiliki, loyal, 

dan bertanggung jawab atas segala keputusan politik. Atas dasar 

itu, pemungutan suara (voting) harus ditempatkan sebag.li pilihan 

rerakhir, dan itu pun masih harus menjunjung tinggi semangat 

kekeluargaan yang saling menghormati. 

Dalam demokrasi permusyawararan, kebebasan kehilangan 

makna substantifnya sejauh tidak disertai kesederajatan dan 

persaudaraan (kekeluargaan). Kesederajatan dan semangat 

kekeluargaan dari perbedaan aneka gugus kebangsaan tiiperkuat 

melalui pemuliaan nilai-nilai keadilan. Menurut penjelasan 

Mohammad Hatta, "Kerakyatan yang dipimpin ok l i hikmat 

kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan l eihubung 

erat pula dengan sila Keadilan Sosial, yakni untuk im wuiudkan 

keadilan sosial bagi seluruh rakyar" (Hatta, 1957: 35). 

Lebih lanjut, dalam Demokrasi Kita (19f9)), Hatta 

mengatakan, "Demokrasi politik saja tidak dapat mehik.sanakan 

persamaan dan persaudaraan. D i sebelah demokrasi poiii ik harus 

pula berlaku demokrasi ekonomi. Kalau tidak, mani.n,! belun 

merdeka, persamaan dan persaudaraan belum ad.i . Senada 

dengan itu, Soekarno menegaskan bahwa demokrasi l aiig haru.s 

dikibarkan di negara ini adalah demokrasi politik dan Lkonomi: 

"Bagaimana dan demokrasi yang harus dituhsP.n: di atas 
bendera kita,—yang harus kita adakan di seberang jrynbatan-
emas?Demokrasi kita haruslah demokrasi baru, demohrisi sejati. 
demokrasi yang sebenar-benarnya pemerintahan Rakio! Bukaii 
demokrasi' a la Eropa dan Amerika yang hanya suatu 'potrtt 
dari pantatnya' demokrasi-politik sahaja, bukanlah ilemokrasi 
yang memberi kekuasaan 100% pada Rakyat di dalam urusan 
politik sahaja, tetapi suatu demokrasi politik dan elcnomiyang 
memberi 100% kecakraivartian pada Rakyat-jeiata di dalam 
urusan politik dan urusan ekonomi. Demokrasi politik dan 

Impraz N'qcjs MndircE 
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ekmioiiii iiiiLih saiu-satunxa deniokrasi yang bolch dhiiliskan di 
aids bendera partai,—diiulis dengan aksara-aksara-api sebagai 
di atas saya katakan. agar supiiyit incnyala-nyala tertanipak dan 
ladaiig dan saioah dan hingkil dan pabcrik di niana Marhaen 
hcrkeliih-kesah mandi kcringat mencari sesnap nasi tSockarno. 
1965:520). " 

Deinikianlali rancang hangun Konsriricsi Proklamasi dalam 

nienjaga harmoni anrara kesatuan dan kebhinekaan. Dalam 

kcjernihan ben ing budi bangsa Indonesia disadari bahwa 

kemerdekaan hanva hisa dicapai dan diisi dengan menvertakan 

cios kedtia savap kcbudavaan itu. Secara mctaforis, kesadaran ini 

teixermin pada detik-detlk menjclang Proklamasi Kemerdekaan 

I ndonesia. Ketika matahari mulai meninggi. dan kcrunuinan 

massa vang tak sabar mcndesak Bung Karno untuk segera 

niengueapkan proklamasi, vang didesak tetap tak mau bangkit dari 

peraduan tanpa kehadiran sebuah nama. "Akti masih menderita 

demani, tctapi akii tidak kehilangan akal. Menghadapi desakan-

desakan kcpatiaku. vang mengherankan. aku masih dapat berpikir 

dengan jcrnih. 'Hatta belum datang,' kataku, 'Aku tidak mau 

membacakan proklamasi tanpa Hatta . ' (Soekarno, 1965}. 

Namun di dalam perkembangan lebih lanjut, pelak.sanaan 

svstem pemerintahan negara scring kail melenccng dari maxim 

keseimbangan iu i . Menvtistil .Maklumat Wakil Presiden 

Mohammad Harra (.5 November 1945), politik Indonesia lehih 

herar pada sav'ap kebhinekaan. D i luar cksfiektasi Haiia sendiri, 

jtimlah partai politik nieledak, disusul oleh penerapan sistcni 

pemerintahan parlcmenter yang mcnvimpang dari Konstitusi 

Proklamasi- meski dapat dipahami untuk kepentingan 

diplomas! vang memaksa Soekarno untuk melengkungkan 

(meski tak mematahkan) pendiriannva. Konsekucnsinva, 

Bung Karno (lambang unitas) "tlitinggalkan" sekadar sebagai 

Presiden simholik. Diversitas menjadi orientasi j iolitik, bahkan 
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di saar negara memeriukan persatuan dalam mcnghaJapi agresi 

Belanda, partai-partai sibuk dengan kepentingannw masing-

masing, mengabaikan komltmen pada bitie-priiu pemlxingunan 

kesejahteraan bersama. Pemerintahan silih berganti, dtiigan tidak 

ada kabinet yang bisa bertahan lebih dari dua tahun. Pemilu 1955 

yang diharapkan menjadi tonggak bagi perwujudan pemeriitahan 

yang srabil tidak mcmenuhi harapan. 

Tahun 1956, Bung Karno yang mulai kehilangan xcsabaran 

menyerukan pembubaran partai politik. Ferbentur pada kesulitan 

pembubaran partai politik, ia pun inimdur bebe:'A[i.i tindak 

dengan mengeluarkan serangkaian konsep.si yang mengarah 

pada penvederhanaan partai politik, memasukan anasii golongar 

fungsional ke dalam DPR, serta pembentukan kabinet gotong-

royong/kabiner karya, yang kesemuanya itu mengarah p.uk sisterr 

pemerintahan sang lebih bcrat pada sav'ap kesatuan. Pad.i tahap 

ini , giliran Bung Hatta (lambang diversitas) vang "ditxiggalkan' 

menytisul pengunduran dirinya sebagai Wakil Presiden pada 

1956. 

.Setelah Dekrit Presiden 5 Juli 1959, kccendcrungan watak 

penierintahan bablusan Ordc Lama itu diteruskaii oleh l l n l e Baru 

secara lebih eksesit. Meskipun rezim ini mcngldaim m . iijahinkaii 

Pancasila dan U U D 1945 secara murni dan konsekuen, 

dalam pelaksanaannwi banvak vang mcnvimpang elaii desain 

keseimbangan yang dikehendaki Konstitusi I'roklam.isi. 

D i bawah rezim vang menekankan unitas sepeni itu harus 

diakiii politik lebih mcniperhatikan pembanguntn, s:abiliras 

polit ik tcrjamin, pertumbuhan ekonomi mcnggemb i ikan. D i sif i 

lain, pcmaksaan penvederhanaan partai, keccnderungc i sentralisasi 

kekuasaan, pengekangan hak-hak berscrikat, bcikumpul da i 

mengeluarkan pcndapat, serta penveragaman biklaya yang 

mengarah pada dekulturisasi golongan etnis minoi'ii.w, hanyak 

mengorbankan dimensi kebhinekaan Indonesia. 
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1 crbukti, corak kekuasaan seperti itu pun ridak talian 

banting. Meningkatnv a akumulasi modal swasta, ledakan dalam 

jumlali lulusan pendidikan tinggi dan kelas menengah perkotaan, 

serta perubahan mood dalam hubungan internasional. membawa 

de.sakan yang lebib kuat ke arah perluasan kcterbukaan dan 

partisipasi politik. Hegitu pertumbuhan ekonomi v'ang menjadi 

basis Icgitimasi rezim deveiopmcntaiismc-rcprcsif jatiih karena 

krisis ekonomi. re/im Orde Baru pun segera tumhang oleh 

Icdakan parrisipasi politik. 

Orde Reformasi muncul dengan membawa pendulum sejarah 

bergerak ekstrem menuju diversitas. l.cdakan multi-partai menarik 

komltmen politik pada kepentingan partikularitas. Kekuasaan 

negara menjadi kekuasaan partai. dengan memagnifkasi fungsi 

DPR dan mengintcrvensi jabatan-jabatan pemerintahan. MPR 

sebagai lembaga kedaulatan rakvat tertinggi. representasi semangat 

kekeluargaan segala kekuatan rakvat, dikosongkan dari utusan 

golongan (sinqnil persatuan) dan dijatuhkan posisinva sekadar 

lembaga tinggi biasa, lantas dilticuti pcrannva dalam menetajikan 

C lBHN. Meski Konstitusi basil amandcmen menyatakan bahwa 

bentuk Negara Kesatuan Reptiblik Indonesia tivlak dapat 

dilakukan perubahan. secara dc facto urat nadi Negara Kesatuan 

irti sendiri sudah robek dengan mcnvisakan rerakan-retakan 

dalam konektivitas antara pemerintahan pusat dan daerah, 

bahkan anranlaerah 1 ingk.u Dua ilalani satu [unpiusi. \aiig tak 

terhayangkan dalam bentuk negara iederal sekalijmn. 

Dalam kcterbukaan ruang publik Orde Reftirmasi ini, 

anak-ciKu Soekarno bisa memainkan peran politik, tapi jantung 

kesadaran Bung Karno dimatik.tn scc.ira sistemik. Kombinasi 

antara penjelimetan prosedur demokrasi dan partikularisme 

politik nicnggelembungkan blavai politik serava mengempiskan 

komitmen polirik pada persatuan tlan kesejahteraan bersama. 
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Dengan meninggalkan Bung Karno. Orde Refcrn asi juga 

tak sepenuhnya mcmuliakan Bung Hatta, ketika teknian pada 

divcrsitas tidak dibarengi oleh kekuatan individu.ili:as yang 

diideaiisasikan Bung Hatta. Ledakan diversitas tanpa oumomi-

kritisisme individu hanya membuat politik dirav-akaii oleh 

kcrumunan, yang mudah "dijinakkan" oleh sogokan uang atau 

dibelokan ke arah anarkisme dan terorisme komunal. 

Setelah 68 tahun Indonesia merdeka, bangsa Indonesia tak 

kunjung belajar dari sejarah yang membuatnya tak kurijung sadar 

bahwa dua proklamatornya, Soekarno dan Moh amm a i I Hatta, 

bukan sekadar dua nama yang kebetulan tampil pada niomen 

yang rcpat. Keduanya tampil berkat rahmat Tuhan sebagai 

manifestasi 'tindakan sejarah' (historical action) dan penemuan 

sejarah' (historical selfinvention) dari kcgigihan pergtilaian dua 

arus besar kebudayaan Indonesia untuk membebaskan dir i 

dari belcnggu penjajahan dengan memadukan diri dalam sejoli 

monodualisme kekuatan sejarah Indonesia: "bhinneka uinggal 

ika" (unity indiversify). 

Mengembangkan Budaya Berdemokrasi 

Dengan menjangkarkan demokrasi pada kebudav'aan dan 

kepribadian nasional tidaklah berarti bahwa pemuliaan taihadap 

nilai dan asas lama itu harus dilakukan dengan "mata :e: ttitup". 

Sedari awal, para pendiri Rcpublik menyadari sepenuhnya adanya 

warisan tradisi lokal yang menindas. Untuk itu, diperlukan "mata 

terbuka" untuk melakukan pcminjaman budaya seeara r.clektif 

dengan keyakinan bahwa tradisi lama bisa diolah untuk memenuhi 

tuntutan perkembangan kemanusiaan dengan mengambii faedah 

dari unsur-unsur budaya luar yang konstruktif. Dalam ungkapan 

Ki Hadjar Dewantoro dikatakan: 

"Dalam pada itu hendaknyalah kebudayaan Uu.ia disaring 
seperlunya; apa yang bertentangan dengan zaman ba/u dani 

!inig,ra'i NrpT'l fdnAwE 
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iildu tak bermniifdat lagi banis dihapuskau. dilicnrikan atau 
dihckukan, sedauqkan yang utajb boguiui diperbaiki. jangan 
liipa mnnasukkan bahan barn, baik dari dunia luar maupun 
dari hidup haru sendiri, asalkan dapat nirngenibtuigkan dan 
mnnperkaya. " (Dewantoro, Reeve, 2013: hi). 

n.ilam lapangan politik, salah satu warisan tradisi lama 

yang menindas irti bernama feodalisme. Dalam kaitan ini , dasar 

ontologis menjadi Indonesia, selain meriqxikan [serjuangan uiirnk 

membebaskan diri dari kolonialisme dari luar, juga meriqiakan 

pcrlawanan abadi terhadap teodalisme dari dalam. Elemen-elemcn 

kiilrtiral untuk melakukan pcrlawanan terhadap feodalisme iru 

diramii dari unstirunstir tradisi nuisvawarah demokrasi desa. 

tradisi etzalitaiianisme Islam, dan tiadisi "sosial-demokrasi" vang 

diadopsi dari Barat. 

I radisi kekuasaan pra-Indoncsia memang kerajaan leodal. 

vang tlikuasai oleh raja-raja autokrat. Meskipun demikian. nilai-

nilai demokrasi hingga taraf terientu telah berkembang dalam 

budava nusantara, dan dipraktlkkan setidaknya dalam unit politik 

kecil, seperti de.sa di Jawa, nagari di Sumatra Barat, banjar di Bali, 

dan lain sebagainva. Dalam pandangan Tan Malaka, paham 

kedaulatan rakvat sebcnarnva SLulah tumbuh sejak lama di bumi 

Nusantara. D\ alam Minangkabau, misalnya, pada abad 14 sampai 

1 6 kekuasaan raja dibatasi oleh ketundukannva pada keadilan dan 

kepaturaii. Ada istiiah yang cuktqs terkenal di masa iru bahwa 

"Rakvat ber-raja patia Pengluilu. I'enghulu ber-iaia pada Mufakat, 

dan Mufakat ber-raja pada alur dan patut". Dengan demikian, 

menurutnva. raja sejati di dalam kulrur Minangkabau ada [lada 

alur (logika) tlan paiut (keadilan). Alur dan dan patut-lah yang 

menjadi pcmutus tcrakhir sehingga keputusan seorang raja akan 

ditolak bila bertentangan dengan [hkiran akal schat dan prinsip-

prinsip keadilan (Tan Malaka, 2005:15-16). 

Menurut analisis Hatta, dcmt>krasi asli Nusantara itu dapat 

terus bertahan di bawah feodalisme karcna, tli banv'ak tempat 
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di Nusantara, tanah sebagai factor produksi yang terpenting 

bukanlah kepunyaan raja, meiainkan dimil ik i bcrsmi.i oleh 

masyarakat desa. Karena pemilikan bersama atas tana.', eesa in i , 

maka hasrat tiap-tiap orang untuk memanfaatkan tanaa ini harus 

mendapatkan persetujuan kaumnya. Hal inilah yang m . ndorong 

tradisi gotong-royong dalam memanhiarkan tanah bers.nna yang 

merembet pada urusan-urusan lainnya, termasuk mengen.tl hal-

hal pribadi seperti mcndirikan rumah. Adat hidup seperti i tu 

membawa kebiasaan bermusyawarab menyangkut ItepLiitingan 

umum, yang diputuskan secara mufakat (kata sepakaii. Seperti 

disebut dalam pepatah Minangkabau: "Biilek aei dekp,in:huluah, 

bulek kato dek mufakat''' (Bulat air karena pembululi/bambu, 

bulat kata karena mufakat). Tradisi musyawarah-mufikat ini 

kemudian meiahirkan institusi rapat pada tempat terientu, di 

bawah pimpinan kepala desa. Setiap orang dewasa yang menjadi 

warga asli desa tersebut berhak hadir dalam rapat itu. 

Karena alasan pemilikan faktor produksi bersama dan tradisi 

musyawarah, demokrasi desa boleh saja ditindas oleh xekuasaan 

feodal, namun sama sekali tak dapat dilenyapkan; bahkaii tumbuh 

hidup sebagai adat istiadat. Hal ini , menurutnya, menanamkan 

keyakinan di lingkungan pergerakan kebangsaan "bahwa 

demokrasi Indonesia yang asli kuat bertahan, liat h uupnya". 

seperti terkandung dalam pepatah Minangkabau, "T'ulaL- lakang 

dek panel), indak lapuak dek ujan": tidak lekang kaivna panas. 

tidak lapiik karena hujan (Hatta. 1960: 121-123). 

Hatta menambahkan dua anasir lagi dari tradisi dcmokras; 

desa yang asli di Nusantara. "Yaitu hak untuk mcngadakan protes 

bersama terhadap peraturan-peraturan raja yang dirasak.n tidaf. 

adil, dan hak rakvat untuk menyingkit dari daerah kekuasaan 

raja, apabila ia merasa tidak scnang lagi hidup di sana." Dalam 

melakukan protes, biasanya takyat sccara bergerombol hei kumpul 

di alun-alun dan duduk di situ beberapa lama tan|.»a berbua: 
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apa-apa, v'ang mcngckspresikan siiatu bentuk demoiistrasi vaug 

damai. Tidak sering rakvat yang sabar berbuat seperti itu. Nani i in, 

apabila hal itu dilakukan, peitanda menggambarkan siruasi 

kegenringan V'ang memaksa penguasa untuk niempctimbangkan 

tilang peraturan vang dikeltiarkanuva. Adapun hak menyingkit. 

dapat dianggap sebagai hak orang-scorang unruk rnenentukan 

nasib sendiri (Hatta. 1960: 123). 

i radisi demokrasi desa itu diperkuat oleh nilai-nilai 

demokratis dari Islam. Tentang kontribusi Islam, Bung Karno 

menyebutkan bahwa tradisi Islam di Nusantara membawa 

transformasi masvarakat feodal menuju masvarakat vang lebih 

demokratis (Soekarno. 1965: 265). 

Niiai-nilai demokratis Islam Itu bcrsumbcr tiari akar 

teologisnya. Int i dari keyakinan islam adalah pengaktian pada 

Ketuhanan Yang Maha K.sa {Tdwhid. Moitoiheisnu'). Dalam 

keyakinan ini , hanva Tulianlah saru-satun\'a wujud vang pasri. 

Semua selain Tuhan bersifat nisbi belaka. Konsekuensinva, 

setiap bentuk pengaruran hidup sosial manusia vang meiahirkan 

kekuasaan mutlak, dinilai bertentangan dengan jiwa Tawhid. 

Kelanjutan logis dari prinsip Tauhid adalah [xiham [lersamaan 

(kesederajatan) manusia di hadapan I'ulian, vang mclarang adanva 

[lercndahan martabat serta pemaksaan kehendak/pandangan 

antarsesama manusia. Dengan prinsip fK'isamaan, manusia juga 

ilieiorong menjadi makhluk sosial vang menjalin kerjasama Jan 

jiersaudaraan untuk mengatasi kesenjangan danmeningkaikan 

mutu kehidLi[ian bersama (Madjid. 1992; 4). 

Kehadiran Islam di Nusantara membawa perubahan penting 

dalam pandangan dnnia (world view) dan etos masyarakat, 

terutama, pada mtilanya, bagi masvarakat wilayab pesisir. Menurut 

Dennis I.omhar, Islam meratakan jalan bagi moderniras dengan 

memuneulkan iiiasx'arakar perkotaan dengan konsepsi 'kcsetaraan" 
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dalam hubungan antarmanusia. konscpsi 'pribadi" (nap, pcrsonne) 

yang mengarah pada pertanggungjawaban individu, sen:; konsepsi 

waktu (sejarah) yang 'linear', menggantikan konsepsi stj irali yang 

melingkar (Lombard, 1 9 9 6 : IL 1 4 9 - 2 4 2 ) . Dalam [wndangan 

Lombard, pengaruh modernisasi dan nilai-nilai humtnisin Barat 

pada dasarnya melanjutkan jalan yang sebelumnya telah dii atakan 

oleh pengaruh Islam. 

Stimulus Islam membawa transformasi Nusamara dari 

sistem kemasyarakatan feodalistis berbasis kasta mem jii sistem 

kemasyarakatan yang lebih egaliter (Werthcim 1 V i 6 : 2 0 5 ) . 

Transformasi ini tercermin dalam perubahan sikap kcjiwaan 

orang Melayu terhadap penguasa. Sebelum kedatarig;iii Islam, 

dalam Dunia Melayu berkembang peribahasa, "Melavu pantang 

membantah." Lewat pengaruh Islam, peribahasa .tLi hcrtibah 

menjadi, "Raja adil, raja disembah" raja zahm. raja JiMiiggah." 

Nilai-nilai egalitarianisme Islam ini pula yang inciulorong 

pcrlawanan kaum pribumi terhap sistem "kasta" I M I U yang 

dipaksakan oleh kekuatan colonial (Wertheim, 1 9 5 6 2(15). 

Tradisi demokrasi desa yang diperkuat oleh mkii-nilai 

demokratis Islam itu memberi iahan bagi pcnyemai;iM iiiLii-nilai 

sosial-demokrasi dari Barat. Bung Hatta, seperti juga Ik .mg Karno, 

menolak mentah-mentah untuk mengekor model .Icinokrasi-

liberal yang menekankan stiara mayoritas, tetapi dapii incierima 

nilai-nilai dcmokrasi-sosial vang mengedepankan semangat 

konsensus dan keadilan sosial. 

Nilai-nilai dcmokmsi-sosial dari Barat i tu dipini.un melalui 

perjumpaan vang intens dengan tradisi demokrasi di Eropa 

yang dialami oleh mereka yang menempuh pen Ji tli kan di 

Eropa, pcnyelidikan atas praktik sositxdemokrasi tli negara-

negara Skandinavia, instalasi institusi demokrasi di 1 anah Air 

seperti Volkstraad, dan yang lebih penting melalui kesadaran 
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emansifxuoris akibat kcrcrpaparan aiiak-anak ncgeri dengan 

sistem pendidikan Fropa dan kenuineulan ruang publik modern 

di Nusantara. 

Bibif-bibit kelaliiran ruang publik modern di Hindia 

dimungkinkan oleh dampak ikutan dari penerapan ekonomi 

Liberal pada paruh akhir abad ke-19, \ang bcrtanggtingiawab 

dalam mendorong pcndirlan [lers-pers vernakular (herbahasa 

lokal) serta dalam pcnyebarltiasan kliib-kitib sosial hergava Eropa. 

Lewat proses pendidikan dan luiniiny dan dengan eara membaca 

pets vcnuihiiLiy vang didirikan oleii orang Eropa dan kemudian 

juga oleh orang keturunan Cina, serta denganmcmbentuk 

perhimptman-perhimpunan. inteligensia pribumi pada akhirnva 

bias menciptakan ruang pubiiknva sendiri, 

Wacana dominan [xida fase kecambah ruang publik modern 

ini bcrkisar pada isu "keniadioean . Kcniadjocan tialam arti ini 

mcngekspresikan suaru kehendak umuk mencapai status sosial 

yang ideal, baik sebagai individu maupun komunitas imajiner, 

v'ang nieliputi banyak hal: kemajuaii [lendidikan, modernisasi 

(vang secara luas diasosiasikan dengan Westcrnisasi), kehormatan, 

dan keberhasilan dalam hidup. 

Sampai akhir abad kc-19, peran para guru dalam 

mempromosikan wacana kemadjocaii sangatlah inenoniol, 

seridaknva karena dua alasan. Peir.ima. profesi guru hingga 

masa ini menghimpun porsi terbesar tlari orang-oiang pribumi 

berpendidikan terbaik, dan scbag.ii para pendidik, mereka 

merupakan pihak v'aiig paling merasa teiqxmggil untuk 

mcngcniban misi suei unruk mcncerahkan saudarasaudara 

scbangsanva. Kedua, fakta bahwa profesi guru kiiiang dihargai 

jika dibandingkan dengan posisi-jioslsi adminisuatil mungkin 

teiah mcnstimulas! mereka untuk menjadi artikttlator dari konse[i 

'kemadjoean' dalam rangka mejijadikaninai sebagai tolok ukur 
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baru dalam rnenentukan privilese sosial. Peran yang meiionjo! 

dari para guru ini menunjukkan bahwa "intclektual org, r:W dari 

bibit inteligensia pada akhir abad ke-19 ini terutama oerasal dari 

lingkaran-iingkaran para guru.'' 

Dengan trajektori kemadjoean yang telah dirintis k a i i i r guru, 

scdini awal dekadc pertama abad ke-20, terjadilah fase lormatif 

ruang ptiblik modern. Sejauh mengenal perkemhaiig in pcrs 

rernakidar, dekadc pertama abad ke-20 merupakan iiKnnentum 

paling penting dalam sejarah keterlibatan kaum pribumi dalam 

bidang tersebut. Para jurnalis pribumi yang paling u ik?muka 

pada masa itu berasal daripara pelajar atau mantan pelajar sekolah 

Dokter-D/awa/S'lOVlA. D i antara mereka, yang paling terkenal 

(> lunuii.in uidin.1 tl.il,un groyck cmansig.isi kaiini guru ini . i.ar pada 

upaya perjuangan k.it.i/baliata. Vakni pclua.san akses terhad ip • eiuistakaan 

serta peningkatan pengajaran bahasa Belanda di ; e , I . h-sckolah 

pendidikan guru prihumi dan pengajaran bahasa Belanc.i i i .Ri senuia 

anak [iribumi (Adam 1993: 891. Kaum guru mclanearkan l i .n i i tan dan 

kritik mereka teriiiania lewat majalahmajalah pendidikan, fep.iii Soeloeh 

Pengadjar di Probolinggo (yang pertama kali tcrbii pada tr hiin 1887) dar 

Taman Pengadjar di .Semarang iterbit sckitar tahun 1899-1; l i) Ivlajalah-

majakih itu memainkan peran vang signifikan dalam me ig ti'suiasikar 

aspir.isi-aspirasi guru pribumi. bagi pengbapus.in diskrim i ni dalarr. 

pendidikan. Seiring dengan itu. pcrsis menjclang akhii it .iJ ke-19 

perkiimpulan guru paling bcrpcngaruh terbentuk, yang d:l>.- • u . ma klub 

"Mutakat Guru'. Gabang-cabang dari klub ini berniuncul.i) Ji berbagai 

kabiipaten dan kauedanaii di lassa. Iiijtian dari 'Mufak.n t iiiru" pad.i 

pokukiiva iaiah "umuk membuka jalan bagi para guru un:jl- Ivtsatu dan 

berdiskusi mcngenai permas.ilahan dan isu kemadjoean. 

7 Sementara pada abad ke-19, telah ad.i beberapa redakiui d::i jurnalis 

pribumi yang bekerja untuk pers milik orang Belanda/lndo il in oran ; 

keturunan Gina, peran kaum pribumi dalam dek.ide aw.i. iiidd ke-20 

jauh lehih subsiansiai. IFi sam[iiiig jumlali redakiur dan junLilis pribumi 

yang meningkat, para anggota dari inteligensia priliiimi it J -ck.ir.ing tela i 

niendirikan pcrs yang seperuilinva dimiliki dan dikelola oleh kalanga i 

pribumi sendiri. 
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i.ihih Abdul Rival Ihihir talum 1 8~ 1) clan T l n o Adhi Surjo (1 HHO-

1918). MclaajLiikan iradisi perjuaiio.in kaum ouixi. para juranalks-

iiucligcusia ini juga memancangk.m congkai kcb.mgkitan lewac 

bahasa dan konsiruksi lamla, 

Menulis p.ida edisi perd.ina (1902) majalah pengobar 

'kemajuan", Biiiliiiig Hindia. Abdul Rival memperkcnalkan 

istiiah "bangsawan pikiran". Dikatakan, "' l ak ada gimanva lagi 

membicaiakan 'bangsawan usul . whab kehadirannwi merupakan 

raktlir. |ika nenek-nioyang kita keinriman bangsawan, maka kita 

ptin disebut bangsawan, meskipun pengetahuan dan eapaian kita 

bagaikan katak dalam lempurung. Saat ini, pengetahuan dan 

peneapaianlah \'ang mcnenrukan kehormatan seseorang. Sltuasi 

inilah vang meiahirkan 'bangsawan pikiran ." 

Tulisan seoiang luhis.m sckulali Dokter-|awa ini . mewakili 

kegetiran anak-anak tcrdidlk dari kalangan [xivavi rendahan dan 

non-bangsawan. Karcna adminisirasi pribtimi, sebagai lambang 

kehormatan, dipertinttikkan bagi anak-anak privax'i tinggi. anak-

anak dari kalangan ini cendcrung memilih sekolah menak vang 

disebut hoofdensiliool faw,il abad 2(1 inenjadi ()SS'IA). Semencir.i 

itu. perluasan birokrasi dan kapitalisme memeriukan tcnaga-

lenaga pertukangan. Sekolah Diiktei-lawa (awal abad 20 menjadi 

S r O V l A ) dan sekolah guru (kivcckschool) semtila diraneang 

untuk memenuhi keperluan itu. 

Diskriminasi tidak sendirinva letnatp dengan menvaiuking 

ija/ah. Baik dal.im srandar gaji matipun sr.irus sosial, liiltisan 

S 1 O V I A lebih reiulah kerimbang lulusan OSX'IA. Sittiasi inilah 

yang meiulorong kaiim terdidik dari keturunan prlvayi rendahan 

dan non-bangsawan berjuang memancangkan "pikiran" sebagai 

randa baru keborniatan stisial. Dalam usaha itu, anak-anak 

S'i 'OViA IxTiTiotivasi tinggi umuk nienqierjuangkan geralsan-

iterakan kebantzkitan. 



59 

Salah satu yang terpenting adalah pendirian perkampulan 

Budi Utomo (BU) pada 1908. Dengan mdaiicarkan 

kritik terhadap kegagalan kepemimpinan priyayi : i ia dalam 

nielindungi kepentingan rakyat, pada awalnya BU heniiaksud 

memperjuangkan kepemimpinan kaum muda. N leskiptin 

terbiikti, pengaruh priyayi mapan masih terlalu kuai nieinbtiat 

BU segera dibajak oleh kalangan priyayi konservatif. iU tapapun, 

BU menjadi tonggak penting dalam pcrrumbtihin gerakan 

kebangkitan berbasis "bangsawan pikiran'. Sejak itu, pikiran' 

menjadi peta-jalan bagi ideal-ideal generasi sclanjutnva. Memasuki 

dekadc kedua abad ke-20, dengan dibukanya sekolah Ja Eropa 

bagi penduduk biimiputera, seperti HIS (sekolah dasa'" , M U L O 

(sekolah menengah pertama), dan AMS (sekolah menengah ata.s), 

orang-orang terdidik dari keturunan priyayi-rendahar dan non-

bangsawan makin besar jumlahnya. Berpijak padj peri-jalan 

yang telah dipancangkan generasi sebelumnya, angkuari baru 

kaum terdidik begerak lebih majti dengan mencampd.kan kata 

bangsawan yang mendahuiui kata pikiran. Seseorang menulis di 

Sinar Djawa (4 Maret 1914): "Dengan pergeseran V , . R I U , telah 

muncul jcnis bangsawan baru, yakni 'bangsawan pikir.m . Namun 

jika bangsawan pikiran ini hanyalah kelanjutan dari b.i igsawan 

usul, maka perubahan dan pergerakan tak akan pern.ih lahir." 

Maka tanda haru segera dicipta, tanda vang wpeiiuhnya 

bebas dari imaji kebangsawanan, dan bekhidmat si panuhnyt. 

pada pikiran. Tanda itu bernama "kaum rerpelajar' aiau pemuda -

pclajar", arau seringkali diungUapan dalam bahwa Beluida. ' jong'. 

Dalam tanda dan pera-jalan seperti inilah generasi Sukarno, 

Hatta, Sjahrir dan Natsir dibesarkan. 

Semua tokoh-tokoh ini lahir pada dckade pertain.i aoad ke-

20, dan semuanya tak bisa dikatakan sebagai anak-.m.tk priyayi 

tinggi. Sukarno hanyalah anak priyayi rendahan yang iniijur bisa 

masuk ELS karena pertolongan seorang guru Beh.iul.t: Hatta 

Inpira-i N'lpn. khduioh 
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adalah anak ulania-pcdagang. vang IxTLiiuung bisa dircrinia di 

ELS karcna kckavaaii kcluaroanya; .Sjahrir berlatar .sedikit lebili 

baik, ayahnya .seorang jaksa pribniii i sehingga ditcriiiia di ELS; 

Keluarga Natsir lebih rendahan lagi. as.ihnva hanv.il.ih seorang 

jurti ttilis kontelir. vang nicmbuatne.i hanva diterinia di HIS. 

Alhasil. iTiLTvka bisa nieinastiki pcndidik.m sistem L.ropa. berkat 

kegigiliaii generasi sebeltimnva dalam meiiciprakan landa; tanda 

\ang membuat Belanda terpaksa mengcndtii'kan persvaratau 

kerurunan. 

1 ampak jelas. perjuangan mcrohohkan kolonianialisme dan 

feodalisme dimtilai dari kcrja waeana. t anpa kata, perjuangan 

kehilangan arah. Seperti iru jugalah generasi Sukarno. Praksis 

waeana lewat kelompok studi. kerj.i jurnalistik. dan kesasteraan 

menjadi tahap awal dari perjuangan mereka. Sejak 1924. Hatta 

terlihat aktit di Perhimptinan Indonesia berikui jurnalnva 

bidonesui Merdeka, serava tak lupa menulis ptiisi-puisi patriotik." 

Pada 1926, Sukarno mcndirikan Algemene Studieelub beriktit 

jurnalnva, Indonesia Moeda. Saat vang sama ia iuga akrit sebagai 

editor malajah SI. Bandera Islam (1924-1927). bahkan selama 

pembuaiigan rak Input menulis n.tskah drama. Sepeni Hatta. 

Sjahrir aktif di Perhimptinan Indonesia, dan kelak berperan 

penting dalam jiirnal Daidar Rakyat. la pun dikenal sebagai 

pcmain sandiwara dengan crtidisiiu'a vang luas tli bidans; 

kesusasteraan. Natsii' mengikuri belxmqxi kelompok iliskusi dan 

terlihat intens di Pers.uuan Islam. Sej.ik 1929 ia niul.ii menekuni 

kerja juinalistik sebagai ko-editor dan )iirnal Pemhela hiam. 

Meiuilis adalah ine-ncipta, dan meneipta selalu mensyavatkan 

membata. Semakin banyak meneipta. semakin banvak membaca; 

semakin ka\ a baeaan, semakin kava hasil peneipiaan. Yang 

pertama mereka ciptakan adalah nama. landa pengenal dir i , 

8 I v . m e u - k t n ; i l , Hcrduie Inderii d a n /lni/l,iii:ii 
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yang memberi kesadaran cksistcnsial. Jika tak suka dengan rumah 

kolonial, hal pertama yang harus dirobohkan adal.Ji landa-

tanda yang diciptakannya. Jika Belanda menandai t m J - i i r ini 

sebagai Hindia-Bclanda, yang diperjuangkan generasi Sukarno 

adalah memberi nama baru kepada tumpah darahrua. Semula 

ditcmukan sebuah istiiah dalam bahasa Belanda 'Ind"ncsische', 

yang merujuk pada suatu geo-kultiir di kawasan jVusrronesia 

yang berciri kepulauan dan bercorak kultur India. Vi.ika pada 

1 922, pcrkumpulan pelajar Indonesia di Negeri Belarui.i. ludische 

Vereeniging, berubah menjadi Indonesische Vereemqrig. Pada 

1924, Sutomo mcndirikan kelompok studi pertanui pemuda-

pelajar bumiputera dengan nama 'Indonesische Studie Jub'. Dari 

sinilah kemerdekaan Indonesia menemukan jangkarrsa. 

Demikianlah, perjuangan menjadi Indomsia adalah 

perjuangan melawan kolonialisme dan feodalisme ytng dimulai 

dengan memancangkan "pikiran" dan "keberaksaraui' ;ebagai 

kehormatan sosial. Dengan logika yang sama, manakala pikiran" 

dan "keberaksaraan" tidak lagi dihormati, maka ieocaiisme 

menguat kembaii. 

Lima belas tahun setelah reformasi digulirkan, perla. iiibangan 

demokrasi Indonesia ibarat mengenakan baju secjia terbalik. 

Demokrasi yang mcstinya dijiwai oleh mcritoki.iM justru 

menghidupkan feodalisme baru dalam bentuk negotisme. 

Terdapat tanda-tanda bahwa 'pikiran" dan keberaksai i n lak lagi 

menjadi ukuran kehormatan. Inteligensia dan poliii'-i bcrhenti 

membaca dan meneipta, karena kepintaran kembaii di l i i i lakan olef 

'kebangsawanan baru" berbasis uang dan keturunan. Penaklukar, 

daya pikir dan daya literasi oleh pragmatisme dan lianalisme 

membuat mindset kebangsaan kehilangan daya rcfleksivitasnyai' 

Tanpa kemampuan refleksi dir i , suatu bangsa kehilangan wahana 

pembelajaran untuk mcnakar, memperbaiki dan menipcrbaharui 

dirinya sendiri. 
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1 anpa kapasiras periihdaiar.ui, bangsa I ndonesia (sccara 

keseluruhan) bergerak scpcrri znnihit'. Peirumlnihan penampilan 

f siknea tak di iki i i i perkembangan rohaninva. fampilan 

luar dari kemajuan peradaban niedern segera kita l i ru . tanpa 

penguasaan sistem peitalarannwi. Sebagai pengekot vang baik 

dari perkembangan fashion dunia, kita sering incrasa dan hergava 

seperti bangsa majii, Padahal, seeara substantll", tak ubahnva 

hak Peterpan vang mengalami tiksasi ke hise "kanak-kanak 

{jahiiiyah). liahkan bisa lehih buruk lagi. Dalam kasus strategi 

kebtidavaan, kita cendcrung mempertahankan vang buruk dan 

membuang yang baik. 

Pendaktian Indonesia sebagai negara demokratis terbesar 

ketiga di dunia makin nvaring terdengar di panggung [lencitraan. 

tetapi nilai-nilai konrra-demokrasi menelikting lewat pintu 

belakang prosedur demokrasi. menikam demokrasi dari balik 

selimtit, Perkembangan demokrasi bukan saja diikuti oleh 

penycinarakaii modus korupsi dan kolusi, tetapi juga membawa 

arus balik nepotisme dalam bentuk penguatan dinasti politik. 

Nepotisine, perlaktian istims'wa tanpa taslonalitas terhadap 

suatu keluarga, menistakan jati diri bangsa dan nilai-nilai 

demokrasi: karakter keindonesian dibemtik oleh semangat anti-

ieodalisine dan ami-kolonialisine. Nepotisme juga melanggar 

kesainaan hak warga negara eang menuntut prinsip-prinsip 

fair p/ny dan ineritokrasi dalam [xilitik. lUthwa posisi seseoi ang 

tidak ditentukan oleh prinslppriiisip hercditas meiainkan oleh 

pengetahuan, pengalaman, kreatieitas d,in prestasinva. 

Tak terbantahkan, bahwa seseorang vang terlahir dari dinasti 

politik mendapatkan keuntungan modal sosial dan kultural, 

berupa proses familiarisasi lebih dini dengan "bahasa" dan 

pergaulan politik. Mereka juga diuntungkan oleh pengenalan 

publik vang lehih baik karcna asosianva tlengan kcluaiga-kcliiarga 
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terkenal. Modal-modal inilah yang memudahkan merek.i lerjtin 

ke dalam dunia politik. 

Meski demikian, sejauh dikaitkan dengan prinsip-prinsip 

demokrasi, fakta keberuntnngan tersebut sama sekali tidak boleh 

menafikan prinsip-prinsip j^/> play dan meritokrasi. Siapapun, 

dari keluarga mana pun, harus sama-sama mengikai i aroses 

pengkadcran dan menapaki jenjang posisi polit ik menu ru i ukuran 

prestasi. 

Gelombang pasang nepotisme di Indonesia saai ini, baik 

tingkat pemerintahan pusat maupun daerah ditiiubulkan 

oleh perpaduan dari unsur-unsur degenaratif dari bangsa ini . 

Selain mencerminkan pcluluhan daya pikir, ncpoii-nie juga 

mencerminkan lemahnv'a internalisasi budaya demokrasi serta 

meltiasnya kesenjangan sosial dalam masyarakat." 

Alhasil, gelombang pasang nepotisme hartis d:b..wi dalam 

hemuV symptomatic reading. Secara kulttiral, nepotisme merupakan 

gambaran bahwa perubahan pada perangkat keras (prosedur) 

demokrasi, belum di ikuti oleh perubahan pada perangkat iunak 

(budava) demokrasi. Secara struktural, nepotisme merupakan 

pertanda bahwa demokrasi yang kita kembangkan hanyalah 

sebatas fashion pcncitraan, ketimbang membawa [xrubahan 

fundamental secara substantif. 

9 Adam Bellow, dalam lii Praise ot Nepotisme (2003), meiu=iii;,u: i bahw; 

!;ej.ala nepotisme menurun ketika terjadi perluasan kelas i i i . - i eiu,ah yang 

inenciLiikan kcsengangan .sosial, .sebagai ikutan dari kcbijakr. i k|im negan. 

kesejahteraan. Sebaliknya, nepotisme cenderung menguat lapis kelas 

menengah mcnipis vang meluaskan kesenjangan sosial, sebag, I iitan dari 

kebijakan rejim ncoliberalisme. Tcnuian Bellow tersebut muidapatkaii 

peneguhan dari I'aul Krugman dalam Ihe Conscience of A l.ibeial (2007). 

Bahwa kesenjangan sosial yang lebar. mens'usul dominasi gi iiKrintahan 

konscrvatit yang mengusung neoliberalisme, merupakan k . irdis bagi 

gelombang pasang poliiik partisan dan politik pengkuluis.m. 

(rKprnt. bmir. Miiiinnh 
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NeporLsmc meiupakan peiiampakan secara telaniang eiari 

kegagalan kita mengembangkan demokrasi politik elan demokrasi 

ekonomi. Scrniian)-a itu mengisearatkan bahwa pencapaian 

demokrasi suhstanriee memeriukan lehih dari sekadar perubahan 

prosed Lir-keiembagaan politik. meiainkan pcrlu perubahan 

struktural herdimensi kcbudavaan. Perhatian terhadap variabel 

budava terutama karakter, sebay.ii bagian vang rnenentukan 

bagi perkembangan ekonomi dan politik suatu masyarakat/ 

bangsa pcrnah mengalami musiin seminva pada tahun 194()-an 

dan 1930-an. Para [lengkaji budava pada periode ini, dengan 

sedcrer nama besar seperti Margareih Mead, Ruth Benedict. 

David McGlelland, Clabriel Almond, .Sidney Verba. I ueian I've 

dan Sevanour Martin Lipset, memuneulkan prasvarat nilai dan 

etos vang diperlukan untuk mengejar kemajuan bagi negaia-

negara yang terpuruk pasca Perang Dunia kedua. Namun, seiring 

dengan gemuruh lajti developmental isme vang menekankan 

pembangunan material, pengkajlan tentang budava mengalami 

musim kemarati pada tahun 196()-an dan 19~0-an. 

Kegagalan pembangunan di sejumlah negara, setelah melew ari 

jielbagai perubahan ekonomi dan politik, menghidupkan kembaii 

minar dalam studi budava sejak talum 1980-au. Pada 1985. 

Lawrence I lorrison dari Harvard (".enter For International Atlairs 

nienerbitkan buku, Ihiderdt'relopmeui h a State of Mind: The 

I atiJ! Amcricdii Ciisc, vang iiienuiiiukkan bahwa dl kcbanvakan 

negara Amerika Latin, budava merupakan hambatan ur.ima 

untuk berkembang. 

Pentingnya variabel budava dalam perkembangan ekonomi 

tampak dalam kasus negara-negara muhibtidava. Sekalipun 

setntia kelompok etnis dihadapkan pada hambatan sosiai-politik 

dan krisis ekononomi vang sama, namun sebayian kelompok 

lebih bcrhasil dibanding kelompok lainnva. Ambillah contoh 

keberhasilan minoritas etnis I ionghoa di Asia i cnggara. minoritas 
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Jepang di Brazil, Basque di Spanvol, serta Yahudi ke n iiia pun 

mereka bermigrasi. 

i'entingnya variabel budava dalam pcrkembangaii polit ik 

ditunjukkan antara lain oleh riser yang dilakukan cT'li Robert 

Putnam (1993) dan Ronald Ingiehart (2000). Mcnuri i i Pmnam, 

budaya adalah akar dari pcrbedaan-perbedaan yang Ix AU antara 

Italia utara yang bercorak demokratis dan Italia Selaian yang 

bercorak ororitarian. Kesimpulan kedua ilmuwan tersebut 

mewarisi pemikiran rintisan dari Alexis dc Tocqueville (1835; 

1998), yang menvimpulkan bahwa apa yang mcmbuai sistem 

politik Amerika bcrhasil adalah kecocokan budayanya dengan 

demokrasi. 

Arus balik kesadaran akan pentingnya nilai bud; \M sebagai 

titian kemajuan Ini bisa dijadikan korcksi terhadap kcceniivrungan 

untuk menjadikan politik dan ekonomi sebagai panglima. Secara 

latah, responsibilitas untuk perubahan biasanya di i lnnantkan 

pada Faktor-faktor semacam modernisasi, investasl, indiisiriali.sasi, 

partai politik, pemilihan umum. dan aspck-aspck pmsedural 

kclembagaan politik lainnya. 

Hal ini mengabaikan kenyataan bahwa reFormasi s.isiti tidak 

akan pernah muncul hanya mengandalkan reFormasi [• Jiiik dan 

ekonomi, meiainkan perlu berjcjak pada relormasi sosi J-budaya. 

Dalam .sejarah kemajuan Eropa Barat dan Amc)•l^a Serikat. 

Itirgen Habermas (1990) menunjukkan adanya hubii igan yang 

•signifikan anrara perubahan sosial-budaya (Formasi kerangkt. 

instittisional dan bentuk integrasi sosial baru) dengan lajii 

perkembangan teknologi dan produksi, dimana pe kimbangati 

yang tcrakhir justru terjadi kemudian setelah adanya icrormasi 

"sosial budaya"; bahwa revolusi industri di Eropa abad !7 -

19) didahulul oleh revolusi kebudayaan, Renaissaniv (abad 14-

16). D i luar pengalaman Barat, kemajuan pcsar ying dicapai 

(̂ lyVfl-.f N'pir'r, RlidirrE 
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oieh pcrckoiniaii Ghina saat ini pun diiiahiilui oleh reeolud 

kehttdayaan, apa[uin penilaian orang terhadap pelaksanaan dan 

ini[ilikasinya. 

Reformasi sosial merupakan ftingsi dari perubahan proses 

belajar social secara kolektif. eang membawa transform.isi tata 

nilai, ide dan jalan hidup (way: of life). Dalam hal ink minat 

pengetahuan (knowledge interest/ serta aktivitas prodtiksi ide (ideas-

prodiicitig activities) sangat esensial dalam mengkonstruksikan 

identitas kolektif barti yang menuingkinkan gerakan sosial 

mampu memelihara vitalitasnva. 

Dalam ketiadaan platform politik yang jelas, gerakan 

kehudayaan menjadi alternatif nienjaga kewarasan publik. Adalah 

melalui sastera, nvanv'ian dan seni vang lain—yang dibudav'akan 

dalam masyarakat—yang bisa membuat gerakan dan eita-cita 

sosial bisa bertalian dalam memori kolektif. Tentang hal ini, 

pada dckade 196()-an, Herbert .Marvuse menekankan dimensi 

estetik dari gerakan sosial pada masa Itu, dengan menegaskan 

bahwa dalam seni. rnusik dan sastera lah gcrakan-gerakan 

sosial niengingat dan menyimpan tradisi kritik dan pcrlawanan 

(Mareuse. 1969). Hal ini diperkuat oleh Richard Hacks dalam 

anaiisisin'a tentang "tradisi kiri Amerika, vang niengindikasikan 

bahwa gerakan sosial seringkali lehih penting sebagai actor budava 

ketimbang politik (Flacks, 19881. 

1 eniang peiuingnva gerak.m kebudayaan sebagai eai.i 

menghadirkan kewarasan demokrasi. ada baiknva kita siniak 

pernyataan Antonio Skarmcta, Sastrawan CJhle, "jika modernitas 

bukan sekadar budaya eflsiensi. dan jika demokrasi bukan 

hanya pesta pemilihan dan penjelimetan jiroscdur politik, akan 

selalu ada intelektual-sastrawan dl seberang struktur pol i t ik— 

herhadapan dengan mereka yang memburii kekuasaan—di luar 

institusionalisasi akadcmik dan negara. 
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Akan selalu ada intelektual-sastrawan yang meloniarkan 

pertanyaan jenaka, menafsirkan kembaii kontroverd dengan 

memunculkannya lagi, untuk menunjukkan bahwa baklial yang 

mungkin diabaikan agenda publik, atau digelapkan olcli media 

masih absah dipertanyakan" (Skarmcta 1996: 48-49). 

Penutup 

Demokrasi yang sehat harus mengandung cita-cita 

kebtidayaan; bahwa demokrasi bukan sekadar alat ttknis belaka, 

tetapi juga suatu ckspresi pikiran, perasaan, dan kepercayaan 

sesuai dengan kepribadian dan cita-cita kekeluargaan-keadilan 

kebangsaan Indonesia; dengan cara mempcrtahank;r~ nilai-nilai 

lama yang baik seraya mengembangkan nilai-nilai bam s ang lebih 

baik. 

Cita-cita kedaulatan rakyat (demokrasi) memiliki jangkaryang 

kuat dalam sejarah polit ik Indonesia. Stimulusnya hers Limber dari 

tradisi musyawarah desa; semangat kesederajatan, peimmdaraar 

dan permusyawararan Islam; dan gagasan cmansipasi dan sosial-

demokrasi Barar. Semangatnya dikobarkan oleh kehendak untuk 

membebaskan diri dari represi politik dan ekonomi Imlonialisme-

kapitalisme serta tekanan tradisi feodalisme. 

Dengan memperrimbangkan tradisi gotong-royong 

masyarakat Indonesia, watak multikultural kebangsaan 

Indonesia, dan pengalaman ketcrjajahan sebagai perpanjangaii 

dari kapitalisme dan individualisme, para pcnd ; i bangs.i 

menggagas demokrasi yang sejalan dengan alam pikiran dan 

kepribadian bangsa Indonesia sendiri. Yakni suaiu dcinokrati 

pcrmusyawaratan yang menyediakan wahana bagi perwujudan 

semangat kekeluargaan dan keadilan sosial dl bawah himbingai 

hikmah-kebijaksanaan. 



68 

[ ) i baw.ih .scmangar kekeluargaan. negara vang berkedaulatan 

rakyai itu mengadung eita-cita kerakyatan dan pcrmusyawaratan. 

Oaiam visi negara ini , demokrasi memperoleh kesejatiannya 

dalam penguatan daulat rakyat, ketika kebebasan politik 

berkelindan dengan kcsetaraan ekonomi, \'ang menghidupkan 

semangat persaudaraan dalam kerangka 'miisvawarah-mufakat", 

Dalam prinsip musyawarah-mLilakat, keputusan tidak didikte 

oleh diktator mavoritas (mavorokrasi) atau tirani minoritas ehi 

politik dan pengusaha (minorokrasi), meiainkan dipimpin oleh 

hikmah-kebijaksanaan yang mcmuliakan dava-dava raslonalitas 

deliberatif dan kearihm setiap warganegara tanpa pandang bulti . 

D i bawah orientasi etis hikmah-kebijaksanaan, demokrasi 

direalisasikan dengan menjunjung tinggi nilai-nilai Ketuhanan 

menurut dasar kemanusiaan vang adil dan beradab; .serta 

nilai-nilai persatuan (kekeluargaan) dan keadilan. Demokrasi 

vang berdasarkan aras Ketuhanan Vang Maha Hsa menurut 

dasar kemanusiaan yang adil dan beradab, mewajihkan [xira 

penyclenggara negara untuk memelihara btidipekerti kemanusiaan 

yang luhur dan memegang cita-Lita moral rakvat vang luliur, 

Demokrasi yang berdasarkan nilai persatuan dan keadilan, 

di tun tut untuk ilapat melindungi segenap bangsa Indonesia 

dan seluruh tumpah darah Indonesia dengan berdasarkan atas 

persatuan dengan mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh 

Rakyat Indonesia. 

Orientasi etis "hikmah-kebijaksanaan" juga mensyaraikan 

adanya wawasan [lengetahuan yang mendalam vang mengatasi 

ruang dan waktu tentang materi yang dimusvawarahkan. Melalui 

hikmah itulah mereka V'ang mewakili rakvait bias merasakan, 

mcnyel.imi tlan mengetaliui apa vang dipikirkan rakvat untuk 

kemudian diambil keputusan yang hijaksatia >'ang membawa 

rcpublik Ini pada kcadaan yang lebih baik. Orientasi etis 

"hikmah-kebijaksanaan" juga menvaraikan kearihm unruk dapat 
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menerima perbedaan secara positif dengan memuliakan apa yang 

disebut sebagai "kebajikan keberadaban" (the virtue ol dvility); 

yakni rasa pertautan dan kemitraan di antara ragam perbedaan 

dan kesediaan untuk berbagi substansi bersama, nielampaui 

kepcntingan kelompok, untuk kemudian mclun.al kan dan 

menyerahkannya secara toleran kepada tertib sipil. I i ituk i tu, 

segala kekuatan dalam masyarakat, tanpa pandang bulu, harus 

diberi akses ke dalam proses pengambilan keputusan. Waki l -

wakil rakyat berdialog dengan pengetahuan dan ke.itifannya; 

bukan dengan kepentingan kelompoknya. 

Dengan bimbingan hikmah-kebijaksanaan, periLikti politik 

vang etis akan berkembang. D i lembaga perwakilan. w .ikil-wakil 

rakyat berdebat, bersikukuh dengan kebenaran pc'idapatnya 

namun dengan menjunjung etika politik dan lemangai 

kekeluargaan. Rakyat pun akan melihat apa yang dilaktikar 

wakil-wakilnya i tu memang merepresentasikan kedaii , .H,i: \ rakyat. 

bukan memperalat rakyat untuk mencapai tujuannya. Dengan 

dimuliakannya aspirasi rakyat dalam proses demcknxi polit ik 

di lembaga perwakilan, rakyat juga dituntut uncuk nenjadi 

warganegara yang bijak.sana, dengan kekuatan daya pikir yang 

dapat memahami hak dan kewajibannya, serta bertanggung jawab 

dalam menjalankan partisipasi politiknya. 

Singkat kata, demokrasi berkebudayaan c . i ; i budaya 

berdemokrasi harus terus diperkuat agar deir.okrad bis.i 

diperdalam dan diperluas demi penyehatan institusi dLinokrasi 

dan pencapaian kesejahteraan rakyat. 
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(mchid^idj kkwif 
dm Tusoi FeradaJm JQmui 

M u h a m m a d R i z a l 

Sejarah bcrgulir begitu panjang mengantarkan Indonesia 

menuju kemerdekaan. Ada banyak proses yang terj.idi. Sejara i 

masa lampau telah mengajarkan para pendiri bangsa dalam 

mengonsep tatanan negara yang paripurna. 

Internalisasi nilai-nilai kehidupan dan perpaduan kclaidayaan 

adalah ktinci utama peradaban ini dimulai. Merangkuni [x-rbedaan 

menjadi suatu cinra yang menyatukan. Hidup daiarn [xTsatuan, 

penuh cmpati dan kepercayaan. Itulah Indonesia yang terwujud 

melalui anugerah yang teramat indah. 

Sejarah mencatat bahwa para pendiri bangsa ini sebagian besar 

lahir dari kalangan para cendekiawan musiim. Namun seiring 

bcrjalannya waktu, pemutarbalikan hikta seringdilakukan. Politik 
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adu domba yang dilakukan kolonial Belanda pada masanva teiah 

mampu menghaneurkan kejayaan Islam dl Indonesia. Fitnali dun 

upaya-upaya pengkerdilan peranan Islam sclalu dilakukan ketika 

agama ini telah membawa bibit perdamaian di tanah ntisamara. 

Hamka pernah menulis di bukunya. "nmrilah kita jadikan 

saja segala kejadiau itu, menjadi kekayaan sejarah kita, dan jangan 

dicoba memutar halikkan keadaan, agar kokohkan kesatuan bangsa 

Indonesia di bawah lambaian merah putih. Memang di zaman 

jahiiiyah kita bermusuhan, kita bcrdendam, kita tidak bersatu. 

Islam kemudian adalah sebagai penanam pertama jiwa persatuan. 

Dan kompeni belanda kembaii memakai alat perpecahannya, untuk 

menguatkan kekuasaan. " 

Tulisan itu menjelaskan tentang keprihatinan Buva Hamka 

melihat pandangan sinis para anak bangsa terhadap Islam. Budava 

bangsa stidah dipersepsikan sebagai budaya Hindu-Buddha. 

H u k u m adat dan warisan kolonial dianggap pemersatu. dan 

agama Islam dianggap sebagai pemeeab belah bangsa. Propaganda 

yang sangat licik ini telah menipu rakvat Indonesia dan bahkan 

masih terasa dampaknv'a sampai sekarang. 

Seorang ilnuian Islam Prof. S.M Naquib al-Attas, juga 

menyatakan hal yang sama dengan pandangan Bu\'a Hamka 

tentang upaya-upaya pengkerdilan peranan Islam oleh sejarawan 

Barat dalam sejarah peradaban Nusantara. 

"Banyak sarjana yang telah mengatakan bahwa Islam itu 

tidak meresap ke dalam struktur masyarakat melayu-indonesia, 

hanya sedikit jejaknya di atas jasad melayu, laksana pelintiir di atas 

kayu, yang andaikan dikorek sedikit akan terkupas menonjolkan 

kehinduannya, kehuddhaannya, dan animismenya. Namun menurut 

saya, paham demikian itu tidak benar dan hanya berdasarkan 

wawasan sempit yang kurang dalam lagi hanya merupakan angan-

angan belaka" (S.M Naquib al-Attas. Islam dalam Sejarah dan 

Kehudayaan Melayu, hal 41) 
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Dalam berbagai penelitiannya, al-Attas telah mengtingkapkan 

bahwa kedatangan Islam di wiliyah kepulauan Indonesia Ini 

adalah hal yang teramat penting dalam sejarah peradaban bangsa, 

Transformasi bahasa Melayu-Indonesia menjadi bahasa pengantar 

kepulauan, dan merupakan bahasa musiim terbesar ke-2 yang 

digunakan lebih dari 100 jura jiwa. 

Islam pada akhirnya mampu menggerakkan ke arali kesadaran 

nasional. Yang menghilangkan budaya kasta, perbudakan, dan 

kebiasaan sekuierisme vang telah memecah belah pemikii an anak 

bangsa. Dan pada akhirnya mempersatukan Indonesia di bawah 

peradaban yang mencintai kcdamaian. 

Berbagai pandangan yang datang seolah terus menafikan 

keberadaan Islam. Upaya pemisahan agama dengan kenegaraan 

terus dilakukan. Mayoritas masyarakar Indonesia yang beragama 

Islam mulai dipengaruhi dengan paham sekuierisme, paliam di 

mana urusan negara berbeda dengan urusan agarwi. Padahai 

scjatinya negeri ini tidak akan berdiri jika tidak dibangiin dengan 

nilai-nilai keislaman. 

Dalam sistem pendidikan juga terjadi hal yang demikian. 

Pengajaran tentang Pancasila tidak pernah dikaitkan cengan nilai 

keislaman. Perspektif sekuler yang sccara nyata diajarkan untuk 

memmengaruhi sejarah yang sebenarnya. Islam membawa banyak 

perubahan untuk tatanan kehidupan bangsa. Pahani kasta yang 

dianut dalam sistem kerajaan diubah menjadi paham persamaan 

derajat. Bahwa di mata Allah semua manusia i tu sama, Suara 

mayoritas bukan lagi menjadi actian, namun demokrasi sosial 

Islam yang mengedepankan semangat keadilan adalah role model 

yang harus dilakukan. 

Paham kebangsawanan yang berbasis uang dan keturunan 

(nepotisme), menghinakan kepintaran dan intelegensia seseorang. 

Daya fikir yang mulai ditaklukkaii, maka refleksi dir i melalui nilai-

Impirrz Nesyra Hr-dtroh 
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nilai keislaman hai ui selalu dilakukan schagai media pembelajaran 

pendidikan karakter kebangsaan. 

Daiarn sebuah diskusi bersama Yudi kaii l vang merupakan 

Ketua Pusat Studi Islam dan Kenegaraan Indonesia, beliau 

mengatakan bahwa "Indonesia suatu saar akan menjadi pusar 

peradaban dunia. dL-ngan berbagai latai belakang dan lakta 

sejarah vang ada niembuktikan bahwa Indonesia sejak awal sudah 

dikonsepkan sebagai pusat peradaban Islam beriktitnva. 

Dimulai daci <.la.;ar negara "Pancasila", vangdi dalatn kelima 

silant'a disusun berdasarkan butir-butir perjanjian Hiidaihiyah 

ketika pembentukan Negara Islam Madinah di zaman Rasulullah. 

Situasi dan kondisi vang persls sama dengan Indonesia saat i tu, tli 

mana Madinah tlihuni oleh berbagai suku dan golongan, berbagai 

[lerbedaan adat tlan keyakinan. Namun begitulah keagungan 

Rasul yang mampu menvattikan semua perbedaan tersebut 

dengan sebuah perjanjian damai secara bersama. Tidak ada pihak 

yang dizalimi at.uipnn dirugikan." 

Hal inilah vang kemudian dimiinctilkan tli Indonesia, para 

tt)koh negarawan jsendiri bangsa belajar dari sejarah masa lampau. 

Islam vang divakini mampu nicndamaikan semua perbedaan 

kemudian ditransformasikan menjadi dasar negara. Sejarah pun 

membuktikan bahwa tidak ada perdehatan vang berarti ketika 

proses pembentukan tlasar negara berlangsung. 

Hal yang harus kita perhatik.m bets.mia sekarang adalah 

bahwa nilai-nilai v.mg sudah dikonsepkan menjadi dasar negara 

Indonesia, hari ini sudah mulai mcmudar, Bukan karcna 

ktinseptiva vang salah, namun kepribadian generasi hari ini vang 

sudah mulai Icmali, Arab peradaban dunia vang kian membuiakan 

mata, sementara tli belakang sana ada segoltmgan orang yang 

bertepuk tangan melihat genarasi muda Indonesia yang semakin 

hari semakin tak hfiqiendlrian. 
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Turki dan Malaysia, dua negara Islam vang saat ini sedang 

menapaki puncak kcjayaannya. Menguasai kemapanan ekonomi 

dan mampu berdiri di atas dua kakinya sendiri. Politik diiadikan 

sarana untuk berkomunikasi. Perbedaan menjadikan irereka 

teguh dalam bersikap. Kemandirian vang dibangtin bukan atas 

dasar kepentingan pribadi. Namun untuk kepcntingan bersama 

demi mewujudkan negara yang makmur dan sejahtera, 

Dua negara ini telah membuktikan bahwa agama Islam 

bukanlah agama yang membuat ncgeri mereka tcrpec.ili belah, 

malahan sebaliknya. Menjunjung tinggi sebuah peojamaian, 

saling mclcngkapi demi tercapainva tujuan bersama. 

Polemik Turk i yang begitu panjang, akhirrua dapat 

diselesaikan dengan kepemimpinan Recep Tayyip 1 rdogan. 

Purki mampu tampil sebagai negara yang memiliki kekuatan 

perkembangan ekonomi yang mengagumkan, Erdogan bcrhasil 

meningkatkan ekonominya sampai 3 kali lipat dari pemL "in:ahan 

sebelumnya. Dengan ini Erdogan dapat membuktikan bahwa 

jartai Islam dapat hidup berdampingan dengan konstitusi xkuler 

legara Turk i , dan membuat sejarah baru yang mampu rnein aiiigi 

icapaian rezim sekuler sebelumnya (Kemal Al Taturk). 

Begittipun dengan Malaysia vang melctakan n iLu-nilai 

keislaman sebagai Falsafah pcmbangtinannya, penguai sistem 

pendidikan dan infrasrtuktur, membangun keahiian dan 

pendidikan sepanjang hayat, meningkatkan moral, budaya, 

dan etika. Dan hal ini merupakan salah satu poin liari 4 

agenda transformasi yang dilakukan Malaysia yang .ikhirnya 

mengantarkannya menjadi negara industri baru. Scjjiali akan 

selalu mengajarkan kira. 
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mtuk (kidomcsca 
Ev i D w i Y a n t i 

'::^ 

I 
Setiap umat musiim adalah pemimpin. Oleh karena iru, 

setiap pemimpin memptmvai tugas sebagai pembebas dan 

pembangun peradaban. Sebagai pembebas peradaban, dalam 

sebuah hadis dlriwayatkan bahwa, "Setiap kita adalah pemimpin 

dan .setiap pemimpin akan diminta pertanggungjawaban atas 

orang-orang vang dipimpinnya di bari kiamat kelak." 

Hadis tersebut menjadi salah satu landasan mengapa akhirnya 

kita harus yakin babwa akan lahir pemimpin-pcmimpin hebat dan 

berkarakter jika dibina untuk bisa berubah menjadi lebih baik. 

Kita tidak akan bisa berubah kalau kita belum menyadari bahwa 

kita adalah pemimpin. Air mata, kcringat, dan pengorbanan kita 

adalah bukti bahwa kita adalah pemimpin. 
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Tugas seorang pemimpin adalah melakukan pembJi s.in dari 

segala penindasan. Kesadaran diri akan membuat kita lu rkorban 

sebagai seorang pemimpin. Dalam sebuah hadis diriwav.itkan 

aahwa, "Allah relah mcngirim kami untuk mcngeluark in siapa 

zang Dia kehendaki dan penghambaan kepada hamba.' 

Sebagai pembangun peradaban, umat Islam seharusina bisa 

menjadi pemimpin dan mengamalkan kepemimpinan profetik. 

Kepemimpinan profetik dapat dipelajari dari kisah kcpeniunpinan 

Nabi-Nabi dalam Al-Quran. 

Bung karno pernah berkata, "Jangan sampai kii.t hanya 

mendapat abu sejarahnya saja tetapi api sejarahnya kepem i nipinan 

iiabi-nabi lah yang harus kita dapat dan kita terapkan dahini proses 

membangun Indonesia vang lebih baik dan berniartabai ini ." 

Menurut konsep Kuntowijovo (yang men .Jurkan 

kandungan dari surat A l i Imran: 1 10), kepemimpinan piofetik 

.idalah kepemimpinan yang membawa misi hiimanisasi. liberasi, 

dan transendensi. Kepemimpinan profetik vang |x tama 

.ulalah Tii'muruna bil ma'mf {mW\ hiimanisasi), yaitu \ \\j yang 

mernanusiakan manusia, mengangkat harkat hidup nxmusia, 

dan menjadikan manusia bertanggung jawab atas a.xi yang 

telah dikerjakannya. Kepemimpinan profetik yang ktdua jdalah 

Tariliauna 'anil munkar (misi liberasi), yaitu misi memi xbaskan 

manusia dari belenggu keterpurukan dan ketertindasan, 

Kepemimpinan profetik yang ketiga adalah Tu 'miniJi.; billah 

(misi transcndcnsi), yaitu manifestasi dari misi humams.isi dan 

liberasi yang diartikan sebagai kesadaran ilahiyah \'ani: mampu 

menggerakkan hati dan bersiap ikhlas terhadap segala v uig telah 

dilakukan. 

Kriteria pertama, seorang pemimpin profetik .dalah 

meyadari akan peran dan fungslnya sebagai khalifaii >-li muka 
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bumi Allali. Sang pemimpin hai'Lis disertai \'isi dan misi ke-

Ilahi-an (Kettihanan) yang kuat dalam menjalankan amanahnya 

iintttk melayani dan membcnahi masyarakat sehingga terbentuk 

masyarakar yang Haldatun Thayyiban wa Rabbun Ghafw: " 

Tanpa visi dan misi ke-llahi-an }'ang kuat, keberhasilan 

seorang pemimpin adalah keberhasilan vang semti vang tidak akan 

menghasilkati pengaruh apaptm kepada gcneiasi penerusnya. 

Kriteria kedtia, seorang pemimpin profetik harus mempunyai 

i lmu. I lmu tersebut merupakan ilmu pengetahuan yang bisa 

menjadikan dirinya mampu memutuskan kebijakan yang tepat 

dan sejalan dengan akal sehat dan syariat Islam. 

Pemimpin yang memiliki kekuatan i lmu akan mampu 

menciptakan kcbijakan-kcbijakan ccrdas dan bijaksana vang 

melindungi dan menyejahtcrakan rakyatnya. Sedangkan seorang 

\'ang lemah akalnya pasti tidak akan mampti menvclcsaikaii 

urusan rakyatnya. 

Kriteria ketiga, seorang pemimpin profetik harus memiliki 

kekuatan ketika ia memegang amanah kepemimpinan. 

Kepemimpinan tidak boleh diserahkan kepada orang vang lemah. 

Rasulullah pcrnah menolak permintaan Abu Dzar al (Shilari 

yang menginginkan sebuah kekuasaan, Diriwavatkan oleh Imam 

Muslim bahwa Abu Dzar berkata. "Aku berkata kepada Rasulullah 

SAW, " Va Rasulullah, tidaklah engkaii mcngangkatku sebagai 

penguasa? Rasulullah menjawab "Wahai Abu Dzar, scsmiggiil.uiya 

engkau orang yang lemah. Padahal kekuasaan adalah amanah yang 

kelak hari akhir hanya akan menjadi kehinaan dan pcnyesalan, 

kccuali orang yang mengambilnya dengan hak dan diserahkan 

kepada orang yang mampu memikulnya. " 

Keempat, seorang pemimpin profetik harus menjadi orang 

yang amanah. Orang yang amanah adalah orang yang memiliki 
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kredibilitas dan integritas tinggi sehingga dipercai a oleh 

masyarakatnya. Seorang pemimpin yang amanah tidak akan goyah 

oleh godaan harta, tahta, dan nafsu seksual dalam menjalankan 

amanah kepemimpinannya. Pemimpin yang amanah lerap akan 

amanah dalam segala kondisi hingga mampu berjaya di dunia dan 

akhirat. 

Kelima, seorang pemimpin proferik memiliki daya 

ixgenerasi, yaitu seorang yang mampu mewariskan sifat-sifat 

kepemimpinannya kepada anak cucunya. Hal tersebm terdapat 

dalam kisah Nabi Ibrahim dalam APQuran Surat A.-Baijarah 

ayat 124, "Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji Tuhanaya dengan 

beberapa kalimat lalu dia melaksanakannya dengan eanpurna. 

Allah berfirman: sesun^uhnya Aku menjadikan engkau sebagai 

pemimpin bagi seluruh manusia. Ibrahim berkata: dan juga dari 

anak eueuku? Allah berfirman: benar, tetapi janji Ku tieian berlaku 

hagi orang-orang yang zalim." 

Kepemimpinan profetik dibenttik melalui proses sebagai 

licrikut berikut: 

a. Proses pembacaan (penguasaan informasi berupa konsep, 

teori, dan paradigma dasar) 

b. Proses penyucian (purifikasi). Proses pembersih.m yang 

diisyaratkan dalam menetralisasi pemikiran, peranum, dan 

moral dari muatan-muatan negatif 

c. Proses pengajaran (penguasaan epistemologi dan nutocologi 
i lmu pengetahuan sciences dan kebijaksanaan "wisdom 1. 

d. Proses penguasaan informasi dan masalah-masalah Ixtru dan 

dinamis. 

Hanya hamba Allah yang memiliki kesadaran akan peran dan 

tungsinya sebagai khalifah di muka bumi, berilmu, kuat, amanah, 

dan tidak zalim lah yang akan memegang janji Allah, la memiliki 

kontrak kepemimpinan dengan Allah beserta makhluknya. 

Ir-Lpfzi NmU! McAirfih 
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Dengan memahami konsep kepemimpinan profetik tersebut, 

pata [lemuda islam diharapkan bisa mempersiapkan dirinya sedari 

dini uiittik menjadi pemimpin masa depan I mitmesia, dtinia. dan 

Islam. 

Sasxad (Jtithb pernah berkata dengan penuh kevakinan 

babwa "Islam adalah masa depan " atau "masa depan di tangan 

Islam." Sejarah mengajarkan bahwa eita-cita yang agung haruslah 

dibawa oleh manusia vang agiing. Sebuali misi besar hartislah 

diemban oleh mantisia \'ang besar. Sebuah beban anianar \ang 

berat haruslah dipiktil oleh manusia \ ang kuat, dan sehtiali pedang 

\-ang tajam hanya akan berguna jika herada tialam genggaman 

tangan seorang pahlawan pemberani. Sebuah peradaban hanva 

dapat dibangtin di atas altar sejarah oleh man usia-manusia 

peradaban. 

Semoga dengan kepemimpinan profetik tersebut bisa 

membawa Indonesia, dunia, dan Islam menjadi lebih baik tlan 

bermartabat. 'i'anpa perlu berdebat siapa orangnya dan saling 

mcnnnjtik, maka marl kira pcrsiajikan diri kita masing-masing 

imink menjaili manu.sia agung tcrscbur. 
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M u h a m m a d S u z i a n t o 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk musiim lei'besar 

menjadi harapan dunia (terutama umat musiim) umuk bisa 

berkontribusi dalam menata kehidupan global yang >,iat in i 

semakin kacau. Kata "dunia yang damai" menjadi sebnali mimpi 

yang semakin hari semakin susah diwujudkan. 

Perang bcrkobar di mana-mana, termasuk tl negara 

yang mayoritas penduduknya beragama Islam seperti Sariah, 

Afganisran, Iraq, dan yang terbarti adalah konflik di Yamaii. Lalu 

apa yang bisa dilakukan Indonesia? 

Sebagai salah satu negara besar, sudah menjadi kev/ajilxn bagi 

bangsa Indonesia untuk bisa berkontribusi dalam menghadapi 

segala problcmatika vang dihadapi dunia, terutama duni.i Islam. 
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Pasca perang dingin, Sanuiel Huntington memprediksi 

akan terjadi bcnturan peradaban (dash of civilization) anrara 

dunia timur dan barat. Apa yang disampaikan Huntington kini 

terbukti, t imur vang merujuk pada dunia Islam saat ini menjadi 

sorotan dunia, banyak negara berpendudtik musHm herada dalam 

kecamtik konflik atau balikan perang. 

Selain dari konflik yang terjadi di negara berpenduduk 

Islam, adanya kelompok radikal yang mcngatasnamakan Islam 

(terorisme) dan fenomena islamphobia semakin menguatkan tesis 

Huntington. Menyikapi fenomena ini , segala yang terjadi dan 

memiliki kaitan baik langsung maupun tidak langsung dengan 

dtinia Islam, Indonesia seharusnwi herada dalam barisan depan 

dalam menuntaskan permasalahan tersebut. 

Harus disadari, terkait kccendcrungan konflik vang terjadi 

dalam dunia Islam posisi Indonesia sangat menarik, Indonesia 

relatif lebih srabil, padahal hcterogenitas di Indonesia sangatlah 

tinggi termasuk dalam hal keyakinan beragama. Menurut hemat 

penulis, pcncapian ini tidak lepas dari kondisi mayoritas musiim di 

Indonesia yang bersikap dan bcrpcriiaku moderat yang bcrupava 

menetapkan Islam yang rahmatau lii alamin. 

Islam moderat inilah vang hartisnya menjadi kekayaan dan 

kekuatan Indonesia untuk disalurkan kepada umat musiim di 

dunia, terutama dalam upaja mewujudkan perdamaian global. 

Islam moderat sebagaimana pemikiran salah satu guru bangsa dan 

juga presiden keempat kita, K H . Abdurahman Wahid atau Icblh 

dikenal dengan sebutan Gus Dur, menjelaskan bahwa ajaran 

Islam hendaknya dipahami secara kontekstual tidak terbatas 

hanya dipahami secara tekstual saja. 

Pemahaman ini sangat penting bagi upaya mewujudkan 

sikap saling memahami dan saling menghormati antartimat 
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bcrkeyakinan serta menciptakan perdamaian di tengali-cengah 

mereka. Dalam banyak kasus konflik keagamaa^ seringkali 

diawali dari penaFsiran ajaran agama yang terlalu k.iku yang 

hanya merujuk pada teks-teks keagamaan saja, sehingga dengan 

mudahnya akan menyalahkan kelompok lain yang memiliki 

pandangan berbeda. 

Yang patut menjadi perhatian adalah konflik yang terkait 

dengan dunia Islam sesungguhn\-a sangat membucuhkan 

peran dan kontribusi musiim moderat Indonesia, keberadaan 

pihak moderat dapat menjadi "penghubung" antaia dua belah 

pihak yang berbeda pandangan dan berkecenderungan untuk 

dilanjutkan dalam bentuk konflik, baik antar sesamu musiim 

maupun antara musiim dan non-mtislim (barat). 

Peran penghubung tidak terbatas dilakukan langsung 

oleh negara (state actor). Dalam i lmu hubungan internasional 

kontemporer aktor selain negara (non state actor) sepcxu individu. 

kelompok kepentingan, organisasi kemasyarakatan, organisasi 

keagamaan, serta yang lainnva dapat berperan sebagai aktoi" 

penting dalam ranah global. 

Selain berperan menjadi penghubung, dalam menghadapL 

kekacauan global yang terkait dengan dunia Islam, dengan 

bermodalkan kondisi sosial kemasyarakatan dalam negeri yang 

relatif lebih stabil, Indonesia dapat berperan memalilikan cirra 

Islam di mata dunia, terutama melalui diplomasi pub.ik. 

Diplomas] publik merupakan diplomasi yang dik-.kukan oleh 

suatu negara terhadap masyarakat internasional guna mencapai 

kepcntingannya. Sebagai upaya preventif-persuasif, anui dapat 

berperan penting sebagai pencngah/mediator untuk menemukan 

solusi dari setiap konflik yang melibatkan kaum musiim melalui 

jaltir diplomasi keagamaan (faith-based diplomacy) sebagai bentuk 

upaya solutif. 

Inpwasi Napra. Mcdmin 
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Terkair diplomasi keagamaan. Douglas Johnston (seorang 

pakar diplomasi keagamaan) niendePmisikannya sebagai 

penggabungan dari kepcntingan keagamaan dalam prakrik polit ik 

internasional. Agama menjadi bagian dari .solusi kebtmtuan 

konflik identitas dalam lingkup geopolitik masa kini . 

Merujuk pada definisi yang disampaikan Johnston, setiap 

konflik antarmusiim scjatinya diakibatkan kebuntuan konflik 

identita.s yang timumnva disebabkan rendalinya rasa toieransi 

antar sesama musUm. Mereka (kelompok musUm yang bertikai) 

belum bisa memaknai perbedaan sebagai suaru rahmat yang 

diberikan tuhan (ikhtilafu ununi rahmah). 

Kita ridak perlu pesimis dengan kemungkinan Indonesia 

memainkan peran ini . Diplomasi keagamaan sudah dilakukan 

oleh musiim Indonesia, salah satunva yang sudah dilakukan 

Pengurus Besar Nahdlatui Ulama (PBNU) dalam menyikapi 

konflik di Afganisran. 

PBNU berperan aktif dalam menengah! konflik yang terjadi 

di Afganisran, konflik antar etnik bcrkcpanjangan vang masxiritas 

pcnduduknva beragama Islam. Sikap modei'at PBNU bisa 

diterima pihak yang bertikai dan mampu memberi dampak vang 

cukup berarti, salah satunya adalah ketika berhasll membebaskan 

27 Warga Negara Korea selatan vang disandera Taliban. 

Selain itu. mereka juga mampu mempertemukan pihak-pihak 

yang bertikai guna mencari solusi konflik. bahkan bisa meyakinkan 

Taliban untuk mau duduk bersama di meja pcrundingan yang 

sebelumnya menolak segala ben tukperundingan. Serta tumbuh nya 

harapan baru bagi masa depan musiim Atganistan dengan 

bcrdirinya Nahdlatui Ulama Afganisran (NUA) yang terdiri dari 

ulama-ulama berbagai kelompok vang ada di Afganisran vang 

mulai menyadari pentingnya persatuan dan persaudaraan. 
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Diplomasi keagamaan yang dilakukan P B N U {d.m juga 

Itelompok musiim lainnya) merupakan bukti bahwa musiim 

Indonesia bisa diterima dan bahkan dipercaya umat musiim di 

belahan dunia lain. In i merupakan sebuah kemajuan vang harus 

didukung agar Islam moderat yang ada di Indonesia menjadi solusi 

hagi permasalahan global saat ini yang terkait dengan Islam, baik 

Islam sebagai sebuah ajaran maupun sebagai sebuah idemiras. 

Dalam beberapa kasus faith-based diplomaiy yang 

dilakukan musiim Indonesia telah membuahkan basil yang 

menggembirakan, yang diakui masyarakat dunia termasuk dari 

j)ihak non musiim sekalipun. Peluang ini (faith-based diplomacy) 

harus dimanfaatkan secara maksimal dalam upaya mewujudkan 

dunia Islam yang damai dan mampu berkembang bersama demi 

kesejahteraan musiim dan kejayaan Islam. 

Diplomasi keagamaan yang dilakukan musiim Indonesia 

dapat menjadi sumbangan besar dalam membangun perdaban 

Islam. Tidaklah mungkin umat Islam dapat membangun 

jieradaban bila sesama musiim cerus bertikai dan merninggirkan 

lasa persatuan dan persaudaraan. 

Bangsa Indonesia harus kembaii berperan aktif dal.im upaya 

membangun dunia. Bila dulu di awal bcrdirinya negara Indonesia 

semangat yang dituiarkan adalah semangat anti kolonialisme 

dan imperialism, maka saat ini semangat yang harus diuilarkan 

(terutama kepada saudara mushm yang sedang bertikai( adalah 

semangat kebersamaan dan persaruan dan hidup berdampingan 

secara damai. Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat 

bagi orang lain, bukan? 
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Femtmi^ y^y Layak DijxliJi 

A b d u l l a h A l - H a z m y 

Memilih seorang pemimpin adalah sesuacu yang sering 

sekali kita hadapi, baik memilih dengan cara musyawarah 

maupun sccara pemungutan suara. Acap kali pemilihan pemimpin 

menyebabkan frlksi antar pendukung golongan yang banyak 

berbicara rentang baik buruk .sang calon, caion yang didukung 

maupun caion dari pihak lawan. 

Tak ada masalah dengan adanya tendensi, karena setiap orang 

punya pilihan, asalkan tendensi i tu beralasan kuat. Pembahasan 

tentang memilih pemimpin telah hanyak diulas di dalam kitab 

kita yang agung, al-Quran. Dalam kitab agung itu telah tertulis 

petunjuk dalam menghadapi berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam upaya menjawab "Siapakah pemimpin yang 

layak kita pilih?" 

klam, KcjxmimywA/. k FfSriErfsum 
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Dari banyak avat al-Quran vang berbicari tt i itang 

icpcmimpinan. sedikitnva dua sifat pokok vang harus dixindang 

oleh seorang yang memikul suatu jabatan vang bcrkaitan dengan 

aak-hak masyarakat. Kedua hal Itu hendaknya diperkatikan 

Jalam rnenentukan pilihan pemimpin. baik organisasi yang 

iiotabcnc bergerak di bidang keislaman maupun yang oukan, 

serta pemerintahan. 

"Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu .tmbil 

Linruk bekerja, iaiah orang yang kuat lagi dapat dipfn:aya," 

demikian ticapan ptitri Nabi Syu'aib yang dibenatK.m dan 

diabadikan dalam al-CTnan surat al-Qashash ayat 26. 

Konsideran pengangkatan Yusut sebagai Kepal.i liadan 

kogistik Kerajaan Mesir yang disampaikan oleh njairot dan 

diabadikan pula oleh al-Quran adalah: "Sesungguhnxa kamu 

tnuiai hari ini menjadi seorang yang herkedudukan tr-iggi lagi 

dipercaya pada sisi kami." (Q.S YusuF; 5 4 ) . Tak ada masalah 

dengan pengangkatan Yiisuf di usianya yang masih belia, dia 

mendapaikan kepercayaan besar dari raja Mesir bukan karena ia 

tanqxui namun karena ia punya kompetensi dan kredibilitas yang 

luar biasa meski usianya masih muda. 

Ketika Abu Bakar ra. menunjuk Zaid bin Tsabi; sebagai 

ketua panitia pengumpulan mtishaf, aiasannya pun tidak jauh 

berbeda: "Engkau seorang pemuda (kuat lagi bcrsemangar) dan telah 

dipercaya oleh Rasul menulis wahyu. " Bahkan Allah SWf memilih 

j ib r i l sebagai pembawa wahyunya. anrara lain, karena in.daikat 

ini memiliki sifat kuat lagi terpercava. "Sesungguhnva a!-Quran 

itu henar-henar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia 

(Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kcdudukan 

tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arsy, yang ditaati di sana (di 

alam malaikat) lagi dipercaya. " (Q.S At-'l 'akwir: 1 9-21). 
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Salah satu arii amanat mcmirut Rasiiliillah adalah 

kemanipuan atau keahiian dalam jabatan wing akan dipangku: 

"Amanat terabaikan dan kehaiKuran akan liha, bila jabatan 

diserahkan pada yang tidak mainpu," demikian lebih kurang 

sabda Nabi. Sahabac Abu Dzar, pernah dinasihati oleh Nabi 

SAW: "Wdlui! Ahu Dzar. aku ludiha! eugkau leuuih. Aku suka 

unriikmu apa aku suka untuk diriku. k'airna itu. j/ingan incminiptn 

{walau) dua orang dan jangan pula menjadi wait bagi harta anak 

yatini. " Karena dikliaw atirkan kelemahan itu akan mengurangi 

kepemimpinannva. sehingga stiatu wadah organisasi maupun 

pemerintahan btituh jx-niimpin wnuz kiiat. 

Kuat di sini bisa kita tatsirkan dalam beberapa hal. Bisa 

kuat secara fisik. kuat sccara fisik [idak hanya diartikan dengan 

pemimpin wing memiliki badan hesar, bcrouir, dan pandai 

bcrtarung. Bukankah jenderal Socdinnan masih hisa memimpin 

perang meski herada di atas tandn \ang berdiri di atas pikulan 

para p.istdcannya. Bukankah Ahdtinuliman Wahid masih bisa 

memimpin Indonesia meski memiliki gangguan pcnglihatan. 

Kuat fisik di sini berarti seseorang masih mampt: secara fisik 

Litittik nieiuimpin orang-orangnwi meski dalam kererbatasan, 

tidak ada standar baktinwi memang. 

Ktiai jtiga bisa ditafslrkan dengan kekuatan pemikiran 

atau kepandaian. Pemimpin wing memiliki kektiatan pikir 

tentu s.ij.i akan lebih bisa membawa bans'ak perbaikan dengan 

sisteni maupun kebijakan yang sir.uegis. Meski tidak mutlak, 

namun hampir semua pemimpin pasti dituntut memiliki tingkat 

pemikiran maupun imelektual vang tinggi. 

Kuat juga bisa diartikan kuat secara ekonomi, bukan 

berarti memiliki banvak uang untnk inenyuap, namun menjadi 

pemimpin acap kali menuntut dir i kira untuk berkorban harta 

benda demi kemaslah.u.in bersam.t. 
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Syarat yang kedua adalah bisa dipercaya. B k a n masalah 

kepercayaan maka kita akan berbicara masalah amaiiai. 'Apabila 

amanat diabaikan, maka nantikanlah kiamat (ktliancuran). 

Mengabaikannya adalah menverahkan tanggung jawab kepada 

seseorang yang ridak wajar memikulnya," demikian salah satu 

jabaran kata amanat. 

Dengan kata lain kepereavaan di sini merujuk pada keiujuran 

seorang pemimpin serta merujuk pada kredibilitas pribadi seorang 

pemimpin. Yang artinya, seorang pemimpin tidak bisa dipi i ih 

secara sembarangan, namun harus benar-benar selekiil, Karena 

kesalahan memilih pemimpin bisa sangat berakibac fatal sekali. 

Tidak mudah terhimpun dalam diri seseorang kedua silat tersebut 

secara sempurna, tetapi kalaupun harus memilih, m.ika piithiah 

yang paling sedikit kekurangannya. dan lakukan piiil ian setelah 

upaya bersungguh-sungguh untuk mendapatkan yang rerbaik. 

Ketika Imam Ahmad bin Hanbal ditanya w n m g dua 

orang yang dicalonkan untuk memimpin satu pasiikan-yang 

pertama kuat tapi bergclimang dalam dosa, dan vang kedua 

baik keberagamaannya namun lemah-beliau menjawab: "Orang 

pertama, dosanya dipikulnya sendiri sedangkan kekuatannya 

mendukung kepenti ngan umat, dan orangkedua kebe la camaannya 

untuk dirinya, sedangkan kelemahannya menjadi peiaka bagi 

yang dipimpin." 

Inilah pertimbangan dalam menetapkan pilihai.. Menurut 

saya pribadi tak ada masalah misalkan ada seorang pemimpin 

dari kaum non-muslim asalkan yang bersangkur.m memang 

memiliki kompetensi dan kekuatan untuk memimpin, mengap^a 

tidak. Karena bicara soal pemimpin maka kita tidak hanj a bicai a 

masalah latar belakang pcmimpinnya saja, namun kita juga harus 

bisa memosisikan pemimpin itu di tcngah-tengah masyarakat 

yang ia plmpln. 

Inipmx'i Nfpra Meduvih 
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Setiap dari kita piunya kriteria dan punya pertimbangan 

dalam memilih pemimpin. Namun, terkadang lanatlk terhadap 

pemimpin bukanlah sesuatu hal vang baik, bukankah itn akan 

membuat kita buta terhadap pemimpin-pcmimpin lain yang 

boleh jadi lebih baik daripada piiilian kita. 

Anda boleh menetapkan pertimbangan Anda, tapi ingatlah 

selalu sabda Rasul: "Siapa yang mengangkat seseorang untuk satu 

jabatan yang bcrkaitan dengan urusan masyarakat sedangkan ia 

mengetaliui ada yang lebih tepat, maka sesungguhnyaia telah 

mcngkhianati Allah, Rasul, dan kaum Musl im." 



Politik, cniah sejak kapan pertama kali saya niula niciigenal 

kata itu dan entah bagaimana kata itu kurang bersa i.diat di 

iienak saya. Mendengar kata polirik seperti mendengar sesuatu 

xata yang bermakna kotor. Sedari kecil kita meniai g tidak 

mcmpelajari politik, tetapi lingkunganiah yang membe i wdiki t 

wawasan mengenainya, akan rcrapi scpertinya lebili banyak 

asupan negatif yang kita cerna mengeiiai politik, darip. il. i iMipan 

posit ifnya. 

Dahulu saya tak hegitu tahii mcngenai maksiid dan fungsi 

politik yang sebenarnya. yang sav a tahn politik itu hanv.! ih suaru 

hal yang kotor, licik di mana orang-orang saling memperebiukan 

ImprnA N'pid MMirnl" 
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scbLhih kekuasaan demi kcpientingan [uibadi dan golongann\a. 

Oleli karena itu sava pun tak begitu tcrtarik nienipelajari dan 

memhalias mcngenai hal-hal vang bcrhati politik. Namun 

petlalian sava mulai nicnvadari balnva kita tidak akan pernah 

lepas dari dunia polii ik dan kita M.niiia adalah bagian dari politik 

itti sendiri. 

-Soc Hok Cue [lernah berkaia "Dalam politik tak ada moral, 

politik adalah barang wing paling kotor, lumpui-lunipur yang 

kotor. 1 etapi suatu saat di mana kita tak dapat menghindar diri 

lagi maka tcrjuiilah." 

Sebenarnya ridak ada yang s.ilah dengan politik. Politik 

memiliki tujuan yang baik sepcrti kata Aristotelcs. tujuan politik 

adalah nienghantarkan manusia pada hidup yang baik. 5'atig kotor 

bukanlah politikiiwi akan tetapi orang-orang vang bermain di 

dalamiiva. mcnodai tujuan politik itu sendiri. Saling berlomba-

loiiiba mendapatkan sebuah kekuasaan dengan menghalalkan 

cara apapun, Mulai dari menipu. niein'ogok. mengadu domba. 

serta saling mcnjattihkan antar I.iwan politikn\a. Setelah niereka 

inenda[xit kekuasaan atau jabatan. orang-orang itu seakan lupa 

ingatan dengan janji-jaiijinr a. Kcbijakan-kebijakanv'.i seolah lebih 

nicnientingkan goloiigannwi dari [xida kepentingan masvarakat. 

Mungkin karena begitu banvak otang vang henuain kotor 

dal.iin proses politik. sehingga kcbanvakan orang nieiuandang 

politik adalah .sesuatu \aiig kotor dan harus di l i i iul .ui . Politik 

memang tidak niclulu mcngenai jabatan, posisi. atau kekuasaan. 

'i'erapi kira tidak bisa menutup mara akan hal itu. Pernah suatu 

hari sava mcriglkuti sebuah sidang nuisvawarah inahasiswa untuk 

meiieuiukan perganti.in kepemimpinan. dan pada hari itu sava 

menjadi salah satu perwakilan dari 15 dclcgasi vang memiliki hak 

suara. Sebenarn\-a sava memang tid.ik terlalu tcrtarik nicngiktiti 

nuissaiwarah ini, akan tetapi sa\-a tetap menghadirlnya dengan 
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niat ingin bdajar dan memenuhi tanggung jawab. '[ i.iJ.i niatan 

lain selain i tu. 

Saya tidak pcrnah memihak siapapun dan tidak ^liumggangi 

golongan manapun yang memiliki kepentingan icibacapnya, 

Walaupun riuh bisikan masuk kedua telinga ink namun senuanytt 

begitu samar dan tak ada yang bisa saya percaya. xaui hanya 

bisa percaya iika logika dan nurani saya berkata 'Ya tu adalah 

kebenaran yang harus di perjuangkan. 

Tak terlalu banyak berkata. lehih banyak rerdiain untuk 

mengamaci situasi. Kata demi kata yang mereka ucipkan dan 

juga gerak-gcrik mereka. Saya memang orang yang polcis tidak 

terlalu banyak mengerti mcngenai dunia politik. N.imun say.i 

bisa merasakan bagaimana setiap orang yang havhi di dalam 

ruangan datang dengan berbagai kepentlnganya masing-masing, 

dan strategi yang telah mereka stisun sebeltimnva, Miris sekali 

mendengar mereka berbicara sembari membentak limgan kata-

kata yang kurang pantas, vang sengaja mereka lomarkan demi 

mempertahankan argumennya dan menjatuhkan nu :iuil lawai 

politiknya. 

Ternyata tak cukup sampai di sana, ketika sala i ^aru ki ibi j 

merasa bahwa mereka tidak dapat mempertahankan 11 giiincnnya, 

suaranya, kepencingannya, sidang pun semakin mi.in.!t as. Tiba-

tiha datang segeromboian orang vang bukan pen.i la sidang 

datang dan mcngacaukan ruang sidang. Bukan main ketika ruang 

sidang seolah disulap bak arena rempur, kursi meljT.mg, piring, 

microphone semua pcraiatan hancur dan sampai ada } .ing ter l i ik i . 

Apakah ini pantas dinamakan miisvawarah, ketika scharusnj a 

kita duduk bersama saling memberikan pendapat untuk mencari 

solusi demi menegakkan kebenaran, keadilan, dan keputusan 

yang terbaik. Apakah jabatan menjadi segalanya dalam hidup, 

sampai segala cara kita haiaikan walaupun harus mcnnmpahkan 



d.ir.ih saudara kiia sendiri. D i manakah nurani kica, di manakah 

logika seorang mahasiswa, di manakah hirokrat-lhroknu vang arit 

dan bijaksana. 

Saya tidak setujti kecika ada xworang vang berbicara bahwa 

dalam polirik i tu. jika kita tidak memhtinuh maka kita akan 

terbuniih. likalau upa\ .1 saling mcnj.irulihkan itu siid.ih mendarah 

daging di dalam politik hingga mcniadi sebuah builava. maka 

sa\a kira kita jangan inenjadi behek vang iktit-iktitan melakukan 

hutlaya kotor tersebut. Politik liiiujtikan untuk menciptakan 

hidup \ang haik, maka bertisali.ilah sehaik mungkin walaupun 

manusia memang tidak ada vang scmpunia. Kita bolch mcmhawa 

kepentingan di dalam polirik, tempi lianva kepcntingan untuk 

menegakan kebenaran dan kemasl.ihataii umat. likalau politik 

harus menggunakan strategi. gunakanlah strategi vang sehat. 

Bukan menghalalkan segala cara. likalau nanti kita dijatulikan 

pun tak ada vang sia-sia ketika kii . i membela sebuah kelienaran. 

Setia[i manusia memang ditaktiirkan untuk menjadi seorantz 

pemimpin. tcta[ii pemimpin sej.iti tidak pernah mcmaksakan 

kehendak menjadi seorang [semimpin. Pemimpin scjati bukan 

orang yang gila akan jabatan, pemimpin sejati tidak pernah 

mcnghara[i ia mendapat sanjunS'i'i .uas amanah vang ia cmhan, 

Ingatkali kita ketika Umat bin Khatah mendapatkan amanah 

timiik memimpin, beliau menangis karena ia tabu begitu beratnva 

am.mail d.m tanggung jawab vang h.irus ia piki i l . 

.-M.mgkah luctinva ketika h.iri ini kita malah saling 

menjatuhkan untuk mendapatkan posisi seorang [lemimpin. 

Ji kalau politik sudah hegitu kotor. bukan berati kita hanva 

menjadi penonton. Jika orang-orang haik enggan untuk masuk kc 

dalatn dunia polirik. maka politik akan tetap disesaki oleh orang­

orang kotor. laililah settrang pemimpin, namun jangan jadikan 

jabatan sebagai sebuah tujuan. Jadikan ia sebagai sarana untuk 

memberikan kemanlaatan yang lebih luas bagi masyarakat. 
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id ((kmain 

H a s a n u d d i n I s m a i l 

Indonesia adalah negara demokrasi dengan kedauiaia i herada di 

tangan rakyat. Suara rakyar sangat berperan besar l)agi jalannya 

roda pemerintahan. Namun, tidak mungkin seluruh rak\ at dapat 

datang berbondong-bondong ke suatu tempat x r n a untti< 

memberikan aspirasinya. Oleh karena itu, sangai J iperlukai 

lembaga perwakilan rakyat. 

Menurut Undang-Undang Dasar Negara Repulilik. Indonesia 

Tahun 1945, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) merupakan salah 

satu lembaga negara dalam sistem ketatanegaraan kiia 

DPR mempunyai 3 fungsi, yaitu: legislasi (ixcmbtiat 

undang-undang), anggaran (mctnbabas dan marnberikaii/ 

tidak mcmberikan persetujuan terhadap raneangan undang-

undang Anggaran Pendapatan dan Bclanja Negara lAPBN)) , 
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dan pL-ngawasan (niclakukan pengawasan rerliadap pclaksanaan 

undang-undang dan APBN). Anggoia DPR (wakil rakyat) terdiri 

atas anggota partai politik peserta pemilihan umum yang dipii ih 

melalui pemilihan umum. 

Menjadi wakil rakvat telah menjadi impian banyak orang. 

Segala eara akan dilakukan untuk menduduki kursi tersebut. 

bahkan cara-eara yang kurang ctis pun scring dilakukan. jabatan 

wakil rakyat merupakan jabaran kehormatan sekaligus amanah 

rak\-at. 

Wakil rakyat memiliki banyak keistimcwaan dibandingkan 

dengan rakyat biasa, seperti gaji vang menggittrkan, tunjangan 

jabatan, rumah dinas, kendaraan dinas, uang sidang, sttidi 

banding ke luar negeri (mclaneong/'herperualangan) dan aneka 

keuntungan lainnva. 

Saat ini . wakil rakyat sangat mcmprihatinkan dan 

mengeccwakan karena berbagai kasus hukum yang menimpa 

beberapa oknum. Mulai dari kasus kortipsi, mafia anggaran, 

mafia proyek, dan sebagainya. Melihat realita tersebut, penulis 

hendak inenuangkan gagasan mengcnai kepemimpinan Islam 

dan ke-lndonesiaan yang bcrkaitan tlengan kriteria wakil rakvat 

vang ideal di masa vang akan darang. 

Penulis mengangkat gagasan iiii karena penulis bercita-cira 

menjadi wakil rakvat (DPRD Kabufxiten Wajo, D PRI ) I'ropinsi 

Sulawesi Selatan dan DPR Rcpublik Indonesia). Menurut hemat 

[K-nulis. ada 12 kriteria wakil rakvat vang ideal di masa vang 

akan datang untuk menjadi pertimbangan. Wakil rakvat vang 

ideal di masa datang tersebut adalah wakil rakyat yang memiliki 

kepribadian sebagai berikut: 

1. Berintegritas, v'aitii sikap yang menunjukkan kesatuan vg 

utuh sehingga memiliki poteiisi dan kemanipuan yang 

memancarkan kewibawaan dan kejujiiran. Seorang wakil 



99 

rakyat harus memiliki perilaku yang dapat dipercaya oleh 

rakyat, baik dalam perkataan maupun perbuatan. Wakil 

rakyat harus memberikan bukti nyata terhadap iaiij i-janji 

kampanyenya bukan sekedar janji atau wacana belaka. "Beri 

bukti bukan janji, bukti nyata bukan wacana". 

Demokratis, yaitu sikap atau pemikiran yang menilai hak 

dan kewajibannya sama dengan orang tain. Seorang wakil 

rakyat harus melindungi kebebasan rakyatnya dan menjamin 

kebebasan tersebut. Wakil rakyat harus patuh Jan taat 

terhadap segala peraturan. Peraturan dibuat bukan untuk 

diianggar tetapi dipatubi. Wakil rakyat harus merakyat. 

Kebijakan yang dibuat adalah kehendak rakyat dan untuk 

kepentingan rakyat. "Dari rakyat oleh rakyat untuk rakyat". 

Amanah, yaitu dapat dipercaya. Seorang wakil rakyat 

harus merealisasikan seluruh janji-janji kaniparvenya, 

mcnyuarakan dan memperjuangkan seluruh aspirasi rakyat 

dan bekerja untuk kepentingan seluruh rakyat. "Suara rakyat, 

suara Tuhan". 

Manusiawi. yaitu sikap berperikemantisiaan. Manusia sebagai 

niakhluk sosial tentu tidak dapat hidup tanpa bam uan orang 

lain. Oleh karena i tu, perlu berinteraksi dengan manusia 

lain nva. Seorang wakil rakvat harus menglia rg: i i dan 

menghormati rakyatnya, memperjuangkan hak-hak setiap 

rakyat, melindungi segenap rakyat dan seluruh tumpah darah 

Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mciKcitlaskan 

kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan keteriiban dunia 

vaug berdasarkan ketncrdckaan, perdamaian abadi dan 

keadilan sosial. "Kemanusiaan yang adil dan beradah". 

Arif, yaitu sikap bijaksana. Bijaksana berarri memiliki jiwa 
yangcerdikdan pandai. Seorang wakil rakvat harus hi ak dalam 
mengambii keputusan. Wakil rakyat harus menen patkan 
dirinya dan kekuasaannya di bawah kepentingan umum dan 
dalam bekerjasama haru.s selalu tcrikat oleh tanggung jawab 
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kepada "Fuhan Yang Maha Esa, bangsa dan negara. Wakil 

rakyar dalam menjalankan tugasnva harus dapat menghargai 

pendapat orang lain, khustisnva dalam bermusvawarah uutuk 

niencapai midakat. "khakyatan yang dipimpin oleh hikmat 

ki'hijaksannan dalam permnsyawaratanf perwakilan." 

6. Nasionalis, yaitu sikap mencintai tanah air. Seorang wakil 

rakyat haru.s memperjuangkan kepentingan bangsa dan 

mempertahankan kedaulatan negara. Wakil rakvat harus 

menanamkan semangat kebangsaan, khususnya kepada 

generasi muda agar negara kita lebih baik di masa yang akan 

datang. "Bhinneka Uinggal Ika." 

7. Reiigius, yaitu sikap atau perilaku patuh melaksanakan ajaran 

agama > ang dianut dan toieransi. Seorang wakil rakyat harus 

patuh dan taat terhadap perinrah agamanva, senantiasa 

berbuat kebaikan, menjamin rakvatnva untuk mcmcitik dan 

beribadat sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-

masing agar tercipta kertikunan dan kedamaian dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. "Ketuhanan YangMaha 

tsa." 

8. Adi l , yaitu sikap tidak memihak kccuali kepada yang benar. 
memutuskan sesuatu dengan sepatutnya dan tidak bertindak 
sewenang-wcuaug. Seorang wakil rakvat berkewajihan untuk 
niL'mbina dan mengembangkan sikap adil dalam kehidupan 
sehari-hari. Wakil rakvat harus memperjuangkan setiap 
warga negara mendapatkan perlakuan vang sama di mata 
hukum. Keadilan hukum harus ditegakkan tanpa pandang 
buhl. H i samping keadilan l iuknni, keadilan dalam segala 
aspek kehidupan juga harus ditegakkan. "Keadilan sosial hagi 
seluruh rakyat Indonesia." 

9. Kreatil, yaitu memiliki daya cipta. Seorang wakil rakyat harus 
memiliki jiwa artistik, imajlnatif inovatif dan inventif agar 
dapat mcmberikan yang terbaik untuk rakyat, Wakil rakvat 
harus mampu memberikan sebuah terobosan baru untuk 
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kepcntingan bangsa dan negara. "We have to do t/w hcsi (Kita 

harus melakukan yang terbaik). " 

10. Yad'uuna wa Yamuruuna. yaitu sikap nicng.ij.ik dan 

memerintahkan melakukan kebaikan. Seorang wa-.il rakyat 

harus senantiasa mengajak dan memberikan keieladanan 

yatig baik kepada rakyat, memerintah kepada vang ma'ruf 

dan mencegali yang mungkar. "Amar ma'ruj nahyi inuK'gkar." 

11. Beramal shaleh, yaitu sesuatu yang dilakukan dengin lujuan 

berbuat kebaikan terhadap masyarakat atau sesani.t manusia. 

Seorang wakil rakyat harus melakukan perbuatan rang baik 

dan bermanhiat seperti mengeluarkan zakat, herscilekah, 

memberi ban tuan untuk korban bencana ahn:. takir 

miskin, penyandang cacat, orang jompo, anak vatini piatu, 

dan sebagainya. Wakil rakyar harus peduli dengan rakyat. 

"Shadaqaiun jariyah". 

12. Bertanggung Jawab, yaitu keadaan wajib menanggung segala 

sesuatunya. Seorang wakil rakyat harus memberikan yang 

terbaik kepada rakyat dan mempertanggungjawabkan segala 

apa vang dilakukan untuk kepentingan bangsa tlan negara. 

"Berani berbuat. berani bertanggung jawab." 

Semua kriteria wakil rakyat yang ideal tersebut merupakan 

wakil rakvat ' I D A M A N RAKYAT' yang tepat untuk menjadi 

pilihan rakyat. Semoga dapat menjadi pertimbangan pilihan 

rakyat dan dapat diteladani wakil rakvat. iiakyat .sedang nit iuinggu 

kinerja vang sunggiih-sungguh dari wakil rakyat dal.m berbagai 

segi kehidupan demi terwujiidnya kesejahteraan dan kemaismuran 

bagi seluruh rakyat Indonesia. 
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Beberapa bulan rerakhir kawasan Asia Tenggara diramaikan 

dengan permasalahan pengungsi Rohingya yang terus 

berupaya mendapatkan suaka dari negara lain. Mereka terusir 

dari kampung halamannya dan hidup terkatung-katung di tengah 

lautan. Krisis Rohingya sebenarnya ironi bagi sebuah kawasan 

yang telah mendeklarasikan dir i mewujudkan satu komunitas, 

Komunitas ASEAN. Krisis yang melibatkan etnis Rohinya 

(musiim) dan etnis lokal Myanmar yang beragama Buddha ini 

bisa menjadi batti sandungan ASEAN dalam menyukseskan 

ASEAN Community 2015. 

ASEAN yang didirikan di tengah ketcgangan perang 

dingin pada tahun 1960-an mcncoba mcnlru Un i Eropa yang 

Ihm. K-fpemf-mprcm k Kmdamwar 



103 

mengupayakan sebuah penyatuan negara-negara di kaw .ixm Asia 

Tenggara yang dilakukan para elit. Penyatuan ini beliini sampai 

pada tahap kesepakatan antar masyarakat yang ada di kaw asan in i . 

Upaya men^-copypaste bentuk organisasi kawasan d,ii i Eropa 

ini tanpa di ikut i dengan dukungan masyarakat nHiijadikan 

proses integrasi sulit untuk menemukan wujudnya. I rrutama 

menciptakan persamaan identitas vang melekat. Mavoritas 

masyarakat ASEAN masih menganggap kebangsaan meieka lebih 

penting dibanding menjadikan satu identitas dalam mengeaalkan 

diri terhadap dunia luar. Berbeda dengan masyaiakai eropa 

yang bangga mengidentifikasikan diri sebagai orang E.iopa tidak 

melihat dari mana asal negaranya, baik Inggris, Jcman, Prancis 

ataupun lainya mereka tetap bangga ketika menjadi orang eropa. 

Fenomena seperti in i belum terjadi di lingkungan Asia 

Tenggara. Satu contoh kecil vang tidak bisa kit.i t'antah, 

apakah kita (orang Indonesia) sudah mau mengungkapkan 

dan memperkcnalkan terhadap dunia luar "/ am Sonth-Easi 

Asian" tentunya tidak. Kita masih bangga ketika betb ,\ira I am 

Indonesian, begittipun dengan masyarkat dari negar.i ASEAN 

lainnya. 

Lalu, apa relevansi antara krisis Rohingya dengan integrasi 

kawasan? Bukankah secara legal-formal siidah menjadi kesepakatan 

negara anggota ASEAN melalui deklarasi Bali pada talum 2005: 

Bila kita melihat tujuan integrasi sebagaimana terix.mig dalam 

Blue Print ASEAN Community, tentunya kita ak.in sangai 

mendukung upaya mewujudkan komunitas ASE.AN ini, Tetapi 

bila kita mau jujur, apakah integrasi kawasan bisa diwujudkar 

bila masyarkatnya masih dibelenggu konflik horizontal layaknya 

masyarakat primitif. Sebagai contoh konflik etnik Rohingva, dan 

beberapa konflik lain yang memiliki mot if sejcnis, seperti konflik 

syiah di sampang (Indonesia), konflik di Thailand selatan, dan 
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konflik di Filipina selaian. Teiui i bisa menimbuikan kcraguan 

kita bahwa integrasi benar-benar bcrjalan sebagaimana gambaran 

yang tnuncttl dalam benak elit vang ada di kawasan ini . 

Kembaii mcmbahas masalah Rohingva, krisis ini memang 

tergolong "nnik" karena herlangsting cukup lama dan helum 

menemukan jalan keluar. Padahal krisis ini terjadi di rengah 

kawasan yang mayoritas ncgatanya meiigaku mencintai 

perdamaian dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian. 

Bahkan salah seorang warganva mendapat kehormatan gclar 

nohel perdamaian schagai pejuang hak asasi manusia ( H A M ) 

yaitu Aung San Suu K\a vaug juga saat ini menjadi tokoh politik 

bcrpengartth dl Mvanmar, namun Suu Kvi himgkam akan hal ini . 

Ironi hukan? 

Bila demikian, kita boleh menipertanvakan keseriusun semua 

pihak dalam menuntaskan krisis ini . 1 erutama ASEAN sehatzai 

organisasi kawasan dalam mclaksankan tanggunng jawabnwi 

menci[nakan perdamaian di kawasan. Kemudian Indonesia 

sebagai negara vang seharusnva memiliki perau \atal dalam kasus 

ini . Hal ini tidak lepas dari keberadaan Indonesia sebagai salah 

saru negara penggagas berdirinva ASl .AN vang merupakan negara 

terbesar di kawasan (dan juga nc<;ar,i dengan penduduk mavoritas 

musiim). 

Karcna sikap pemerintah Mvanmar vang "kcras kepala" 

dalam mcnvclesaikan krisis ini kemungkinan bisa liiluh hanwi 

bila ada tekanan dari luar vang menuntut pemerini:ah Mwinmar 

segera mengakhiri derita eniis Rohingva atau dengan bahasa vang 

lebih haltis sangat diperlukan inteixensi kematuisian ierhada[i 

Myannnir. 

Namun masalahnya, bila krisis Rohingva dipertanyakan 

kepada ASEAN maupun pemerintah Indonesia, jawaban vang 

selalu muncul adalah (bisa juga diartikan alasan) terkendala prinsip 
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non-intervensi yangdisepakati anggota ASEAN. Sehingga negara-

negara ASEAN tidak dipcrbolchkan ikut campur cal.ini setiap 

permasalahn yang ada di negara lain. Non-intervensi i i i i l ih yang 

menjadikan Myanmar tetap kukuh dalam sikap dan ke'oijakannya 

dalam menghadapi masalah domestik (krisis Rohigrn .i). Dalam 

kasus Rohingya, Prinsip non-intervensi ini jelas bersebeiangan 

dengan suara masyarakat internasional (termasuk ni.RV'arakat 

Indonesia) yang menghendaki adanya campur tangan negara Iain 

sebagai bentuk intervensi kemanusiaan agar nasib etnis Rohingya 

semakin jelas dan hak-hak mereka bisa dil indungi. 

Namun, hingga saat ini sikap tegas dari negara-negara 

ASEAN termasuk Indonesia belum terlihat atau beiiain mampu 

memaksa Myanmar segera mengakhiri masalah in; . Dalam 

hubungan antar bangsa, keadaan ini memiliki dua kenuingkinan 

bila melihat alasan niendasar vang menjadi landasan b.igi semua 

negara ASEAN dalam menyikapi krisis Rohingya. 

Pertama adalah sikap para pemerintah Negara ASi' .AN yang 

terkesan "tidak tegas" merupakan bentuk penghorrnaia i akar 

prinsip non-intervensi sebagai upaya menjaga keutuhan ASEAN 

dan dalam kemungkinan ini negara-negara ASEAN nieyakini 

bahwa Myanmar akan mampu menuntaskan masalahir.a sendiri. 

Kedua adalah negara-negara ASEAN memang tidak 

SLinggguh-sungguh dalam menuntaskan krisis Roliingva. In i 

berarti negara-negara ASEAN menganggap prinsip no n iiuervensl 

juga sebagai prinsip resiprositas. Artinya Negara ASh.AN tidak 

mau mengambii kebijakan yang akan menjadi hlundo di masa 

mendatang. 

Bila demikian, anggapan bahwa ASEAN didiiikan hany.i 

merupakan kesepakatan antar elit benar adanya. Yang lebih 

parah lagi prinsip non-intervensi scjatinya meixipakan alat 

yang digunakan pemerintah di negara-negara ASE.ANl untuk 
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meniepertahankan eksistensi dan kckuasaannva, kira tidak tahn 

motif" sesungguhnya dari setiap sikap negara ASI iAN dalam 

krisis ini . Tetapi pcnvelcsaian tetap harus menjadi prioritas demi 

kepentingan bersama. Tcrurama menyukseskan semua agenda 

ASFAN. 

Komunitas ASEAN sudah di depan mata, permasalahan 

Roliingya separutnva tidak dianggap remeh. Karena konflik 

yang juga "dibumbti i ' isu sentimen keagamaan tidak menutup 

kemungkinan dapat menycbar kias dan mampu mengancam 

stabilitas kawasan. Bila krisis tidak ditangani secara serins dan 

mendorong disrabiliras kawasan. mungkinkah integrasi bisa 

diwujudkan. karcna kita semua tahu bahwa agama Buddha dan 

agama Islam memiliki jumlah penganiit yang tidak sedikit di 

kawasan Asia Tenggara. 

Hara[xmnya tentu semua pihak seccparnya mengedepankan 

keperntingan bersama, dalam hal ini menemukan jalan keluar 

untuk krisis Rohingva, agar komunlras ASFtAN ridak sekadar 

agenda polirik para elit di kawasan. 
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Presiden pertama Indonesia, Ir. Soekarno cUlain salah 

satu pidatonya, berpcsan pada seluruh rakyu Indonesia 

agar "Jangan sebali-sekali meiupakan sejarah," yang ' jLi i jutnya 

lebih dikenal dengan sebutan "Jas Merah". Apa yatu; dikatakan 

oleh Bung Karno tersebut sangac benar adanya, mengingat begitu 

pentingnya sejarah untuk dipelajari oleh setiap indivi Ju, 

Sejarah merupakan kejadian masa lampau yang n-k IxJeh kita 

lupakan, karena tanpa adanya sejarah kita tidak akan ada pada 

zaman seperti sekarang ink Ada perkataan bijak yang nu iigatakan 

"history repeats ;Ae/^'sejarah itu akan herulang kemh.ili. 

Hal yang [icrnah terjadi di masa lalu, suaru saai ,,kan terjadi 

kembaii di masa yang akan datang. Hal inilah yang nu inr'uat kita 

Imprn-.t Mfpra MadiRoh 
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sebagai bangsa Indonesia harus niengerahui sejarah akan bangsa 

ini . Bagaimana sejarah bangsa ini berdiri, bagaimana perjuangan 

para pahlawan dalam merebuc kemerdekaan, hingga bagaimana 

cita-eira para the founding fathers dalam membangun negara ini . 

Karena bangsa vang bijak adalah bangsa vang mengenal sejarahnva 

sendiri. 

Namun sayang seribu sayang, saai ini sejarah bangsa kita 

telah mengalami distorsi (pemutar halikkan suatu fakta) daii 

dcislamisasi sejarah vauig begitu hebat. Dr. Adian l lt isaini . salah 

satu pembicara dalam acara School for Nation Leader, dalam 

artikehu'a "Islam Dalam Sejarah dan Penyatuan Nusantani" 

mengatakan bahwa telah terjadi pemntar halikkan sejarah vang 

sengaja disebarkan oleh kaum orlencalis \'ang menvatakan bahwa 

Majapahit rtintuli karena diserang oleh Islam. Upava tersebm 

dilakukan untuk menjauhkan bangsa Indonesia agar tidak 

menjadikan Islam sebagai basis semangat kebangsaan. 

Akibatnva, dalam peniilisan sejarah nasional Indonesia vang 

diajarkan di sekolah-sektdah, nama Stinan Ampel dan Sunan Glr i 

tcnggelam oleh nama Gajah Mada, Nama Radcn Patah dan Patih 

Unus yang mencoba mengusir penjajah Portugis dari Malaka, 

tenggelam oleh nama Raja Alrlangga. 

Upaya sistemaris unruk memeeali helah bangsa liuioncsia 
v'ang mayoricasnva Musl im dilakukan dengan herbagai eara oleh 
penjajah Ri'landa. Salah ,satiin\-a dengan menjauhkan Islam dari 
semangat kebangsaan Indonesia. Seolah-olali Indonesia adalah 
kelanjutan dari Kerajaan Majapahit. 

Senada dengan Dr. Adian Hus.iini, penulis buku Api 

Sejarah. Ahmad Mansur Suryanegara mengatakan bahwa ada 

proses dcislamisasi sejarah di dalam penulisan sejarah vang ada 

di Indonesia. Dengan deislamisasi penulisan sejaiah tersebut, 

hilanglah peran ulama dan santri vang berperan penting dalam 

panggting perjuangan merebut kemerdekaan dari tangan penjajah. 
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Misalnya, secara umum kita tahu bahwa kesadaran pei gerakan 

nasional dipelopori oleh Organisasi Budi Utomo. Ncnuin fakta 

yang sebenarnya tidaklah seperti itu. Pclopor pcrtams kesadaran 

pergerakan nasional adalah dari Syarikat Dagang Iskunyang 

didirikan oleh Haji Samanhudi yang kemudian menjadi cikal 

bakal organisasi Syarikat Islam bersama HQS. Tjokroaminoto. 

Di samping itu, Budi Utomo bukanlah partai rakv at yang 

mcnantang penjajah Belanda, tctapi golongan kaum privavi yang 

menjadi anak emas dan bekerja sama dengan Belanda Anggota 

Budi Utomo tidak ada yang masuk penjara, dihuaug ke Digul 

atau ditembak mati oleh Belanda. Tctapi tokoh Sj-arlkat islam 

berdesak-desak niasuk penjara yang sempit, ditembak mr.ti atau 

dibuang ke Digul (Irian Barat). Budi Utomo sestmgguhnya 

tidak menyetujui Indonesia merdeka. Justru Bud! U t t i m o ingir 

mcndirikan Kerajaan Jawa yang berlandaskan Agama Jawt. 

(kejawen) yang sekuler dan anti Islam. 

Tapi fakta yang terjadi di pelajaran sejarah yang disairpaikan 

di sekolah-sekolah Indonesia, justru cerita tentang organisasi Budi 

Utomo lah yang menjadi tonggak sejarah pergerakan nasional, 

bukannya Syarikat Islam. Dan porsi cerita Budi Uiornn terlihat 

begitu besar dibandingkan cerita Syarikat Islam. 

Distorsi dan deislamisasi penulisan sejarah Indonesia 

memangstrategi dari pemerintah kolonial Belanda, sepeni dengan 

membcsar-besarkan Hindu Budha dan mendistotMkar Islam 

termasuk tentang awal masuknva agama Islam ke Indiinesia ini . 

Hal ini dilakukan, karena hampir dapat dikatakan b:il\w,i H indu 

dan Buddha tidak mclancarkan perlawanan terhadap Belanda. 

Distorsi dan dcislamisasi sejarah seperti yang teijadi di atas 

hanyalah sebagian contoh kecil dari banyak kasus-kasus lainnya. 

Namun jika kita lihat, dampak dari distorsi dan deislamisasi 

sejarah tersebut masih berlangsung sampai saat ini . 

Imptffi:i Nfqair Mddimh 
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Hal ini hisa dilihat dari huku-huku pelajaran sejarali vang 

terdapat di sekolah-sekolah di Indonesia, vang sebagian masih 

banvak terpengaruh oleh karangan-karangan para oriental is 

tersebut. Apalagi kalau guru-guni yang niengajarkannva jtiga 

banvak terficngaiuh oleh apa vang siitulis para orieiualis rersebLU, 

maka dapai dipastikan para generasi muda di Indonesia dari sejak 

dini sudah diajarl pelajaran-pclajaran sejarah vang di dalamnv'a 

terdapat hal-hal vang tidak benar R-ntang Islam. 

Inilah yang menjadi tugas besar kita hari ini untuk 

menghentikan distorsi dan deislamisasi sejarah vang terjadi. 

Sejarah memiliki arti yang sangat peiir ing dalam kehidupan sebuah 

bangsa. karcna peristiwa sejarah vang telah terjadi pada masa 

lampau dari sebuah bangsa itu akan menjadi sebuah pcdoman 

atau pcgarigan liiJup dari bangs.i R-rsebur di masa sekarang dan 

di iii.isa de[ian. 

Demikianlah mengapa pelaj.iran sejarah menjadi sang.u 

penting bagi kehidupan suaru bangsa. Bahkan setiap bangs.i 

bcrusaha menggali sumbcr-siimber sejarah dengan tujuan umuk 

mengetahiii kehidupan bangsanva tli masa lampau. 

Namun jik.i pelajaran sejarah vang dinikiuati hari ini itleli 

para generasi masa depan adalah sejarah-scjarah vang masih 

simpang sittr dari kebenaran sesungguhnva, maka dapat dipastikan 

bangsa ini sulit untuk berkemb.my, Generasi masa depan hanis 

memiliki visi misi vang sam.i deng.tn jxira the joinirlinq farhn-y 
dalam nuJanjutk.in perjuangan kemerdekaan bangsa ini . Oleli 

karenanya. distorsi dan deislamisasi sejarah haru.s segera dihcntikan 

dan diluruskan takta v'ang sebenarnya. 

Presiden pertama Indonesia, Ir. Soekarno pernah mengatak.m 

bahwa kali.m (generasi masa depan) akan menghadapi perjn.ingan 

melawan penjaj.ili v'ang lebih sulit daripada /amanku. Penjajah 

pada zanianku sangat terlihat jelas dl depan mata, yaitu merek.i 
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(para penjajah Belanda dan Jepang). Namun pada z.uii,iii kalian 

nanti, penjajah itu sulit untuk dilihat karcna mereka jusi ru laerasal 

dari kalangan kalian sendiri. 

Semoga para pemimpin pengambil kebijakan ncgeii ini juga 

sadar akan distorsi dan deislamisasi sejarah yang tengah meiijamur 

di negeri ini . Segera lakukan revolusi, khususnya pada pelajaran 

sejarah yang diajarkan di sekolah-sekolah. Jangan sampai generasi 

masa depan justru kembaii tercebur ke dalam jurang disiorsi dan 

deislamisasi sejarah. 
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ika tuan dan [man dahulu, ketika iiiutir masih belia pernah 

bermimpi menjadi seorang pemimpin. Maka, tak usahlah 

k lawatir soal i tu. Karena pada hakikatnya setiap manusia v'ang 

terlahir adalah pemimpin. Kullukuni ra 'in wa kullukum mas 'laiinn 

iin ra'yyatihi (Setiap kamu adalah peniimpin, dan setiap dari 

kamu bertanggiingjawab atas kepemimpinannva). Begitu 

disampaikan hadis Rasulullah yang diriwavatkan oleh Al-Bukhari 

dari Abdullah ibn Umar. 

Allah pun berrirman, "Ingatlah ketika I uhanmu herfirman 

kepada para malaikat: 'Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

scoratig khalifah di muka bumi int.' Mereka (para malaikat) 

berkata; 'Mengapa lingkau hendak menjadikan (khalifah) di 
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bumi Itu orang-orang yang akan membuat kerusakai .x.danya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa Ixitasbih 

dengan mcmuji dan mcnsucikan Engkau.' Tuhan Euiurman: 

Sesungguhnya Aku mengetahul apa yang tidak engkau kuiahui." 

{QS. al-Baqarah: 30) 

Dari dalil di atas telah jelas bahwa tugas manud.i Ji bumi 

adalah sebagai khalifah untuk mewujudkan kemakir i i i in dan 

kesejahteraan di muka bumi. Siapapun pasti percava konsepsi 

dasar ini , bahwa kita pada hakikatnya adalah khalifah, v ang dalam 

bahasa keseharian kita lebih mengenainya sebagai 'pemimpin' . 

Lantas untuk mensyukuri anugrah Tuhan yang n enjadikan 

kita sesosok pemimpin yang telah dilahirkan di burr, ini adalah 

dengan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap amanafi yang 

telah dicmbankan kepada kita. Kalaulah Aamir Kahn dal.im film 

garapannya, Taree Zaman Par (2007) memiliki kal mat every 

child is special. Maka, dalam konsep islam hal itu senada dengan 

everyone is special. Setiap manusia adalah istimewa. 

Mengapa manusia dan mengapa istimewa? P.Ttanyaan-

pertanvaan ini kemudian muncul dalam benak kira, 

mempertanyakan hal scdcrhana tentang siapakah manuiia dan 

aiasannya yang begitu istimewa. 

Siapa manusia? Dalam al-Quran dijelaskan, ma aisia adalah 

makhluk Allah yang diberi posisi mclebihi posisi malaik.u. Tugas 

malaikat hanya satu: melaksanakan perintah Allah iMiqxi adanya 

pembangkangan. Dalam .sehiiah ayai, posisi malaikai dengan 

sangat jelas digambarkan sebagai berikut: "Dan sesungguhnya 

Kami telah memuliakan nianusia (anak keturunan ,\d . ini), dan 

kami angkut mereka (diberi kendaraan) di darat dan di l.uir, dan 

kami beri rezcki mereka dari yang baik-baik, dan Kami lehihkan 

mereka atas banyak niakhluk v'ang kami clpta^rn dengan 

kelebihan yang sempurna." 
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Begitu pula dengan alam, ,\llah telah memberikan suatu 

perintah alami (natural command: kepada alarti tanpa adanv'a 

proses pembangkanngan. Tidak ada hak bagi alam untuk 

niembangkang. ia harus separuh-patuhnya menialankan perintah 

dari Yang Maha Kuasa. 

Lain liainva dengan manusia. Manusia secara moral 

mempunyai pilihan kebebasan umuk patuh atau niembangkang. 

Karenanya apa vang diperinralikan kepada alam merupakan 

perintah moral (moral commandi hagi manusia. Manusia diberi 

kebebasan untuk memilih antara kepatulian dan pembangkangan, 

i i i i telah menjadi ciri utama yang menggerakkan roda peradaban 

manusia sejak ribuan tahun yang silam. 

Bilamana Allah memberikan nianusia kebebasan umuk 

memilih, maka bukan berarti kebebasan i tu hanva untuk diri 

sendiri, juga Iiarus dibatasi oleh prinsip kepentingan umui i i . 

kepcntingan keadilan dalam bingkai kemanusiaan, Karena dari 

sisi pandangan hidup manapun. nianusia tidaklah maha tahu. 

Manusia adalah niakhluk yang terbatas, sedangkan Allali adalah 

Dzat Yang Maha Nirhatas. 

Manusia Eksklusit 

Dalam liubunganiiya dengan inasvarakar. manusia terkadang 

abai. bahkan ingkar terhadap lit rah asal nianusia. Manusia 

terkadang diburakan dari ajaran-ajaran moral dan againa. juga 

lalai terhadap tujuan dan haklkar hidup. Manusia dikuasai oleh 

kepem ingamkepenti ngan dtinia wl dan kekuasaan. Manusia 

sebagai khalilah tercoret kcistime\vaaiin\-a. 

Begitu banvak manusia vang begitu niendewakan status 

sosialnya, tucngultuskaii status jabatanya dan juga kekayaarinya. 

Mereka telah mencedetai posisi mulia sebagai khalilah. Akibatnva, 
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harga dir i manusia menjadi rendah dan hina di hadaoan Allah 

(Asfaia safilin). 

Begitu angkuhnya manusia diberi lencana sebagai pcunmpin, 

tapi kepemimpinannya tidak betefek kepada kesejahtLiaan dan 

kemakmutan bagi yang dipimpinnva. Manusia mungkin lerlalu 

merasa eksklusif dengan statusnya sehingga merasa paling henar. 

Akibatnya, dalam kepemimpinannya ada kecenderungan untuk 

meuLitup semua mata dan telinga. Tak mau mendengar dan 

menerima masukan-masukan dari orang lain. 

Dalam konteks ini , kepemimpinan Islam justru liadir dari 

kebcrsediaan menerima perbedaan. Islam bukanlah aiaran yang 

mcmaksakan kehendak. Islam justru lahir sebagai rai)matan 

HI alami in. Rahmat bagi seluruh manusia. Rahmar artinya 

kelcmbutan yang berpadu dengan rasa iba. Atau deng.u i kata lain 

rahmat dapat diartikan dengan kasih sayang. 

Barangkali kita bisa belajar dari perjuangan Rasulullah 

menyebarkan ajaran Islam secara damai, tanpa kekerasan. Atau 

barngkali kita bisa pula belajar dari proses penyiaran Islam di 

Indonesia yang dilakukan dengan cara yang damai oitla. Tak 

seperti yang terjadi saat ini . Radikalisme atas nama agani.i ;e makin 

marak terjadi. 

Dan masihkah tuan dan puan ingat dengan k-i'-ui-kasus 

semacam doktrin N i l kepada para pemuda, juga ISIS yang 

menggemparkan dunia? Siapa pula vang rak ingat ^asus-kasus 

tersebut. Bagaimana tidak, fenomena radikalisme aginia yang 

terjadi tentu sangat menyita perhatian banyak pihak 

Atas nama agama sekelompok orang memi! ili untuk 

bersikap radikal, berjuang melalui cara-cara kekerasin. Mereka 

mungkin lupa bahwa dalam bumi yang tunggal ini Lira hiduj) 

berdampingan. Mulcietnik, multiras, juga multiagaiii.i. Merek.i 
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ini adalah keloinpok-kclonipok vang I,maris: icn)a mekiniprii 

batas. 

Fanatismc vang bcrlcbihan meiahirkan truth cliiiiu (klaim 

kebenaran) vang bersifat eksklusif. Sclanitituva, cksklnsivisme 

akan niemandang pengauut agama lain sebagai musuh, sehingga 

meiahirkan arogansi sosi.d, terutama ketika ia menjadi mayoritas. 

Kcsombongan stisial vang berupa sikap tertutup dan tidak 

mai l berdialog dengan pihak lain serta kcsombongan cmosional 

berupa sikap vang fanatik berlebih pada pandangan sendiri inilah 

vang akan tei tis mcTgvulut api-api kekerasan dan jalan radikal. 

Lauras siapa gerangan vang akan bei tanggunjawab terhadap 

ink Javvabnva adalah kira, mantisia vang dianugerabi oleh Allah 

menjadi seorang khulijah Jii urdh. Vang menjadi pertanvaan 

kemudian adalah "tli mana kita, sebagai seorang khalifah, saat 

kciidakadilan nierebak di mana-mana. saat kondisi kemanusiaan 

v ang compang-Lamping masih belum purtis dirundung niahuig? 

Apakah kita terlalu sibuk tiengau huenumtqioli siirga 

demi kepentingan pribadi? Ataukah kuiena kita terlalu sibuk 

menvampaikan pcsan langit dengan semangat vang berkoar-koar 

tapi kita hanv-a diain pada ketidakadilan? sedangkan di belahan 

bumi lain begitu b.mvak orang yaiig membutuhkan sikap kita 

sebagai seorang khalifah. 

Lihatlah. ritlak sedikit bukan, tli /aiiiaii ini [lara pemimpiii 

vang seharusnva menvampaikan kebenaran tlan men um pas 

segala kemungkaraii begitu eksis sekali tamyiil di depan publik. 

Menvampaikan janji-janji manisnva, tapi menafikan ucafiannva. 

I )alam kata mungkin tlimuliakan tapi dalam laku lianva dikhianati. 

I )an iagi-lagi status pemimpin dijadikan tujuan pragniatis bahkan 

ladang kapitalis. 

.Seridaknv'a kita perlu mengambii tekidan dari ke[iemimpinan 

Umar bin Khatah vang dalam dalam kis.ihnva dieeritakan begitu 
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bertanggung jawab perihal mengetahui sekaligus me'velesaikan 

penderitaan kelaparan rakyatnya. Atau sctidaknva k::a perlu 

meredakan arogansi kepemimpinan kita dengan be-sikap 

sederhana tapi bukti kepemimpinan tetapiah nyata dan Ix nnakna. 

Sungguh sekali pun kita merasa menjadi manusia eksldusif, 

tetapi di hadapan Allah kita adalah makhluk yang lemah tak 

berdaya. Semoga kita bisa mengemban amanah sebaik-haiknya 

menjadi seorang khalifah filardh dengan mencbar kebaikan secera 

inklusif dan komprehensif kepada yang lain. Semoga. 
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m Muda 
R i k y T a u f i k A f i f 

Manusia diciptakan tidak sccara kebetulan. Allah SWT 

memiliki tujuan tertenrti dihalik alasan kenapa manusia 

diciptakan. Dalam al-Quran Allah SWT. berfirman: "Ingatlah 

ketika I uhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesunggnlmya 

aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. "mereka 

berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orangyangakan membuatkerusakanpadanya dan menumpahkan 

darah. padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 

dan mensucikan Engkau?"ExxEm h'zv£\vm-3Ln'."Sesungguhnya aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. (Al-Baqoroh : 30)" 

Manusia meniiliki peran besar sebagai pemimpin di muka 

bumi. Hal ini telah lama disampaikan sejak dakwah Rastiltillah 

FtmtmSri 
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law dimulai bahwa manusia diberikan oleh Allah sebuah unanah 

hesar unruk mcngurus bumi ini . Mengurus dalam artiaii manusia 

inenjalani htrahnyasebagai makhlukAllab SWTyangdiauugerahi 

iikal untuk berfikir dan mengambii makna dari ciptaan Allah 

SWT yang lain. 

Permata Akal... 

"Segala sesuatu memiliki permata 

Permata dalam diri manusia adalah akalnya 

Dan akal yang bernilai permata adalah akal 

Yang mau menerima hidayah AlLih.. " 

Harits Al-Muhasibi 

Seorang mushm tentunya memiliki tugas untuk mempelajari 

agamanya dengan baik. Sebagaimana perintah Allah S'A f dan 

ketctapannya bahwa mcmpelajari agama huktimnya adiuali fardu 

'ain (hartis bagi setiap musiim) berbeda dengan i lmu dunia yang 

bersifat^/F/ZH kifayah (wajib bagi sebagian musiim saja). Seorang 

musiim tidak dituntut untuk menjadi ulama tetapi seoi ai g musiim 

wajib menuntut i lmu agama. Karenanya dalam ajaran 1 Jam setiap 

musiim wajib untuk menegakan amar ma'ruj nahyi munkar atau 

istiiah populer saat ini adalah dakwah islamiyah, yaiiu mengajak 

manusia atau orang-orang di sekeliling kita kepada keliaikan dan 

mencegali kcmunkaran tanpa mengabaikan untuk tetu , luenerus 

memperbaiki dir i . 

Dalam misi dakwah setiap dai (orang yang berc.ikwah) dari 

masa he masa selalu ada tantangan dan hambatan wmg pasti 

menghadang. Hambatan dan tantangan tersebut adalali pasti 

datangnya dari Allah SWT sebagai bentuk ujian dari kc sungguhan 

tekad hambanya untuk menjalankan misi nya berdakwau di lengah-

tengah umat. Dalam dakwah seorang musiim sesungguhnya 

ada misi kaderisasi dari Allah SW'f untuk menggemblcug jiwa 

kepemimpinan (kekhalifahan) seorang hamba. 

ImpnKL Nuprc. MMua4/ 
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Bagian kaderisasi kepemimpinan dari misi dakvsah Islam 

sangatlah terasa karcna tujuan dakwah Islam sendiri adalah 

mengajak bukan mengejek, mcngajar bukan menghajar, membina 

bukan menghina, mencintai bukan mencaci, menasehati bukan 

meiuisuk hati. Hal-hal inilah vang akan membetnk seorang dai 

menjadi pemimpin di tcngah-tengah umat. 

Kepemimpinan memang sudah seperti tugas pasti bagi 

manusia yang hidup di bumi ini , bahkan dalam peran sekccil 

apapun. Seorang laki-laki kelak akan memiliki peran sctidaknva 

sebagai pcniim[iin keluarganva. pemimpin bagi istri dan anak-

anaknya. Seorang perempuan akan menjadi ibti dan pemimpin 

bagi anak-anaknya. Bahkan jika seandainya seseorang itu tidak 

berkciuarga maka dia pun adalah pemimpin bagi dirinva sendiri. 

I tigas kepemimpinan dan rugas dakwah dari Allah SW h 

tidak dapat dipisahkan, dan akan saling menguatkan dan 

menghasilkan. Dakwah yang produktif akan menghasilkan 

insan-insan baik dan unggul yang laham akan fitrahnva sebagai 

manusia. Seorang dai yang aktif bergerak akan menqietoleli nilai-

nilai kepemimpinan dalam misi dakwah tersebut. Tidak anch 

memang, seorang dai di tengah-ten<;ah masvarakat menjadi Pimir 

sentral tempat merujuk masalah taiwa dan peiu'elesalan perkara 

masalah vang menvangktit agama. 

Seorang dai dianggap mam[Mi memimpin proses-i'iose.s 

keagamaan masv arakat sekitarm a. Bahkan pengariihm a 

bisa sampai menghantarkan seorang dai kepada kepereavaan 

masyarakat untuk memberinya amatiah kekuasaan [xi l i i ik. ' f cmu 

politik dan kekuasaan bukan tujuan dakwah Islam, karena tujuan 

dakwah Islam sendiri adalah mengajak manusia kepada jalan 

Allah SWT dan menjauhi berbagai benruk maksiat pada Allah 

SW r . I tijuan tersebut bisa dircmpuh dengan berbagai cara 

bukan hanya lewat kekuasaan dan politik. 
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Peran pemuda hari ini sangat ditunggu-tunggu oleli bangsa 

ini . Pemtida musiim tentunva harus segera menyamhui: seruan 

ini . Mi.si dakwah dan kaderisasi kepemimpinan bisa dijalankan 

bersamaan dan berakhir untuk aksi nyata bagi Indoncua yang 

lebih baik. 

Indonesia di masa depan hanya akan menjadi lebih baik 

manakala pemudanya hari ini baik juga. Karena masa depan 

bangsa adalah pemuda bangsa itu sendiri. Bukan rahasia bahwa 

pemuda adalah masa depan bangsa. 
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S i t i A w a l i y a t u I F a j r i y a h 

"Pemimpin adalah pemimpi. Tanpa mimpi manusia adalah mati". 

H al yang melekat erat pada diri seorang pemimpin adalah 

mimpi . M i m p i arau visi hidup seseorang akan menjadi alasan 

untuk bergerak bagi pemimpin sebagai lokomotif penggerak 

perubahan. 1 idak pcrnah ada yang salah mcngenai kadar mimpi . 

Yang mcmbcdakan pemimpin biasa dengan pemimpin 

istimewa adalah sikap setelah sebuah mimpi terwujud. Ada yang 

hanya meninggalkan mimpinya di masa lalu dan membiarkan 

orang lain mengambii mimpinya, ada yang bcrhenti bergerak 

setelah mimpinya tercapai, ada pula orang yang membiarkan 

mimpinya berjalaii tanpa rencana, yang tcrakhir adalah pemimpin 
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yang bcrhasil mencapai mimpinya dengan percncan.i.u yang 

matang dan senantiasa memimpikan hal-hal baru. 

"Dlalah menjadikamnu khalijiih-klnilijah di m.\k i bumi. 

Barang siapa yang kafir, maka (akibai) kekafirannya im nimpa 

dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafii iiu tidak 

lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sh, ' u.nannya 

dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain h.i.iyalah 

akan menambah kerugian mereka belaka. " (Q.S. I i i h i i : 1) 

Allah menjadikan setiap musiim adalah pemimpin di muka 

bumi. Artinya, ketika seorang musiim tidak menjadi j x iu impin , 

bahkan iintuk dirinva sendiri. ia sudah menyalahi liiiahnya 

sebagai manusia. Yang menjadikan manusia sebagai peir impin 

adalah niiinpinv'a. 

Tanpa mimpi . pemimpin tidak akan bergerak. Meskipun 

bergerak, itu hanyalah gerakan semu. Hanya jalan sli iempat 

tanpa membawa perubahan apapun terhadap dirinv . i sendiri, 

apalagi terhadap kelompoknya. 

Sebagai seorang pemimpin musiim. hendakma mimpi-

mimpi kita mengacti pada nilai-niial Islam. I*engakuan nit ngenai 

syariat Islam yang kita gunakan untuk menjalaiik.iii sebuah 

sistem bukanlah hal vang penting. Yang jauh lebili inendasai' 

daripada pengakuan adalah nilai-nilai yang diterapkan. Sebagai 

rahmat bagi seluruh alam, sudah pasti nilai-nilai Mam akan 

relevan dengan konteks manapun. 

Mcnga[ia pengaktian dan peiideklarasian bah v. a seorang 

pcmini[iin menegakkan syariat Islam dalam kepeiniiup nannya 

bukanlah hal yang penting? Pemimpin harus mampu bersikap 

moderat karena ia adalah seorang vang harus berdiri I I J U I K semua 

golongan, termasuk orang-orang di luar Islam. Apal.igi semakin 

hari dunia Ini semakin heterogeii. Untuk menjatii jumimpin , 

Impirau N'pra hhiumin 
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_vang pcniiiig adalah nilai-nilai vang dibawa, tcrlepas dari ia 

adalah pemimpin Mam atau bukan. Ketika yang dijual seorang 

pemimpin bukanlah nilai-nilai kehidupan vang universal, orang­

orang yang dipimpinnva tidak akan respect terhadap sistem yang 

ia buat, 

Bagi musiim, meskipun kemodenuan pemimpin sangat 

penting, kita hanya holeh mcngurus pemimpin musiim pula. Kita 

tidak boleh menjadikan orang-orang vang mengingkari Islam 

sebagai pemimpin di teiigah-tengah kita, 

'77.7/ orang-oning yang bertman. janganlah kaniu mengambii 

orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadipcmimpin-pemimpin 

(mil): sebahagian mereka adalah pemimpin hagi schahagian 

yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambii mereka 

menjadi pemimpim maka sesungguhnya orang ttu tcrmask 

golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak member! petunjuk 

kepada orang-orang yang zalim. "(Al maidah: 51) 

Itulah sebabnya mengapa setiap diri miislim adalah jsemimpin 

dan harus memiliki kapasitas memimpiii yang hebat karena 

tongkat kepemimpinan di tengah musiim haruslah dipegang 

oleh musiim pula. Ketika musiim tidak memiliki kapasitas vang 

cukup, relakah kita dipimpin oleh orang yang bcrkapasiias namun 

mengingkari Islam? 
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T a u f i k P e r m a n a 

i 

Dewasa ini mayoritas umat Islam sangat pesimis bahwa 

Islam akan menggapai kemenangan, baik itu kcM. iahteraan 

ataupun di semua aspek kehidupan. Saat ini yang harus dilakukan 

adalah bagaimana membangkitkan dan menguatkan kevakinan 

terhadap agama yang dianut dan meningkatkan kemampuan 

berpikir dari setiap umat Islam. 

Kebanyakan orang Islam terlahir dari orane ; iia yang 

memang sudah Islam. Htibungannya dengan Islam s^man-mata 

berupa Inibungan keturunan semata. Sehingga jarang melakukan 

usaha yang sungguli-sungguh dalam mcinpe-ruleh peni.ihaman 

yang sebenarnya tentang Islam. 

Ajaran Islam pada hakekatnya adalah ija an bag 

kepemimpinan dan kesejahteraan dunia. Karena inilah selunarnya 

tujuan dari datangnya agama islam. Salah satu virinva yang 

paling terpenting iaiah ia mengajarkan kepada para peng.inutnya, 

bagaimana memperoleh kepercayaan diri tarpe ilinodai 

(n<prm N'pj''. K\^4u\(E 
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kcsombongan dan mcmcntingkan diri sendiri. Kepadanva Islam 

menghembu.skan semangat agama dan kevakinan. Membebaskan 

diri dari segala penipuan diri , dan mcmisalikan ia dari segala 

ketergantungan pada vang lain. Mam menanamkan keimanan 

yang sempiirna terhadap Allah dengan keimanan vang tidak akan 

pernah bimbang, r.igti, dan mcniadi lemah. 

Keimanan ini menugaskan um.it Islam memikul tanggung 

jawab kemanu.siaan semampu mungkin dan mendorongnva 

menjadi wakil bagi semua bangsa manusia. I Ial itu adalah 

kewajiban .setiap umat Islam uncuk memberi petunjuk ke jalau 

vauig lurus bagi meieka vang terses.it dl jalan hidupnva. Dengan 

kemampuan ilmu dan petunjuk vang diberikan Allah kepada 

manusia, manusia berkewajihan membawa umat Islam dari 

kegelapan kepada eahav a vang terang. Seperti halnya wing Allah 

firmankan dalam al-Quran: "Engkau adalali sebaik-baik iiniai di 

antara manusia yang tidah dijadikan. Engkau mcnyuruh herbual 

kebajikan dan mclarang berbuat kesalahan dan engkau percaya 

kepada Allah. " 

Ini adalah ungkapan semangat dan firman Allah langsung 

yang menyatakan bahwa kita adalah sebaik-baik umat (manusia/ 

mahluk) yang telah dijadikan d.m tliciptakan oleh Allah SWI ' . 

Dan tugas kita adalah mcnyuruh manusia berbuat kebajikan 

dan mclarang berbuat kesalahan. Jadi mengajak setia[> nianusia 

unruk incnjalankaii sciiiuhii\-a againa Islam itu adalah hatzi.in 

terpeming dari keimanan seseorang. Sehingga telah kita vakini 

bahwa jika kita menjalankan segala perlntaiiva dan menjauhi 

segala iarangannya maka kita akan mendapatkan kesejahteran di 

dunia dan akhirat yang menjadi kehidupan kekal dan sebenarnya. 

Sekarang akan kita bahas kembaii bagaimana kondisi alam 

semesta ini sebelum datangnya Nabi Muhammad SAW vang 

memberikan penerangan bagi seluruh manusia di humi ini . 
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Arabia 

Bangsa Arab sebelum datangnva Islam memiliki kebaikan-

kebaikan alamiah tertentu yang membuat mereka nu nonjol 

di mata dtinia. Mereka memiliki kepandaian bcibi . na dan 

keterampiiaii menggunkan bahasa yang sangat balk, Mereka 

menganggap kebebasan dan kehormatan bcrada di atas segalanya. 

Mereka adalah pcnunggang-penunggang kuda yang hebat. 

Mereka pun sangatlah rajin, berani. tegas, jujur. setia, dan dapat 

d ipercava. 

Nanuin pengasingan diri .selama berabad-abad di ja/ rah itu, 

serta dorongan yang tidak masuk akal yaitu terletak pada agama 

nenekmoyang mereka, mengakibatkan merosotnya mor .1 mereka. 

Sejarah pun mencatat bahwa abad ke-6 Masehi, kita melihat 

mereka tcrjerumus kc dalam kebejatan moral, perbuai.in tidak 

senonoh dan kcmu.syrikan, dan mereka telah memptriurutkan 

hawa nafsu dalam segala sifat kehidupan lainnya. 

Nasib Kaum Wanita 

D i Jazirah Arab sebelum Islam datang. nasib k uim wanita 

sungguh tidak beruntung. Mereka tidak menipuny. i hak waris. 

Wanita vang menjanda dan vang diceraikan tidak dipeilmlehkaii 

untuk menikah kembaii. Kemudian, anak tertuadapaniK iagambil 

mantan istri dari bckas ayahnya untuk dijadikan istr 

Selanjutnya kebiadaban terhadap kaum wanita jug.i adalah 

ketika anak perempuan lahir akan dikuhtir -. dup-hidtip. 

Kebanggaan dan kemiskinan menjadi penyebt.h k; jahata i 

pembunuban terhadap kaum wanita. Dan adakalanya seorang 

gadis remaja yang selamat dari pembunuban di masa lahirnya, 

dengan cipu daya dibawa ke tempat sunyi dan dibui iLh. Dan 

inilah sebagian kecil nasib wanita sebelum dataugnnva Nabi 

lmprci:i N'XA: M-Ji,\"h 
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Muhammad SAW dengan membawa Isiam, di mana al-CJuran 

sebagai pedom.innva, 

Kesuraman dan Kegelapan Dunia 

Pada abad ke-6 Masehi tidak ada satu pun bangsa di 

dunia vang bisa berwatak schat. "hidak ada pula masvarakat yang 

diilhami ciia-ciia keadaban tinggi. juga tislak terdapat negara vang 

berlandaskan asas-asas keadilan. persamaan dan kejiijuian. I idak 

ada juga agama vang memberikan ajar.in murni vang dibawa oleh 

para Nabi. 

Dunia vang Allah cicipkun kepada manusia menj.idi rusak, 

pengetahuan vang sesungguhnva dan tindakan vang henar 

demiki.m jaraiignva. Itulah sekilas singkat kondisi zaman 

kegela[ian sebelum Nabi Muhammatl datang membawa ajaran 

kebenatan, namim sebcnarnva konelisi tersebut tidak jauh 

bei betia dengan kondisi dunia pasla zaman sekarang im. 

Ketika manusia bcrada dalam kondisi vang sangat gclap 

dan suram. dan kemanusiaan sudah jauh tlari kata keadilan 

dan kesejahteraan wtng sebcnarnva, Allah mengangkat Nabi 

iVIuhammasl SAW uncuk tnenvadatkaii dan mengantarkan 

setiap manusia dari kegelapan kep.ida eahav'a. Nabi memecahkan 

belenggu kebodohan dan kejahiliaan. dan mengajak manusia 

kc[iada hakikatnya sebagai manusia dait pengabdian v'ang dapai 

membebaskan mereka dari setiap bentuk fierbiidakan. 

Kedataugannva memberikan natas baru, eahava baru. 

semangat baru. kcbudavaan baru, Jan masa dep.ui baru bagi 

umat manusia di dtinia. la membawa zaman baru dalam sejarah 

manusia dengan menandai pcrmulaan mi.si manusia yang 

sebenarnv.i hidup di dunia. Bahwa m.uuisia dilahiikan kc dunia 

deni;an misi vang jelas babwa kita thirang dengan membawa suatu 
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amanah besar dari Aliah yaitu sebagai khalifah yang inergatur 

bagaimana alam ini diatur. 

Untuk membebaskan manusia dari kesengsai an dan 

kesedihan, Nabi Muhammad SAW dengan keberanian moral dan 

.semangat berkorban. Nabi selalu menanamkan bahwa k. hidupan 

ini sangatlah murah sehingga apabila seseorang tnelakukan 

pengorbanan akan mencapai martabat yang sebenarnyj daiangkan 

berdasarkan penyampaian dari Allah S ^ T . 

Seluruh dunia memandang Islam sebagai penvciainarnya. 

Penyelamat dari kcsengsaraan dan ketidakadilan manusia-

manusia yang zalim, sehingga dunia mengharapkar nwiibingan 

dan kepemimpinannya kepada Islam. Semua itu \\u akan 

tetap kembalikan kcdudukan sebagai sumber petimjuk untuk 

menggapai kesejahteraan yang hakiki kepada Allah SW 1 melalui 

firmannya yang diwahyukan kepada Nabi Muhamn. id SAW 

yaitu al-Quran dan Hadis. Sehingga vakinlah kesejahu r.i.in yang, 

sebcnarnva diimpikan akan menjadi keiivataan di dun; i in i . 

ImnraA dlra-j/: Hcdxrdi 
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(indomesia dm Ferkmbmjm 

V e m b y 

Indonesia selama ini dikenal dengan jumlah penduduk Islam 

terbesar di dunia, bahkan mengalahkan populasi penduduk 

Islam di negara Arab Saudi. Saat ini populasi umat Islam di dunia 

berjumlah sckitar 23,4 persen dari total penduduk dunia dan 

akan terns meningkat pada tahun-tahun selanjutnv'a. Peningkatan 

populasi umat Islam ini di ikuti oleh negara-negara islam lainnya 

seperti India, Pakistan, Bangladesh, Mesir, Nigeria, "Purki, dan 

Maroko. Populasi umat Islam yang terus bergerak naik ini sangat 

memungkinkan untuk bangkitnya kembaii peradaban Islam pada 

cahiin 2045. 

D i tengah kemelut berkepanjangan dan islamophobia yatig 

ramai dibicarakan pihak barat, Indonesia sebagai negara musiim 
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lidak lepas dari dampak isu tersebut. D i bawah peng. iJi aesar 

Amerika Serikat, Indonesia dipaksa bergabung uncuk ' U i dalam 

inemerangi rerorisme yang sebagian besar merupakan lekayasa 

politik negara adidav'a tersebut. 

Globalisasi juga memaksa sejumlah negara-negara musiim 

ainnya untuk menyesuaikan aturan-aturan negara mereka dan 

menjadi lebih terbuka terhadap pengaruh Barat. SeiTienia a iru 

propaganda Barat untuk terus menghilangkan peradab.iii musiim 

secara besar-bcsaran tcrus dilakukan. 

Untuk membangkitkan kembaii peradaban Islam di ,ahun 

2045, negara-negara musiim di dunia terus mcni igkatkan 

pcrtahanan dan dava saing merekadi dunia intcrnasioiuil. Number 

daya manusia terus ditingkatkan agar lahir bibit-bibii pemimpin 

pembawa peradaban Islam pada tahun 2045. 

Oleh karena itu, penulis akan membagi pembahasan 

menjadi dua bagian. Pertama, perkembangan Indontw a sebagai 

negara mayoritas musiim dunia. Kedua, perkembangan dunia 

Internasional dalam membangkitkan peradaban Ulam tahun 

2045. 

Sejarah lahirnva negara Indonesia tak lepas dai i inuknya 

agama Lslam ke Nusantara. Hal ini dimulai sejak dixmukannya 

kuburan Fatimah Binti Maimun di Jawa Pimur, Ixidir inya 

kerajaan Pasal serta masuknya Wall Songo di pulau i iwa sekitar 

abad ke-l 1 hingga abad ke-13. 

Berdirinva kerajaan Pasai dan bcrkembangnya A ,di Songo 

di pulau Jawa tidak lepas dari mis! dakwaii kerajaan Islair I urki 

yang saat itu dipimpin oleh Sultan Muhammad 1 ingir 

memperluas wiiayah Islam ke seluruh dunia. 

Kekuatan Isiam dalam mcmpeisatiikan wilayali Nusantara 

terlihat ketika perjuangan melawan penjajah.in hingga 



132 

kemerdekaan Indonesia. Pcrccmpuran tii pulau Jawa dipimpin 

oleh ke.sultanan Islam sepcrti Kestiltanan Demak dan Mataram 

yang niengobarkan semangat perjtiangan melawan penjajahan di 

btimi N'tisantata. 

Sementara di wilavah Suinatera, kaum Paderi merupakan 

kelompok yang tidak hisa dipisahkan dari perjuangan merchur 

kemertlekaan. Keinginan dan semangat untuk membentuk 

sebuah uegara vang utuh diceuiskan pertama kali oleh Serikat 

Islam tialam N T K X ) [Natiooiud ludische Congress) pada 17-24 

Juni 191 6 di Stirabava. Kongres ini memhahas tentang pandangan 

Islam mcngenai demokrasi dan sosial isme. Kongres ini terus 

berlanjut hingga tahun 1921 vang nantinya akan meiahirkan 

Stimpab Pcnuida patia tahun 1928. 

Propaganda Barat untuk menghentikan peningkatan 

populasi musiim di Indtmcsia terus dilakukan. Saat Ini kondisi 

kepemimpinan th Indonesia semakin menurun seiring dengan 

kekacauan politik dalam ncgeri tlan tuntutan dunia Internasional 

\ang semakin meningkat. Banvaknva rekavasa politik yang 

dilakukan oleh pihak-pihak \ ang tidak bertanggung jawab 

menyebabkan ketidakpercavaan ma.svarakat terhadap pemerintah 

semakin membesar. 

Hal ini juga berdanifiak pada peningkatan kristenisasi 

dan himbauan tlari masyarakar Hindu untuk kembaii ke masa 

Majapahit agar Intlonesia ken i ha I i m on jadi iieyLira atlidava. 

Ciempuran (K-raiig pemikiran vang berasal dari dahim dan luar 

mengakibatkan depopulasi musiim Indonesia setiap tahonnva. 

Indonesia saat ini tengah mencari sosttk fiemimpin yang akan 

mengenibalikan kejavaannya. Itleologi Pancasila vang dipegang 

teguh t)lch negara ini merupakan produk dari para pemimpin 

Islam di masa kemerdekaan. Peran pemuda saat ini sangat 

dibutuhkan untuk mengubah Indonesia menjadi pusat peradaban 

Islam pada talum 2045. 
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Tahun 2045 merupakan golden year untuk Indonesia 

sendiri karena pada tahun tersebut menjadi puncak di mana 

usia produktif penduduk Indonesia meningkat sec; i drastis. 

Banyakanya kclompok-kelompok pemuda beragama I dani saat 

ini memberikan angin segar untuk menjadikan Indontwa sebagai 

pusar peradaban. 

Persatuan seluruh umat Islam Indonesia terus diperkuat 

dengan banyakiiya pcngembangan bakat dan kemainptian di 

bidang kepemimpinan oleh berbagai pihak. Beberapa nig.inisasi 

besar islam seperti N U , K A M M I , bahkan H T I telah mewajibkan 

setiap kadernva untuk mengikuri pclatihan kepeminifduan agar 

bisa menjadi pemimpin negara yang berkarakter dan uurnbawa 

Indonesia ke arah yang lebih baik. 

Meskipun seringkali mendapat serangan dari dii n i Barat, 

namun dengan tekad yang kuat Indonesia akan ituip maju 

dengan para pemimpin yang memiliki landasan agama tl.in i lmu 

yang kuat. 

Perkembangan Dunia Internasional dalam Kebangkitan 

Peradaban Islam 2045 

Selain perkembangan Islam yang terus diperbaiki di 

Indonesia, dunia internasional, khususnya r ey.ua-negara 

mayoritas Isiam juga tcrus berupav'a mcmbangkiik.m kembaii 

kejayaan Islam di muka bumi ini . Dalam beberapa penelitian, 

negara-negara seperti India dan Pakistan bahkan die ediksi akan 

mengalahkan populasi Islam Indonesia pada tahun 2050 nanti. 

Masalah tersebut tentu saja menarik perhatian banvak kalangan 

menglngat saat ini Indonesia masih menyandang ixLir negara 

mayoritas musiim terbesar di dunia. 

(mpran Nfpf i Mitcbvih 
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Kehangkiuin peradaban Islam lidak hanva dlliliar dari scpi 

populasi, tapi juga pcrkenibanizan suatu negara. I'ada saat ini 

Malaysia dan I'urki tctiis niembuktikan eksistensinya di dunia 

Internasional menjadi sebtiah negara vang niajti dl tengah 

genipuran globalisasi dan doktrin-doktrin Barat. 

Selain Malavsia dan I'urki, masih bainaik negara-negara 

mtislim lainnya vang tcrus bergerak menjadi sebuah negara majti 

dan menjadikan Islam sebagai [leradaban yang ditunggu oleh 

dunia Internasional saat ini . Malavsia merupakan negara Islam 

herbentiik kerajaan vang saat ini mengalami perkembangan pcsar 

di bidang ekonomi. Hal i i i i disebabkan oleh kemauan keras 

[lemerintah Malavsia tmtuk terns mengembangkan kekavaan 

dalam negeri dan memperkuat Java saingnva dengan dunia 

Internasional, 

Pemakaian ideoiogi Islam dalam liukum-htikum negara tidak 

menghalangi Malav'sia imttik terus mengcksplorasi keniam[iuan 

ekonomi niereka dalam dunia Internasional. Prograni-[irograni 

vang dieanangkan pemerintah Malavsia saat ini telali membawa 

Malaysia diakui sebagai negara Industri baru di kawasan Asia. 

Kebangkitan "Purki juga tidak tcrlepas dari kesadaran 

pemerintah akan pentingnya Islam dalam .sendi-sendl 

[lemerintahan. Sejak berkemhannva sekularisme di bawab 

kepeniinipinan Kemal .Art.icurk p.ula I 023. Turki urus mengalami 

kemerosotan elalam berbagai bidang ilan [lemakaian militer seeara 

kctat dalam kehitlufxin bernegara. 

Kemunculan Reccp Erdogan sebagai [iresitien Turk i saat 

ini relah banvak membawa kemajuan tenitaiiia kebangkitan 

partai Mam di negara ini . Kebangkitan partai Islam saat ini 

nicnibtiktikaii bahwa Islam mampu herdampingan dengan 

ideoiogi sekuler vang ada selama l i i i , Bahkan dengan kemenangan 

partai Islam dl 1 urkl nicnghasilkan pertunihuhan ekonomi vang 
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mengagumkan serra menghilangkan rasa skeptis par; | Liriimpin 

dunia terhadap perkembangan Turk i sebelumnya. 

Dunia Islam saar ini mendapatkan cobaan dan tantangan yang 

berat dari dunia Internasional. Pemimpin yang memiliki landasan 

agama yang kuat dan memiliki strategi yang j i tu merupakan hal 

yang dibutuhkan Islam untuk menggapai peradabannva. Oleh 

karena itulah, pemuda harus tcrus meningkatkan kualitasnya 

untuk membangkitkan Islam kembaii sebagai kekuatan dunia. 

Persatuan dan kebersamaan di antara seluruh negara-negara 

musiim di dunia dalam melawan doktrin-doktrin Barat yang 

terus bertebaran akan menghasilkan sebuah kekuatan yang luar 

biasa bagi kebangkitan islam. Dengan demikian, kebangkitan 

peradaban Islam bukan lagi hal yang mustahil untuk tl capai pada 

tahun keemasannya. 
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(dawi Sibojd (idt Dan 
FemeriMiaiA 

Y u l i n d a D w i K o m a l a 

"Religion is a central defining characteristics of civilizations " 

— Samuel P. Huntington— 

Islam merupakan agama tcrakhir di dunia yang dipercaya sebagai 

agama vang paling sempurna. Islam mengajarkan scgalanva. 

dari mulai pengetahuan yang belum dapat diterima oleh logika 

manusia sampai panduan keglatan sehari-hari. Islam dahulu 

memimpin dtinia dengan kehebatannya, dan Indonesia pun 

sempat jaya ketika tokoh-tokoh Islam masuk ke dalam Indonesia 

untuk menyebarkan Islam. 

Pada zaman dahulu, Indonesia mengalami masa paling jaya 

ketika agama Hindu dan Buddha sedang menyebarkan agamanya 

Ihm. hrp'-mmpiRGn k F'u/dcrrrjrm 
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di Indonesia. Scbur saja kerajaan Majapahit, yangdikei i dengan 

masa Majapahitisme. Pada saat tersebut, Indonesia inengalami 

masa paling jaya karena berhasll mempersatukan setUiXiii besar 

wiiayah Indonesia. 

Namun sejarah yang diajarkan di sekolah mengaiak.ui bahwa 

persatuan Indonesia tersebut kembaii terpecah ketika Isl.im masuk 

ke Indonesia. Ada beberapa ttikoh Islam, scbtit saja Fur a Hamka, 

yang menentang pernyataan tersebut. Beliau meyakim bahwa, 

perpecahan yang terjadi ketika masa Isiam tersebut dipengaruhi 

oleh cerita yang tidak benar dan mempengaruhi ceiii.i sejarah 

Indonesia. 

Pendeta Dr . Eka Darmaputra dalam hukunv'j mengaku,, 

dibandingkan dengan kcbudavaan asli dan Hindu , wkim jauh 

lebih berhasil menanamkan pengaruhnya pada seluiuh lapisan 

masyarakat. Ia berhasil mencapai rakvat biasa dan niuijiiCi agama 

dari mayoritas penduduk Indonesia. "Namun dt nikian, a 

tidak menciptakan suatu peiadaban baru. Sebaliknya, cblam arti 

tertentu, la harus menyesuaikan diri dengan peradabai' > ang telah 

ada", tulis Eka Darmaputera (dalam buku Pancasila: Identitas eL'n 

Modernitas, di dalam jurnal kana Dr. Adian Husaini . 

Perjuangan Islam di Indonesia dimulai pada abad kv-11. Patia 

saar i tu komunitas Islam masuk ke Pulau Jawa. Situ.s y uig menjadi 

bukti sejarah tersebut yaitu adanya makam seorang pahlaw.m 

wanita bernama Fatimah binti Maimun. Dalam nisani.va tertulis 

bahwa beliau wafat pada tahun 4"'5 H/1082 M di Desa Leran, 

Gresik, Jawa I imur. Seianjutnva pada abad kc -12. mulai berdiri 

kerajaan Islam pertama kali bernama kerajaan Isl -m Pasal di 

Aceh. Tokoh yang terkait dengan kerajaan ini yaitii Sulian Mal ik 

Al-Shaleh sebagai raja pertama vang wafat pada taiiiin 1123 M . 

Selain itu berdiri pula kerajaan Singosari di Jaw.i, dengan Raja 

Kertanegara sebagai raja pertamanya pada masa jieriode 12S4-

1293 M . 
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Misi dakwah Islam vang dilakukan dinuilal pada rahun 1 404 

M (ahad ke-l 4) dengan misi dakwah utusan Stilan Muhammad 

1 V'ang berasal dari 1 urkl. D i atas tanah Jawa, semhilan tokoh 

Islam yang dikenal dengan sebutan Walisongo angkatan pertama. 

Setelah tokoh Walisonuo i tersebut sudah pada wafat, maka 

perjuangaunva digantikan oleh tim vang nieneruskan tlcngan 

misi dakwah 11 oleh Walisongo angkatan kedua di Jawa. 

Sclanjutnva misi dakwah 111 oleh Walisongo angkatan 

ketiga dilakukan pada tahun 1435 sekaligus sidang Walisongo 

di Ampel Den to (Suraliava) uiuuk menetapkan Walisongo 

angkatan keempat. Dan pada tahun l-t66, sidang Walisongo ke-4 

menetapkan Walisongo angkatan kelima. 

Sampai saat ini, Indonesia menjadi terkenal dengan mavoritas 

penduduknya yang beragama Islam. Hal itti dipercava bahwa 

pengaruh Isl.im sudah menjalar sampai kc penduduk dalam 

di seluruh dacrah Indonesia. Seorang ilmuwan bernama Prok 

Naepiib al-Attas sejak berpuluh tahun lalu sudah mempcrhatikan 

peran Islam di Indonesia. Dalam hukunva, lieliau menegaskan 

bahwa jari diri bangsa Melavti-lndonesia scjatinya adalah Musl im. 

Identitas dan jati diri Melavu-lslam itti seharusnva dimanfaatkan 

oleh bangsa Melayu-liulonesia untuk membangun negeri mereka 

seeara sunggub-stinggiih sehinuga mampii tampil sebagai salah 

saru peradaban yang kuat di muka bumi. 

X.miun atla [icnviapat yang mengatakan hainva Paneasila 

tidak merujuk kepada nilai-nilai keislaman. Hanyak kaum 

Muslim vang dipaksa tidak merasa memiliki Pancasila karena 

Pancasila diajarkan di sekolah-sekolah dalam perspektif sekuler 

dan peradaban lain untuk menggantikan Islam. 

Isiilah "1 uhan Yang Maha I.sa" dalam sila [lertania vang 

sudah jela.s merujuk kepada Allah SW' 1 dikahurk.ui maknanya 

menjadi "Tuhan apapun. " Padahal scbenarnv-a nilai-nilai vang 
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ada dalam Pancasila hanyalah sebagian nilai yang ada \\.<\.\ agama 

Islam. Hal ini bisa dianalogikan seperti Islam memiliki l "0 sila, 

dan Pancasila hanyalah 5 sila diantaranya. Jadi, deny, ii begitu 

apabila kita merujuk kepada Pancasila, secara tidak angsung 

kita pun merujuk kepada nilai-nilai Islam. Nanuin ip bila kita 

ingin mertijuk kepada nilai-nilai Islam, tidak harus menggunakan 

Pancasila, karena nilainya yang terhirung banyak. 

Negara-negara Islam di dunia terkenal dciig in letak 

geografisnv'a yang strategis. Salah satu negara yang her uidaskan 

Islam adalah Turki, namun sempat mengalami sekularlsasi Islam. 

Tahun 1923 Rcpublik Turk i berdiri dengan dipimpin oieh Kemal 

Artaturk, dengan menghapus sistem kekhalifahan Islam. 

Dalam masa pcmerintahannya, Attaturk n.einbangun 

satu sistem pendidikan sekuler, menggunakan sistem kalcndei 

iiucrnasional/Barat, serta menggunakan huruf lai in dar 

mengbaptiskan Islam sebagai agama negara pada ndiiin 1923 

Dampak vang ditimbuikan terhadap Turk i yaitu luiputusnya 

hubungan dengan dunia Islam dl Arab dan pcnghapusa i sejarah 

Turk i Usniani. Lalu, islam vang terorganisasi menj ul dicurigai, 

sehingga kcgiatan dakwah dilakukan sccara scmbun^i--embunyi. 

Pada tahun 1923-1950, terjadi kebijakan penguatan 

sekulerisasi. D i aniaranya diterapkan sistem satu p.ui.ii di mana 

Partai Rcpublik dijadikan sebagai partai penguasa. ibr .i 'enderal 

dipensiunkan dan diterapkan sebagai pejabat pai ai. Selain 

itu, militer aktif dijatihkan dari aktifitas politik dan dijadikan 

sebagai insrrumcn negara pcnjaga ideoiogi sekuleriuiie Presiden 

negara pun berkonsultasi dengan pimpinan miliiei liaiam hal 

penyusunan undang-undang di mana militer memiliki Irak veto. 

Dan pada saat itu pun Barat dijadikan sebagai acuan budaya oieh 

Turk i modern. 

Pada tahun 1950-1960, dikenal sebagai en mulripartai. 

Kebijakan pemerintah saat itu untuk bergabung deng.n, N A T O 

Impn'x Nep-J'. MccUmk 
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relah mcnimhulkan perpecahan di kalangan militer terutama 

pejabat senior dan rendahan. Para pcjaliat militer bergabung 

dengan Partai Detnokrat, vaug seianjutnva pemeiintahan 

Oemokrat gagal menjalin hubungan dengan militer rendah 

sehingga milirer aktif mulai mengarahkan dukungannya kepada 

Partai Rcpublik yang mertipak.in fiartai Attaturk. Dan pada 

akhir masanva, pejabat militer mulai memasuki dunia bisnis dan 

ekonomi. 

Pada tahun 1960-1990. mulailah munt tii kembaii paitai Islam. 

Kelompok Islam yang sebeltimnva tokus [xida kegiatan ekonomi 

dan dakwah mulai mendukung Relah Partis! (Partai Relah) 

Meugiiatnva Islam ilalam politik jug.i dipicti oleh menguatnva 

gerakan sc[iaratis Knrdi vang bcrafili.isi dengan soslalis. Dengan 

tokoh-tokoh perubahan pada masa itn diantaranya adalah Said 

Niirsi , Neemetin Erbakan, Recep Tavvip b.rdogan, dan hetiillab 

Clulcn, 

Dari kejadian tersebut dapat ditarik garis hesar eeritanva, 

partai islam bcraliran Islam moderat ini telab membuktikan bahwa 

partai islam dapat hidup berdampingan dengan konstitusi sekuler 

negara Purki, bahkan dengan getnilang niempersenibahkan 

pembangunan ekonomi yang mengagumkan, eapaian vang tidak 

pernah .sekalipun dicapai oleh rezim sekuler sebelumnya. 
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Dr. Z a i m U c h row i , M D M 
{ G u r u K a r a k t e r & T r a n s f o r m a s i ) 

"Jika kalian merasa sulit berpikir kalau tidak mengunyahnya, coha 

saja ganti dengan pisang. " 

-Lee Kuan Yew-

I tu kutipan tentang permen karet. Siapa lagi yang mengatakan nya 

kalau bukan 'Bapak Singapura' yang wafat 23 Maret 2015 lalu. 

Ia mengatakannya pada radio BBC tahun 2000 silam. Saat itu 

wartawan BBC menanyakan pandangannya mengapa Singapura 

begitu keras menindak orang yang membuang kunyahan permen 

karet sccnaknya. 

Permen karet. I tu salah satu hal yang paling dikenal dunia 

tentang Singapura. Bukan karcna enaknya rasa permen karet 

mereka. Namun karena besarnya denda yang dijatuhkan terkait 
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permen karet. Tidak ada negara di dunia vang khtisus rrengurus 

permen karet selain Singapura. Itukah vang menjadikan Singapura 

tumbuh menjadi salah satu negara termakmur di dunia? 

Tentu saja bukan permen karet yang membuat Singapura 

makmur. Namun urusan permen karet berkontribusi dt lam 

kemakmuran negeri pulau itu. Hingga pertengahan ptiiodc 

1 960-an, Singapura 'bukan apa-apa'. Bckas wiiayah Kesulianan 

Riau Pulau Penyengat ini saat itu hanvalah pulau bernwi-iawa 

dengan pcrkampungan kumuh di sana sini. Sangat jauh untuk 

dapat menjadi model peradaban dunia. 

Lee Ku.m Yew bcrtckad untuk mengubahnya. la pi . "v.i lickal 

untuk mentransformasi Singapura. Dari sebuah kampung palati 

dl khatulistiwa menjadi sebuah bub-'pchbuhan penglu.ixi i g ' -

perekonomian global, la seorang pcngacara lulusan Cambridge 

dl zamannya. Pengenaiannya tentang Lropa mcmbtiatn . a lahu 

bagaimana wajah semcstinya dari sebuah peradaban. Ia la iii aula 

bagaimana membangun peradaban itu. 

Pada rahun 1965, Singapura merdeka dari Malaysia. ( l agisan 

transformasi diusung tinggi buat Singapura. Apalagi yu i ; ; dapat 

menyelamatkan-bahkan mcmajtikan-Singapura kalau bukan 

transformasi. Lee melihat peluang itu. Singapura tak pun\a sumber 

d.iya apa-apa. Namun kawasan sekitarnva, kepulauan NL^. .^tara 

ird, adalah kawasan yang sangat kaya di dunia. Singtpur.i bisa 

menjadi pusar pengendali ekonomi kawasan ini . 

Kunci translormasi itu adalah miudset. Pola pik - Vikni 

transformasi pttla pikir warga kampung pulau menjadi pi .. [ukir 

warga hub ekonomi dunia. Transformasi pola pikir itu dilakukan 

dengan mentransformasi struktur. Baik struktur fisik maupun 

struktur sosial. Struktur fisik dilakukan dengan memliongkar 

kamptmg-kampung yang ada, menggantikannya dengan 

perumahan bertingkai. 
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Housing Development Board (HDB) niLMijadi tirik awal 

cranstoi [nasi oleh Lee Kuan Yew. Bckas pcrkampungan dihijaukan 

menjadi kota. Pendiiduk duampiing di perumaiian-peruniahan 

perkocaan. Dengan perubahan fisik sepcrti itu, perubahan sosial 

pun dilakukan. Yakni mengubah "masyarakat tradisional" 

menjadi "masvarakat industri". 

Kcteitiban rtienjadi pondasi dasarnva. Hal itn mcnv'angkut 

kedisipli[ian dan sekaligus kcbersihan. Membuang sampah 

sembarangan didenda. Begitu pula mcludah di tempat unuim, 

dan juga membuang sisa permen karet seperti tersebut di atas. 

Selorob "Singapore is it fine city " nieiuang mengemuka. Fine v -ing 

berarri denda, dapat pula berarti bagus. Dalam konteks Singapura, 

denda itu terbtikri memhtiatnv'a menjadi kota yang bagus. 

Ketika masvarakatnva tunibuh menjadi masv'arakat industri, 

mudah bagi Lee Kuan \'ew menjadikan Singapura hub ckoEioiui 

global. Investor asing dinndang dan disambut baik. Infrasriikiur 

dibanguEi habis-habisan. Ia cfinakan Fasilitas terbaik untuk 

investasi matipun umuk lavanan sebagai hub dunia. Dalam 

infrastiaiktur, pclabtihan Singapura salah satu vang terbaik di 

dunia. Begitu pula pclavanannya, Itulah vang membuat banvak 

ncgaia bergantung pada Singapura, termasuk Indonesia. 

Hasilnva, Singapura tumbuh menjadi negara vang sangat 

maknnir, I ingk.ur pc mi a pat an pcrkapit.i Siiuyipnra mcni. ajsai 

lebih tkii i 15 kali lipat pendapatan perkapica [ndniicsia, Peringk.u 

kesejahteraan masvarakatnva atlalah 9 sementara Indonesia tli 

pcringkac I ()~ dunia, Pencapaian dalam bltlang kcsehat.in, 

pendidikan, dan teknologi pun melesat, Begiiii pula t i i l . im 

berbagai bidang jasa yang ditekuninva. 

Meskipun begitu, Singapura belum puas dengan 

pcncapaiannva. Bagi nicrcka rak cukup dengan hanva menjadi 

pusat keuangan dan ekonomi di kawasan Asia Pasitik Barat. Negara 
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im juga menjelma menjadi pusat kegiatan budaya terpentirg di 

kawasan ini . Kar\'a-kar\a maestro asal Indonesia seperti i .i < uiligo 

tan Matah At i menjadi besar setelah dipentaskan di Singapura. 

Drama Broadway New York pun rutin tampil di Singapura. I tu 

semua merupakan bagian dari hasil transformasi yang diitiisiasi 

l.ce Kuan Yew. 

James MacCIregor Burns (1978) mcmulai kajian traixlmmasi 

tlengan mengenalkan istiiah "kepemimpinan transform.isional". 

I )alam pandangannya, kepemimpinan tersebut inei upakan 

.matti proses di mana pemimpin dan pengikut saling mtrnibantu 

meningkatkan diri menuju "jenjang moral dan motiwisi yang 

lebih tinggi." 

Sejak itu kajian kepemimpinan transformasi terus beilanjut. 

Termasuk yang dilakukan 'hapak ensiklopedi kepemiirpinan' 

Bernard M . Bass (1985). Menurut Bass, seorang peniimpin 

[ranslormasi adalah seorang pemimpin vang memiliki ku.ilitas. 

Dengan kualitasnya, para pengikut menjadi "percava. kagum, 

DrrenMiNASi 

Ffmjrvpn 17w-4:.omtq 
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loyai, dan honiiar" bahkan "siap bekerja lebih keras dari 

semesrinva." 

Lee Kuan Yew memiliki kualiras seperti vang disebarkan oleh 

Bass. Ia ridak tlba-tiba menrranslorm.isi Singapura. ia membangun 

modal kepcminqunan yang kuac lebih dulu vang membuarnva 

niampu riientraiisformasi ma.svarakat kampung rawa-rawa Itu. 

Modalnya bukan sektidar modal kekuasaan politik, meiainkan hal 

lain vang lebih kuat >'ang membuat sebagian besar masvarakanu'a 

[lercaya, kagiini, loyal, dan honiiat, serta siap bekerja lebih keras 

dari semesrinva. 

Modal berharga sekaligus pondasi utama transformasi 

Singapura oleh Lee Kuan Yew adalah integritas. Aspek ini 

menyangkut ketulusann\-a bahwa transtormasi didorongnva 

memting benar untuk kemajuan tian kesejahteraan seliiruli bangsa 

Singapura. Bukan untuk kelompoknya. Apalagi demi keluarga 

dan dirinva sendiri, 

Semua tahu bahwa Lee Kuan Yew seorang jujur dan dapat 

dipereaya. i tu nuidal utanianva. Apalagi la juga seorang yang 

sangat kompcten. Keqiemimpinannwi bukan basil dari 'nienviliir 

publ ik , nielobi, atau "merebut kursi". Kepemimpinannva 

merupakan buah tlari kapasitas atau konipeteiisinya. Ketulusan, 

kcjujtitan, plus kompetensi itulah vang mengantarkannva kc 

level tinggi dalam integritas. Level vang seeara umum masih sulit 

tliraih tialam kefiemimpinan pemeriruah maupun korporasi milik 

negara di Intlonesia. 

Bukan han\-a intcgritas vang menopang transformasi 

Singapura. \'isi \ang jelas juga menjadi kunci transformasi yang 

dilakukan Lee Kuan Yew. Merasa tcrjepit oleh negara-negara yang 

dominan beretnis Melayu, Singapura mengambii strategi Israel 

yang kuat tii tengah kawasan Arab yang keras. Visi Singapura 

bahkan terbukti lehih etektif dibanding Israel, terbukti dari 

pencafxiiannva sekarang. 
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Transformasi itu juga ditopang dengan deterniinasi yang 

luar biasa. Singapura memiliki plnslp Kiasu-heker'ja I 'kx ix keras 

karena tak ingin gagal-. Prinsip Kiasu itu dijalankan cick -.eluruh 

elemen Singapura, mulai dari negara hingga masyarakat biwah. 

Belakangan timbul krit ik terhadap prinsip iru karena tl pandang 

membtiat bangsa Singapura "kurang manusiawi". Te.api kiasu 

itu telah menjadi kunci detcrminasi kuat bagi transformasi 

Singapura. 

Penopang lain transformasi Singapura adalah unergi. 

Berbeda dengan para pemimpin Israel yang memilih konflik, Lee 

Kuan Yew memilih bersinergi dengan negara-negara ttiaiigganya. 

Untuk itu pada tahun 1973 Lec Kuan Yew reia menabtn bimga di 

pusara Usman dan Harun-pahlawan Indonesia yang tiigantung 

Singapura dalam Konflik Malaya pada 1960-an-. Masilnya: 

Indonesia dalam banyak hal termasuk encrgi menj.uli sangat 

tergantung pada Singapura. 

Lee Kuan Yew menunjukkan bagaimana sebuah t raiisfbrmasi 

besar dapat berjaian secara benar-benar elektif. Integritas, 

visi, detcrminasi, hingga dav'a sinergi Lee Kuan Yew telah 

mengantarkan Singapura menjadi seperti sekarang. No;,l permen 

karet hanvalah pemak-pcrnik yang ikut mewarnai ciansformasl 

besar i tu. 
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iiddoidcsta 
A l v i a n N o v i A r v i a n t o 

Perubahan dinamika pergerakan Indonesia saat ini dipengaruhi 

oleh arus globalisasi yang semakin kuat. Tingkat kemajemukan 

bukan hanya terdiri dari ras, suku bangsa, dan agama. Tetapi, 

telah lahir sebuah kemajemukan modern yang disebabkan oleh 

arus globalisasi. Perubahan dalam sosial masyarakat saat ini 

memang begitu massif dan sporadis. Pergeseran nilai-nilai yang 

ada dalam masyarakat juga terjadi sebagai imbas dari globalisasi 

tersebut. 

in i menunjukkan bahwa setiap perkembangan teknologi akan 

memicu pergeseran nilai yang ada dalam masyarakat. Clobalisasi 

merupakan siklus peradaban dunia yang mempengaruhi 

pemikiran secara global atas isu dan pola kehidupan yang sedang 

I'lam, KfptmimpiT'.c.y b f 'mitufSf .qw 
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berkembang dalam lingkungan masyarakat dtinia. Pengaruh ini 

membawa pemuda Indonesia secara tidak langsung mau tidak 

mau harus rcrlibat dalam sistem globalisasi apabila lidak ingin 

tertinggal dalam persaingan global. 

Saat ini generasi muda Indonesia sedang dihadapkan pada 

perkembangan peradaban di era globalisasi yang nam i iwi akan 

menjadi sebuah peradaban baru dalam kehidupan nianusia. 

Peradaban ini akan menjadi simbol peradaban yang b.uk, bahkan 

diharapkan menjadi salah satu peradaban tcrbaik di dt.ni. i . 

Peradaban Indonesia saat ini telah mclewati beberapa 

gelombang perkembangan kehidupan yang telah memberikan 

warna dalam sejarah berdirinva bangsa ini . Menurui Anis Matta 

dalam bukunya "Gelombang Ketiga Indonesia", Indonesi,i hingga 

saat ini telah melewati 3 lase gelombang perubahan. 

Gelombang pertama yaitu ma.sa penjajahan. Pada tahap ini 

generasi muda berhasil meiahirkan bangsa Indonesia. Kemudian 

lahir generasi Fase gelombang kedua Indonesia yang tei jatli sejak 

Orde Lama, Orde Baru, dan Reformasi. 

Gelombang kedua ini merupakan masa pencar.an sistem 

ekonomi polit ik yang sesuai dengan budaya Misial rakyat 

Indonesia. D i tahap gelombang kedua ini tercipta kest.imbangari 

demokrasi dan pembangunan. kebebasan dan kesejahieraan, serta 

otonomi daerah dan integritas nasional. Pada gelornoaiu; kedua 

ini juga mulai menggugat kesadaran baru akan relaii .igama dan 

negara, demokrasi dan pembangunan, serta hubungan pusat daii 

daerah. 

Sedangkan fase gelombang ketiga yang sedang tcijadi saat 

ini mempunyai ciri-ciri diantaranya penguatan civic society, 

seperti partai politik, media, dan Lembaga Swadaya M.isyarakat 
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(LSM). Pada gelombang kcriga ini, kekuasaan lembaga negara 

rak ada lagi vang dominan. Dalam masa ini , pemimpin lidak 

lagi mengandalkan oioritas, meiainkan kemampuan pcrsuasi. 

Cjeloinbang perubahan tersebut herangsiir-angstir berkembang 

sesuai dengan /amannva. Tidak bisa diptingkiri bahwa pergeseran 

rersebut telah memberikan warna pada keliidtqxm sosial vang ada 

di masyarakat secara menycluruh. 

Masvarakat nuilai merasakan pengartih pergeseran model 

kepemimpinan dalam keberlangsungan dan eksistensi dari sebuah 

bangsa. Kondisi sosial vang berubah-ubali pun mem[K'ngaruhi 

model kepemimpinan yang lahir pada masanva. Ideoiogi 

atau pandangan terhadap scbiiah [x-ikembangan zaman juga 

dipengaruhi oleh kondisi pendidikan dan intclektualitas dari 

masing-masing generasi tersebut. 

Menuju Peradaban Baru 

Saat in! generasi muda Indonesia meinasLiki dunia di mana 

sebuah pergerakan dapat terhubting secara luas dan cepat. 

Konektiviras menjadi sebuah ciri khas wtng membetiakan generasi 

Indonesia saat ini dengan generasi-gcncrasi sebeltimnva. Inilah 

pengaruh globalisasi yang semakin nienjamur di mana-mana. 

Generasi muda saat ini semakin mudah terkoneksi satu sama 

lain. I'erkemhangan teknologi sangai bcipengaruh besar dalam 

pergerakan generasi mutla. 

Tingkat konektivitas yang linggi juga dipengaruhi oleh 

kondisi sosial vang terus berubah sesuai dengan perkembangan 

zamannya. Generasi gelombang ketiga dimanjakan dengan 

teknologi vang bisa dijangkau dengan mudah dan cepat sehingga 

seolah-olah tidak ada sekat dalam komimikasi. 

Pergerakan saat ini tidak hanva dari satu lingakaran dalam 
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makna literal tetapi sudah memasuki sebuah pergeraUu' di mana 

setiap generasi muda mampu berinteraksi secara glolx i. Namun 

perkembangan gelombang pergerakan di Indonesia .i-.ai terus 

bergerak ke fase berikurnya. Secara konscptual, generasi gi.'lnmbang 

ketiga ini akan mempersiapkan generasi gciombang keempat yang 

akan lahir dalam kurun waktu 20 tahiin mendatang. 

Generasi selanjutnya secara klasikal juga akan ditentukan 

oleh kualitas dan sistem pendidikan yang ada pada generasi fase 

gelombang sebelumnya. Inilah yang menjadi landasan kenapa 

kualitas generasi sebelumnya dan sistem pendidikan yang 

diterapkan sangat mempengaruhi kualitas generasi sck-iijuinya. 

Generasi gciombang keempat Indonesia akan dididik 

berdasarkan kriteria-kriteria pendidikan yang saat ini sedang 

berkembang dengan mengangkat nilai-nilai ketuhamni, sikap, 

pengetahuan, dan ketetampilan. Generasi gciombang keempat 

tidak hanva memiliki konektivitas yang baik dalatn uknologi 

tetapi mereka juga akan dipersiapkan melalui sebuah sistem 

pendidikan yang menuntun generasi tersebut supaya memllik' 

karakter dan kemampuan dalam bersaing secara global 

Gelombang keempat Indonesia ini dipersiapkan uelalui 

konsep pendidikan yang mengintegrasikan 4 kompet'Ui 4 inti yang 

seharusnva mereka mil ik i setelah konektivitas pada ge embang 

ketiga terpcnuhi. Generasi ini akan mampti mengeiul.ilikan efek 

dtnnino dari perubahan-pertibahan vang ada dalam masyarakat 

sehingga mampu menjadi pemimpin yang berkarakxi ^iiat dan 

ccrdas. 

Keempat kompetensi inti yang dlkembangkan i r i nantinyi 

menjadi cikal bakal kemampuan yang akan dimi l ik i oleh generasi 

muda fase gelombang keempat Indonesia. Konsepsi Isonipetensi 

ini dapat dlkembangkan dalam berbagai literasi yang menjadi has 1 

dari kontemplasi dan elaborasi dari generasi gelombtJig ketiga. 

" ' f T'/tirj.i.mtif 
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Konsepsi ketuhanan akan rncmherikan dasar pemahaman 

kepada generasi gelombang keempat dalam mengliavati dan 

mengamalkan aiaran agama vang dianut nva. Konsepsi dari 

kcmam[Hian sikap akan membentuk mental generasi muda 

dalam proses mengaliavatl dan mengamalkan perilaku jujur. 

disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong rovong, kerjasama. 

toleran, damai). santun, responsit. pro-aktd dan menunjukkan 

sikap sebagai bagian dari solusi atas bci hagai permasalahan dalam 

berintciaksi sccara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serra dalam menempaikan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dnnia. 

Konsepsi pcngeraluian akan mendorong generasi gciombang 

keempat dalam memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan takcual, konscptual, prosedural herdasarkan rasa 

ingin taluinya tentang i lmu pengetahuan, teknologi, seni, budava, 

dan humaniora tlengan wawas.m kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban rerkair penyebab Fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan penget.ihuan prosedural pada bidang 

kajian vang spesifik sesuai dengan bakat tian minatnva untuk 

memecahkan masalah. 

Ketiga konscpsi tersebut akan dilengkapi dengan konsepsi 

kcterampilaji vang akan membantn generasi gelombang keempat 

dalam mengolah, menalar, dan menvaji dalam ranah konkret dan 

ranah ahstrak terkait tlengan pengemhangan dari vang dipelajaii 

secara mandiri dan mampu menggunakan mctotlc sesuai tlengan 

kaitlah kelimuan. 

Gelombang keempat Indonesia nantinya diharapkan mampu 

mempdajari fase-iase gelombang sebelumnva sehingga mampu 

mengetahui dan memahami perubahan dan perkembangan 

generasi muda Indonesia. Konektivitas tlan perkembangan 

teknologi akan berperan dominan dalam ptTsia[ian generasi tase 
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gciombang keempat Indonesia. Sehingga peran pendicii-.an sangat 

berpengaruh besar dalam mempersiapkan sumber da' ., rxinusia 

yang nantinya akan memimpin bangsa ini . 

Sistem pendidikan yang mencakup keempat a-pck atau 

konsepsi tersebut akan meiahirkan generasi Indonesia vang unggul 

karena selain terbiasa dengan teknologi yang baik, n i L xka juga 

akan ditempa dalam aspek karakter dan keterampila i xli ingga 

mampu menjadi generasi muda Indonesia yang meniil iki jiwa 

kepemimpinan intcgratif. 

Fem.i^'p.r Fii-kni-rd'd 
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FemimfiM Muda Daerah dm 

Kdmjddm Indomia 

D i c k y A d r a P r a t a m a 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa Indonesia merupakan 

negara yang memiliki kekayaan luar biasa. Kekayaan sumber 

dava alam seperti pertambangan. hasil laiit, agrarian, hingga 

sumber dava manusia Indonesia yang berjumlah hingga 250 jui.i. 
Dirjcn Kekayaan Negara Kemenkeu Rl , Hardiyanro mengatakan, 

jika dilihat dari Neraca Aset Negara vang terearat di laporan 

keuangan Pemerimali Pusat sampai pada akhir 2014 lalu. nilai 

kekayaan Indonesia hisa mencapai Rp.1,949,15 tr i l iun. 

Data tersebut yang ccrcatat dl Pemerintah Pusat, belum 

dengan hasil pencatatan dari konsolidasi Pemerintah Daerah. 

Dari laporan keuangan tersebut saja kita bisa menyiniptilkan 

f.kw, Ffpimiytwu: k UmlM^e::/Lw 
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bahwa Indonesia sangat kava. Bahkan, Kekavaan indoii .s i j tidak 

terhingga karena tidak semua kekayaan Indonesia b i x dfnitung, 

seperti udara. 

Kekayaan tersebut tidak hanya berhenti pada cai., siatistik 

saja. Bonus demografi pada tahun 2020-2030 mendaiaiig juga 

kekayaan yang dimil ik i Indonesia. Penduduk dengan umur 

ptoduktif lebih banyak dati penduduk yang umurnva tidak 

ptoduktif, vakni sebanvak 70'̂ o atau sekitat 180 juta aenduduk 

Indonesia. Bila metujtik pada data World Bank dari I lie 2011 

International Comparison Program (ICP) pada N) l 4 lalu. 

yang menunjukkan kondisi perekonomian Indonesia sedang 

mengalami kemajuan dengan PDB sebesar 2,3%, nienduduk 

peringkat 10 negara dengan perekonomian terbesar di dunia. 

Artinya, dengan segala potensi yang ada, bila dimanfaaikan dengan 

baik oleh masyarakat Indonesia dan terutama para peinnnainnya, 

Indonesia akan menuju kebangkitan yang dicita-cltakan. 

Sesuai dengan laporan McKinsey Cilobal Institute (MGI ) 

yang dipublikasikan pada bulan September 2012 tLngan tajuc 

"The Archipelago Economy: Unleashing Indonesia's Pott iLnaT yang 

memprediksi bahwa pada tahun 2030 Indonesia bei pvuensi besar 

untuk menjadi negara dengan perekonomian terbes.u Iwrujuh di 

dunia. Pertumbuhan ekonomi yang saat ini sebesar U'n apabila 

ikl im ekonomi Indonesia stabil maka dipcrkirakan PL' l i ! ndones a 

akan mencapai USD 6,7 tr i l iun. 

Pemimpin Muda Daerah dan Indonesia Berslh 

Setelahl6 tahun Dtonomi Daerah dilaksanakar. yaiig berarti 

daerah memiliki hak, wewenang, dan kewajiban untnk mengeiola 

sendiri urusan pemerintahan dan kepcntingan masy.uakatnva, 

tidak menjadikan korupsi di Indonesia berkurang. Korupsi 

TmyiiptF<- IrmJmMattf 
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\\Hig sebelumnva banvak terjadi di pemerintah pusat )ug:i iktit 

mengdtganisasi dit i hingga ke tlaerah. Kemenslagri daii ralniii 

2004 hingga ]-cbruari 201S mencatat ada 291 kepala daerah 

tingkat provlnsi maupun kota/kabnpaten terlihat dalam kasus 

k()ru[rsi. {"crcatat juga 1.221 nama pegawai [lemerintah vang 

terlihat dalam kasus korupsi. 

Kepemim[iina]i merupakan unsur penting dalam pcnccgaiian 

korupsi. Keberhasilan daerah selalu ditentukan kualitas 

kepemimpinan vang berslh dari km upsi. Daerali memiliki potcnsi 

luar biasa unruk mengembangkan pcrekonomiannva jika setiap 

potensi tersebut tidak dikorupsi. 

Banvak ke[K 'mimpinan muda di daerah vang meiiorehkan 

prestasi perubahan dalam penccgahan korupsi seperti Gairiawan 

Fauzi vang meiijabar sebagai Btipati Kota Snlok pada usia .38 

tahun. Beliau luclakttkan peiniitungan honorarium tamhahan 

aparat pemerintahan vang pertanggiingjawabannva kurang jelas 

dan juga melakukan perhitungan honor tersebut secara cransparan 

sehingga berhasil niengalokasikan dana sebesar 14 milvar kc 

sektor prodiikti l . 

Ada juga Bupati Kebtimen, Riisrriningsih vang dengan 

mekanisme proses pcngadaan barang dan jasa (FBI) lelang 

terbukanva. Frc>ses lelang vang terbuka ini menekankan pada upava 

penera[ian inpres No.5/2004 tentang percepatan pcmbcrantasan 

korup-'i. Mekanisme FBI vang terbuka inaksudiiva adalah dengan 

melakukan pelelangan di tempat lerluika; Alun-Alun Kebtimen 

dengan tujuan menegakkan transpaiansi dan menghilangkan 

prasangka masvarakat terkait K K N dalam jiroses FBI. 

Iuga bebcra[sa kepemimpinan mutia lainnva vang menjadi 

motor penggerak pencegahan korupsi di Daerah seperti Fit. 

Gebernur Jakarta Basuki Fjahaja (Ahok) yang tahun 2015 ini 

ditecapkan sebagai Fern impin L")aerah Terbaik vers! Fempo, 
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^XAilikota Bandung Ridwan Kamil vang menerima 3 pcngh.irgaan 

dari KPK dan masih ada tokoh kepemimpinan muda lainnva. 

Urgensi Kepemimpinan Pemuda 

Dari uraian di atas kita dapat meliliat bahwa kepeminqijnan 

|>emuda di daerah telah berhasil membawa Indonesia j.uili dari 

eelah extraordinary crime {KKN). Namun kotitras den^.iv prestasi 

kepemimpinan mtida tersebut. permasalahan utama yJiig sedang 

Indonesia hadapi saat ini adalah krisis kepemimpinan. M,is\ jrakat 

kecewa dengan wajah kepemimpinan yang selami mi ada. 

Banyak harapan masyarakat yang tidak terpcnuhi, perni.isalahan 

yang tidak tersclesaikan, dan utamanya adalah korupsi yang 

semakin menjadi-jadi. Alhasil, terjadilah krisis kepereavaan dar! 

masyarakat. 

Masyarakat mulai menaruh kepereavaan kembaii setelah 

munculnya beberapa wajah pemimpin daerah yang nu rmehkan 

prestasinya dalam upaya pencegahan korupsi. Kepcniimpinan 

kaum muda dipercaya dapat membawa perubahan leiaadap 

permasalahn korupsi saat ini . Kaum nuida dirasa masih idealis, 

konsisten, dan bersih dari korupsi. Karakteristik kepemimpinan 

kaum muda cukup kuat, pola pengambilan keptnman yang 

demokratis sehingga dapat terhindar dari upaya K K N 

Sesuai teori generasi Strauss dan Howe, bahwa setiap generasi 

memiliki karakteristik masing-masing yang dibeniiik dalam 

sejarah, vang mengubah arah perkembangan masv.u.ikatnya. 

Kaum muda beruntung karena dibentiik dalam ikl im \ ang lebih 

baik, lebih demokratis dan tidak koriip. Maka bukan siu.cu hal 

yang mustahil tintuk Indonesia jauh dari korupsi, ."̂ emua itu 

bergantung pada kepemimpinannya. 
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Bangkit atau Mi indur 

Kcniaitian Indonesia sudah ada di depan inata. Nainui i , 

apabila kita niasih tidak bisa nienghadaju dua persoalan utama 

yakni kepemimpinan dan korupsi, bisa di[Xistikan Indonesia 

malah semakin jauh dari kebangkitan. Kepemimpinan dan 

korupsi saling bcrkaitan satu sama lain. 

Kita mendambakan posisi di mana triliiinan anggaran 

APRN-APBO benar-benar dioriencasikan untuk mendorong 

[lertumbuhan dan percepatan pembangunan, Oalam Studi vang 

dilakukan Paolo Mauro (1995: 6 8 C 1 1 ) membuktikan bahwa 

koriqisi membawa dampak negatif hagi rasio total investasi 

terhadap PDIA Artinv'a, korupsi memang menjadi pengaruh 

vang buruk terhadap perkembangan ektmomi Indonesia. Oari 

studi seorang pcneliti. Mauro, menunjukkan jika Indonesia bisa 

inenangani masalah korupsi sehingga Indeks Perspepsi Korupsi 

(IPK) sama dengan Singapura. maka total Investinva akan 

mclonjak hingga 9,98"u. (Nusamara, 2001) 

Menurut data terbarti \ ang dirilis Pransparencv International 

mengenal Indeks Persepsi Korupsi tahun 2014, Singapore 

menduduki peringkat 7 dengan IPK 84 sementara iru Indonesia 

naik menjadi peringkat .54 dari 1 0~ Negara dengan angka Indeks 

Persepsi Korupsi M. 

Kita juga perlu wajali kepemimpinan nasional maupun 

daerah v'ang kuat untuk mengeiola Indonesia vang konqilcks 

ini terutama dalam pclaksanaan pencegahan dan [lemberantasan 

korupsi dan juga melaksanakan atnatiat konstitusi umuk menjaga 

kekavaan Indonesia. Amanar konstitusi, Pasal 55 Avat 3 Undane-

undang Dasar 1945 yang dengan jelas mengatakan bahwa "humi 

(luu air dun hrkuyuun alum yang tcrkundung di dalamuya dikuasai 

oleh negara dan dipergunakan untuk sehesar-besar kemakmiiran 
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rakyat." Karena jelas kesuksesan Indonesia dalam mengeiola 

permasalahannya diiemukan oieh kualitas kepemimp lan yang 

ada. Kalau pcmimpinnya tidak mengerti masalah Indonesia, 

korup, enggan mematuhi konstitusi, maka berarti Indonesia 

.sedang berbalik arah menuju kemunduran. 

Jelas kita pcrlu mengisi kckosongan kepemimpinan muda 

/ang bersih di daerah lainnya untuk menjadikan fondasi ..tama 

Jalam menyokong kebangkitan Indonesia. Dan untuk niLMigisl 

kckosongan tersebut, seluruh elemen masyarakat Indonesia 

terutama Pemerintah Pusat dan Daerah harus memberikan usaha 

tcrbaiknya dalam meiahirkan dan memberi kesempaiar. kepada 

generasi muda vang berkompeten untuk mcmimp i tlaerah-

daerali di Indonesia. 

Kita membutuhkan kepemimpinan creative miiioritv yang 

konsisten memerangi korupsi dan selalu menebarkan optimisme 

Indonesia akan jauh dari korupsi dan bangkit mcniadi negara 

besar. Semua itu menandakan bahwa sudah saatnya kaum muda 

yang memimpin Indonesia. Suara untuk membawa perubahan 

lewat kaum muda sudah terdengar. Apakah kita merasa i erpunggil? 

Apakah salah satu dari kaum muda yang akan mengisi k i kosongan 

tersebut adalah kita? 

1,1 TfTji'r-iii'/ 
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Memahami Cara 
Femimfua Beifikir 

E d i S a p u t r a 

Membicarakan tenia kepemimpinan sama hainva dengan 

berbicara tentang peradaban. I'eradaban tercipta saat ini 

karena goresan pena perjuangan dan pengorbanan para pemimpin. 

Pemimpin dan sejarah selalu saling memberi dan mengin.spirasi. 

Jika bukan karena kondisi sejarah yang begitu buruk, tidak akan 

muncul seorang pemimpin. Dan jika ridak muncul seorang 

pemimpin, sejarali hanva tinggal sejarah. 

Langkali pertama dalam incngembaiigkan kemampuan 

kepemimpinan adalah memabarui hakikat kepemimpinan. 

Kepemimpinan, sepcrti hainva cinta, dapat dijelaskan dengan 

banyak cara. Salah satu cara penjelasan yang mencangkup 

sebagian arti kepemimpinan adalah tindakan dan kemampuan 
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yang menyebabkan orang lain bertindak atau merequm dan 

menimbuikan perubahan positif. 

Dengan memahami makna kepemiminan, maka [ x i i i i i i p i n 

dapat diartikan sebagai orang yang bertindak dar l u mil ik i 

Kemampuan sedemikian rupa sehingga orang lain b' 11indak 

positif menuju tujan bersama. 

Banyak contoh kejadian mengajarkan bahwa i j juan 

keficmimpinan adalah menciptakan perubahan. karena 

kebanyakan perbaikan akan memeriukan perubahan dan status 

quo. Agar mencapai perubahan yang signifikan diperlukan n r i atau 

orang lain yang bekerjsa sama sehingga tantangan kepeniiiupinan 

adalah bagaimana membuat orang lain take action. 

Satu minggii mengikuri pclatihan School for Naii iui Leader 

(SNL) mengajarkan bahwa era kepemimpinan masa dcp.u adalah 

era networking. Seorang pemimpin \aiig hebat tidan ui iksimal 

dalam kepemimpinannya tanpa jaringan pertcmanan v nig luas. 

Pelatihan vang menghimpun 50 mahasiswa seluruh Indonesia 

dari 40 Perguruan I inggi diharapkan menjadi salah van media 

berjaring antara mahasiswa di mana mereka akan inenjadi 

pemimpin-pemimpin masa depan. 

Bagaimana Pemimpin Berpikir? 

Dubrin dalam buku The Complete Ideal's Cuide hi ! adership 

menjelaskan bahwa memahami bagaimana pemimpin nxnipakan 

hal yang sangat penting untuk mengembangkan kepernnapinan 

bagi dir i sendiri atau ketika kita sedang mcngobservasi [xn i impi r 

yang kita idolakan. 

Sebagian besar tugas pemimpin adalah membuar ke[ijtusan, 

baik keputusan penting atau tidak penting. Keputusan ipapuri 

yang dibuat oleli pemimpin akan mempunyai dampak pada 

T•A/(•^M)';/ 
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segala aspek di organisasi yang dipimpin haik langsung niaupLin 

tidak langsung. 

Kemampuan berpikir vang mampu melihat gambaran 

umum mertipakan salah saru asjick kemampuan kepemimpinan 

vang harus dimi l ik i . Seorang [simimpin diharapkan mam[ui 

melihat inipHkasi luas dari tindakan mereka dan dari tindakan 

anggota cimn\-a. Berikut tiga kategori pemikiran unitim seorang 

pemimpin; 

1. Pemikiran strateuis 

Pemikiran strategis adalah kemampuan uiuuk berpikir dari 

segi bagaimana tindakan pemimpin hisa memhanrti organisasi 

beradaptasi dengan dunia luar, Pemikiran ini dajiar diartikan 

sebagai pemikiran \'ang melihat hasil akhir atati iiijuan akhir 

dari suaru keputusan. 

2. Pemikiran Sistem 

Pemikiran sistem merupakan pemikiran vang berusaha 

memahami hagaimana perubahan pada bagian suatu sistem 

akan menimbuikan pcrubalian di bagian vang lain dari 

sistem itu. Pemikir sistem juga memperkirakan bagaimana 

peiLibahan hari ini akan mempengaruhi perubahan di tnasa 

dejian 

3. Pemikiran besar 

Pemikiran besar merupakan (lemikiran yang berusaha melihat 

gambaran besar dari sesuatu. Pemikiran hesar membuat 

organisasi o[uimis akan masa depan organisasi. 

Salah satu tokoh luar blasa Indonesia vang telah menerapkan 

ketiga [lemikiran tersebut adalah H.O.S Gokroaminoro. Beliau 

terkenal seb.igai gurti bangsa karena menjadi guru bagi para 

pemimpin bangsa sekaligus sebagai meiupakan se<irang pemimpin 

salah saiu organisasi vaitu Sarekai Islam. 
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Cokroaminoro berpikir strategis dengan nierJirikan 

organisasi Sarekat Islam yang akhirnva menjadi partai p> Inik. Ia 

melihat hasil akhir hahwa umat Islam di Indonesia me iicilukan 

organisai yang bisa menampung semua aspirasi masyrasai liengan 

prinsip egaliter. 

Pemikiran sistcmatisnya tampak dalam pesannya bahwa 

organisasi adalah rumah, koperasi adalah dapur, dan media 

idalah alat perjuangan. Ketiga hal tersebut merupakan suatu 

kesatuan sistem pergerakan yang harus saling bersinergi. l iiberapa 

organisasi yang berdiri sebelum dan setelah SI berdiri menjadi 

tidak idealis karena tidak mempunyai kemandirian keuangan 

sebagai "dapur" organisasi. Cokro melihat ini sebagai t.unangan 

sehingga melebarkan sayap SI menjadi cabang-cabang [unggerak 

perdangan. 

Visi besar Cokro terkait hijrab membuktikan b.iliwa dia 

memiliki pemikiran besar akan masa depan prlbu ' i i . Ketika 

berdiskusi dengan Agus Salim, Cokro menyampaiiuin bahwa 

hijruh tidak terjadi kccuali sctinggi-tinggi i lmu, sem:..! : r -murni 

tauhid, dan sebaik-baik siasat. Menurutnya hijrah akan urcapai 

jika memenuhi ketiga syarat tersebut. 

Selain visi hijrah, Cokro juga memandang iv.niingnya 

memaknai kata iqra' atau bacalah. Membaca tidak hanva secara 

tekstual tapi juga kontekstual. Pemimpin yang hebat mei upakan 

pemimpin vang mampu membaca tanda zaman. Coh.m dapat 

membaca tanda zaman hahwa tidak lama lagi pi ibui i i i • akan 

manjadi bangsa yang merdeka. 

Menjadi Pemimpin Why? 

Banyak pemimpin yang gagal, namun banyak jug;, [u inimpir 

yang berhasil. Pemimpin besar yang lahir pada zamannya 
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seringkali tidak nienvadari atau tidak merencanakan hahwa Jia 

akan menjadi pempimpin besar. Schut saja Dr. Martin Luther 

King, ketika berfiidato dl lapangan W'ashington, kurang lehih 

250.000 ribu orang dengan suka rela dataiig berkumpul datang 

umuk mendarkan pidaionva. Dr. King mampii manjadi magnet 

berkumpulnja ribuan orang bukan karena dia keliling Amerika 

dan mcnawarkan solusi vang dibutuhkan Amerika. Orang 

bcrkuni[Hil karena orang percava dengan apa yang dipercaya! oleh 

Dr. King. 

Hal vang demikian juga terjadi pada Cokroaminoto, 

Sukarno, dan pemimpin-pemimpin dunia Iain. Mereka mcmulai 

dari apa yang mereka percayai, lujuaii, sebagai atau dengan kata 

lain "ic/iy" mengapa melaiukannva. Pemimfun \ang mampu 

memberikan "why" yang jelas. Orang-orang vang mengikutinva 

ikut bukan karcna harus ikut tapi memang ingin ikut. Mereka 

mengikuri peminqun karena mereka percava dan \akin akan apa 

yang divakini pcmimpinnya. 
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(idiibinesia 

F e r r y W i r a w a n 

, Ao'*Aii|li' - - ^ ' j ^ l 

aft A 

J , / 

'esalehan sosial merupakan cara atau pola interak-i nanusla 

lengan manusia lainnya. Apakah itu terhadap keluarga, 

teman, sahabat, ata.san, bawahan, dan orang yang ha:ii dikenal 

ataupun orang yang memang hadir hanya sekian d.rik dalam 

kehidupan kita. 

Bahasa kesalehan sosial sering juga dikenal deng.in istiiah 

Hablum Minannas (hubungan dengan manusia). \r.\ juga yang 

menjadikan alasan mengapa diciptakannya manusia > ang begit j 

banyak dan berbeda antara satu sama lain-baik kekurangan 

maupun kelebihan-agar manusia selalu senantiasa luinteraksi 

dengan manusia lainnya, sehingga dapat memahami arti da'i 

sebuah perbedaan yang akhirnya akan saling melengivapi satu 

sama lain. 

FfmimpM Irmjaimiif 
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l.alu bagaimana kesalelian sosial masvarakat di Indonvsiar 

Kita harus mengakui bahwa saat ini Indonesia hcnar-henar dalam 

posisi vang kuiang sehat dalam hal kesalehan sosial. D i tingkat 

masyarakat saja bisa kira lihat dalam kegiatan sehari-hari. Sebagai 

contoh di jalan rava vang selalu kita amati; melawan arus lalu 

lintas merupakan hal vang blasa, hegitu pula dengan melanggar 

rambu-rambu lalu lintas. Hal ini dikiuitkan lagi pada penegakan 

hukum di tingkat dasar, suap-men\tiap antara pelanggar dan 

pencgak hukum menjadikan Indonesia terlihat lemah dalam hal 

kesalehan sosial. 

Kesalehan sosial di tingkat pelajar hisa kita lihat melalui herita-

berita di media massa tentang banvaknva pelajar-khususnv'a di 

kota-kota bcsai-vang melakukan rawuran. Belum lagi masalah 

tak wajar lainnva sepcrti rokok. nuras, narkoha, serta pergaulan 

hebas. 

Begitu juga dengan ikl im kesalehan sosial di tingkat 

[lemerintahan. Mulai dari Duvk up anggaran, sua[i menvaiap. 

hingga permainan render. Tak heran, indeks korupsi Indonesia 

herada di posisi 1(17, v-ang artin\ a sangat jauli dari kata "negara 

bersih'. 

Jika kita ingin melihat bagaimana kondisi kesalehan sosial 

negara Ini sesungguhnya, silahkati heranggapan bahwa kita adalah 

seorang tiiris wing harti tiha di ilulonLsiu. Selcpas sampai bandara 

kita akan [uenemtii calo-calo v'ang memaksa kita untuk naik laksi 

ataupun angktitan lainnya. Yang mengagetkaii adalah mereka 

mclakukannva dengan paksaan. Belum l.igi setelah sampai di 

terminal kita akan lebih bativak menenuikan pcmaksaan mulai 

dari tukang ojek. bajaj, laksi, angkot, tlan lainnva. Saat herada di 

angktitan umum pun kita masih merasa tak aman dari ancaman 

copet. hipnotis, jambret dan sebagai nv a. Beginilah klra-kira 

gambaran masyarakat Intlonesia, terutama tli ibukttta. 
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Memang semuanya yang tergambar di atas bukan iik r.ioakan 

cerminan dari seluruh tindak tandiik insan Indonesia- Namun 

kita tidak boleh mcmungkiri bahwa kesalehan sosial di lugei a kita 

memang sedang terganggu. Baik mulai dari anak-anak. lemaja, 

hingga orang tua. 

Maka jika Indonesia bercita-cira menjadi pusai puiadaban 

dunia, kita harus bersiap mengubah pola kesalehan so.sial kita 

terlehih dahulu. Kita bisa memuiai dari hal yang pahng dekat 

dengan diri kita, seperi; keluarga, sahabat atauptiii teman, 

tentunya dengan mnejadikan dir i kita sebagai role moilti manusia 

Indonesia yang memiliki jiwa kesalehan sosial. 

Kita bisa bavangkan jika Indonesia ke depannva nitimillki 

penduduk yang mempunyai sifat-sifat kesalehan xislal yang 

tinggi. D i jalanan kita akan melihat kondisi jalan la.a yang 

tertib. D i sekolah-sekolah kita akan melihat pelajar sedang belajar 

bersungguh-sungguh dan jauh dari aktivitas premaiiisine. D i 

kalangan pemerintahan kita tidak menemukan lagi Ix i ira-berita 

soal korupsi dan praktck kecurangan lainnya. 

Bayangkan saja jika manusia Indonesia sudah memiliki 

karakter kesalehan sosial dalam dirinya. Maka tak I x i a n jika 

seluruh peiosok Indonesia tak ada lagi jiwa yang keLpi.i:an, rasa 

aman di mana-mana, disipUn dan tertib menjadi priiwip.Banyak 

pula orang yang peduli terhadap lingkungan sekitarr.;. ;! 

Indonesia belum siap menjadi pusat peradaban dui ha jika saja 

dalam hal kesalehan sosial masih minim. Saat ini Indonesia sangat 

membutuhkan karakter kesalehan sosial yang tingg- ''ang harus 

melekat pada jiwa setiap insan Indonesia. Karena (.iilisrapkan 

nantinya Indonesia bukan saja menjadi pusat peradaban dunia 

dalam bidang i lmu pengetahuan, teknologi dan ekononi . namun 

juga harus menjadi pusat peradaban dunia dalam hal kesalehan 

sosial. Semoga. Amin! 

FfMiynpr ThuNwidf 
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Nejorawm Muda 
dm Femimftn Mcjorawaid 

S u c i a n a N u r u 

Pemuda Indonesia memiliki banyak karakter, mulai dari yang 

energik, tegas, hingga kritis. Ragamnya karakter itu tercipta 

dari kean eka ragam an yang khas dari berbagai etnis, golongan, dan 

agama. Semuanya menjadi budaya yang kharismatik dan melekat 

pada negarawan muda Indonesia. 

Indonesia sepatutnya bangga terhadap bangsanya yang 

terkenal ramah dan santun. Tapi apakah kesantunan itu terwujud 

dalam korupsi, apakah keramahan itu terwujud dalam aksi bakar 

ban? Demo anarkis? Atau merusak fasilitas umum? Itukah budaya 

yang kharismatik diwarisi oleh para pejuang terdahulu? Zamannya 

sudah berbeda kawan! 

(dam, Dpfyniwipmr k Crdcu'rwrtu 
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Identitas bangsa ini mulai usang dimakan del" /aman 

globalisasi yang keji. Bisa jadi globalisasi tidak berpihak pada 

Indonesia atau sebaliknya, sehingga identitasnya mul.ii kusam 

oleh debu-debu kctidakjujuran. individualisme, keras hati, dan 

keapatisan yang kental seperti susu es krim. 

Sekarang tahun 2015, 30 tahun lagi Indonesia ak.in masuk 

pada usia 100 tahun kcmerdekaannya. Tap'i tak sedikit pun 

kemerdekaan moral. Nepotisme mercnggut kekuasaan, korupsi 

membunuh ekonomi, kolusi menggadai hak kehidupan bangsa, 

dan teknologi serta obat-obat terlarang merusak menial generasi. 

Mereka jadi bodoh dan pengemis kepada pihak asing yang 

tumbuh subur menyegar di berbagai aspek kehidupan aerbangsa 

dan bernegara. 

Sosok Negarawan Muda 

D i manakah negarawan muda yang lahir di tanah siirga ibu 

pertiwi? Negarawan muda bukanlah sosok yang mudah Jipanas-

panasi oleh masalah yang tak jelas akarnya di mana. Negarawan 

muda berpikir jenih dan membidik tajam pokok permasalahan. 

lalu musyawarah seperti yang diwarisi oleh negarawan terdahulu. 

Inilah budaya yang kharismatik, karakter dan keierampilan 

perencanaan yang membudaya di kalangan warganya. 

Negarawan muda lahir di tanah subur, dan harus jadi tunas 

yang subur juga. la terlahir sebagai pemimpin negarawan yang 

memikirkari Indonesia 100 tahun yang akan datang, bahkan lebih 

dari i tu . Bukan terlahir sebagai pemimpin politik vang hany.i 

memikirkan bagaimana memenangkan kcdudukan [uili i ik agar 

tcrus berkuasa seeara griip dan individu. Pemimpin mud.i mampu 

merangkul semua kalangan untuk bersama-sama meiue'esaikan 

permasalahan Indonesia yang sudah sangat pelik, mengakar. 
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Xegcri ini Midali sangat Luna tertiiliir dan tak [XTiiak 

nicmhangunkan peni iiupinva il.n i tidiir hcrkcpangj.ingan. 

I.avaknya ncgeri ini terjajah seunuir luLlup. Bukan tcrjaiah selania 

3-5 abad ataupun 3-5 laliun. Tetapi tcrjajali selaiuanv'a dari inoral, 

kemiskinan, kebotlolxin. keapati-.,in. ketidakjujuian, dan hanv'ak 

lagi. Iknjajahan dari legi ekonomi d.m budava. Teknologi apa 

lagi. Penjajahan ini nxinang rak tampak dan ktiraTig dis.idaii, 

tetapi jelas menveiigs.uakan dan meUimpvibkan seb.igian bes.u' 

as[X'k kehidii[xm b-ings.i Indonesia. 

Negara mcmbiitidikan pemuda vang menjadi negarawan 

muda untuk jadi [xariimpin agai Indonesia lepas dari 

permasalahannya. Pemuda lahii" dari jiwa aktivis, bekhidmat 

p.xla ke[xmtingan masvarakat, berintegritas, jujur, dan memiliki 

jiwa sosial v.mg tinggi. I'emuda seb.ig.ii wujud pemimpin mas.i 

depan v'ang rak hanva menghujai dan mcngkritlk seeara .m.irkis 

tctapi mereka beraksi nyata dan herkmistribusl seeara positif, 

Mcngkrit lk kebijakan pemeriiu.th melalui aksi positit seperri 

musyawarah, sural tcrhtika, tulisan melalui media jika pemeriiicah 

mulai lalai. Negarawan muda iaiah niereka vang hcrtekad dan 

uekat dalam mempeijuaiig hak rakvat. kewajibannva seTagai 

pemimpin bangsa data tidak mud.ih teiprovokasi oleh [lihak \ ang 

memiliki kepcntingan dan niat untuk menghaneurkan bangsa 

ini . 

Tugas dan Peran Pemimpin Negarawan 

Pemimpin negarawan menjadi teladan v.mg sangai sjgniflkan 

umuk jadi role model di berbagai aspek kehidupan. Pemimpin 

negaravv.in inempunvai kemampuan dalam memengaruhi 

rakyat untuk mengcstimasi seluruh encrgi masvaiakat dan 

mengoptimalkan kemampuan rakvat uiuuk saling mer.mgkul dan 

bersama-sama berbuat. 
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Mcmperpendck jurang pemisah sosial yang senri? "cnjadi 

sckat konuinikasi. Penyatuan kcias sosial dan afilisiasi, peagusaha 

dan buriih. kampus dan pabrik, sipil dan militer, Poll dar KPK. 

Semua akan membuat pembaruan yang krusial sesuai kapasirasnya 

sebagai pelaku dan pemberi contoh di pandangan 'nkal dan 

internasional. Bukan pencitraan dan pclipiitan nxdia yang 

mengagting-agungkan dirinya agar tetap eksis di layai' leUvisi. 

Perubahan seperti reformasi di tubuh pemerintahan nenjadi 

main point dalam pemecahan banvaknva permasalahan yang 

tengah dihadapi Indonesia. Dalam hal ini , birokrasi v nip rerbuka 

dan indcpenden menjadi bidikan untuk bagaimaru iiKngelola 

sistem keuangan negara yang dinilai sangat tidak et sicn dengan 

banyaknya kasus-kasus korupsi. Tanpa pengelolaaii sistem 

keuangan yang efetktif pada birokrasi, kampus seka ipim yang 

dikenal .sebagai lembaga pencetak generasi intelekiual akan 

membidik proyek dan berburu rtipiah semata, iiiv upaka i 

segala inti kewajiban sebagai kontributor i lmu pengei ilman dan 

peradaban. 

Perbaikan tubuh birokrasi akan memberikan kvimtungan 

banyak seperti tidak bebasnva para investor untuk suenaknja 

menanamkan modal. Contoh. Freeport tak akan m rnah puas 

tituuk mengeruk harta karun Indonesia di Papua sauiji.u ludcs, 

investasinya sampai 40 tahun dengan pcmbagiaii umg tid; k 

merata, mau makan apa anak cucu kita nanti. 

Kemudian, peningkatan kapasistas industri seperti, 

industri kapal, industri pesawai tcrbang, pclabuban dengan 

mengoptimalkan sumber daya manu.sia, apalagi ludoiusia akan 

dihadapkan pada bonus demografi. juga, meningkukan mutu 

pendidikan dan pendidikan bagi orang-orang x iba ik negeri 

ini . Mereka butiih asupan pendidikan yang berkualitas taiaf 

international. 

Pfmrupttt Tnyfmintif 
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Kebijakan baik dari pemeriniab ketika membuka kesempatan 

emas bagi orang-orang terbaik bangsa ini dengan pciu'ciiiaan 

beasiswa LI 'DP dalam dan luar ncgeri. Mereka vang lahir dari 

kampus dengan kemampuan intclektual dan kepemimpinan 

yang memadai akan diberi beasiswa ke 100 bahkan 50 universitas 

tcrbaik di dunia Liiittik menuntut i lmu agar menjadi generasi vang 

berkonsiribiisi besar pada bangsa lian negaranv'a. 

Sava sendiri teringat pada kebijakan presiden pertama negeri 

ini , Ir. Sockarno mengirim scbanvak-banvaknya pelajar untuk 

menuntut i lmu teknologi maritim dan pesawai tcrbang ke banvak 

negara karena ka[xi.sitas Indonesia vang tinggi di bidang maritim 

dan kedirgantaraan. 

Merawat Indonesia 

Sosok negarawan muda dan tugas serta peran [lemimpin 

negarawan bukan melirlk dia ataupun mereka, tapi kita. Kita 

adalah bangsa vang besar karena budava v.mg kharismatik dan 

khas mewarnai karakter Indonesia dari gugusan pulau dan 

kekayaaan alam, budav'a, dan bahasa. Indonesia lahir di anrara 

dua benua .Asia dan Australia, diapit oleh latit China Selatan d.ui 

Samudra Pasifik, tak .salah jika berbagai negara di belahan bumi 

ini selalu menginiainva. Negara agraris dengan rarusan eincin 

VLilkanis yang menjadikan ia subur dan menjadi pesona dunia 

vang teisohor. 

Mai l sibukkan diri untuk mcr.iw.u Indonesia. Kaicna kita. 

kita adal.ih kaum yang terlahir di bumi pertiwi ini , rak.sasa dunia 

vang sed.iuy bangtin dari tidur berkepaTij.mgan. 
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Tift Aktids Mmahh Kiia': 
R y a n F r i z k y 

Menjadi mahasiswa adalah masa paling menguniiingkan. 

Bahkan ada yang berkata bahwa status sosial :c tinggi 

dipegang seseorang ketika ia menjadi mahasiswa. Bc ipa tidak, 

liarena ketika kita menjadi mahasiswa, banyak sekali hal ' uig bisa 

kita eksplorasi dibanding ketika kita menjadi siswa : i Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

Kalau di SMA kita masih terbatas dalam melakuka: herbagai 
kegiatan, berbeda ketika kita menjadi mahasiswa. kita bisa 
menjadi siapa pun dan apapun yang kita mau. Bagi yang p.iision-
iiya sosial, kita bisa membuat sebuah social movement •szwdm dan 
inembantu lingkungan masyarakat sekitar. 

Bagi yang passion-wy-A politik, kita bisa mengiki.ai Badan 

Iiksekutif Mahasiwa (BEM), Dewan Perwakilan Maliasiwa 

(DPM) , dan sebagainya. Bagi yangpassion-nyz mendaki gurmng, 

Fymtpi*' Trcitdon/mi'.f 
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kita bisa incngikuti Unit Kegiatan Mahasiwa MAPALA, dan 

banyak lagi kegiatan yang tidak akan habis kalau kita eksplorasi 

selama kita menjadi mahasiswa. 

Semua vang aktif di organisasi manapun. selama ia 

menyebarkan kebermankiatan bisa disebut sebagai aktivis. Nah, 

Dalam konteks menjadi aktivis sendiri. kita harus memilih tipe 

aktivis sepeiii apa vang kita mau. Karena sejatinv'a dalam konteks 

menjadi akrivis. paling tidak ada empat tipe aktivis. 

Kemana-mana & di mana-mana 

Ini adalah tipe aktivis vang paling kcren. Selain la aktil di 

organi.sasi dalam dan luar kampus. mobilitasnya pun cinggi. Selain 

itu, tipe ini punya banyak networking, banyak sekali jejaring yang 

dikumpulkan dari hasil mobilitasnva. Aktivis tipe ini biasanya 

mereka vang namanya terdengar sampai banyak kampus. 

Ia dikenal di mana-mana bukan hanya karena fisiknv'a vang 

ke mana-mana, meiainkan karcna karya-kar)'a yang dibuainva. 

Bisa jadi karena kealillannva menulis, membuat fi lm, ataupun 

skill-skill\:un vang dia mil ik i . Biasanv'a tipe akti\ is ini jarang sekali 

ditemukan di kampus-kampus. Karena untuk menjadi aktivis tipe 

ini , kita harus mengeluarkan sumberdaya vang lebih kebanding 

menjadi ketiga tipe aktivis lainnva. 

l idak kemana-mana tapi di mana-mana 

Tipe ini adalah tipe aktivis vang karvanv.i herada di m.ma-

niana namiin ia tidak suka keman.i-mana. Biasaiiva tipe aktivis 

ini adalah aktivis vang sangat r.ijin dalam menghasilkan karva. 

la aktit di organisasi kampusnva namun ia tidak suka tintuk 

keluar kanqnis. Mobilitasnya terletak di karya-karyanya. Aktivis 

tipe ini biasanva adalah ia yang dekat sekali dengan media sosial. 

Mungkin mobilitas fisiknya sangai rendah, namun mobilitasnva 

di media sosial sangatlah tinggi. 
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Kemana-mana tapi tidak di mana-mana 

Tipe ini adalah tipe aktivis yang mobilitas fisikina sangat 

tinggi. Biasanya ia sering aktif kekiar kampus dan sering n lengikuti 

banyak event di luar kampus. Tipe ini bukanlah tipe akdvis yang 

menghasilkan karya-karya yang membuat namanya terdengar di 

banyak kampus 

Tidak kemana-mana & tidak di mana-mana 

Tipe aktivis ini adalah tipe yang biasanya hanv;i aktif di 

organisasi kampusnva. la memilih peran sebagai aktivis karena 

passion sel intas atau hanya mengisi kckosongan waktu akadciriiknya 

saja. Mobilitas mencari i lmu di luar kampus tidaklah tinggi. Tipe 

ini pun jarang sekali menciptakan karv'a-karya sehingga namanya 

tidak terkenal di kalangan aktivis kampusnya. 

Pada dasarnya menjadi tipe aktivis manapun adalah suatu 

kegiatan yang mulia karena banyak memberi kcberiranlaatan. 

Namun seringkali banyak sekali aktivis yang tidak lahu tipe 

aktivis apa yang harus ia pilih sehingga berbagai kebaik.in ) ang ia 

lakukan hanyalah kebaikan selintas saja. 

Padahal ketika kita menjadi aktivis, kita tidak hanya dituntut 

untuk mencari pengalaman saja, namun juga ikut iiKuiberikan 

pengalaman kepada orang-orang di sekitar kita. D . u i untuk 

memberikan pengalaman-pengalaman kebaikan itu iidak bisa 

didapar hanya dengan menjadi aktivis yang statis, nanun menjadi 

aktivis yang dinaniis, dan juga mempunyai mobilii.t.- tinggi. 

Kesempatan memilih itu akan optimal ketika dilakukan di awal. 

Ya, sekarang. Bukan nanti! 
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MttiifCmya jati Did Aldids 
S i t i Nur A r i f a h 

2015. rahun yang unik bagi para akrivis, terutama aktivis 

pergerakan untuk bisa menunjukkan jati dirinya. Salah satu 

alasan yang melandasi hal itu adalah pemerintah yang kini terlihat 

"sangat demokratis" dan para aktivis vang kini dibayang-bavangi 

oleh kciiiiusan vang semakin cepat. 

Pemerintah yang kini terlihat "sangat demokratis" sering 

kali menjadi sebuah dilema tersendiri bagi para aktivis. Satu 

sisi pemerintah terkesan sangat "ivelconif" dAvx siap untuk selalu 

bekerjasama dengan mahasiswa. seolah-nlah menjadi yj/rmerv-ang 

sangat bisa diandalkan. Dengan alasan ini pula menjadikan para 

aktivis scrba salah untuk kemudian memakai cara apa yang akan 

digunakan nniuk meiigontrol kebijakan-kebijakan pemerintaii. 
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Mengingatkan reman dekat dan orang vang tidak terlalu 

dekat dengan kita pasti berbeda carunva. Termasuk tlengan 

mcngontro! pemerintah yang dalam hal ini menjadi kewajiban 

aktivis untuk bisa mengingatkan pemerintah. 

Ketika kita terlalu dekat dengan pemerintah, kita akan semakin 

tahu kekurangannya, namun akan menjadi sulit bagi jxiia aktivis 

dalam penyampaian krit ik. Kita tahu cara konvenslun.il yang 

sering digunakan oleh para aktivis untuk mengontro) kebijakan 

pemerintah adalah dengan audicnsi vang berakhir deng.in aksi. 

Aksi yang diandalkan sebenarnya menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki massa untuk mcnyerang penieiintah. 

Namun, ketika aksi kini tak lagi menjadi ruh dalam di i i para 

aktivis, apakah masih layak untuk kemudian kita gunakan 

kembaii untuk menjadi alat kontrol pemerintah? 

"Terlihat demokratis" ini menjadi sebuah btimerang u isendiri 

bagi para aktivis untuk merekoiistruksi alat yang iligi.nakan 

untuk mengontro! pemerintah. Hal baiknya adalai: k i i ; tidak 

perlu terlalu "repot" untuk membawa massa aksi memanipaikan 

aspirasi kira, karena cukup dengan peiwakilan beber \\\ orang 

darang kepada pemerintah sudah bisa meinamp.i k.ui dan 

disambut baik oleh tuan rumah. 

Yang menjadi pertanyaan adalah, ketika menggun.iLin carr 

baru ini apakah aspirasi dari kalangan aktivis ini dapai menjad. 

pertimbangan kuat kebijakan-kebijakan pemeriniali. Atau 

jangan-jangan kita hanya dipermainkaii oleh rettirika pvinerintah 

yang hanya ingin mernbiingkam para aktivis secara jierlaban? 

Mengapa saya katakana demikian, karena yang 'c i ing kali 

tidak kita cermati adalah kcberianjutan setelah kita men > iiiipaikaii 

aspirasi. Setelah kita menyampaikaii apa yang menu rut kit i 

benar, yang katanva merupakan representasi dari ke es . iban dan 
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kebutuhan masyarakat. kita nu nghilang begitu saja. Seolah-olah 

ridak ada yang pernah terjadi dan hanya sekedar menggugurkan 

kewajiban uncuk menunjukkan eksistensi mahasiswa namun 

tanpa esensi. 

Atas nama masyarakat InilDnesia yang sering digunakan 

oleh para aktivis juga harus diperhaiki lagi. Sering kali kita 

mengarasnamakan masyarakat, tetapi sering kali juga kita lupa 

untuk tunm ke masavarakat, Apa vaug disanqiaikan kalangan 

aktivis kini metigalami degrad.isi kualitas karena tidak benar-

benar niew.ikili masvarakat. 

Pun kecika para aktivis mcnenba menvampaikan aspirasinva 

dengan cara aksi, ridak sedikit masvarakat yang justru menyalahkan 

dan tidak mendukung aktivitas ini karena dinilai sering membuat 

macet jalanan dan mengganymi .iktivitas. Lantas, kepeniinsan 

si.ipa vang sebenarnya sedang diiisiing oleh kalangan aktivis ini, 

Kita harus mencari kembaii format pergerakan vang ide.il 

untuk kondisi pemerintah saat int. Mungkin ketika pemerintah 

mencoba untuk lebih terbuka. Iiarus ada cara baru dan gebrakan 

baru yang digunakan. Sedikit lehih sofi namun tetap esensial 

dan dictengar serta dipertimbangkan oleh pemerintah. Jangan 

sampai koiulisi terlalu nvaman dekat dengan pemerintaii saat 

ini menjadikan kita terlciia akan kewajiban dalam mcngontrol 

pemerintah. Hal Ini sangat strategis dan butuh rekonstruksi 

[lemikiran p.ira aktivis. 

MOLIVI pemerintah vang sangat open ini menjadi langkali 

strategis bagi para aktivis untuk lebih nienunjiikkan jati dirinva 

dengan gava baru vang lebih fral?. Apalgi ketika dihadapkan 

dengan masa belajar v'ang semakin pcndek, yang membuat para 

aktivis seeing nicngerdilkan aktivitas organisasi. 

Hal tersebut juga menjadi tantangan tersendiri di masa 

ini . di tiiana ketika semakin sedikit orang vang peduli dengan 
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kewajibannya sebagai kekuatan kontrol sosial. sedangkan -.einakin 

banyak ulah pemerintah dari kebijakan-kebijakannv a yang 

membuat negeri ini gonjang-ganjing. Harus ada straiegi baru 

>ang digunakan para aktivis untuk tetap bisa memperrahankan 

kedudiikannya di hadapan pemerintah. Tetap nunjaga 

intelektualitas tentunya tetapi tidak meghilangkan sikap -.titis. 

Semakin mcmirunnya para pelaku pengingat kebijakan ini 

inenjadi strategis bagi para aktivis. Semakin sedikit tirang yang 

menjalankan secara otomatis akan membuat segerlimii orang 

memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih besar. Hanya 

memeriukan inovasi gerakan untuk membuat yang lebib M cnarik 

bagi mahasiswa V'ang lain untuk peduli dan memainkan peran 

masing-masing agar selalu tetap on the track. 

Serta mencari cara baru untuk bisa memosisikan diri menjadi 

partneryAn^ baik bagi pemerintah dengan kcdudukan aki i \ is yang 

kini semakin dekat dengan pemerintah. Banyak scdikuir.;, para 

pelaku sejarah tidak terlalu berpengaruh, asalkan tetap menjaga 

kualitas dan kapasitas dari para pelakunya. Karena kuaniiias tidak 

menjanjikan kualitas, maka berbahaglalah kaum mircricas yang 

kini mcngatasnamakan masyarakat vang mendedlkasikan dirinya 

sebagai pahlawan aspirasi untuk memposisikan diri dengan balk. 
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Onymtsast Ktyieyarcm 
Y u l i n d a Dwi K o m a l a 

"Good managanent is the art of niahiag problems so interesting and 

their solutions so constnictii'e that evoyone luants to get to work and 

deal with them." - I'.uil Hawkcn -

Indonesia merupakan sebuah negara yang besar dengan segala 

kelebihannya. Kekayaan sumber daya alamnya, keberagaman 

budava nuisvarakarnya. dan toktih-cokoh scjaraiinva vang telah 

memengaruhi dunia sudah menjadi bagian dari eerita bangsa 

in i . Namun apalah arti kekayaan Ini apabila tidak dijaga dan 

dimanfaatkan dengan baik. 

Kebhinekaan budaya, agama, nabati, dan hewani merupakan 

anugerah yang tidak lernilai bagi kita, namun kcadaan ini pun 

dapat sekaligus menjadi ancaman jika pemerintah dan masyarakat 

Indonesia tidak mampu menjaganva. Oleh karenanya, kekayaan 

/'.,'/im. K(p(minipi«.r.n k Kciyikinfsuvw 
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bangsa Indonesia menjadi suatu modal besar yang harus dipelihara 

dengan sistem yang mumpuni. 

Manajemen yang baik oleh seorang pemimpin yang 

terpercaya menjadi kunci utama dari kemerdekaan bangsa. 

Proklamasi kemerdekaan pada tanggai 17 Agustus 1945 banya 

akan menjadi peristiwa tak bermakna, apabila lata belum 

memaknainya dengan jiwa yang merdeka. Mengingat usia bangsa 

yang semakin dewasa, yang diperlukan di sini adalah pein.mpin 

yang melayani, menginspirasi, dan memberikan keteladanan 

bagi seluruh rakyatnya. Seorang pemimpin bangsa seharusnya 

memiliki mimpi yang besar untuk kesejahteraan rakyatnya. 

Saat ini pemimpin negara Indonesia adalah pemerintah 

yang menjadi kelompok eksekutit yang mengatur bcrjalannya 

negara. Suara aspirasi rakyat berusaha didengarkan dengan 

sistem demokrasi yang dianut oleh Indonesia. Nilai-nilai dan 

praktek demokrasi sudah mengakar dalam masyarakat Indonesia, 

salah satunya adalah sistem pemilu yang demokratis. Namun, 

sayangnya kita masih miskin dalam hal politisi-negarawan yang 

mengakibatkan hilangnya wisdom dari demokrasi i tu sendiri. 

Perebutan kekuasaan antar elit politik semakin menoiijol, dan 

agenda negara untuk mencerdaskan dan menyejahteraKan rakyat 

secara merata pun menjadi semakin jauh. Seorang pemimpin 

sudah sewajarnya berani ambil resiko demi orang lain. 

Berani masuk kotoran, tapi tidak ikut menjadi kotor. Seperti 

seekor lele yang menikmati hidupnya di lingkungan koroi- dan bisa 

bertahan hidup dalam waktu yang lama. Begittipun seharusnya 

pemimpin, berani mengambii resiko untuk memperbaiki keadaan 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Pada masa sebelum kemerdekaan Indonesia, banyak 

lahir tokoh-tokoh pemimpin bangsa yang dengan berani 

memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia. Pada uiar i tu, 

F'.yuiyvtfxiA Irm-jowiKi'J 
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nuisuh bangsa berupa penjajah jeias di depan mara. \'isi misi 

jiemimpin saat iru pun jelas unruk menifXToleh kemerdekaan 

bangsa dan menghilangkan perlakuan bangsa penjajah terhadap 

rakyat Indonesia. Sejak pra kemerdekaan [iiasyarakat Indonesia 

sudah aktif dan mandiri. Kekuatan ini harus dijaga dan difasilitasi 

bersama oleh negaia untuk menggerakkan rakvat. D i sini tiigas 

seorang pemimpin untuk mengatur kekuatan dan kelemahan 

bangsa dan untuk mencipatakan perkembangan negara vang 

harmonis dan slnergis. 

Secara umum, a[xihila negara tlipandang sebagai organisasi 

terbesar di Indonesia, ada empat lial yang perlu seorang pemimpin 

manajemen dengan baik dalam suaru organisasi. D i anraranva 

yaitu waktu, uang. orang, dan administrasi. 

Waktu menjadi musiih setiap indhidu. Waktu akan terus 

berjaian dengan kecepatan vang sama dan tidak pcrnah bisa 

mundur. Kcbermanfaatan sebuah waktu tergantung bagaimana 

kita memanfaatkan nya. Bcgitupun seoiang pemimpin negara. 

Usia negara terus hertumbuh seiring tlengan bcrjalannva waktu. 

Namun hal tersebut kembaii lagi kepada bagaimana 
pemimpin negaraiiva dapat merencanakan untuk memanfaatkan 
waktu V'ang tersetlia. Seperti kata pepatah, jika kita gaga! 
merencanakan, berarri kita merencanakan kegagalan. Peminqdn 
tli Indtincsia j aitu seorang presiden tlengan masa jabatan 5 lahun, 
dan .seorang presiden [ i i in hanva seorang mantisia vang memiliki 
kcterbatasan waktu hidup. Namun hal ini menjadi tantangan 
bagi seorang pemimpin untuk da[xu memberikan makna vang 
berarti dengan kcterbatasan wakru. 

Kedua adalah uang. Karena zaman sekarang, sebuah barang 

atau jasa dapar dinilai dengan alat tukar berupa uang. 1 idak lagi 

sepcrti sistem barter di zaman puiba yang dapat menilai suatu 

barang atau jasa hanya dengan tiitukar barang lainnva yang 

dianggap memiliki nilai yang sama. 
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Perekonomian butuh terjadi 

penyalahgunaan. Dengan tujuan agar terjadi kestabilan ekonomi 

dan pemerataan tingkat ekonomi rakyat. Sesuai dengan fungsi 

ekonomi pemerintah menurut Adam Smith dalam pandangan 

ekonomi publik, pemerintah memiliki fungsi ekonomi jiokok, 

yaitu stabilisasi {stabilization), distribusi {distribution), dan aiokasi 

{allocation). 

Manajemen keuangan pemerinrah yang buruk terlihat dari 

ketiga hal tersebut. Yaitu kestabilan nilai rupiah tcri.u,l.ip mata 

uang lain, pendistribusian ekonomi rakyat, serta aloK.isi dana 

yang tepat terhadap barang publik. 

Ketiga adalah orang atau anggota di dalam suauu legara. 

dalam hal ini adalah pemerintah dan rakyat. Negara Intlonesia 

memiliki sumber daya manusia yang banyak dan unggul. Pelajar 

Indonesia banyak yang memenangkan perlombaan ue igan skala 

internasional. 

Bahkan cendekiawan Indonesia pun lebih d:h.iigai di 

negara yang sudah maju. Namun sayangnya, kekavaan sumbei" 

daya manusia ini belum sepenuhnya disyukuri oleh pemerintah 

Indonesia dan kepentingan pribadi menjadi tujuan urarna dari 

mayoritas pemerintah Indonesia. 

Diproyeksikan pada tahun 2030, bangsa Indonesia akan 

menerima hadiah berupa icdakan pemuda. D i mana jumlah rakyat 

berusia 15-25 tahun dl Indonesia akan berjumlah sangai banyak 

dengan semangat kepemudaannya. Namun lial im kembaii 

lagi kepada seorang pemimpin Indonesia untuk hagaimana 

memanfaatkan momentum tersebut dengan baik. Karena apabila 

tidak diatur dengan baik, akan menimbuikan masalah vang lebih 

besar yaitu berupa ledakan pengangguran akibat tidak adanya 

pekerjaan. 



184 

Terakhir adalah administrasi. Negara akan terus tumbuh, 

namun seorang pemimpin memiliki waktu hidup yang terbatas. 

Sehingga perlu adanya sistem administrasi untuk menjaga 

cerita perkembangan Indonesia. Dengan begitu, perkembangan 

ekonomi, sosial, politik, kesejahtcraan dan kualitas penduduk, 

metode, strategi, serta detail kerja pemerintah pun dapat tercatat 

dengan baik. Hal tersebut untuk memudahkan kepengurusan 

pemerintah berikurnya agar dapat belajar dari kesalahan yang 

pernah terjadi sebelumnya sekaligus menjaga sejarah bangsa agar 

tidak dicemari oleh kepentingan politik. 
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Dr. A d i a n H u s a i n i ' 

"Majapahitisme" 

M A'yAhb MEDIA HINDU, edUi Oktober 2011, mcnurunkan 

laporan ucania berjudul "Keiiihuli ke Hindu, Bila Indonesia 

Ingin Berjaya Kembaii Seperti Majapahit. " Ditegaskan pada 

bahasaii utama: "Kembaii pada Hindu , sebagai satu-satunya 

langkah utama untuk mengantar Indonesia ini kembaii menjadi 

Negara Adidaya." 

Mengutip ramalan Goldman Sach, Majalah Hindu ini 

menyatakan, tahun 2050 Indonesia akan menjadi negara maju 

1 (Kcdi.i Program Magistcr dan Doktor Pendidikan Islam - Universitas Ibn 

Khaliiim Bogor) 
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kc-7 setelah Cina, USA, India, Brazil. Mexico dan Rusi.i. Prediksi 

ini, katanya, cocok dengan ramalan Jayabaya bahwa ai tahun 

2000 Saka (2078 M ) , Nusantara menjadi negara Adikuasa. 

"Namun atas dasar pendapat tersebut di atas, mustabii suatu 

bangsa menjadi maju apabila mayoritas rakyattf'ii masih 

menganut agama yang faktanya menggusur budaya ('to nilai-

nilai luhur bangsa. Oleh karena itu hartis kembad ir agama 

yang dapat memelihara dan mengembangkan budaya bangsa, 

sebagai syarat mutlak untuk menjadi Negara Adiattya. Satu-

satunya agama yang dapat menurnhubkemhangkan budaya 

bangsa adalah Hindu, karena memang sejak daiutlu kala 

bangsa ini beragama Hindu, yang kemudian rf/e'iinioulkan 

budaya bangsa yang adiluhung ini, " demikian tul i - majalah 

yang terbit di Jakarta ini. 

Di dalam pengantar redaksi, disebutkan: "Pohon b'ui nimbuh 

besar dan ktiat menghadapi badai adalah yi":g akarnya 

tertanam jauh di dalam tatiah. Bukan pohon Ijasil uingkokan 

atau tempelan. Dan pohon yang tumbuh dalam habi.'arnya akan 

menghasilkan buah yang baik. Salak Nongan di K,:>\iigasem, 

tidak akan menghasilkan buah yang sama kualii. 'S'i ut hila 

ditanam di Ubitd. Pohon kurma yang hahitatnya di gurun pasii 

tidak akan berbuah di daerah subur dan banyak hujan sepertt 

Indonesia. Jika Indonesia ingin maju maka ia hams irnibali ke 

akar budayanya." 

Jadi, simpul MEDIA HINDU: "Kembaii meniadi Hindu 

adalah mutlak perlu bagi bangsa Indonesia apabila ingin nenjadi 

negara Adidaya ke depan, karena hanya Hindu saiu-satunya 

agama yang dapat memelihara & mengembangkan Jat, diri bangsa 

sebagai modal dasar untuk menjadi negara maju." 

Harapan dan imbauan MEDIA HINDU ini sejalan dengan 

"mitos nasional" yang selama ini dibangun di Indonesia-khususnya 
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melalui pendidikan scjarah-baliwa Indonesia memang pernah 

mengalami puncak kejayaan di masa Kerajaan 1 l indi i Majapahit, 

terutama di era pemerintahan I lavam Wuruk dan (kijah Mada. 

Berbagai buku sejaiah menulis. hahwa di Nusantara ini , hanya 

pcrnah ada dua kerajaan di Indonesia vang bersilat nasional, vaitu 

Kerajaan Sriwijava (Budha) dan Kerajaan Majapahit (Hindu) . 

Isiam helum peiiiah menyaiuk.in Ntisanraia. Itulah informasi 

r ang nuidah kita jLimpai di berbagai buku sejarah. 

I okoh Kristen di Iitdtmesia, 1 B Sim.uupang. pernah 

menulis bahwa Indonesia tidak pernah mengalami sehiiah 

kerajaan Lslam vang mencaku[i seluruh Indonesia, seperti di 

y.tmaii .Mogul di India. Menurutnva, Kerajaan Sriwijava vang 

Budha dan Maja[xihit vang Hindu, pernah mcnipersattikan 

sebagian hesar wilavah Niisanrar.i. 1 etapi tidak [vernali .tda 

/aman Islam dalam ai ti kerajaan vang mencakup seluruh negeri." 

tulis 1 B Simattipang. Begitulah, lanjutnva, dalam arti rertenru, 

wing menggantikan Majapahit .uLtlah [lemerintahaii kolonial 

Belanda dan vang menggantikan vang terakhir tersebut ad.ilah 

pemerintahan Kepublik Indonesia. (Lihat, 1 .B. Simatupang, 

hnan Kiiiten dd)i Pdiicaiiia. (lakarui: BPK Gunung Mtilia, 19'G). 

hal. 11). 

Pendeta Dr. Lka Darniapurer.i, balam bttkunva, mcngaktii, 

tlibandingkan dengan kehuda\-aan asli dan Hindu . Islam jatih 

lehih herha.sil menanamkan peng.iiuhnva pada seluitih lapisan 

masvarakat. la berhasil mencapai rakvat biasa dan menjadi 

agama d.iri mavoritas penduduk Indonesia. "Namun demikian, 

ia tidak menciptakan suatu peradaban baru. Sebaliknya, dalam 

arri tertentu, ia Iiarus menyc.sualk.in diri dengan perail.tban v.ing 

relah ada." ttilis Lka Darmaputera. (Lihat, Lka Darmaputera, 

Pancdsihi: Identitas dan Modernitas, (pikarta: Badan Pcnei bit 

Kristen Gunung Mulia, 1997), h;\L 
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Doktr in tentang 'penvatuan Nusantara" oleh Kerajaan Budha 

dan Hindu sepcrti itulah yang selama ini diajarkan di sekolah-

sekolah, bahkan kadangkala juga di berbagai pondok pesa itren, 

melalui pengajaran Sejarah. Sebagai contoh. buku Sejaral' untuk 

SMA KelasX, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), menulis. bahwa 

saat pelantikannya sebagai Patih Amangkubhumi Maiapahit, 

Gajah Mada mengucapkan sumpahnya yang terkenal Liengan 

nama Sumpah Palapa {Tan Amukti Palapa) yang mematakan 

bahwa Gajah Mada tidak akan hidup mewah sebelum Nus.intara 

bcrhasil disatukan di bawah Panji Kerajaan Majapaliii. Dituiis: 

"Bahkan Kerajaan Majapahit dapat disebut sebagai kerajaan 

nasional setelah Kerajaan Sriwijaya. Selama hidupnya, Pai/i' Gajah 

Mada menjalankan politik persatuan Nusantara. Cit.i-eitanya 

dijalankan dengan begitu tegas, sehingga menimbuikan Pnistiwa 

Sunda yang terjadi tahun 1351 M." (hal. 48). 

Jadi, disimpulkan, bahwa Indonesia pernah jaya luui hebat 

di zaman Hindu . Kemudian, dikatakan, datanglah Iskuii. yakni 

Kerajaan Demak di bawah kepemimpinan Raden Paialu untuk 

menghaneurkan kejayaan Indonesia i tu. Tentang k.runtuhan 

Kerajaan Majapahit, dituiis dalam buku pelajaran sejarah lersebut: 

"Suatu tradisi lisan yang terkenal di Pulau Jawa menyatak. n: bahwa 

Kerajaan Majapahit hancur akibat serangan daripasukaii-pcsukan 

Islam di bawah pimpinan Raden Patah (Demak)." (hal. 'P)i. 

Tentu, pcnggambaran semacam itu bisa mcriimb.Jlcir salah 

paham dan citra buruk terhadap Islam. Dalam bukunya. i icneabgi 

Keruntuhan Majapahit, (Yogyakarta: Pustaka Pelajai. 2010), 

Nengah Bawa Atmadja mengutip buku Islam Kejawen (2004) 

karv'a Harlwijaya dan buku Ramalan Ghaib Sabdo I'alnii Noyo 

Genggong (2006) karya S. Hardiyanro, yang menggambarkan 

keruntuhan Majapahit disebabkan oleh serangan tikus. tawon, 

dan setan (demit). 

{4am (d&h hAmna 
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"Pcndek kata, ungkapan bahwa Majapahit runtuh karena 

diserang oleh tikus, tawon, dan setan memiliki makna 

konotatif, Dalam konteks ini Majapahit runtuh karena 

diserang oleh Demak. Demak adalah musuh dalam selimut 

yang menghaneurkan Majapahit secara tersembunyi dari 

dalam pada saat Majapahit lengah dan herada dalam kondisi 

sakit keras. Serangan ini terjadi secara tiba-tiba dan beramai-

ramai." (hal. 12). 

Islam datang untuk menghaneurkan kejayaan Indonesia. 

Logikanya, kalau mau mengalami kejayaan, Islam harus 

disingkirkan dari simbol-simbol dan lambang kenegaraan. 

Kembalilah ke Majapahit! Kcmbalilab kc Hindu , jika ingin 

meraih kejayaan! Islam ditempatkan sebagai "musuh persatuan", 

sehingga pcrlu diupayakan agar istiiah dan simbol-simbol Islam 

dijauhkan dari kchidupian berbangsa dan bernegara. Raden Patah 

digambarkan sebagai penghancur prestasi Gajah Mada yang 

berhasil menyatukan Nusantarai 

Upaya menyingkirkan islam dari kehidupan berbangsa dan 

bernegara Ini sudah disadari oleh para cendekiawan Muslim di 

Indonesia. Cendekiawan Muslim Haji Agus Salim, tahun 1941, 

menulis sebuah buku berjudu! Riwayat Kedatangan Islam di 

Indonesia (dicctak ulang dan diterbitkan oleh Tintamas Jakarta, 

1962). Haji Agus Salim mengklarifikasl cerita tentang keruntuhan 

Majapahit akibat serangan Islam. Bahkan, menurut cendekiawan 

legendaris ini , Majapahit tidak runtuh pada 1478 M , saat ibu 

kota Majapahit diserang oleh Girindrawardhana. Encyclopadie 

van Nederlandsch'Indie mencatat bahwa seorang pelaut Portugis, 

Pigafctta, memberitakan pada 1463 Qaka (1541) Majapahit 

masih berdiri. Jadi. anggapan bahwa tahun 1478 adalah tahun 

runtuhnya Majapahit akibat serangan tentara Islam adalah kcliru 

yang bcrsumber dari para penjelajah bahari Portugis (him. 19-

20). 
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Kontroversi "Majapahitisme" 

Benarkah Majapahit pernah menyatukan Nusantara? 

vScjumlah sejarawan memang menggamharkan kelsLsaran 

Majapahit. Mengutip buku Sriwijaya (2008), karya Slamet 

Mulyana, Yudi Latif menulis: "Seiepas Sriwijaya, giliran Kci ijaan 

Majapahit yang menguasai sebagian besar (wiiayah pantai) 

Nusantara, bahkan meluas ke arah Barat hingga bagian renentu 

di Vietnam Selatan dan ke arah Timur sampai di bagian Barat 

Papua." (Lihat, Yudi Latif, Negara Paripurna: Historisitas, 

Rasionalitas dan Aktualitas Pancasila, (Jakarta: Gramedia, 2011), 

hal. 260). 

Para cendekiawan Muslim sudah lama mengkriti.si lekayasa 

penonjolan Hinduismc dan pengecilan Islam ini. Bu\a Hamka-

vang di tahun 201 1 ini diterapkan sebagai Pahlawan N .isional-

ilalam Tafsir al-Azhar, sudah menulis, bahwa bangsa Latlonesia 

•iclama ini dididik untuk menjauhkan nasionalisme dengan 

Islam dan hendaklah bangsa ini lebili mkcncintai Gajah Mada 

Ketimbang Raden Patah. "Diajarkan secara ha/usapayanq dioamai 

Nasionalisme, dan hendaklah Nasionalisme diputuskan dengan 

Islam. Sehab itu bangsa Indonesia hendaklah lebih mencinui Gajah 

Mada daripada Raden Patah." (Lihat, Hamka, Tafsir al-Azhar — 

Juzu'VI, (^lakarta: Pustaka Panjimas, 1984). hal. 300. 

Karena opini tentang kehcbatan Majapahit terscbai ,sudah 

begitu dominan, bisa dimaklumi, bahwa sebagian kaum Hindu 

di Indonesia berpikir, bahwa bangsa ini harus kembaii menjadi 

Hindu, bila ingin menjadi bangsa besar, sebagaimana di^itakan 

oleh Majalah Media Hindu (edisi Oktober 2011) cerscLnir. 

Prof. Dr . Hamka pernah menulis sebuah artikel menarik 

berjudul "Islam dan Majapahit", yang dimuat dalam buku Dari 

Perhendaharaan Lama (Jakarta: Pustaka Panjimas. 1982). Hamka 

memuiai artikelnya dengan ungkapan pemhuka: "Meskipun telah 

I'lam (is*:' kdsttn.ir. 
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hidup di zamtiu haru dan penyelidik sejarah sudah lehih luas dari 

pada dahulu. masih banyak oranq yanq mencoba memutar halikkan 

sejarah. Satu di antara pemutarbalikkan itu iaiah dakwah setengah 

orang yang lebih tebal rasa Hindunya daripada Islamnya, berkata 

hahwa keruntuhan Majapahit adalah karena serangan Islam. 

Padahal bukanlah begitu kejadiannya. Malahan sebaliknya. " 

Hamka nicnjelaskan, bahwa Kerajaan Majapahit pada zaman 

kehesarannya, terutama scmasa dalam kendali Patih Gajah Mada, 

memang adalah sebuah kerajaan Hindu vang besar di Indonesia, 

dan pcrnah mcngadakan ekspansi, serangan dan tekanan atas 

pulau-pulaii Indonesia yang lain. Dalam kitah "Negarakertagama" 

diseliutkan dahar ncgeri taklukkan Majapahit. Berbagai Kerajaan, 

baik Hindu . Budha, maupun Kerajaan Islam ditaklukkan. 

Kerajaan islam Pasai dan 1 eivnggami pun dihaneurkan oleh 

Majapahit. Pasai tidak pernah bangkit lagi sebagai sebuah 

kerajaan. Tapi, Pasai kaya dengan para ulama. D i dalam sejarah 

Meku'Li, Tun Sri Lanang menulis, bahwa setelah Kerajaan 

Malaka naik dan majti, senantiasa juga ahli-ahli agama di 

Malaka menanvakan hukum-hukum Islam vang sulit ke Pasai. 

Dan jika ada orang-orang besar Pasai datang ziarah ke Malaka, 

mereka disambut juga oleh Sultan-sultan di Malaka dengan serba 

kebesaran. 

Menurut Hamka, jika Pasai ditaklukkan dengan senjata, 
maka para ulama Pasai kemudian rlatang kc Tanah jawa dengan 
dakwah, dengan keteguhan cita-eita dan ideoiogi. Para ulama 
datang ke Gresik sambil berniaga dan berdakwah. Terdaparlah 
nama-nama Maulana Malik Ibrahim dan Maulana Ibrahim 
Asmoro, arau himadil Kubro, avah dari Maulana Ishak vang 

' - eP 

bcrputera Siinan Glr i (Raden Paku) dan Sunan Ngampcl 
(Makhdum Ibrahim). 

"Dengan sabar dan mcmpiinvai raneangan v'atig tcratur, 

guru-guru Isiam berdarah Arab-Persia-Aceh, itu menvebarkan 
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agamanya di Jawa Timur, sampai Gir i menjadi pusar penv aran 

Islam, bukan saja untuk tanah Jawa, bahkan sampai ke M.i luku. 

Sampai akhirnya Sunan Bonang (Raden Rahma: dapat 

mengambii Raden Patah, putra Raja Majapahit yar.g terakhir 

iBrawijaya) dikawinkan dengan cucunya, dan akhirnya dijadikan 

Raja islam yang pertama di Demak. tulis Hamka. 

Tindakan para wali dalam penyebaran Islam di Jawa im tidak 

dapat dicela oieh raja-raja Majapahit. Bahkan, kekuasaan dan 

Kewibawaan mereka di tengah masyarakat semakin mduas Ada 

wali yang diangkat sebagai adipati Kerajaan Majapahi:. Hamka 

menolak keras pandangan yang menyatakan, bahwa Majapahit 

runtuh karena diserang Islam. Itu adalah pemutarbalikan 

sejarah yang sengaja disebarkan oieh orientalis sepeni Nnouck 

Hourgronje. Upaya ini dilakukan untuk menjauhkan bangsa 

Indonesia agar tidak menjadikan Islam sebagai basis SLinangat 

kebangsaan. "Maksud ini berhasil," papar Hamka. 

Akibatnya, dalam pentas sejarah nasional Indonesi.i yang 

diajarkan di sekolah-sekolah, nama Sunan Ampel dan Stina i Gir l 

tenggelam oleh nama Gajah Mada. Nama Raden PattT sian Pat! 

Unus yang mencoba mengusir penjajah Portugis dari Malaka 

tenggelam oleh nama Raja Airlangga. Upaya sistemaris untuk 

memecah belah bangsa Indonesia yang mayoritasr.ya N'luslim 

dilakukan dengan berbagai cara oleh penjajah Belanda. Salah 

satunya dengan menjauhkan Islam dari semangat Uh.mgsaan 

Indonesia. Seolah-olah Indonesia adalah kelanjutan Kerajaan 

Majapahit. 

Simaklah paparan Hamka selanjutnya berikut Ini : 

"Marilah kita jadikan saja segala kejadian itu, inenjadi 

kekayaan sejarah kita, dan jangan dicoha memutar balik keadaan, 

agar kokohkan kesatuan bangsa Indonesia, di bawa.h lambaian 

Merah Putih! 
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Kalau tuan niembusungkan dada mcnyebut Gajah Mada, 

iiialia orang di Sriwijaya alran berkata bahwa yang niendirikan 

(.Aindi Horohudur itu iaiah seorang Raja Budha dari Sumatra yaug 

pcrnah menduduki pulau Jawa. 

Kalau tuan membanggakan Majapahit, maka orang Melayu 

akan memhuka Sitambo Iaman]a pula, menyatakan bahwa Hang 

l uah pernah mengamuk dalam kraton sang Prabu Majapahit dan 

tidak ada kstaria laiva yang berani menangkapnya. 

Memang, di zaman jahiiiyah kita bermusuhan, kita bcrdendam, 

kita tidak bersatu! Islam kemudiannya adalah sebagai penanam 

pertama jiwa persatuan. Dan Kompeni Belanda kembaii memakai 

alat perpecahannya. untuk menguatkan kekuasaannya. 

fiihukan tuan, baliwasauya tatka/a Pangentn Dlponegoro. 

Amirul Mukminiii I'anah jawa telah dapat ditipu dan perangnya 

dikalahkan, maka Belanda memh.iwa Pangeran Sentoi Ali Basyah 

ke Minangkabau htiat mengalahkan Paderi: Tahukah tuan bahiva 

setelah Scntot merasa dirinya tertipu, sehab yang dipcranginya 

adalah kaivaii sefahamnya dalam Islam, dan setelah kaum Paderi 

dan raja-raja Minangkabau mempcrl.uitikan ikatan serhannya sama 

dengan ikatan serhan ulama Minangkabau, sudi menerima Sentot 

sebagai "Amir" Islam di Minangkabau? leringatkah tuan, hahwa 

lantaran rahasia bocordan Belanda tabu, Sentot pun diasingkan ke 

Bengkulu dan disana beliau herkuhur buat wlama-Limanya? 

Maka dengan memakai paham Islam, dengan sendirinya 

kebangsaan dan kesatuan Indonesia tergimin. Tetapi dengan 

mengemukakan kebangsaan saja, tanpa Islam, orang harus kembaii 

mengeruk. mengorek tambo lama, dan itulah pangkal bala dan 

beneana. " 

Begitulah paparan dan imbauan Buva Hamka. iVaivesalan dan 

dcndam tentang [lengisiaman Nusantara seyogyanya tidak perlu 
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dipelihara. Apalagi, kemudian mengikuti kemauan dan skcnario 

penjajah untuk mengerdilkan peran Islam dan memposisikan 

Islam sebagai agama yang "anti-budaya bangsa", sebab budaya 

bangsa sudah dipersepsikan identik dengan ke-Hindu an aiau ke-

Budha-an. Hukum adat dan warisan kolonial dianggan n-bagai 

pemersatu, sebaliknya syariat Islam diposisikan sebagai pemecah 

belah bangsa. 

Kin i , sebagian kalangan, masih saja berpikir, bahwi Islam 

bukanlah jatidirl bangsa Indonesia. Islam tidak bersifat universal. 

Islam hanya untuk orang Islam. Yang bersifat univciuii adalah 

nilai-nilai sckuiar di luar agama. 

Ternyata, bukan hanya kalangan Islam yang niengkritisi 

pengagungan Majapahit sccara berlebihan. Majalah Hindu 

RADITYA, edisi 134 (Oktober 2008). mengangkat n rx i utama 

tentang "Kebangkitan Majapahit". Berbeda dengan banyak orang 

Hindu , Majalah Hindu ini justru mengkritisi jargon jaigon dan 

semangat orang Hindu untuk kembaii ke era Majapahit, sehab 

menganggap Kebesaran Majapahit adalah kebesaian agama 

Hindu . "Pemahaman yang menganggap kejayaan M.i.apahit 

sebagai kejavaan Hindu adalah suatu kesimpulan ; ang harus 

dikoreksi," tulis majalah ini . Lebih jauh. Majalah ini ruiui l i s : 

"Majapahitisme atau ketcrpesonaan terhadap Hindu i l i zaman 

majapahit tidaklah ideal. Pertama, karena pada masanya 

saja, masyarakat Hindu Majapahit gagal mcmperi ihankan 

eksistensinya, gara-gara lebih bainak terlihat kojit l ik interna 

bikinan elite Majapahit ketika itu. Siwa-Budha .^:-Li itu pun 

tidak bisa berperan banyak dalam mewujudkan m.isyaraka: 

yang rukun, tal twam asi dan sejcnisnya. Majc iah i : selain 

berhasil menundukkan banvak daerah bawahan. iuga sibuk 

perang saudara. Agama di dalam masyarakat seperti ini lebih 

menjadi bersifat gaib, eksklusif hanya untuk beihunungan 



196 

dengan dewa-dewa vang ah.srrak. Agama Siwa Budha 

meskipun sudah menjadi agama kerajaan tidak hisadiamaikan 

oleh elite di sana vang lebih dikuasai motif politik, motil 

perebm.m kekuasaan. Agama g.igal menginspirasi kehidupan 

sehari-hari tentang hal-hal lehih praktis menyangkut pola 

intcraksi antarindividu... Iika Majapahit meninggalkan hal-

hal pahit bagi penganut Hindu ketika itu, iantas apa enaknya 

mengenang hal-hal pahitr" 

Dalam wawancara dengan M.ijalah Raditya tersebm, Guru 

besar sejarah, Universitas Udayana. Prof. Dr. I Gede Parimartha 

menvatakan. bahwa "Mengagting-agungkan Majapahit lebih 

banyak nierugikan." Dilihat dari sistem kehidupan yang dibawa 

Maiapahit. tampak meniliawa pengaruli pada benttik-bentuk 

ketimpang.in sosial. Sistem kasta vang ri imit sering menimbuikan 

konflik sesama masvarakat Bali. 

Penjelasan Prof. S .M.Naquib al-Attas 

Prof. Naquib al-Attas adalah ilmuwan yang sejak berpuluh 

rahun lalu sudah mengungkap adanva upaya unruk memperkccil 

peran Islam dalam sejarah Kepulauan Nusantara. Kata lAof. A l -

Anas: 

'Kecenderungan kc arah memperked! peranan Islam dalam 

sejarah Kepulauan ini, sudah j iwita pula, niLsalnva dalam 

uilisan-rulisan Snnnck Hurgronie [xida akhir ahad wmg 

lalu, Kemudian hampir semua -..irjana-sarjan,! \ano menuli--

seiepas Murgionje telah terpLiioaruh kcsan pemikiramn.i 

vang meluas dan mendalam LII kalangan mereka. sehingg,! 

lidak mengherankan sekirainii pengaruh itu masih berlaku 

sampai dewasa l i t i . Namun begitu, baik dalam tulisan 

Hurgronje maupun dalam tulis.m \'an Lent , tidak terdapat 

luijiab-hiijjah ilmiah yang mempertahankan pandangan 
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demikian mcngenai Islam dan peranan sejarahnya.' (Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas, IsLim dalam Stjarah dan 

Kebudayaan Melayu, (Bandung; Mizan, 1990), hal .56). 

Ai-Attas menekankan pentingnya melihat wiku-ali Nu.santara 

sebagai satu kesatuan peradaban Melayu. dengan meaenipatkan 

faktor Islam sebagai unsur yang dominan. Wilavah itu kin) 

dihuni oieh lebih dari 200 juta kaum Musl im. Memang. banyak 

cendekiawan yang merumuskan bahwa agama meru[iakan unsui 

pokok dalam suatu peradaban {civilization). Agama, ka:a mereka. 

adalah faktor terpenting yang menentiikan karakteristik suatu 

peradaban. Sebab itu, Bernard Lewis mcnyebut perad.iban Barat 

dengan sebutan "Christian Civilization", dengan iiiisui utam? 

agama Kristen. Samuel P. Huntington juga menulL Religion 

is a central defining characteristic of civilizations. ' Menurui 

Christopher Dawson, "The great religions are the joiculations oI 

which the great civilizations rest." D i antara empat [xradabati 

besar yang masih eksis-Islam, Barat, India, dan Cina. irienurti: 

Hnmington , terkait dengan agama kslam, Kristen, Hindu, dan 

Kongliucu. (Samuel Ih Huntington, The Clash of ( iiih.ziitiom 

and the Remaking of World Order, hal. 47 ; Bernard l . i .v U, Islam 

and the West, (New York: Oxford University Press, 1993y 

Pcradaban-peradaban kuno, seperti Mesopotanm dan Mesir 

Kuno juga menempatkun agama sebagai unsur utama peiadaban 

mereka. Marvin Perry mencatat: "Religion lay at the center of 

Mesopotamian life. Every human activity—political, miliiaiy, social, 

legal, literary, artistic—was generally subordinated to mi i.uerriding 

religious purpose. Religion was the Mesopotamians'frame ofvefereme 

for understanding nature, society, and themselves; it dcmiaated and 

inspired all other cultural expressions and human activities {Murvi i 

Perry, Western Civilization A Brief History, (New Yoi k: Hough to i 

Mi f f l in Company, 1997), hal. 9). 

I4am (isifl/ /Mtfc*i*-i.i 
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Dalam traLlisi peradaban Mesir Kuno, agama mcnempati 

peranan yang sangat penting; "Religion was omnipresent in 

Egyptian life and accounted for the outstanding achievements of 

Egyptian civilization. Religious beliefs were the basis of Egyptian art. 

medicine, astronomy, literature, and government." (Ibid, hal. 15). 

Karena itulah, al-Atta,s menvelnukan hainva dalam perjalanan 

sejarah peradaban Melayu di wilavah Nusantara. kedatangan 

Islam di wiiayah kepulauan Melayu-Indonesia merupakan 

peristiwa terpenting dalam sejarah kepulauan tersebut. {the coming 

of Islam seen fom the perspective of modern times ... was the most 

momentous event in the histoiy of the Archipelago). Baha,sa Melayu 

yang kemudian menjadi bahasa pengantar di kepulauan Melavu-

Indoncsia {the Malay-Indonesian archipelago) merupakan "bahasa 

Musl im" kedua terbesar yang digunakan oleh lebih dari 100 jura 

jiwa. (.Syed Muhammad Naquib al-Attas. Islam and Secularism. 

(Kuala Lumpur: ISTAC. 199.5}. hal. 169-T9, Angka 100 juta iru 

disebut al-Attas pada tahun 1969. saat ia mencrbitkan bukunva 

Prclimimny Statement on a (nmeral Eheoiy of Islamization of the 

Malay-Indonesian Archipelago. Tahun 2007. jumlah Muslim di 

kepulauan itu sudah lebih dari 200 juta jiwa. Penduduk Muslim 

Indonesia sahaja, ada sekitar 180 iuta jiwa.) 

Sebab itu, Melayu kemudian menjadi identik dengan 

Islam. Sebab, agama Islam meru[xikan unsur terpenting dalam 

[leradahan Mclavu. Islam dan bahasa Melavu kemudian berhasil 

menggerakkan kearah tcrbentukm a kesadaran nasional [x-nduduk 

kawasan ini . Al-Aitas mencatat nxisalah ini : 

" I ogeiher with the historical factor, tl>e religious and languaqc 

factors began setting in motion the proccs) towards a national 

consciousness. It is the logical eoncliision of this process that 

created the evolution of the greater part of the Archipelago 

into the modern Indonesian nation with Malay as its national 
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language... The coming of Islam constituted the inauguration oj 

a new period in the history ofthe Malay-Indonesian A vchipalego" 

(Ibid, hal. 178). 

Al-Attas mengkritik keras teori para sarjana Bar.it yang 

menganggap kehadiran Islam di wiiayah Melayu 1 ndonesia 

Ini tidak meninggalkan sesuatu vang berarti bagi peradaban di 

wiiayah ini . Ia menulis: 

"Banyak sarjana yang telah memperkatakan bahwa Islam 

itu tidak meresap ke dalam struktur masyarakat Melayu 

Indonesia; hanya sedikit jejaknya di atas jasad Melayu, 

laksana pelitur di atas kayu, yang andaikan diioirek sedikic 

akan terkupas menonjolkan kehinduannya, kehiii-ihaannya, 

dan animismenya. Namun menurut saya, pahani Liemikiau 

itu tidak benar dan hanya berdasarkan wawasan .SL inpit yang 

kurang dalam lagi hanya merupakan angan-anga i belaka." 

(S.M. Naquib Al-Attas, Islam dalam Sejarah dan Kc/'udayaaii 

Melayu, hal. 41). 

Al-Attas juga menekankan kekehruan hasii penelitian 

ilmiah Barat yang meletakkan serta mengukuhkan ladaulataii 

kebudayaan dan peradaban Jawa sebagai t i t ik tolak permulaan 

kesejarahan Kepulauan Melayu-Indonesia. " . . . anggauan sepeni 

inilah hingga dewasa ini masih merajaleia tanpa gugaiati dalam 

pemikiran kesejarahan kita." (Ibid, hal. 4 0 - 4 1 ) . 

Paparan al-Attas tentang peran Islam dan balxwa Melaya 

dalam kebangkitan kesadaran nasional dipertajam l.igi dengaji 

hadirnya buku terbarti al-Attas yang berjudul Histoucal lact and 

Tiction (HIT), (Kuala Lumpur: Uiiiversiti Teknologi Vlalaysia, 

2 0 1 1 ) . Buku ini sangat fanrastis, melihat ketajaman analisis dan 

kekayaan referensi yang digunakannya. Prof. Wan Mohd N C T 

Wan Daud menilai buku HIT mi sebagai salah satii kaiya besar 

dari al-Attas. Dengan karya in i , menurut Prof Wan .Moiid Nor, 

I'Jmi (dad lv!diM'.',ta. 
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al-Attas pantas dischut sebagai salah sacii ahli talsatali sejarah di 

dunia Islam, 'i 'okoh lain adalah Almarli i im Malek Bennabi dari 

Aljazair (m. 19^3). "Buku terharu S M N al-Attas. Hisioncal 

Fact and Fiction (Hh'IT mencguhkan kembaii kcpeloporan dan 

kependekaran beliau tialam masalali sejarah, khususnv a sejarah di 

alam Melavu. vang dipeganginva selama lebih 40 tahun sccara 

penuh istiqamah," tulis Proh Wan Mohd Nor [Rcpublika, 20 

Oktober 201 I ) , 

Melalui buku ini , al-Attas berhasil membalik herbagai 

pandangan umum tentang sejarah Islam dan Melavu vang sudah 

dianggap mapan, sebagaimana yang selama ini diteorikan oleh 

sejarawan lain. Al-Attas. misalnva. mempei jelas kembaii gambaran 

bagaimana keberhasilan para pendakwah Islam (digunakan istiiah 

"misionaris Islam") dalam mengangkat dan nienglslamkan bahasa 

Melayu, sehingga berhasil menj.uii bahasa persatuan di wiiayah 

Nusantara. 

Bahasa Melavu vang semula hanva digunakan oleh schagian 

kecil masvarakat Sumatra, kemudian diangkat, di-Islamisasi, dan 

digunakan sebagai bahasa pengantar dalam dunia ilmiah di wiiayah 

Nusantara ink Karena itulah, simpul al-Attas, bahasa Melav'U dan 

agama Islam,merupakan dua faktor penting yang herjasa dalam 

upava pcnciptaan semangat kebangsaan tian persatuan di wiiayah 

Nusantara. {The spread of the new and vibrant Malay language and 

literature as a vcliicle oj Islam and knowledge prewntly used by more 

than two hundred million people in the Malay Archipelago is one of 

the most important factors in the creation of nationhood, the other 

factor being the religion of Islam itself. Historians of the Arcliipelago 

have never considered language as iin important source material for 

the study of histoiy. " Hl-F, hal. xvi). 

jadi, menurut al-Attas, disaniping agama Islam, [lenveharan 

bahasa Melavu merupakan salah satu laktor tcrpcniing dalam 
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pembeiituk.in semangat kebangsaan. Dalam buku Hl-r\ al-Attas 

menguraikan salab satu kesimpulan penting, vakni b.ihwasanya 

penyebaran Islam di Nusantara ini utamanya bukan dik kukan 

oieh pedagang, tarekat sufi, atau kaum Syiah, secara lambilan 

atau asal-asalan. Dengan bukti-bukti yang kuat dari l;ar\a para 

penulis Muslim klasik. sumber-cumber Cina dan 1 lopa, al-

Attas sampai pada kesimpulan bahwa Islamisasi di Nusantara ini 

dilakukan dengan cara yang sistematis, terencana, korisisu n, dan 

dilakukan oleh para misionaris Islam yang hebat. Islainisasi di 

wiiayah seluas ini bukanlah pekerjaan sambilan dan ..vil-asalan 

"the spread of Islam by these Arab missionaries in the Mat/y worW 

was not a haphazard matter, a disorganized sporadic affair... It was 

a gradual process, but it was pLinned and organized and cxnuted hi 

accordance with timelines and situation. "(Hfl, hal. 32i 

Seperti yang diiingkapkan al-Attas, kaum oriental it Bclanda 

telah lama berusaha mcngccilkan peran Islam tli wiiayah 

ini . Snouck Hurgronje, misalnya. Melalui bukuwa. Snoucle 

Hurgronje en IsLim (Diindoncsiakan oleh Cir imuk i Pusaka, 

dengan judul Snouck Hurgronje dan Islam, rahun 198'? '• I'.SJ. Van 

Koningsveld memaparkan sosok dan kiprah SIIOUCK l l i rg ron je 

dalam upaya memhantu penjajah Belanda untuk 'mcn iklukkan 

Islam", Mengikuti jejak orientalis Yahudi, Igna? (roldzihei, 

yang menjadi murid para Svaikh al-Azhar Kairo, Snotu k sampai 

merasa perlu untuk menvatakan diri sebagai seoia ip muslirn 

(1885) dan mcngganti nama menjadi Abdul Cliaffar. Dengan itu 

dia bisa diterima nienjadi miirid para ulama Mclck.ili. Menurut 

Van Koningsveld, pemerintah kolonial mengerti nni . ir sepak 

terjang Snouck dalam 'pen\-amarannva' sebagai Musi m, Snouck 

dianggap oleh kaum Muslim di Nusantara ini sehag.ti ulama', 

bahkan ada yang menyebutnya sebagai "Muf t i Hindi . i Belanda'. 

Padahal, Snouck sendiri menulis tentang Islam: "Sf-jugguhnya 

agama ini meskipun cocok umuk membiasakan kctertiban 

t;(am (dr.!^' lnidctx'r.i/z 
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kcpad,1 oraiig-( irang biadah, leuipi tidak tlapac bcrdamai 

dengan peradaban modern. kceiiali dengan suatu perubahan 

radikal, namun tidak sesuatu pun memberi kita bak umuk 

nicngliarapkannva.' 

1 alum 1938. M . Natsir pernah menulis sebuah artikel 

berjudul: "Siidra Azan dun Lonccng (icrcja". Artikel ini 

mengonientaii hasil Konterensi /.ending Kristen di Amsterdam 

pada 25-26 Oktober 1938, vang juga menyinggung petingnva 

peran [lendidikan B.uat dalam menjauhkan kaum Muslim dari 

agamanya. Natsir mengutip ungka[xin Prof. Snouck Plurgronje, 

dalam bukunva Ncdcrland en de Idani, "Opvoed/ng en onderwijs 

zijn in siaat, de Moslims van het hlantsivhel te emancipeeren. " 

'Pendidikan dan pelajaran dapar inelefiaskan orang Muslini in 

tlari genggaman Islam). 

Snouck Hurgronje juga mendukung upava kristenisasi 

terhadap pribumi. Sebuah surarnva yang tertanggal: I.eiden 28 

lanuari 1889 - beberapa bulan sebelum Snouck sendiri datang 

ke Indonesia - isinju menunjukkan balnva Snouck menyetujui 

[icmikiran Holle. toktib Paitai Politik Kristen, balnea Islam 

atlalah bahaya \ang sangat liesar bagi pemerintah kolonial. Dia 

menyetujui satu usul Holle, vaitu usaha Kristenisasi daerah 

vang masih animis, walaupun hal ini harus dilakukan secara 

titlak langsung dengan sokongan [leata tl.iri pemerintah. (Karel 

Steenbrink, Beberapa Aspek !entang Islam di hidonesia Abad he — 

19. Cfakarta:PT. Bulan Bintang, 1984), hak 241 - 2 4 2 ) . 

Hasil kajian Prof. Ul i Kozok terhadap kegiatan misionaris 

Kristen tli dacrah Bat.ik menemukan kuatnva dukungan kolonial 

Belanda terhadap gerakan misionari,s didasari oleh pandangan 

hahwa keislaman dipandang sebagai ancaman terbesar hagi 

keberlangsungan penjajahan. 
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"Betapa orang Batak Kristen dapat diandalkan t? iipa< jelas 

sekarang. Sebagai orang Islam, orang Batak takkan iiaingkin 

menjadi rakyat yang patuh pada Belanda. [...] mem .nig benar 

orang Silindung yang Kristen adalah teman setia lu landa, 

dan pasukan Hantaan mereka berperang bcrsam.i pasukan 

Belanda.". (Prof. Ul i Kozok. Utusan Damai di Kemelut 

Perang, Peran Zending daLim Perang Toba: Berdasarkan 

Laporan L.I. Nommensen dan Penginjil RA1G Lui. Sekolah 

Tinggi Teologia Jakarta, bekerjasama dengan Pus.it Studi 

Sejarah dan l lmu-i imu Sosial Universitas Negen Medan, 

Ecole francaise d,Extreme-Orient, dan Yayasaii I'ustaka 

Obor Indonesia, 2010), hal. 106). . 

Sejarah juga menunjukkan. penggunaan bahasa Melayu 

sebagai bahasa Persatuan sempat ditolak oleh kaum Kristen 

J . D . Wolterbeek dalam bukunva, BabadZending di Pii/.ei Jawa. 

mengatakan: "Bahasa Melavu vang erat hubunganiu.i dengari 

Islam merupakan suatu bahaya besar untuk orang Kns i tn Jawa 

yang mencintai Tuhannya dan juga bangsanya." Sen.ula dengan 

ini , tokoh Yesuit hrans van I.ith (m. 1926) menyatakan: "Melayu 

tidak pernah bisa menjadi bahasa dasar untuk budaya Jawa dl 

sekolah-sekolah, tctapi hanya berfungsi sebagai para-ii. Bahasi 

Jawa harus menjadi bahasa pertama di Tanah Jawa dan dengan 

sendirinva ia akan menjadi bahasa pertama di Ntisantaia. [Sepeni 

dikutip oleh Karel A. Steenbrink, dalam bukunva, Orang-

Orang Katolik di Indonesia. Lihat juga buku Van li:h. I'embuka 

Pendidikan Gum di Jawa. Sejarah 1 50 th Serikat Jesus di Indonesia 

(2009). 

Identitas peradaban 

Melalui buku terbarunva, Prof Naquib al-Atias kembaii 

menegaskan bahwa jati dir i bangsa Melayu-Indonesia .sejatinv'a 

(dr.*\' lR(k*xf'.te 
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adalali Musl im. Mereka adalah haugsa Musl im. Identitas dan 

jati dir i Melavu-lslam itu seharusnva dimantaatkan oleh bangsa 

Melayu-Indonesia untuk membangun negcri mereka seeara 

sungguh-sungguh sehingga mampu tampil sebagai s.ilah satu 

peradaban yang kuat di muka bumi. 

Jika nilai-nilai Islam disingkirkan, clan "•nilai-nilai di 

luar Islam ' dirempatkan sebagai jati diri dan simbol-simbol 

kebangsaan Indonesia, maka Muslim Irulonesia didorong untuk 

lidak memiliki perasaan memiliki terhadap negcri ini . Padahal. 

mayoritas penduduk Indonesia adalah Musl im. Itulah yang -

misalnva - selama ini terjadi dakim kasus Pancasila. Banvak 

kaum Muslim dipaks.i tidak mcr.isa memiliki Pancasila karena 

Pancasila diajarkan di sekolah-sekolali dalam peispekiil sekular 

dan peradaban lain umuk menggamikati Islam. 

Tuhan Yang Maha Esa dalam Pancasila (dan Pembukaan 

U U D 1945] jelas-jelas bernama Allah SWlk dikahurkau makna 

dan nama-Nya, menj.idi ""'I'uhan a[X! pun". Padahal, Allah 

SWT adalah Tuhan kaum Muslitn, Sacu-satu-Nva kitah suci 

di Indonesia vang sejak awal hingga kini memuat nama Tuhan 

bernama Allah, hanya al-CTiran. Kaum Kristen di Indonesia 

kemudian mem in jam kata Allah itu untuk metivebut ruhan 

merek.i dengan Allah. I etapi, 'Allah vang disebut kauni Kristen 

memiliki silat vang sangar berbeda deng.in Allah-nva oiaug Islam. 

Sebab, Allah dalam al-t^Lican tidak pernah mengangkat manusia 

menjadi Tuhan. Jadi. Tuhan )'ang restni disebut nania-Nva dalam 

Kosntitusi U U D 1945 adalah Aliah SWT. 

C u m hesar I lnui hukum Universitas Indonesia, Prok Hazairln 

{aim.}, dalam bukunva, Donokrasi Piincasila, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1990, cet.ke-6), menulis: "hahwa yang dimaksttd dengan 

I Lihaii 5'ang Maha Tsa itu iaiah Allah, dengan konsekuetisi (akibat 

nuitlak) bahwa "Ketuhanan Yang Malia Tsa" berarri "Kekuasaan 
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-Allah" atau "Kedaulatan Allah", (hal. 31). "Negara Rl . wajib 

Tienjalankan .syariat Islam bagi orang Islam, syariat Nasrani bagi 

orang Nasrani dan syariat Hindu Bali bagi orang Bali .sekedar 

menjalankan syariat tersebut memeriukan perantaraan kekuasaan 

negara." (hal. 34). 

Upaya untuk memisahkan kaum Muslim dari identitas 

kenegaraan - selama ini - sudah gagal. Ketika Pancasila dipaksakan 

untuk menggusur agama - dijadikan sebagai worldr'iU- dan 

pedoman amal - maka Pancasila dipaUsa untuk heraenturan 

dengan agama, khususnya Islam. Tahun 1951, Buva Hamka, 

pernah menulis satu artikel berjudul "I'rat Tunggang P,.iu\isila", 

yang ditutup dengan satu kesimpulan: 

"Suatu kenyataan, adalah bahwa agama Isiam dlpcluk oleh 

golongan terbesar dari bangsa Indonesia. Pengaii h agama 

Islam berurat berakar pada Kebudayaannya d:u: adat-

isriadatnya. Boleh dikatakan bahwa orang tidak mengenal 

corak lain di Indonesia, keeuali Islam. Pancasila sebagai 

l ilsafat Negara Indonesia, akan hidup dengar. .suburnya 

dan dapat terjamin, sekiranya kaum Mus l imir simgguh-

sungguh memahamkan agamanya, sehingga agam.i menjadi 

pandangan dan mempengaruhi seluruh langkah !" dti j inya.. . 

Dan percLibaan mencuri jalan air huat mcnjami:. ^llburnya 

Pancasila di Indonesia adalah suatu Tahsisul Umyan; 

laksana raba-rabaan orang buta, di malani ^cl.ip gulita. 

Yang dikandung berccceran. vang dikejar tidak dapat. Maka 

untuk menjamin Pancasila marilah kita bangsa Indonesia 

yang mengakui Allah sebagai Tuhannya, dan Vluluimmad 

sebagai Rasul, bersama-sama meiigbidupkan agama islam 

dalam masyarakat kita.' (Hamka, Urat Tunggaiiq ((rarasila, 

(Jakarta: Media Dakwah, 1985). 

Wallahu a 'lam bil-shawab. 

I:lam (dew kd£*x'-xr. 
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(indoidesiAj 

Eialast U&jora Madcml 
A d e l i a O k t a r i n a 

Sejumlah permasalahan yang dihadapi negara ini senantiasa 

dihubungkan dengan tingginya jumlah penduduk. Salah 

satunya adalah kehidupan masyarakat Indonesia yang jauh dari 

kata sejahtera. Tingginya jumlah penduduk yang tidak .sebanding 

dengan kualitas penduduk sering dijadikan alasan memburuknya 

kondisi kesejahteraan masyarakat. Akibatnya berbagai program 

dikeluarkan untuk menekan jumlah kelahiran. Program ini 

diharapkan mampu menahan iaju pertumbuhan penduduk 

sehingga terwujudlah negara Indonesia yang sejahtera. 

Berbeda dengan apa yang dilakukan Indonesia, pemerintah di 

beberapa negara maju di Eropa tengah foktis dalam peningkatan 

jumlah kelahiran. Ini diakibatkan semakin dominannya lanjut 

I'Jam, KfPfy'iL*\fi*i(i*i k KmdeM'sian*! 
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usia di negara-negara tersebut dan rendahnva jumlah ina'.varakat 

pruduktif. Hal ini tentunya akan mempengaruhi eksisteii a legara 

lersebut di beberapa tahun yang akan datang. 

Transformasi keterpurukan negara vang telah dialam i i.egara-

negara Eropa Barar dan Utara pada tahun 1880-an men .iniukkan 

konsistcnsi pemerintah dalam upava pengentasan niisalah 

kesejahteraan. Pemerintah negara Eropa Barat dan UtJr.i s.ut i tu 

mampu mcmperlihatkan peran negara dalam menek.in angka 

kemiskinan. perluasan lapangan kerja, peningkatan pelavanan 

icesehatan, penyediaan fasilitas pendidikan, serta pei luasan 

.aminan sosial di masyarakat. 

Jauh sebelum masa krisis Eropa, Islam teiah mengaj.irkan 

cara pengentasan masalah kesejahteraan masyaraka:. Melalui 

negara Madinah yang sangat sejahtera Rasulullah meiigajarkan 

sikap seorang pemimpin dalam membangun nega:.1 hingga 

sejahtera. Muhammad SAW. mengajarkan bagaimana vcorang 

pemimpin seharusnya mengambii kebijakan. Yakn. kcU jakan 

yang dekat dengan kepentingan kelompok masyarakai marginal/ 

mustadh ajin. 

Kebijakan ini kemudian mampu meningkatkan kcdudukan 

masyarakat marginal sehingga mempersempit ruang kt wnjangan 

anrara kaya dan miskin yang menjadi kebiasaan tn.isyarakat 

jahiiiyah di Makkah. Dengan kebijakan-kebijakan yang dekat 

dengan rakyat ini pula Muhammad SAW. mampu menghapuskan 

sistem perbudakan di masa itu. 

Kesatuan hidup bermasyarakat dibangun dengan sangat 

indah melalui persaudaraan. Masyarakat Muhajirin Makkah 

yang sebagian besar miskin karena meninggalkan hanaitya di 

Makkah dipersaudarakan dengan masyarakat Anshac Madinah. 

Persaudaraan ini kemudian menghilangkan perbedaan anura dua 

budaya masyarakat sehingga umat musiim di Madin.m muncul 
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sebagai saui kekuatan musiim yang tak mudah terpecah belah. 

Optitiialisasi potcnsi masvarakat Muhajirin dan Anshar inampii 

membangun Madinah menjadi negara besar vang kuat dan 

merdeka. 

Sosok pemimpin vang mampu meneladani Rasulullah 

\ang saar ini dibutuhkan Indotiesia untuk mengatasi masalah 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. I'emerintah sudah 

seharusnya menganihil kebijakan vang dekat dengan kepcntingan 

masyarakat kecil. Pcngendalian sektor ekonomi dan kcamanan 

oleh pemerintah detigan adanva kebijakan vang dekat dengan 

kepentingan rakyat akan mampu mcngetnbalikan wibawa 

pemerintah dihada[xin rakvait Indonesia. 

Keberhasilan pemerintah dalam meningkatkan taraf 

perekonomian masyarakat serta ketnampuan negara dalam 

metijaga keamanan masyarakat menjadi indikator keberhasilan 

pembangunan suatu negara. Ketika dua indicator tersebut mampii 

dipcnuhi, dengan demikian pemerintah akan dinilai berhasil 

mewLijiidkan kesejahteraan rakvat. 

Setelah masa Rasulullah, sejarah islam mencatat kesejahtcraan 

masyaiakat Islam di bawah pemeiintahan Umar Bin Khattab. 

Manuver politik \ang Umar terapkan mampu membersihkan 

pemerintahan dari para pejabat vang memiliki pcnyakit di 

dalam liatinwi. Pcmbcranca.sau korupsi, pcns'clcwcnyan dan 

penyalahgunaan jabatan dirindak oleh Umar bin Khattab dengan 

sangat tegas. Pemecatan dan penggantian langsung pcjabat-pejabai 

yang terbukti melakukan kesalahan terbukti cfektii mendukung 

suksesnya program pemerintahan Umar untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

Begitu pula pemerintah Indonesia harusnva bersikap. 

Kegiatan pemherantasan korupsi sudah seharusnya tnendapat 

dukungan penuh pemcrincah. Bukan hanva menjadi tugas dari 
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Koniisi Pcmberanrasan Korupsi (KPK), namun menjadi tugas 

bersama seluruh lapisan masyarakat dan pemerintah. L iiaik i tu 

dibutuhkan adanya aturan hukum yang kuat serta penaiiaman 

nilai yang luhur pada para pemegang kekuasaan di negeri ini . 

Selain kebijakannya yang mampu membersihkan pejabat 

publik dari kepentingan pribadi. Umar bin Khartab juga berhasil 

meningkatkan kesejahteraan masvarakat melalui kebijakan-

kebijakan ekonominya. Kebijakan ekonomi Umar bin KFiattab 

merupakan contoh nyata kebijakan ekonomi kerakyatan. Jmar 

bin Khattab secara rinci mengendalikan arus keuangan negara. 

Kekayaan negara digunakan seutuhnva untuk mengatasi kesulitan 

dan mencukupi kebutuhan masyarakat. Kebijakan ekonomi 

politik Umar bin Khattab lainnya adalah melarang adanya 

pekerjaan lain yang dilakukan oleh para pejabat negara. In i 

dilakukan Umar untuk menghindari adanya faktor kepentingan 

dalam pengambilan kebijakan pemerintah. 

Ketulusan dan kerelaan menjadi sikap dari para [xni impin 

besar negara besar Islam. Islam mem perl ihatkan para [ eniimpin 

yang zuluid dan dekat dengan rakyat. Orientasi penieiiiitahan 

adalah syiar Islam dan kesejahtcraan masyarakat vang bersih 

dari laktor kepentingan golongan. Keberadaan pemimpin yang 

memiliki jiwa keindonesiaan dan ketuhanan menjadi langkah awal 

untuk mewujudkan kesejahteraan rakvat Indonesia. Kondisi para 

pejabat pemerintahan yang dominan hanya berasal dari orang­

orang dengan kecerdasan intclektual tanpa adanya dukungan 

kecerdasan spiritual dan cmosional terbukti gagal luiubawa 

Indonesia ke dalam kemerdekaan. 

Belajar dari masa perjuangan kemerdekaan di mana para 

pejuang kemerdekaan yang sukses menggerakan tnas.sa dan 

meiicetak perubahan besar berasal dari golongan yang niemiiiki 

kecerdasan spiritual dan cmosional yang baik. 

I-Jiui'i (find Y(fcn/'.o 
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I'am pejuang tersebut berasal dari (irang-orang vang memiliki 

kcdekatan hati dengan Sang Pcncipta dan rakvat. Sosok orang 

dengan hari yang dekat dengan i'uhan dan rakyat serta memiliki 

kecerdasan intelektual inilah vang mampu membawa perubahan 

besar menuju Indonesia merdeka. 

Penanaman nilai keindonesiaan dan ketuhanan serta 

pendidikan karakter generasi muda menjadi prioritas utama vang 

harus segera dilaksanakan. Pelatihan kepemimpinan, kejujuran, 

kedisiplinan para pemuda menjadi program-program \'ang sangar 

dibutuhkan saat ini . Penanaman nilai-nilai kejujuran, disiplin, 

keregasan, keindonesiaan, dan ketuhanan juga harus dimulai 

pada anak-anak usia dini melalui herbagai hal. Baik melalui cerita 

dongeng. permainan, maupun tavangan film anak-anak dan 

nyanvian. 

Penanaman nilai keindonesiaan dan ketuhanan Ini dapat 

dilakukan dari hal-hal kccIl di sekitar ma.svarakat. Sepcrti 

melalui gurauan dalam masvakat, poster-poster, tulisan-tulisan 

mahasiswa, program resmi pengenibangan masyarakat, dan hal-

hal lain. Tanpa harus mcngadakan kegiatan dengan modal dan 

waktu yang besar, penanaman nilai keindonesiaan dan ketuhanan 

dapat diseiiarkan melalui individu. 

I'emherian teladan yaiig balk pada orang terdekat baik 

keluarga, organisasi, sahabat, dan ruang kerja mampu memberikan 

etek domino dalam penyebaran kebaikan. Penvebaran nilai 

keindonesiaan dan keruhanan melalui keteladanan in! menjadi 

salah satu senjata yang sangat efektif dan berdampak hesar, 

Jika seorang pemuda dengan nilai keindonesiaan dan 

ketuhanan yang baik mampu menyebarkan nilai-nilai tersebut 

kepada 10 orang yang ia kenal dalam waktu I bulan, dan 

setiap orang yang telah mendapat teladan tersebut kemudian 

menv'ebarkan nilai keindonesiaan dan kctulianan tersebut kepada 
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10 orang lainnya dalam waktu satu bulan juga, maka setidsknya 

dalam satu tahun seluruh penduduk Indonesia telah mcnuhaml 

nilai keindonesiaan dan ketuhanan. 

Maka impian bahwa Indonesia mampu menjadi negara yang 

sejahtera dengan pemimpin yang memiliki jiwa keindonesiaan 

dan ketuhanan yang baik tentunva dapat terwujud. Kebijakan 

yang diambil pemerintah akan menjadi kebijakan yang dekat 

dengan rakyat dan mampu menjaga keamanan negara sebagai 

syarat terbentuknya negara sejahtera sebagaimana negara .Madinah 

di zaman Rasulullah. Impian Indonesia sebagai negara madani di 

era modern akan menjadi nyata dl 2045. 

l-lnm (dsn: lixdaxsm 



RLisa keindonesiaan yang menempel pada bangsa Indonesia 

saat ini semakin hari semakin luntur. D i mana bangsa 

Indonesia sendiri lebih tcrtarik untuk mempelajari sejarah 

ataupun budaya dari bangsa lain. Keindonesiaan yang dimaksud 

termasuk di dalamnya adalah Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, 

toieransi, kesantunan, serta kemanusiaan. Jika poin-poin tersebut 

menghilang maka kemajuan dari sisi teknologi maupun ekonomi 

yang bcrhasil dicapai tidak ada artinya. 

Masuknya berbagai budaya asing ke Indonesia bisa menjadi 

hal yang balk apabila dapat disikapi dan disaring dengan baik 

juga. Namun berbeda apabila budaya asing yang masuk tidak bisa 

disikapi dan disaring. Karena kita tahu tidak semua budaya asing 
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yang masuk sesuai dengan kultur bangsa Indonesia sendiri dan 

tidak bisa diterapkan di Indonesia. 

Saat ini para generasi muda di Indonesia sudah banyak 
yang berpendapat dan berpikir bahwa kita akan menjadi bangsa 
yang kuno dan kolot apabila tidak mau menerima budaya asing 
yang masuk ke Indonesia. Generasi muda masa kini lerutama di 
Indonesia telah digoyahkan dengan 4F dan 5S yaitu Food, Fun. 
Fashion, Film, Sport, Sex, Smoke, Science, Songs). 

Contohnya, seperti yangbarukemarinramaidiperbincangkan, 
adanya perayaan kelulusan yang bertema bikini party, dengan 
menghalalkan minuman keras dan berpakaian mini in. Banyak 
pro kontra yang terjadi setelah adanya masalah tersebut. Para 
remaja yang mendukung pesta tersebut berpendapat bahwa pesta 
tersebut adalah hal yang biasa, menganggap orang-orang yang 
menolak adanya pesta tersebut ketinggalan zaman atau koloc 
dan merasa bahwa urusan mereka adalah urusan nnrreka, dan 
masyarakat tidak berhak untuk menghakimi mereka. 

Contoh lainnya yang sangat menyedihkan adalah anak-anak 
usia dini sudah mengenai pacaran yang sangat tidak sesuai dengan 
usia mereka. Semakin ke sini saya semakin banyak melihat 
kejadian-kejadian yang tidak sesuai dengan norma )'ang berlaku. 
Anak-anak sekolah dasar zaman sekarang sudah mengenai istilah 
cinta-cintaan dan berperilaku yang tidak pantas dilakukan oleh 
anak kecil. Dari mana mereka mengenai cinta-cintaan dan 
pacaran? Tentunya dari film-film dan sinetron cinta-cintaan yang 
mendominasi di televisi dan tentunya lingkungan seKitar mereka 
yang sudah terbiasa dengan masalah-masalah tersebut. 

Mengapa hal ini bisa terjadi? Hal ini bisa terj5.di karena 
lemahnya rasa keindonesiaan yang dimiliki. Saat ini, ban)Mk anak 
muda yang sudah teracuni dengan perilaku atau buda}'a asing 
yang tidak patut untuk dilakukan sebagai anak muda Indonesia. 
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Lunturnya keindonesiaan ini juga berarti lunturnya nilai-nilai 
Islam di Indonesia. Karena apa? Karena Indonesia terlahir dari 
pemikiran-pemikiran Islam. Islam sangat berpengaruh dan 
berurat berakar pada kebudayaan dan adat-istiadat Indonesia. 
Islam memberikan corak tersendiri untuk Indonesia. 

Selama ini Indonesia selalu dijauhkan dari nilai keislaman, 
padahal Indonesia sendiri terlahir dari Islam. Banyak cara yang 
dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak ingin Indonesia dan Islam 
bangkit, dengan cara menyingkirkan nilai-nilai keislaman dari 
kehidupan bangsa Indonesia. Mereka mencoba menempatkan 
nilai-nilai di luar Islam sebagai jati diri dan simbol-simbol 
kebangsaan Indonesia. Secara langsung maupun tidak langsung 
masyarakat muslim Indonesia dipaksa untuk tidak memiliki rasa 
bangga terhadap Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah 
beragama Islam. 

Apalagi jika dilihat para generasi muda di Indonesia, saya yang 
juga bagian dari generasi muda di Indonesia merasa miris melihat 
keadaan Indonesia saat ini. D i mana mereka lebih menghargai 
bangsa lain ketimbang bangsanya sendiri dan tidak ingin masalah 
negara ataupun kehidupan dikairkan dengan agama, apalagi 
dikaitkan dengan agama Islam. Padahal banyak sekali dari mereka 
yang jika ditanya beragama apa akan menjawab beragama Islam, 
dan mengakunya sebagai bangsa Indonesia namun perilakunya 
tidak sama sekali menunjukkan keislaman dan keindonesiaannya. 

Banyak juga yang memisahkan antara nasionalisme atau 
keindonesiaan dengan Islam, padahal hal tersebut adalah satu 
kesatuan yang bila dipisahkan akan menjadi hal yang fatal. 
Pancasila yang dijadikan dasar negara Indonesia pun dianggap 
sebagai dinding pemisah antara Indonesia dan Islam. Banyak 
kaum muslim yang dipaksa untuk tidak merasakan Pancasila 
sebagai dasar negara dan memilih untuk memusuhi Pancasila 
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karena dianggap bertentangan dengan Islam. Padahal sangat jelas 
yang dimaksud dengan Tuhan yang xMaha Esa adalah y\llah SWT. 
yang benar-benar Esa, namun dikaburkan makna dan naria-Nya 
menjadi Tuhan dari agama manapun. Padahal Allah SW T adalah 
Tuhan kaum Muslim. 

Lalu apa yang harus dilakukan untuk tetap menjaga rasa 
keindonesiaan ini? Karena kita tabu, di zaman modern ini sekuar 
apapun kita mencegah masuknya budaya asing, pasti ada saja 
celah masuk yang bisa dilalui. Yang pasti, setiap individu harus 
melakukan upaya untuk bisa menghidupkan lagi nilai-nilai 
keindonesiaan dengan cara mengembalikan semuanya ke agama. 
kembalikan semuanya ke Islam. Dengan benar-benar memegang 
teguh dan memahami apa itu Pancasila. Kemudian, masyarakat 
muslim harus sungguh-sungguh memahami agamanya. sehingga 
agama bisa menjadi pedoman, pandangan, dan dasar dari 
setiap langkah yang diambil yang akan berpengaruh terhadap 
kehidupannya. 

Semoga ke depannya rasa keindonesiaan ini semakin 
bangkit dan agama Islam benar-benar menjadi acuari dari setiap 
langkah yang akan diambil oleh Indonesia. Dengan sama-sama 
memperbaiki diri masing-masing, mengingatkan sesama muslim, 
mengambil manfaat dari budaya-budaya asing yang masuk dan 
menjadikannya inspirasi dan motivasi untuk menjadi negJi a yang 
lebih maju. 

Menjadi pemacu semangat Indonesia un:uk lebih 
bersemangat memperkenalkan kebudayaan Indonesia kepada 
bangsa asing bahwa kebudayaan Indonesia pun tidak kalah dan 
lebih beragam apabila ingin dibandingkan. Insyallah kedepannya 
Indonesia dengan Islam bisa menjadi kesatuan yang sempurna 
dan Indonesia bisa memimpin peradaban dunia. 

(slani (dad k.di-i^esia 
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A r i f S u h e n d a r 

Perspektif sejarah memandang masalah jauh lebih 
komprehensif daripada perspektif hukum dan politik ataupun 

ekonomi. Dengan perspektif sejarah, jauh lebih mudah untuk 
merekonstruksi masalah yang kita hadapi secara keseluruhan dan 
menghadirkan solusi-solusi yang kita perlukan. 

Negara ini sangat besar, juga sangat majemuk dengan segala 
permasalahan sosial yang sangat variatif. Berdasarkan hal itu maka 
untuk memahami kondisi Indonesia haruslah menggunakan 
pendekatan holistik dibanding pendekatan diagnotif yang lebih 
efektif kalau masalahnya satu. One single program, one single 
solution. 
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Biasanya, karena pendekatan diagnotif yang dilakukan 
kebanyakan orang akhirnya Indonesia dilukiskan dengan sangat 
sederhana dan menulis Indonesia dengan visi yang adjektif. 
"Indonesia hebat, Indonesia tangguh, Indonesia bisa.' 

Hal ini tentunya mereduksi kebesaran Indonesia menjadi 
terlalu sederhana. Padahal Indonesia negara besar. Ada tiga 
gelombang yang sudah kita lalui, negara Indonesia mengalami 
sifting of history, peralihan gelombang sejarah. Seperti layaknya 
sebuah film, kelahiran negara yang bernama Indonesia mengalami 
berbagai segmentasi gelombang. 

Gelombang pertama adalah gelombang mencari Indonesia, 
di mana kita mencari jati diri dan identitas sebagai bangsa. 
gelombang ini ditandai dengan munculnya gagasaii dan 
kesepakatan bersama untuk menghapuskan penjajahan dan 
mendirikan sebuah negara bangsa tersendiri untuk kesejahteraan 
masyarakat. Dalam peristiwa ini ditandai dengan adan\'a tokoh-
tokoh bangsa pertama, seperti HOS Gokroaminoco, H. Agus 
Salim, H . Samanhudi, dan lainnya. 

Gelombang kedua adalah menjadi Indonesia, gelombangyang 
dimulai sejak menjelang kemerdekaan sampai saat ini. 1 anda yang 
bisa dilihat adalah adanya perbedaan ideologi dan pei tentangan 
ideologi antar etnis atau kelompok masyarakat, suku bahkan 
agama. Di periode ini, Pancasila dan UUD sebagai dasar negars 
banyak dipertanyakan. Sejarah mencatat bagaimana jtei rentangan 
generasi tua dan muda, pertentangan antara Komunis, Islamis. 
dan Nasionalis. Semua terpecah, bahkan sektor agama sekalipun 
tidak Input dari hal ini. Adanya Muhammadiyah dan NU, jugs 
organisasi-organisasi keislaman lainnya sempat menimbulkan 
friksi dan perpecahan di awal kehadirannya. Tokoh-rokoh yang 
muncul pada periode ini adalah, Soekarno, Mob Harta, Sutan 
Syahrir, Ahmad Dahlan, dan Hasyim Asyari. 

Islam (dmi Itide^msia 
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Gelombang ketiga, adalah gelombang kebersamaan. 
Gelombang ini muncul karena kesadaran bersama, bahwa 
Indonesia harus maju untuk memperbaiki peradaban yang 
porak poranda. Di periode ini ada tiga svarat untuk membangun 
Indonesia menjadi lebih baik, yaitu profesionalitas, persatuan, 
dan spiritual. 

Pertama, profesionalitas. Ibarat istana yang megah, Indonesia 
adalah sebuah atap yang kokoh, lantain\'a sangat rapi dan berjajar 
indah yang kita sebut sebagai dasar negara. Namun hari ini, istana 
itu rubuh tak berbentuk remuk redam karena tiang-tiangnya 
keropos. Tiang adalah kualitas dan keahlian yang dimiliki setiap 
individu bangsa. Kementerian, atau kabinet kerja hari ini menjadi 
contoh yang jelas. "Jika kepemimpinan diletakkan kepada yang 
bukan ahlinya, maka tunggulah kehancuranya." Begitu sabda 
Rasulullah. 

Jika salah satu pilar ini lemah, maka istana Indonesia ini 
tak akan pernah berdiri tegak. Profesional yang ahli di bidang 
teknologi, bidang militer, bidang pendidikan, bidangsosial, bidang 
ekonomi, bidang politik, dan bidang-bidang lainya dipegang oleh 
orang-orang yang benar-benar paham dan menguasai bidangnya, 
seperti halnya yang direpresentasikan Turki hari ini. Semua 
bidang dipimpin oleh orang-orang yang ahli. Ketua guru nasional, 
ketua pergerakan sosial, menteri ekonomi, menteri kesehatan, 
dan posisi yang lainnya. Ini tentunya menjadi 'PR' bagi pemuda-
pemuda hari ini. 

Kedua, persatuan. Sumpah pemtida menjadi historical for 
unity. Isi dari sumpah pemuda menunjukan sebuah simbol 
bagaimana persatuan dilakukan. Sekilas tak ada masalah dengan 
tiga butir sumpah pemuda. Menjunjung tanah air yang satu, 
tanah air Indonesia. Poin kedua, Berbangsa yang satu bangsa 
Indonesia. Masalah muncul di poin ketiga, bahasa yang satu 
bahasa Indonesia. 
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Sejarah mengatakan bahwa sumpah pemuda dihadiri dari 
berbagai kalangan, Jong Java, Jong Celebes, Jong Sumatra, dan 
kelompok pemuda yang lain. Para pemuda membawa bahasa 
masing-masing sebelum disepakati bahasa Indonesia menjadi 
bahasa persatuan. Kemudian, yang menarik adalah, forum 
sumpah pemuda menghasilkan keputusan bahwa bahasa yang 
diambil adalah bahasa Indonesia yang notabene adalah bahasa 
melayu yang menjadi minoritas dalam pertemuan itu. 

Ketika sebuah visi sudah sama, cita-cita sudah sama, maka 
permasalahan-permasalahan tentang perpecahan menjadi hal 
yang kecil. Persatuan menjadi kekuatan paling besar )'ang menjadi 
latar belakang berdirinya Bangsa Indonesia. Ke depan, Indonesia 
butuh akselerasi dan kolaborasi dalam bidang keilmiian, gagasan. 
keahlian, dan segala bentuk faktor berdirinya sebuah bangsa 
pemimpin peradaban. 

Ketiga, spiritual. "Sebaik-baiknya pemimpin adalah 
pemimpinnya, dan sebaik-baiknya pasukan adalah pasukan itu. ' 
Begitulah sabda Rasulullah yang di kemudian bail muncu 
Sultan Muhammad Al Fatib sebagai penakluk konsrantinopel 
Menjadi sebaik-baik pemimpin untuk penaklukan kora yang 
pertahanannya tak dapat ditembus sebelumnya selama lebih dar. 
700 tahun. 

Hal yang menarik dari penaklukan ini adalah persiapar 
dan strategi yang dibuat oleh Al Fatib dalam oenaklukan 
Konstantinopel. Setelah diangkat menjadi sultan. Al Fatib 
menyusun tim penasehat yang paham dengan agama, lalu 
kemudian membentuk pasukan dan setiap pasukan harus ada 
mentor atau guru spiritual yang mengajarkan Islam. Sehingga 
ibadah dan pemahaman pasukan terjaga. Sultan sendiri pun 
memiliki mentor, yaitu Ustadz Syamsudin yang kemudian 
memberikan inspirasi kepada Al Fatib untuk menjalankan kapal 

(slam (dm/ kdcussia 
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ke atas gunung. Sesuatu yang mustahil dan tak terpikirkan orang 
lain, menggerakan pasukan untuk membawa kapal besar ke atas 
gunung. Pasukan itu taat dan tak ada yang lari ke belakang. 
Spiritualitas yang kuat mampu menggerakan mereka untuk 
berjuang selama 53 bari sambil menaban cuaca panas dan dingin 
yang ekstrim pada saat itu. 

Sejarab mencatat spiritualitas selalu menjadi faktor utama 
kemenangan pertempuran-pertempuran besar. Perang Ubud, 
perang Kbondaq, perang Badar, perang Salib yang dipimpin 
Sbolabudin Al Ayyubi, perang Konstantinopel, Perang Padri, 
pertempuran Ambarawa, pertempuran oleb Jendral Sudirman, 
Pangeran Diponegoro dan lainnya menjadi bukti akan bal 
tersebut. 

Sejarab Indonesia pun tak lepas dari peran para ulama, 
yang menjadi motor penggerak kemerdekaan. Seperti HOS. 
Cokroaminoto, H . Agus Salim. K H . Samanbudi, serta jaub 
sebelum itu juga kerajaan-kerajaan Islam dengan semangat 
memerdekakan diri dari penjajahan sangat gigib mengbalau 
penjajah yang datang. 

Spiritualitas yang kuat yang dimiliki generasi muda dan 
generasi-generasi penggerak perubahan akan sangat menentukan 
kekuatan kebangkitan bangsa Indonesia ke depanya. Strategi Al 
Fatib untuk memberikan mentor kepada pasukanya bisa diadopsi 
siapapun yang nanti menjadi pemimpin di negeri ini. Memberikan 
mentor kepada pegawai negeri sampai tingkatan paling bawah, 
terutama pendidik agar mendidik tidak sekedar pendidik, tapi 
mendidik untuk menyiapkan pemimpin-pemimpin peradaban 
yang bermoral dan memiliki karakter yang kuat. 



Hasil riset Nielsen tentang pengukuran pemirsa televisi (tv) 
tahun 2012, menunjukkan bahwa sampai saat in;, lav^sumsi 

media televisi masih memimpin total konsumsi media, yaitu 
sebesar 94 persen dari total populasi media konvensioial di 
Tanah Air. Dalam sebari, pemirsa bisa mengbabiskan sekitar 4,5 
jam duduk di depan tv dan 24 persen dari total waktu ronton 
mereka dihahiskan untuk menonton sinetron. Jika benar data 
di atas maka Indonesia tengab mengbadapi situasi )ang sangat 
genting. 

fskm (dap Ii^cbt^sia 
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Tingkat konsumsi tv di Indonesia memang jadi sasaran 
empuk bagi pengusaba media. Dari basil survei di atas dapat 
diartikan babwa program tv memiliki pengarub luar biasa 
terbadap kebiasaan masyarakat Indonesia. Mulai dari tingkatan 
umur terendab bingga paling tua memiliki dampak masing-
masing. 

Sadar atau tidak, penjajahan terselubung telah berjalan di era 
pertelevisian. Hak mendapatkan tontonan yang berbobot mulai 
terpinggirkan oleb kepentingan profit. Program yang benar-benar 
memiliki jiwa keindonesiaan bisa dibitung dengan jari. 

Zaman globalisasi yang terus bergerak membuat negara yang 
tak siap seperti Indonesia akan menjadi permainan negara adidaya. 
Konsumsi konten kebudayaan barat begitu deras mengguyur 
masyarakat, terlebib lagi begitu rapubnya nasionalisme masyarakat 
Indonesia. Oleb karena itu, perlu dicarikan solusi yang tepat 
untuk tetap menjaga nilai keindonesiaan. 

Upin & Ipin adalah serial kartun yang sangat familiar di 
kalangan masyarakat Indonesia. Mulai dari anak-anak sampai 
usia tua pun akan tabu tentang serial kartun asal negeri jiran, 
Malaysia ini. Tokoh kartun tersebut menjadi baban lawakan 
dengan mengambil gaya bicara dan kepolosannya. Kita simak 
lebih dalam tentang serial kartun ini apakah ada bal yang salah? 

Sekilas terasa tidak ada, karena tontonan itu cocok dengan 
anak-anak. Tetapi, sesungguhnya ada penyebaran budaya 
Malaysia yang sangat kental di sana. Mulai dari tradisi atau 
kebiasaan masyarakat yang di kemas apik dalam cerita yang 
mengbibur tanpa meninggalkan dunia permainan anak-anak. 
Sejarab Malaysia pun diceritakan sehingga anak Indonesia lebih 
dekat dengan budaya Malaysia. Belum cukup di situ, pengarub 
luar biasa dari serial kartun adalah penggunaan bahasa Melayu 
yang sangat kental. Mungkin anak Indonesia akan lebih fasib 
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berbahasa Malaysia yang benar daripada berbahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Apakah belum tersadar juga dengai; dampak 
jangka panjang.'' Mari kita ambil contoh lain. 

Serial kartun lain yang sukses di Indonesia adalali Bobo Boy 
dan juga Pada Zaman Dahulu yang disiarkan di stasiun televisi 
yang sama dengan Upin Ipin. Budaya Malaysia pun begitu kental 
terlibat di kedua serial ini, yaitu bahasa kebangsaan mereka. 
Naasnya, anak-anak Indonesia suka menonton serta mengikuti 
gaya tokob-tokob tersebut. 

Keadaan ini kian bari akan semakin buruk jika tv tetap 
menjadi konsumsi utama masyarakat Indonesia. Ikmilaban 
konten yang ditayangkan akan menjadi prioritas utama untuk 
menaggulangi segala dampak yang telah terjadi. Pei i}ortiran 
program televisi berdasarkan segmentasi penonton. Peisentase 
program keindonesiaan harus melebibi 50% karena penonton 
televisi nasional rata-rata kalangan menengab ke bawah. Contoh 
program yang bisa diangkat antara lain cerita rakyat, ad at istiadat 
daerah, pariwisata, serta penggunaan dialek bahasa daerah dan 
lain-lainnya. 

Konten anak-anak menjadi tombak dalam melestarikan 
keindonesiaan karena anak-anak merupakan sasaran yang strategis 
untuk menanamkan jiwa nasionalisme. Program atuik-anak 
haruslah produk Indonesia dan juga memberikan eftk edukasi 
seputar Indonesia tetapi di bungkus dengan animasi yang mudah 
dicerna oleb anak-anak. Ingat, industri kreatif Indonesia sangat 
luar biasa. Mereka memiliki kualitas yang setara dengnn negara 
maju. 

Peran pemerintah menjadi sentral karena mcinpunyai 
power sebagai pembuat kebijakan. Ketegasan pemeria:ah sangat 
dituntut dalam pembuatan regulasi dan pengawasan dalam 
pelaksanaan. Sanksi tegas juga harus dijalankan tanpa pandang 
bulu mengbadapi pelaku usaba yang nakal. 

Islam (dap P.damsM 
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Pembangunan keindonesiaan di dunia pertelevisian 
Indonesia menjadi tanggung jawab bagi segenap pelaku 
pertelevisian dan pemegang kebijakan. Segala sesuatu yang terkait 
dengan bal tersebut tak bisa semudab apa yang dibayangkan 
karena perubahan harus bertabap. Pemimpin negeri ini telah 
mendengungkan revolusi mental yang menjadi jargon utama 
ketika kampanye, sejalan dengan pembangunan keindonesiaan di 
dunia pertelevisian. 

Revolusi mental yang dimaksud adalah revolusi mental 
konsumtif terbadap produk luar dan mengubab menjadi mental 
produksi. Bayangkan saja jika setiap daerah di Indonesia diangkat 
kebudayaannya maka industri pertelevisian kita akan sangat 
variatif. Nantinya Indonesia tak lagi menjadi pengimpor tetapi 
pengekspor konten film yang produktif. 

Menjadi warga negara yang baik adalah yang mengerti 
tentang sejarab negara dan bangsanya. Bung Karno pernah 
berkata JAS MERAH jangan sekali-kali melupakan sejarab. Jika 
pembangunan keindonesiaan melalui televisi terlaksana maka 
negar Indonesia akan dicintai rakyatnya. 

Pemimpin yang sadar akan keindonesiaan itu penting, insan 
pertelevisian yang paham menyampaikan keindonesiaan adalah 
sebuah kombinasi yang sangat sempurna didukung dengan 
regulasi yang mengatur jalannya industri pertelevisian. Semua 

akan menghasilkan sebuah bibit nasionalisme tumbuh subur di 
segenap bari dan jiwa rakyat Indonesia. 

Negara Indonesia akan menjadi contoh bagi negara lain 
dalam mengelola pertelevisian dalam menyebarkan kecintaan 
pada negaranya. Indonesia akan membuktikan diri sebagai negara 
kaya akan budaya dan bahasa yang tak habis walau ditambang 
terus menerus. Negara ini akan berdikari melalui keindonesiaan 
yaitu empat pilar kebangsaan. 
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"Islam adalah kekuatan. Jiwa-jiwa muslim adalah jiwa-jnva yang 
kuat, jiwa merdeka, jiwa-jiwa pembebas" QAZII, ASP] 

Indonesia adalah negara dengan jumlah muslim terlMnyak di 
dunia. Ya, siapapun tahu itu. Dari kecil kita diberita lu dengan 

penuh kebanggaan. Berdasarkan data Badan Pusat Stansi ik (BPS), 
pada tahun 2010, total penduduk Indonesia mencapai 238 juta 
jiwa dengan jumlah penganut agama Islam mencapai (S4<*/o atau 
sekitar 207 juta jiwa. 

Dua ratus tujub juta jiwa bukan angka yang kecil. Sayangnya, 
banyak umar Islam yang tidak menyadari apa makna dari 3(>7 juta 
jiwa. Islam adalah kekuatan. Jika 207 jiwa umat Islam bersatu, 
maka akan menjadi satu kekuatan besar yang ditakuti. Ivlengutip 

Islam (dm) kick-ms'ji 
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buku Ketika Cinta Bertasbih, 207 jura jiwa diibaratkan sebagai 
207 juta singa, penguasa belantara dunia! Sayangnya masib 
banyak dari 207 singa itu yang justru bermental kambing dan 
berperilaku layaknya kambing. 

Peradaban kita adalab peradaban besar. Kita adalab 
Majapabit yang perkasa, menguasai Nusantara, kita adalab 
Sriwijaya, Malaka, Samudera Pasai yang digdaya dan adikuasa. 
Kita pemilik Diponegoro, Soetomo, Natsir, Hatta, Soekarno, 
Hoegeng, Habibi. Kita adalab negeri dengan tanab subur yang 
mungkin dengan kesuburannya, mampu mengbidupi orang-
orang di dalamnya dengan makmur. Kita adalab jiwa-jiwa dengan 
banyak keragaman, namun bisa disatukan di bawab satu bendera. 
Adakab negara lain yang bisa menandinginya? 

Kita adalab jiwa-jiwa dengan kelapangan bati seluas lautan di 
wilayab kita. Kita adalab jiwa-jiwa dengan semangat persaudaraan 
dan persatuan sekokob gunung yang menancap di tubub negeri 
ini. 

Tabukab siapa yang paling intens memberi bantuan dan 
dukungan kepada rakyar Palestina yang tertindas di negerinya? 
Indonesia. Sampai mereka mengenang dan begitu bangga dengan 
persaudaraan yang kita beri. Tabukab siapa yang menerima 
ribuan manusia perabu pengungsi dari Vietnam empat dekade 
silam yang mencari suaka karena negaranya tengab bergejolak? 
Tabu siapa yang menerimanya? Di saat negara-negara ASEAN 
justru mengusir mereka.'' 

Surat dari Nguyen Van Dinb salab seorang dari manusia 
perabu itu yang kini bermukim di Amerika Serikat, mengisabkan 
kenangannya: 

"Saya bersama keluarga dan kebanyakan teman saya berutang 
kepada orang Indonesia banyak sekali. Setelah berhari-hari 
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di Malaysia mereka dipukuli, dirampok, diperkosd dan 
dibunuh, mereka sampai di pulau terpencil di Indonesia yang 
penduduknya sangat miskin, tetapi hangat dan derinawan. 
Orang Indonesia datang dengan gelas berisi teh panas, mangkok 
nasi. Hanya hal ini yang dapat memberikan gambaran semua. 
Kemanusiaan bukan teori, tetapi tindakan. Orang Indonesia 
telah melakukannya kepada pengungsi Vietnam. 

Empat puluh tahun kemudian, apa yang dilakukan oleh 
penduduk di Riau Kepulauan di tahun 1970-an itu dilakukan 
oleh penduduk Aceh kepada muslim Rohingya yang tertindas 
dan terjajah di negerinya. Mei 2015, mereka dengan jalur laut 
mencari suaka. Rasakanlah bagaimana salab seorang " inanusia 
perabu" dari Rohingya ini mengisabkan: 

"Ketika berada di laut, kami tiga kali ditembaki lain diusir. 
Hingga saat kali ketiga ditembaki pada siang hari, lalu ada 6 
botlperahu nelayan yang datang membantu dan membawa kami 
ke daratan. Kami sendiri tidak tahu di mana daerah itu. Lalu 
orang-orang berdatangan melihat kami. Mereka menyehutkan 
kita adalah Muslim, kita saudara seiman dan mereka mtmeluk 
kami sambil menangis dan kami pun ikut menangis bersama 
mereka. Kami diberi makan dan mereka mencari sH 'h seorang 
dari kami yang bisa berbahasa Melayu dan itu adalah saya. 
Dari situ kami tahu bahwa kami berada di Aceh, Indonesia. 
Terima kasih Aceh " 

Empat pulub tabun kemudian. Bukan waktu yang pendek, 
namun nurani dan naluri persaudaraan itu masib tertancap kokob 
di penduduk negeri ini. Sejarab mengajarkan, kita leriah ketika 
kondisi kita terpecah. Kita lemab ketika kita masib menganut 
pabam primordialisme secara sempit, tapi kita kuat ketika kita 

1 Isye Ismayawat, Manusia Perahu Tragedi Kemanusiaan di Fulaii (iiaiang, 

Jakarta: K O M P A S , 2013. 

Islam (dap Pidai^sss. 
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menamakan diri kita sebagai Putera-Puteri Indonesia dan bersatu 
untuk memperjuangkan negeri ini. 

Mengetabui kebesaran sejarab negeri ini, menyadari babwa 
bangsa kita sehenarnya adalab bangsa yang kuat dan berupaya 
membangun kembali kejayaan itu adalab faktor penting. 
Bangsa-bangsa lain yang menyadari potensi emas negeri kita tak 
ingin kita bangkit dan apakah lantas kita justru mengaminkan 
keinginan mereka dengan sikap kita yang rendab diri, dan justru 
mengedepankan kepentingan pribadi? 

Sekalipun, jika berpecab belab, tak akan pernah kita menjadi 
satu kekuatan besar. Kita banva menjadi sebuah lidi yang begitu 
mudab dipatabkan, kita banya akan menjadi lilin yang begitu 
mudab untuk mati nyalanya dengan satu tiupan saja. Kita memang 
tak bisa menutup mata babwa saat ini negeri kita sedang sakit. 
Kita memang tak bisa menyangkal atas bobroknya setiap sendi 
kehidupan di negeri ini. Politik, ekonomi, sosial, budaya, bukum, 
pendidikan yang carut-marur. Sunggub, kita sudab terlalu sering 
mengelubkan akan bal itu tanpa tabu apa yang barus kita lakukan. 

Tulisan ini bukan untuk mengbibur diri. Hanya ingin 
menyadarkan dan membuka mata tentang sejarab negeri ini yang 
begitu besar, bukan untuk larut dan berbangga-bangga terbadap 
masa lalu, tetapi untuk bangkit kembali mencapai kejayaan yang 
penub rabmat. Karena untuk mencapai yang kita tuju, mengenai 
jati diri kita menjadi awal perjalanan yang barus direnungkan 
untuk melangkab selanjutnya. 
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f . A ' Z 

Hari ini kita dilahirkan sebagai orang Islam e i i i orang 
Indonesia. Tapi sejak kecil kita tidak pernav diajarkan 

untuk bangga sebagai seorang muslim yang bidup di Indonesia. 
Betapa tidak, dalam buku-buku sejarab pun kita lebih mengenai 
RA. Kartini sebagai tokob perempuan pembaru dsi ipada Cut 
Nyak Dien. Kita lebib mengenai Ki Hajar Dewarrrra sebagai 
bapak pendidikan daripada K H . Ahmad Dablan, dan k in lebib 
mengenai Taman Siswa sebagai pelopor pendidikan modern 
daripada Jam'iat Kboir. Kenyataan sejarab yang sudah banyak 
mengalami distorsi ini harus kita urai satu per satu, agar k in tahu 
ke depannya apa yang harus kita perjuangkan. 

klani (dc.p (isdpiaesia 
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Dalam salah satu sejarah kontemporer, kita mengenai 
adanya Taman Siswa yang didirikan oleh Ki Hajar Dewantara 
sebagai pelopor pendidikan modern di Indonesia. Padabal jaub 
sebelum Taman Siswa berdiri, telab labir sebuab organisasi yang 
bernama Jami'at Kboir pada tabun 1901 di Jakarta. Visi utama 
Jami'at Kboir saat itu adalab untuk memberikan pendidikan 
Islam modern karena menyadari dikotomi yang terjadi antara 
pendidikan modern dan pendidikan agama pada waktu itu. 
Sistem madrasab lama banya menghasilkan lulusan-lulusan 
ulama yang tidak ada pengetabuannya tentang ilmu-ilmu modern 
dan sistem pendidikan formal banya akan menghasilkan abli-abli 
yang sedikit pengetabuannya tentang ilmu agama. 

Mengbadapi kenyataan demikian, orang-orang Arab yang 
tinggal di Indonesia waktu itu terdorong dan tergerak nalarnya 
untuk mendirikan organisasi yang bergerak di bidang pendidikan. 
Tujuannya untuk mengintegrasikan pendidikan modern dan 
pendidikan Islam agar bisa dibasilkan polymath. Ulama-ulama 
yang fasib dalam bidang agama tapi juga abb dalam ilmu 
pengetabuan modern. 

Tujuan awal berdirinya Jami'at Kboir ini adalab untuk 
mendirikan sekolah Islam dan pengiriman pelajar ke Turki. 
Karena memang mempunyai jaringan dan kedekatan dengan 
kekbilafaban Islam di Istanbul. Pada tabun 1903, cendekiawan 
Muslim yang berkumpul dalam wadab Jami'at Kboir ini kemudian 
mengadakan seminar dengan mengundang Ahmed Amir Bey 
sebagai urusan dari Kbilafab Utsmani di Istanbul. Hasil dari 
seminar ini menyatakan babwa baram bagi ummat Islam tunduk 
pada penguasa kafir. Inilab yang menjadi percikan kemerdekaan 
pertama, yaitu bembusan semangat untuk membebaskan diri dari 
penjajah kafir dan menjadi bangsa yang merdeka seutubnya. 

Aktivitas Jami'at Kboir itu kemudian tercium oleb Belanda 
dan dianggap mengancam eksistensinya. Setelah itu pemerintah 
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kolonial Belanda mengeluarkan peraturan. Pertama, orang asing 
terutama orang-orang Arab dilarang melakukan kunjungan ke 
Indonesia. Kedua, sultan, penguasa, dan abdi dalem dilarang pergi 
baji, dikbawatirkan akan terpengarub pan-islamisme di Timu-
Tengab. Ketiga, mengbaruskan orang yang sudab beiangkat baji 
untuk mencantumkan gelar bajinya. 

Peraturan itu dikeluarkan oleb pemerintab kolonial untuk 
menjaga agar kaum pribumi tidak terpengarub oleb provokasi 
dunia luar sebingga eksistensi mereka di bumi Nusantara tetap 
terjaga. Belanda ingin agar pengarub pan-islamisme ;idak masuk 
dan menyebar di Nusantara karena akan menyebabkan [̂ ergolakari 
bebat dalam menentang pemerintab kolonial. 

Pembatasan oleb Belanda itu kemudian diias.ikan oleb 
aktivis Jami'at Kboir, akbirnya aktivis-aktivis Jami'at Kboir yang 
mayoritasnya adalab santri dan intelektual Muslim bam ak yang 
membentuk organisasi baru. Sebut saja Haji Sam.mhudi yang 
kemudian membentuk Syarikat Dagang Islam pada lauin 1905. 
K H . Abmad Dablan yang mendirikan Mubammadiiali pada 
tabun 1912, Syeb Abmad Syurkati yang kemudian niendirikar 
Al Islam wal Irsyad pada tabun 1914 dan K H . Almuul Halirr 
yang mendirikan Perikatan Oemat Islam (POI) pada :ahuri 1917 

Sebagian besar organisasi ini didirikan untuk rn?ti\ ebarkar 
dakwab Islam dan menangkal kristenisasi yang dilakukan oleh 
misionaris yang masuk ke Indonesia. Organisasi ini pul.i lab yang 
di kemudian bari menjadi cikal bakal dalam mengiemouskar 
semangat jibad untuk mengusir pemerintab kolonial (hiri bumi 

Nusantara. 

Pada tanggal 17-24 Juni 19\6 diAdAksLnhh. Nationai Indesche 
Congress (NTICO) pertama di Surabaya yang dimotod oleh 
Syarikat Islam (SI) yang dibadiri oleb 80 lokal SI yang mewakili 
360.000 anggota. Tema besar pembabasan kongres pertama ini 
adalab sosialisme dan demokrasi dalam pandangan Islam. 

Islam ((kwy k.d&nfsia 
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Pada kongres ini, karena melihat posisi Belanda yang masih 
sangat kuat sehingga diperlukan faham baru untuk menyatukan 
selurub masyarakat dalam mengusir Belanda. Kemudian labirlab 
semangat kemerdekaan dan rasa kebangsaan yang pada akbirnya 
fabam ini akan menjadi cikal bakal labirnya nasionalisme. Perlu 
dipabami bersama babwasanya nasionalisme ini labir sebagai 
strategi untuk mengakomodir kekuatan-kekuatan lokal agar 
mau bergerak tanpa sekat dan bersatu untuk memperjuangkan 
kemerdekaan. 

NTICO kedua kemudian dilaksanakan di Jakarta pada 
tanggal 20-27 Oktober I 9 I 7 . Tema pembabasannya pada 
waktu itu adalab tentang pembelaan (advokasi) rakyat terbadap 
tanab, raad agama, persewaan tanab, industri gula, pengadilan, 
perumaban, dan nasionalisme. 

Setelah itu dilaksanakan kembali NTICO ketiga pada 
tanggal 29 September-6 Oktober 1918 yang diikuti oleb 87 
lokal mewakili 450.000 anggota. Tema pembabasan NTICO 
kali ini adalab pengbapusan kerja rodi, turunkan pajak, perluas 
pengajaran rakyat, dan tanab untuk rakyat miskin. 

Setelah sukses dengan manuver-manuver gerakannya, 
Syarikat Islam mengadakan kembali NTICO keempat di Surabaya 
pada tanggal 26 Oktober-2 November 1919. Kali ini Syarikat 
Islam berbasil memperluas keanggotaannya bingga berjumlab 

2,25 juta orang. Tema pembabasan kali ini adalab "kapitalisme 
berdosa dan bersatulah kaum melarar." Terakhir, NTICO kelima 
dilaksanakan di Yogyakarta. Tapi karena pada periode ini Syarikat 
Islam sudab mulai tersusupi komunis, jadi tema pembabasannya 
adalab "Pendisiplinan Organisasi." Setelah NTICO kelima ini 
Syarikat Islam terbelah menjadi dua bagian, SI Putib yang tetap 
berasaskan Islam dan SI merab yang akan menjadi cikal bakal 
labirnya Partai Komunis Indonesia (PKl). 
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Dalam perkembangannya, gerakan-gerakan islam inilab 
yang nyatanya menjadi pelopor kemerdekaan. Barisan-barisan 
jibadis yang mempunyai semangat tinggi dengan jargon 'hidup 
mulia atau mati dengan syahid menjadikan mereka jKisukan yang 
tanggub dan tak gentar mengbadapi musub meskipun dalam 
cerita-cerita klasik senjata yang digunakan banya bambu rancing. 

Semangat inilab yang sebarusnya kita teladani bersama, 
menjadikan Islam bukan banya sebagai dorongan beribadab, tapi 
sebagai naluriab dalam bermasyarakat. Menjadikan Islam sebagai 
gerakan terpadu yang tersusun rapi dan mengakomodir kehadirnya 
dalam spirit bernegara. Apalagi ketika kita menyadari dalam era 
keterbukaan Indonesia bari ini, menyebabkan Indonesia dalam 
pertarungan terbuka antar ideologi dan menempatkan Islam 
sebagai sesuatu yang barus diperjuangkan untuk mendapatkan 
kemerdekaannya kembali yang bakiki. 

kkm (dm) (^dm-esia 
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Fooijuaim VJikyah 

M u h a m m a d R i s a l 

Pemerataan pembangunan di Indonesia masib menjadi 
problematika dan polemik dan berkepanjangan. Sejarab 

bangsa kita telab mencatat betapa upaya-upaya telab dilakukan 
untuk melakukan pemerataan pembangunan di setiap wilayab 
Nusantara ini sebagai wujud prinsip perikemanusiaan, 
perikeadilan, dan peripersatuan. 

Sumber daya alam yang melimpab di negara kita dibarapkan 
mampu menjadi salab satu modal besar dalam mewujudkan cita-
cita yang bingga kini belum kita raib. Sekitar 70 tabun pasca 
kemerdekaan, Indonesia masib belum mampu menyejabterabkan 
rakyat yang bidup tersebar di sepanjang wilayab nusantara. 

(slam, LiPimiiaipiiiayi A Laisdmesuaai^ 
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Apabila kita mengikuti etape perjalanan bangsa. tentunya 
kita ingat ketika peraliban kepemimpinan dari masa Orde Lama 
yang dipimpin oleb Soekarno digantikan oleb Soebaixo. Pada saar 
itu, Soebarto berdalib babwa yang diperlukan Indoiresia pada 
masa itu adalab kesejabteraan, sementara kesejabteraan rakyat 
banya dapat diwujudkan melalui pembangunan yang terencana. 
Maka kabinet pembangunan yang menandai kekuasaan presiden 
Soebarto pun menjadi atribut dari pemerintaban Orde Baru. 
Pembangunan lima tabun (pelita) menjadi program untuk 
mengevaluasi dan memproyeksi kemajuan yang dicita-citakan. 
Sistem pembangunan yang sangat dipengarubi oleb kekuasaan 
yang sentralistik pada masa itu berlangsung selama M tabun 
lamanya. 

Pembangunan yang direncanakan ini akbirnya tidak mampu 
menjawab keinginan pemerintab sendiri, ketimpangan dan 
interval yang jaub antara pusat dan daerab menjadi masalab 
besar. Kesenjangan kesejabteraan antara rakyat dan pejabac 
negara mewarnai kebidupan berbangsa. Kasus korupsi, kolusi, 
dan nepotisme semakin memonopoli keadaan. 

Babkan di akbir pemerintaban Orde Baru, yang pada saat 
itu kursi presiden diambil abb oleb BJ. Habibie, Timor Timur 
akbirnya melepaskan diri dari Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Akan tetapi di era pemerintaban reforniasi yang 
banya berlangsung singkat itu diprediksi akan menjadi iembatan 
pengantar perubaban metode dalam menjawab tantangan 
pembangunan yang dicita-citakan sebelumnya. 

Era peraliban yang singkat ini dianggap sebagai pemer intaban 
paling produktif, karena mengasilkan berbagai undang-undang 
untuk mengubab tatanan yang ada sebelumnya dan telab 
menjadikan Indonesia sebagai negara demokrasi yang besar di 
dunia. Sistem pemerintaban yang bersifat sentralistik aicbirnya 
didesentralisasikan. 

Islam (dmj kdo^tsia 
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Selama sekitar 15 tahun demokrasi pasca reformasi, 
pembangunan sepertinya belum merata di semua wilayab. Kita 
tidak akan pernab beran jika kita temui perbedaan yang jauh 
antara pulau Jawa dan pulau Nusa Tenggara, Papua, dan berbagai 
kawasan di Indonesia bagian Timur. Infrastruktur pendidikan, 
kesebatan, dan pelayanan publik lainnya tidak dapat dirasakan 
oleb sanak saudara kita yang tinggal di wilayab ini. Akbirnya 
sebagian mereka bidup dengan keterbelakangan ekonomi, 
kesebatan, dan yang paling parab adalab keterbelakangan ilmu 
pengetabuan sebagai bekal mereka dalam membangun peradaban 
bangsa kita. 

Mereka tumbub dengan cita-cita dan pengbarapan yang 
sangat besar. Menjadi orang yang besar agar dapat membesarkan 
Indonesia. Akan tetapi bati yang besar itu pula tidak ditopang 
dengan langkab yang besar untuk mewujudkannya. Olebnya itu, 
sudab sebarusnya selurub elemen bangsa sebagai satu kesatuan 
memperbatikan dan menitikberatkan pembangunan di wilayab-
wilayab tersebut. 

Bangsa kita tentu tidak mengbarapkan adanya gejolak yang 
berujung pada lepasnya sejumlab wilayab terluar dari Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Sebarusnya kita banyak belajar 
dari referensi Islam dalam membangun dan menguatkan sebuab 
negara. Tentu kita akan teringat bagaimana Sultan Mebmed 
M-Fatib dalam menguatkan wilayab terdepan dari negaranva 
sebagai benteng untuk bertahan dan menyerang ketika ingin 
membebaskan Konstantinopel. Beliau sangat memperbatikan 
kemakmuran rakyatnya babkan di daerab paling jaub dari pusat 
pemerintaban, dan paling dekat dengan wilayab musub. Dengan 
strategi tersebut dia dapat melindungi dan menguatkan negara. 

Selain itu, salab satu contob negara yang ditaklukkan Islam 
dikarenakan kelemaban wilayab terdepan negaranya adalab pada 
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saat Tariq bin Ziyad menaldukkan Andalusia. Di mana wilayab 
sekutu dari Raja Roderick, Lucian tidak lagi memperca)'ai sang 
raja yang akbirnya membuka jalan sebagai pintu terdepa n kerajaan 
sebingga memudabkan pasukan Islam dalam pei" alanannya 
mengbancurkan pusat pemerintaban Raja Roderick. 

Role model di atas menggambarkan betapa daerah terdepan 
atau terluar dari sebuab negara menjadi kawasan kunci clan sebagai 
teras negara. Pembangunan barus dilaksanakan secara cepat dan 
massif di wilayab-wilayab terdepan kita. Pemerataan infrastruktur 
pendidikan tentunya akan meratakan kualitas pendidikan pula, 
pemerataan infrastruktur kesebatan, dan infrastruktur penunjang 
perekonomian untuk kesejabteraan rak\'at. 

Begitu banyak anak-anak usia produktif yang tidak bisa 
mengecap pendidikan yang layak di wilayab terdepan kita. 
Pendidikan berkualitas tidak boleb banya dinikmati mereka 
yang punya uang. Selurub anak bangsa yang tersebar dari Sabang 
sampai Merauke barus mendapatkan pendidikan dengan kadar 
yang sama jika kita ingin Indonesia menjadi pusat peradaban 
dunia sebagaimana yang kita cita-citakan bersama. 

Karena kita sadar, babwa pendidikan yang meiata akan 
membawa pemerataan dalam berbagai aspeklain dalam kebidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Menjadi pemegang tanggung jawab, sedikit oanjaknya 
perlu melibat bagaimana seorang pemimpin Islam yakni Umar 
bin Abdul Azis dalam memimpin rakyatnya. Di mana dia barus 
berada pada kondisi ekonomi yang setara dengan orang lermiskin 
di negaranya dan akan murka apabila perbendabaraan negara 
menumpuk kekayaan sedangkan ada sebagian kecil rakyatnya 
yang masib dalam kondisi kekurangan. 

Sebingga pemerataan kesejabteraan negaranya banya 
dapat diwujudkan dalam jangka waktu dua tabun lamanya. 

(dam (dm)' lindmtsLa 
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Pemimpin seperti inilah yang diidam-idamkan di negara Islam 
terbesar di dunia ini. Di negara yang saat ini pejabat negara 
sibuk dengan urusan korupsi pejabat negara lainnya, sibuk 
dengan percaturan politik yang meletakkan demokrasi sebagai 
prosedur dan mengbilangkan esensi demokrasi itu sendiri sebagai 
sebuab substansi. Sementara rakyatnya sibuk memimpikan dan 
mengabarapkan keajaiban akan merubab kondisinya. 

Rakyat di wilayab tertinggal dan terdepan negara kita punya 
mimpi besar tentang sebuab negara yang besar, saat ini tinggal 
menunggu langkab besar yang diambil oleb pemerintab. Semoga 
dengan kesadaran pemimpin-pemimpin kita, selurub pibak 
terkait, dan para pemuda bangsa terbadap urgensi penguatan 
negara kita melalui wilayab tertinggal dan terdepan negara dapat 
mengantarkan Indonesia emas dalam beberapa tabun ke depan. 
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Feincij?a Haws indciaesioF 
Norma Ayu S e t y a b u d i 

Berbicara Indonesia salab satunya berbicara tentang angkatan 
muda dan mabasiswa. Para intelektual dan poiiiisi yang 

punya bati nurani, para ulama zuama dan robaniawan, dan para 
bbayangkara yang senantiasa memegang sumpab Tri Brara, para 
penegak bukum dan keadilan, tokob tiga pilar bangsa: bai uh, tani, 
dan nelayan, para pengasub media, pegiat LSM yang beijuang 
demi bangsa, segenap pendidik yang sedang menguk i generasi 
muda, dan para anak bangsa yang masih peduli dengan harga diri 
negara. 

Berbicara Indonesia, masih ingat dalam ingatan say a tentang 
pemilu presiden tahun 2014 kemarin. Semua orang beradu 
pendapat tak mau kalab dan memegang prinsip "aku paling bener 
dewe". Saling adu domba, saling menjatubkan untuk bisa menaiki 

(slam (dap Imdbmisia 
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tangga. Prinsip APBD atau biasa dipanjangkan "akupaling bener 
dewe" seAkAn menjadi prinsip dalam pribadi kebanyakan orang 
kala itu. 

Berbicara Indonesia seakan selalu dikonotasikan tidak 
bisa antri, tidak taat aturan, sering telat bahkan sampai-sampai 
saking jeleknya Indonesia bunga bangkai pun sampai tumbuh 
di Indonesia, begitulah kira-kira kata Erie Sudewo. Batik diakui 
tetangga, reog Ponorogo jadi tontonan warga Malaysia, wayang 
jadi oleh-oleh khas Malaysia, pasir pun diambil Singapura. 

Masib berbicara tentang Indonesia. Papua, Aceb, Maluku, 
Riau, Sulawesi, Bali yang ingin melepaskan diri dari Indonesia. 
Tapi kita bisa apa? 

Tapi, kenapa barus Indonesia?? 

Berbicara Indonesia berarti berbicara juga tentang segala 
potensi yang ada di dalamnya, yang sehenarnya bisa menjadi 
prasyarat negara maju. Oleb Tuban Yang Maba Kuasa dianugrabi 
tanab yang subur, butan yang lebat, air yang cukup, lautan yang 
luas, tambang yang menggunung, dan sumber daya alam yang 
berkualitas. 

Orang bilang tanab kita tanab surga, orang Eropa sudab 
mengakui babwa zamrud khatulistiwa adalab sebongkah tanab 
surga. Orang Arab pun sangat terkesima dengan keindaban 
zamrud khatulistiwa. Air terjun yang mengalir. Gunung yang 
mengbijau. Sebingga mereka berkata : "Jannah, Jannah, Jannah" 

Tongkat kayu dan batu jadi tanaman, sebongkah kayu kalau 
dilemparkan di zamrud khatulistiwa maka akan tumbub dengan 
indab dan baik. Keberkaban ada di bumi Indonesia, tapi sekarang 
sudab jaub. 

'dam, kpen-m-Yj^aa, d daiMdsmiam 
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Berutang Janji 

Bangsa ini merupakan tanggung jawab kita kepada 1 uban. 
Ketika bangsa ini mengalami kesakitan, keterpur.kan, dan 
kemunduran,sudab sebarusnya kita semua ikut bertanggiing jawab 
merawatnya. Tak dapat diselesaikan dengan banya mei unik, tapi 
berkontribusi nyata dengan membuat perubaban, perubahan, dan 
perubahan. Presiden sering menyebutnya dengan kerja, kerja, dan 
kerja. Tak usah pula saling menunggu, menyalabkan, mengadu 
domba, menjatubkan, sebab semua anak bangsa dapat beiperan 
serta memainkan fungsi terbaiknya sebagai akselerator perubaban 
menuju Indonesia yang lebib baik. 

Saya sepakat dengan pernyataan Anies Baswedan babwa 
pembukaan UUD 1945 negara ini tak banya sedang bercita-cita, 
namun sedang berjanji. Menurutnya, Republik ini dibangun 
dengan ikatan janji, janji kemerdekaan. Mulai dari janji 
perlindungan, kesejabteraan, pencerdasan, dan peran global pada 
setiap anak bangsa. Sayangnya masib banyak dari masyarakat 
yang belum mendapatkan pelunasan janji tersebut. 

Dalam alinea kedua pembukaan undang-undiiig dasar 
kita dijelaskan, babwasannya para pendiri bangsa ham sampai 
mengantarkan kita pada depan pintu gerbang kemerdekaan 
Indonesia. Apa yang dimaksud ke depan pintu gerbangr Karena 
memang kenyataannya sampai saat ini falsafah yang dimmuskan 
para pendiri bangsa belum terpenuhi-yang merdeka. bersatu, 
berdaulat, adil, dan makmur- Berarti jelas tugas ]<ita sebagai 
pemuda adalah membawa bangsa ini masuk ke dalam gerbang 
kemerdekaan dan membantu melunasi janji kemerdekaan 
tersebut. 

Semakin tambah tabun, Indonesia masib saja mempunyai 
pekerjaan rumab yang barus diselesaikan. Pelunasan janji 

Islam (dm) kcbmsta 
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kemerdekaan ini tidak hanya bisa diselesaikan satu atau dua orang 
pemimpin saja, tapi memerlukan kerja yang kolektif. Pemimpin 
yang bertekad melanjutkan amanah para pendiri bangsa. 
Pemimpin yang berkbidmat untuk kepentingan rakyat. 

Satu Tujuan 

Indonesia membutubkan ratusan babkan ribuan para 
negarawan yang siap berkontribusi untuk bangsa ini. Indonesia 
juga membutubkan semangat para negarawannya, yang siap 
membela rakyat bukan golongannya. Semboyan BbinekaTunggal 
Ika, keberagaman dalam persatuan. Tidak boleb ada anak bangsa 
yang merasa superior dan inferior. Semua sama di atas pangkuan 
Bbineka Tunggal Ika. Bendera Merab Putib, berkibar di atas 
semua bendera partai, golongan, kelompok, dan semua komponen 
bangsa. Pancasila sebagai konsensus dan perjanjian adilubung 
bangsa Indonesia. Sebagai semen perekat bangsa Indonesai dari 
Sabang sampai Merauke. 

Dan pada akbirnya Indonesia pun bisa mencapai tujuannya-... 
untuk membentuk pemerintaban Negara Indonesia yang melindungi 
segenap bangsa Indonesia dan selurub tumpah darah Indonesia dan 
untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamian abadi, keadilan sosial...—]ikA semua 
elemen dari bangsa Indonesaia bisa saling rendab bati untuk 
menuju tujuan itu. 
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Bdm(k KiM Httam 
\Js Fritmnt di Fra Fefomcid 

S y a k i r Daulay 

Indonesia mempunyai sejarah yang sangat panjang sebelum 
mencapai kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945. Selama 

kurang lebih 350 tahun atau 3,5 abad Nusantara ini dij.ijan oleb 
bangsa Belanda ditambab dengan 3,5 tabun di jajab oleh rentara 
Jepang. Sungguh waktu yang cukup lama. Perlawanan dari rakyat 
di Nusantara ini terus dilakukan tapi belum membuahkan hasil. 

Semua strategi perang terbaik yang dimiliki bangsii ini telab 
diluncurkan namun juga belum membuahkan basil. 3'ang jadi 
pertanyaannya adalab "Apa Sehenarnya kelemaban yang dimiliki 
rakyat Nusantara atau bangsa Indonesia pada saat itu sebingga 
kita tidak bisa bebas dari penjajahan Belanda? Apakah ada orang 
pribumi yang menjadi pengkhianat yang bertugas membocorkan 

(dam (dai' liadcmsw. 
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rahasia-rahasia kekuatan yang telah disusun para pejuang kita 
kepada pihak Belanda? 

Pertanyaan di atas mengingatkan kita pada perjuangan 
bangsa Aceh yang dipimpin oleh Teuku Umar dan dilanjutkan 
sang Istri tercinta, seorang perempuan tangguh bernama Cut 
Nyak Dien. Mereka melawan tentara Belanda yang dipimpin 
oleb Van Heutz pada abad ke-19. Dalam perjuangan rakyat Aceb 
melawan Belanda, Teuku Umar mengatur strategi perang yang 
cukup baik. 

Para pejuang Aceb berani angkat senjata melawan tentara 
Belanda. Namun, di tengab tengab perjuangan melawan Belanda, 
pejuang Aceb Teuku Umar ditembak mati oleb Belanda atas 
pengkkbianatan dari orang dalam yaitu seorang Ulu Balang 
bernama Teuku Leubeb. Teuku Leubeb ini membongkar semua 
gerak-gerik pejuang Aceb, termasuk Teuku Umar. Sebingga 
dengan mudabnya Belanda bisa menembak Teuku Umar. 

Wafatnya sang suami tercinta tidak membuat seorang 
Cut Nyak Dien menyerab terbadap Belanda. Beliau langsung 
memimpin perang melawan penjajah sampai akbirnya beliau sakit-
sakitan dan ditangkap karena pemberitabuan orang kepercayaan 
Cut Nyak Dien kepada Belanda. 

Orang kepercayaannya ini memberitahukan keberadaan Cut 
Nyak Dien kepada Belanda karena merasa tidak tega atas kondisi 
kesebatan Cut Nyak Dien. Hingga akbirnya beliau melaporkan 
keberadaan Cut Nyak Dien dengan janji Cut Nyak Dien barus 
diobati dan dirawat dengan baik dan tidak boleb dibawa keluar 
dari wilayab Aceb. Namun, kesepakatan ini dikkbianati oleb 
Belanda dan mengasingkan Cut Nyak Dien ke Sumedang, Jawa 
Barat. 

Dari kisab perjuangan di atas kita dapat menyimpulkan 
babwa Belanda pada saat itu yang mayoritas berkulit putib 
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mengkkhianati pribumi yang berkulit bitam atau sawo matang. 
Namun, pengkkbianatan yang dilakukan oleb kulit putib ini 
dibantu oleb orang berkulit bitam yang berpibak pad.i Belanda 
Mengapa rakyat Indonesia tidak bisa mengusir penjajah Belanda? 
Bukan karena mereka kuat, bukan karena kita lemab. tapi karena 
di dalam lingkaran para pejuang kita ada orang-orang yang 
mengkkhianati perjuangan mereka. 

Ada orang yang dianggap sebagai kawan perjuangan namun 
ternyata lawan yang sangat membabayakan. Masuk dalami 
lingkaran pejuang namun membongkar rabasia kekuatan. Itulab 
yang dimaksud dengan Belanda Kulit Hitam. Dia asli pribumi 
yang berkulit bitam namun berpibak pada penjajah Belanda 
yang berkulit putib. Yang menjadi pertanyaan selanjutn)'a adalab 
"Masib adakab orang Belanda berkulit bitam di era sekarang ini?' 

Sejarab telab membuktikan babwa di dalam sebuah tim yang 
sama-sama berjuang, kerap kali ditemukan adanya orang yang 
mengkhianati perjuangan tersebut. Maka pada era refc rmasi saat 
ini tentu saja kita barus waspada, banyak sekali kita iiiendengai 
di media sosial, media elektronik, maupun media cetak misalnya 
antara sesama penegak bukum saling bongkar rabada, saling 
menjatubkan, dan saling memfitnab. 

Antara pejabatyang satu dengan yang lainnya saling rnenudub, 
saling memfitnab. Antara partai politik yang satu dengan partai 
politik yang lainnya saling menjatubkan. Yang perlu idra sadari 
babwa bal seperti ini terjadi tidak tertutup kemungkir.in karena 

ada orang-orang dalam yang bermain di belakang layai. Bisa jadi 
ada kepentingan pribadi atau golongannya jika antar lembaga 
saling bermusuban, antar pejabat saling memfitnab, antar partai 
politik saling menjatubkan. 

Maka dari itu, saya sangat berbarap kepada selurub masyarakat 
Indonesia mulai dari Presiden Indonesia, para Menteri, Kepala 

Islam (dm) Odmisia 
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daerah, para pejabat daerab sampai kepada rakyat Indonesia 
untuk berbati-bati jika ada konflik antar lembaga, konflik antar 
pemerintab, atau konflik yang melibatkan banyak orang. 

Karena bisa saja ada orang yang mengambil keuntungan 
dan mengadu domba agar konflik berkelanjutan. Karena orang 
yang bijak adalab orang yang bisa mengambil pelajaran dari masa 
lalu untuk menentukan sikap pada bari ini dan berguna untuk 
membuat rencana di masa depan. 

Kejadian di masa lalu ketika Nusantara ini dijajab 
bangsa Belanda barus kita jadikan sebagai pelajaran babwa 
dalam perjuangan kita untuk membangun negeri ini tentu 
banyak tantangan yang barus kita hadapi dan tidak menutup 
kemungkinan babwa orang-orang yang berada di sekitar kita ada 
yang tidak menyukainya kemudian berkbianat pada kita. 

Pengkbianatan bisa berupa fitnab oleb orang-orang di sekitar 
kita, bisa juga membongkar rabasia kekuatan kepada musub yang 
tidak menyukai kita dan banyak cara yang dibuat oleb orang-
orang pengkhianat agar kita jatub. Dan barapan terakhir saya 
adalab mari kita babu membabu, bersatu padu untuk membangun 
negeri ini. Mari kita tinggalkan mental pengkkbianat dari negeri 
ini. Mari kita kembali kepada keturunan asli kita yaitu keturunan 
pribumi yang tentunya bekerja untuk kejayaan pribumi ini. 
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Z a k i u l Fahmi J a i l a n i 

h uZU^,. kLiMNi>^^kmmmm\am. 

"Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segaL b ingsa dan 
oleh sebab itu, maka penjajahan di atas dunia harus dihii;mskan 
karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan perikwulilan. " 

(Pembukaan UUD 1945) 

Jika dilibat dengan seksama, maka kita akan rmndapatkari 
satu bal yang mengejutkan dari kutipan kalimat di atas. Fdal 

yang mengejutkan tersebut adalab babwa babkan sebe kim nama 
Indonesia itu sendiri dikenal sebagai negara merdeka di mata 
dunia, Indonesia sudab berani bicara tentang kemerdekaan 
selurub dunia. 

Mungkin itulab yang disebut dengan visi. Terjaiah selama 
350 tabun, bangsa Indonesia sudab merasakan benar aagaimana 

(slam (dm) Indonesia 



248 

pahitnya hidup di bawah kaki penjajab. Lebib sakirnya lagi 
karena negeri tuan penjajab tidak lebib besar daripada pulau Jawa 
sekalipun. Rasanya seperd gajab yang dijewer oleb semut. 

Namun, itu bukan banya tentang perasaan agar bangsa 
lain di dunia tidak ikut serta merasakan penjajahan yang pabit. 
Melainkan ada sesuatu yang besar yang dimiliki oleb bangsa 
Indonesia yang pada saatnya akan berguna untuk dunia. 

Visi ini sama juga dengan visi yang dilontarkan oleb Nabi 
Muhammad kepada para sababat ketika mengbancurkan batu 
besar di satu titik jalur parit dalam persiapan perang Kbandaq. 
Berada di tengab dua kekuatan adikuasa saat itu (Konstantinopel 
di Barat dan Persia di Timur), Rasulullah mengatakan babwa 
kaum Muslimin akan menaldukkan dua penguasa dunia tersebut. 

Padabal, di luar sana, sedang bergerak menuju mereka 
10.000 gabungan pasukan Arab melawan 3.000 pasukan muslim. 
Visi ini jelas terlibat seperti mimpi di siang bolong. Namun, 
visi tersebut menjadi motivasi bagi siapa saja pemimpin muslim 
sepanjang masa bingga Persia benar-benar runtub dan seorang 
pemuda berumur 21 tabun melumat Konstantinopel berabad-
abad kemudian. 

Next Station 

"...Sebab, masa-masa kemenangan memang akan selalu 
dipergilirkan oleh Allah di antara umat manusia. Suatu saat 
kemenangan berada pada suatu kelompok, sementara di saat 
lain akan berada pada kelompok lain. Semua itu dilakukan agar 
menjadi cobaan bagi orang-orang Mukmin, di samping agar Allah 
memberikan kelebihan kepada orang yang tegar imannya... " (QS. 
Ali 'Imran : 140). 
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Sebagaimana roda berpurar, maka yang dulimya berada 
di atas di kemudian waktu akan berada di bawab, begitu juga 
sebaliknya. Jika Kita melibat dari peta dunia, maka kita bisa 
menemukan sejarab kekuatan dunia yang sangat beiagam dari 
berbagai belaban dunia. Timur Tengab pernab menjadi pusat 
dunia di masa dulu, sama balnya seperti dunia Barat yang diwakili 
oleb Eropa dan Amerika Serikat saat ini. 

Namun, angin itu sekarang sedang berbembus ke dunia 
Timur, Asia. Nama-nama seperti Tiongkok, Jepang, Korea 
Selatan, India akan menjadi kekuatan dunia baru. Indonesia juga 
tidak ketinggalan. Namun, sebagai calon kekuatan dunia baru, 
bagaimanakab Indonesia sebaiknya menempatkan diri di tengab-
tengab komunitas internasional? 

Sebagai penyandang gelar negara berpenduduk muslim 
terbesar di dunia saat ini bingga beberapa dekade mendatang, 
Indonesia adalab negara yang berada dalam dilema besar. Pertama, 
karena sejak Tragedi 11 September 2001 yang menewaskan 3000 
orang dalam serangan dua pesawat penerbangan komersial ke 
gedung World Trade Center di New York, serta seiangkaian 
peristiwa-peristiwa lain yang mengikutinya belasan tabun 
kemudian, telab menyulitkan bagi beberapa pibak untuk memilah 
antara Islam dan teror. Sebingga Islam telab mei:jadi salaii 
satu prioritas tertinggi dalam agenda keamanan global. Kedua, 
Indonesia adalab satu-satunya negara berpenduduk mayoritas 
muslim yang menjalankan demokrasi secara bebas dan dipuji 
oleb negara-negara barat yang menjalankan demokrasi itu sendiri 
sekalipun. 

Dua posisi ini dalam perang tak terlibat antara dua dunia 
sekilas seperti sebuab dilema. Di dunia barat Indonesia adalab 
negeri sarang teroris. Sementara di dunia Islam Timur Tengab, 
Indonesia adalab negara yang menganut ajaran barai. Namun, 

kkm (dm) dsdmesia 
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posisi ini jusrru mengantarkan Kita kembali pada satu pertanyaan 
ulang: bukankab ini saatnya kita memerdekakan dunia dari segala 
permusuban seperti yang diminta oleb para pendiri bangsa kita 
dulu? Indonesia bisa menjadi penengab, Indonesia bisa menjadi 
poros perdamaian, Indonesia bisa menjadi pusat peradaban dunia 
baru. Indonesia adalab stasiun pemberbentian selanjutnya di 
mana masyarakat dunia mencari solusi atas perseteruan sesama. 

Pendidikan 

Adalab pendidikan yang akan menjadi instrumen untuk 
membentuk Indonesia sebagai pusat kekuatan dunia selanjutnya 
yang mampu merangkul dunia selurubnya. Karena wajab dan 
masa depan Indonesia dan Islam sangat tergantung pada menu 
pendidikan yang dibidangkan kepada generasi penerusnya. Tidak 
banya mampu menyokong wajab Indonesia dalam pergaulan 
global, dampak jaub dari proses ini pun mampu memperbaiki 
wajab Islam yang digebuki oleb ekstrimisme di mata dunia 

Indonesia memiliki lembaga pendidikan Islam terbanyak di 
dunia yang tersebar di selurub penjuru dan pelosok nusantara 
mulai dari tingkat kelompok bermain, taman kanak-kanak, 
tingkat universitas. Penerapan kurikulum pendidikan Islam yang 
unik dan toleran di lembaga-lembaga tersebut kemudian memberi 
dampak bagi masyarakat Indonesia dalam bentuk output yang 

sama sekali berbeda dengan output lembaga pendidikan Islam 
lainnya di dunia yang sering ditunjuk sebagai dalang di belakang 
menjamurnya aksi ektrimisme Islam di timur tengab. Oleb 
karena itu, sudab saatnya dunia kbususnya pemerintab Indonesia 
mendukung kurikulum pendidikan Islam di Indonesia. 

Namun kurikulum pendidikan Islam Indonesia tidak cukup 
banya dengan mencegab radikalisasi ideologi Islam. Diperlukan 
sebuab pendekatan lain agar jebolan lembaga pendidikan 
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Islam Indonesia mampu bersaing di tingkat global. Salab satu 
paradigma yang telab dikembangkan sejak tabun 2002 adalab 
melalui pendekatan yang disebut dengan paradigma integras 
interkoneksi. 

Konsep integratif interkonektif ini secara singkat adalab 
upaya mengawinkan materi kajian studi keislaman dengan kajian 
ilmu-ilmu umum dan teknologi. Tujuan akbir dari konsep ini 
adalab untuk mengbilangkan sekat-sekat dikotomis ilmu agama 
dan ilmu umum. 

Dengan liberalisasi pendidikan yang dilakukan di masa 
reformasi menjadikan lembaga pendidikan Islam di Indonesia 
dapat dengan leluasa membuat setiap disiplin ilmu baik itu 
ilmu agama, ilmu alam, dan sosial dapat bertegur sapa kembali. 
Dampak besarnya adalab setelab itu, lebib banyak alumni-alumni 
perguruan tinggi Islam yang menjadi jurnalis, aktivis N CO, aktivis 
politik, pemimpin organisasi sosial agama, dan profesi-orofesi lain 
yang selama ini banya dilakoni oleb lulusan universitas umum. 

Dengan kemampuan sumber daya manusia }'aiig mampu 
menyeimbangkan antara teknologi dan agama, maka semoga 
visi para pendiri bangsa ini dapat terwujud sebingga Indonesia 
mampu menjembatani dunia Islam di Timur Tengah dengaia 
dunia Barat yang sejak awal abad 21 telab terlibat [)erseteruaia 
sengit bingga berakbir perang yang merugikan kemanusiaan. 

Islam (dm) kdcmesia 
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MmJJa^ Cahaya islam m-tuk 
Membayym Flttik 

Berkadaim ^ Berkaddopi 

O l e h : M u h a m m a d J a z i r A S P 

Pengantar 

Mengawali tulisan ini, sava ingin mengutip surat Dahlan 
Ranuwiharto -mantan Ketua PBHMl- kepada Presiden Rl 
Soekarno jelang perayaan Isra Mi'raj di Istana pada 13 April 1953. 

Jakarta, 13 April 1953 

Ke Hadapan Diri Pribadi 

Bung Karno 

Presiden Republik Indonesia 

Di Jakarta 

Bung Karno yang kami muliakan! Ass alam u Haikum ivr.ivb! 

Berhubungdenganperingatan Isra'Mi'raj yang akan diadakan 
di Istana malam ini, di mana di dalam amanat Buno- Karno nanti 
akan disinggung persoalan sekitar Negara Nasional dan Negara 
Islam, izinkanlah kiranya kamiturut mengemukakan pikiran kami 
mengenai soal ini. 
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Pada hemat kami di dalam persoalan ini tersangkut xiga huah 

probeleemstelling pokok, yang masing-masing menghendaki jawaban 

dari penjelasan. 

Probeleemstelling yang pertama, ialah mengenai pengertian-
pengertian Negara Nasional dan Negara Islam. Pada hemat kami, 
di dalam masyarakat kita masih terdapat kekacauan pengertian 
tengtang kedua istilah ini seolah-olah yang satu adalah lawan 
dari lainnya. Di kalangan Islam ada beranggapan bahwa Negara 
Nasional adalah lawan dari ide Negara Islam yang mereka cita-
citakan sehingga adanya Negara Nasional dianggapnya sebagai 
suatu hal yang tidak sesuai dengan cita-cita mereka itu. 

Di kalangan bukan Islam ada yang beranggapan bahwa ide 
Negara Islam adalah bertentangan dengan adanya Negara Nasional, 
sehingga cita-cita menuju Negara Islam diartikan sebagai cita-cita 
hendak menghapuskan Negara Nasional yang telah berdiri. 

Alangkah berfaedah sekali jika Bung Karno malam nanti 
memberi penjelasan secukupnya mengenai pengertian kedua istilah 
ini, meskipun dalam kunjungan Bung Karno keAceh barii-baru ini 
Bung Karno telah memberi penjelasan sekadarnya. 

Probeleemstelling yang kedua, ialah mengenai hubungan 
antara: ideologi Pancasila dengan Ideologi Islam. Di samping adanya 
pendapat bahwa Pancasila dengan ideologi Islam. Di sampung a danya 
pendapat bahwa Pancasila adalah tidak bertentangan deyigan Islam, 
ada pula pendapat bahwa juga Islam tidak bertentangan dengan 
Pancasila. 

Selain itu, ada pula pendapat, bahwa Islam dan PancasiLayang 
satu terhadap yang lain adalah bertentangan, dan yang dikehendaki 
ialah Pancasila atau Islam. 

*** 

Pepdsi 
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Bung Karno dalam pidato Isra' Mi'raj itu menjawab antara 
lain: 

"Tepat dikatakan oleh Saudara Dahlan, bahwa memang banyak 
salah paham tentang pengertian Nasional, pihak nasionalis banyak 
salah paham tentang pengertian Islam. Maka oleh karena itulah, 
aku merasa berbahagia mendapat kesempatan untuk mengupas ala 
kadarnya soal-soal, beberapa soal yang mengenai Nasional dan Cita-
cita Islam. 

Apakah ada cita-cita Islam, Saudara-saudara? Dengan 
tegass jawabannya ialah: ya ada, Islam mempunyai cita-cita. 
Islam mempunyai macam-macam cita-cita. Cita-cita mengenai 
ketatanegaraan punya, cita-cita mengenai kehidupan rohani 
khususnya sudah barang tentu punya. " 

"Saudara-saudara, maka dlam aku pada berkata, tiap-tiap 
orang warga negara Indonesia mempunyai hak sepenuhnya untuk 
mempropagandakan akan ideologinya, mengertilah hendaknya 
bahwa negara kita sekarang ini sebagai yang kita proklamirkan 
pada tanggal 117 Agustus 1945 disertai dengan Undang-Undang 
Dasarnya, diikuti kemudian oleh Undang-Undang Dasar Sementara 
RIS, diikuti kemudian oleh Undang-Undang dasar sementara 
Republik. " 

"Saudara-saudara tahulah, Pancasila ini sudah satu kompromis 
yang laksana meminta kita punya darah dan air mata. Siapa yang 
membuka sejarah kita terutama sekali pada bulan Juli 1945, satu 
bulan sebelumproklamasi Indonesia berkumandangdi angkasa. Siapa 
yang membuka riwayatnya kita punya musyawarat-musyawarat, 
kita punya perdebatan-perdebtan, kita punya pertikaian satu sama 
lain, bahkan kita punya pada waktu itu hampir menjadi kita punya 
kebencian satu sama lin, akan mengerti bahwa Pancasila sudah satu 
kompromis. 
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Pada waktu itu di dalam sidang badan yang dinamakan 
Dokuritsu Zunbi Cosakai. Badan Penyelidik Usal.ia-usaha 
Kemerdekaan Indonesia, pada waktu itupemimpin-pemiynpin Islam 
duduk dengan pemimpin-pemimpin Nasional dengan pemimpin-
pemimpin Sosialis. Pada waktu itu mula-mula bicara tenang-tenang, 
pada waktu makin berkobar-kobar, pada waktu itu hampv-hampir 
pecah persatuan nasional kita. Pada waktu itu kalau pecah, tidak 
mungkin ada proklamasi 17 Agustus 1945. Pada waktu itu aku ada, 
Kyai Masykur ada, Ki Bagus Hadikusumo ada, Saudara Chairul 
Saleh ada, Muhammad Yamin ada, pemimpin-pemimpin seluruh 
Indonesia berkumpul membicarakan akan dasar-dasar negara yang 
diproklamirkan. 

Alangkah berbahayanya situasinya pada waktu ini. Tetapi 
Allah SWT Saudara-saudara memberi ilham, memberi taufik 
hidayatakan perssatuan kita. Memberi, menjelma satu dasar yang 
bisa disetujuinya, yaitu dasar Pancasila, yang sampai di dalam 
tiga Undang-Undang Dasar RI tidak akan pernah terangkat. 
Undang-Undang Dasar RI Yogyakarta, Undang-Undang Dasar 
RIS, Undang-Undang Dasar Semetitara RI, sekarang ini, Pancasila 
tetap berpegang teguh, ialah oleh karena Pancasila sudah satu 
kompromis yang dapat mempersatukan golongan-gvlongan ini. 
Maka oleh karena itu, Saudara-saudara indaf dan sadarilah akan 
keadaan yang berbahaya di dalam bulan Juli 1945 itu. Jangan kita, 
Saudara-saudara mengalami keadaan yang demikian itu. Jangan 
pecah persatuan kita. Dan jikalau kukata "pecah persatuan kita," 
kalau aku berkata demikian, itu berarti pecah, gugur, nieledak, 
musnah negara kita yang telah kita perjuangkan bersama ini dengan 
penderitaan, dengan segenappenderitaan dan segenap kvrbananyang 
hebat-hebat. Kembalilah pada persatuan. Aku sama sekali -sebagai 
tali berulang-ulang kukatakan- tidak pernah mekwang sesuatu 
orang mempropagandakan ideologinya. Tetapi ingat, persatuan 
mutlak, persatuan mtlak, persatuan mutlak, accepten kggeii kepada 
persatuan. " 
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Indonesia adalah negara dengan populasi muslim terbesar 
di dunia. Fitur demograPis ini mau tidak mau mengantarkan 
umat Islam di Indonesia, juga warga negara Indonesia yang lain, 
terus-menerus bergulat dengan pertanyaan mengenai peran Islam 
dalam negara dan masyarakat. 

Pada masa Orde Baru, pertanyaan ini dikubur dengan paksa 
melalui tindakan negara yang menjadikan Pancasila sebagai 'asas 
tunggal.' Pembajakan Pancasila oleb rezim yang berkuasa juga 
digunakan untuk mengenyabkan semua kekuatan yang menjadi 
ancaman bagi stabilitas rezim, baik yang ada di sisi kiri ('ekstrim 
kiri') maupun mereka yang berada di sisi kanan ('ekstrim kanan') 
alias Islam Politik. Walaupun sikap ini sedikit berubab di akbir 
masa pemerintaban Orde Baru, pertanyaan ini masib belum 
muncul kembali kepermukaan. 

Reformasi membuka sumbat vang tertutup. Berbagai gerakan 
Islam yang tadinya terlarang, di bawab tanab, atau berdiaspora ke 
luar negeri, muncul kembali. Kembalinya Islam di dalam politik 
dan visibilitasnya dalam masyarakat, dengan beragam partai dan 
organisasinya, membuat pertanyaan mengenai peran Islam dalam 
negara dan masyarakat kembali mengemuka. Secara sederhana, 
pertanyaan itu dapat dirangkum dalam pertanyaan berikut: 

Seperti apakah hubungan negara dengan agama yang paling 
ideal? Bagaimanakah peran agama dalam kehidupan politik 
yang heradah? 

Latah "Menghakimi Agama" 

Hari ini, wacana intelektual yang dominan mengenai bal 
tersebut cenderung berat sebelab. Kebanyakan mengarab pada 
dekonstruksi pemahaman agama. Agama, dalam bal ini Islam, 
barus disesuaikan dengan doktrin sekuler yang memisahkan 
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agama dengan negara sama sekali. Jika pemahaman agama masih 
belum sesuai dengan doktrin tersebut, maka pemahaman agama 
tersebut barus ditafsir ulang supaya sesuai. Jika Cak Nii t dabulu 
masib berpegang pada dalil untuk berijtihad mengenai di mana 
peran agama dalam negara, kini sebagian orang yang mengklaim 
meneruskannya babkan tiba pada titik mempe rianyakan 
fundamen-fundamen teologis Islam. Tentu saja bal ini lebib 
memicu kontroversi daripada menemukan solusi. 

Tidak banya tidak kreatif, kecenderungan semacaim ini 
tidak bermanfaat karena uda bal. Pertama, membongkar 
fundamen teologis suatu agama justru akan mempeisulii dialog 
mengenai peran agama dalam negara dan masyarakat, karena 
yang terjadi adalab monolog untuk memaksa sekelom[Xjk umat 
beragama melepaskan apa yang mereka yakini. Jika mereka 
menolak menerima penafsiran baru yang sesuai dengan doktrin 
sekularisme, maka mereka 'dikeluarkan' dari bak-halv mereka 
sebagai warga negara. Meminjam istilah Jose CassancA a. (jrang-
orang religius "dienyabkan" dari politik. Karena sifarnw. yang 
monolog (meskipun sering mengkampanyekan ditilog antar-
agama), kecenderungan semacam ini memancing re.iksi yang 
seeringkali berupa kekerasan. 

Yang kedua, kecenderungan semacam ini menafikan realitas 
sosiologis masyarakat Indonesia yang tidak bisa terpisahkan dari 
Islam. Sejak zaman penjajahan, Islam menjadi kekuatan penggerak 
yang tidak bisa terpisabkan dari pergerakan kemerdekaan. 
Sebelum kesadaran nasional tumbub, perlawanan teibadap 
kekuatan kolonial di Indonesia diilbami oleb kesadaran Perang 
Sabil melawan para penindas dari Darul Harb (Perang Aceb, 
1873; Perang Jawa, 1825-1830). Pada masa pergerakan, Islam 
masib menjadi faktor signifikan yang menggerakkan perjuangan. 
George McTurnan Kabin (1952) bukan menyebut Sarekar Islam 
sebagai gerakan nasionalis yang dominan. 

Dffem 
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Hal ini berkebalikan dengan pengalaman Eropa dengan 
agama yang mengantarkannya pada sekularisme yang ditandai 
dengan dekonfesionalisasi dan privatisasi agama. Kekejaman 
gereja dan perang 30 tabun antara Katolik dan Protestan yang 
brutal membuat masyarakat Eropa "trauma" dan emob agama. 
Di negeri-negeri muslim ceritanya berbeda: agama adalab 
motivasi untuk gerakan kemerdekaan. la adalab pengobar bara 
pembebasan (dan sebaliknya, sekularisme malab identik dengan 
penjajaban). 

Menjelajah Sisi Lain: Membongkar Mitos Sekularisme 

Jawaban yang lebib menjanjikan mungkin berada di sisi lain 
dari pertanyaan tersebut. Jika selama ini kita banya berkutat di sisi 
agama, selayaknyalab kita mulai merambab sisi lain: pemabaman 
kita tentang sekularisme. Sejak era kebangkitan agama {la 
revanche des deu), para ilmuwan politik mulai merenungkan 
kembali doktrin yang lama dipegang mengenai demokrasi dan 
sekularisme. Beberapa intelektual yang menonjol antara lain 
Alfred Stepan, Jose Cassanova, dan Nader Hasbemi. Ketiganya 
mempertanyakan asumsi dasar vanng selama ini dianggap sabib 
babwa sekularisme adalab syarat mutlak bagi demokrasi dan 
kebidupan politik yang beradab. 

Uniknya, saat mendekonstruksi agama menjadi trend dan 
diikuti secara latab, tidak banyak cendekiawan kita yang mengikuti 
para ilmuwan politik Barat terebut untuk mulai mengkritik mitos-
mitos sekularisme. Sekularisme barus ditempatkan juga sebagai 
doktrin dan dogma yang barus dikritik. Karena itu, izinkan 
saya secara sederbana untuk mendekonstruksi sekularisme yang 
sekarang ini malab sering dianggap lebib suci dari agama. 

Mitos Pertama: Sekularisme (Pemisaban Agama-Negara) 
adalab Bentuk Ideal Tata Politik, Semua Negara Maju 
merupakan negara sekuler. 
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Sebagaimana dicatat oleb Nader Hasbemi (2009), Stepan 
melakukan tes secara empiris mengenai sampai dimanakah 
sebenarnya pemisaban antara gereja dan negara di liir.a belas 
negara anggota Uni Eropa. 

Apa yang ditemukan Stepan? Ia menemukan bahwa: 

• Semua demokrasi Eropa yang sudab mapan dengan mayoritas 
Lutberan memiliki sebuab gereja resmi. 

• Suksesi tabta Inggris terus melanjutkan rata cara agama yang 
kaku. 

• D i Yunani, Konstitusinya menyatakan babwa "agama utama 
di Yunani adalab Gereja Kristen Ortodoks Timui" dar 
"pengbinaan terbadap agama Kristen" dapat menjadi alasan 
untuk penyitaan baban-baban yang diterbitkan. 

• D i Belanda, Austria, dan Jerman ada dukungan negai a yang 
sangat besar terbadap pendidikan agam swasta. Partai-parta: 
Kristen Demokrat sering sekali memerintab di Jerman, Austria, 
Italia, Belgia, dan Belanda. 

Pada akbirnya, Stepan berkesimpulan babwa secara umum 
tidak ada satu pun Negara Demokrasi Eropa Barar sekarang 
memiliki pemisaban yang mutlak antara gereja dan negara. 
Pelajaran dari Eropa Barat, dengan demikian, terletak bukan pada 
pemisaban gereja-negara tetapi dalam konstruksi dan rekonstruksi 
politik terus menerus mengenai batas-batas peranan agama 
dalam negara dan peranan negara dalam agama. Konstruksi 

dan rekonstruksi ini berjalan sesuai dengan pengalaman bistoris 
masing-masing negara. Memaksakan satu versi jawaban lentang 
peran agama dalam negara dan masyarakat, dengan demikian, 
bukan bal yang masuk akal. 

Mengenai bal lain, Cassanova berpandangan bahwa "jika 
di Barat saja tidak ada bentuk yang seragam, maka di luar Barat 
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bentuk-bentuk bubungan antaranegara dan agama yang paling 
tepat dapat sangat bervariasi." 

Mitos Kedua: Sekularisme adalab wadab yang bisa 
menciptakan perdamaian untuk semua. Sebaliknya, 
keikutsertaan agama dalam politik akan memicu diskriminasi 
dan kekerasan. 

Klaim babwa sekularisme adalab wadab yang paling ideal 
untuk sistem politik yang beradab seringkali diawali dengan 
menunjuk babaya ketika agama ikut serta di dalam politik. 
Tentu saja, seperti juga fabam-fabam dan aspirasi politik yang 
lain, agama dapat menjadi sumber kekerasan dan diskriminasi. 
Namun, saya berpendapat babwa bal ini bukan bal yang mutlak. 
Faktor-faktor sosial lain seperti kesenjangan sosial dan distribusi 
kesejabteraan lebib menentukan. 

Jadi, peran agama tidak otomatis mengbasilkan kekerasan. 
Sebaliknya, pemisaban agama dari politik tidak selalu berujung 
pada situasi ideal yang diklaim. 

Secara empiris, justru kekerasan terbesar dalam sejarab umat 
manusia seringkali dimotivasi oleb bentuk-bentuk sekularisme 
yang ekstrim. Karena itu, klaim babwa sekularisme adalab wadab 
yang bisa menciptakan perdamaian untuk semua dan sebaliknya 
keikutsertaan agama dalam politik akan memicu diskriminasi dan 
kekerasan bukanlab bal yang selalu tepat. D i Perancis, diskriminasi 
terbadap orang-orang yang beragama sering diinstitusionalsasikan 
oleb negara. 

Mengusir Keminderan 

Dari dekonstruksi dua mitos tersebut, kita setidaknya dapat 
menyimpulkan beberapa bal berikut: 

1. Jika di Barat saja tidak ada bentuk yang seragam, maka 
di luar Barat bentuk-bentuk bubungan antar negara dan 
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agama yang paling tepat dapat sangat bervariasi 

2. Kaitan antara peran agama dalam politik atau pemisaban 
agama dari politik dengan kekerasan bukanlah hal yang 
otomatis. Ada bentuk-bentuk dan peluang-peluang 
diskriminasi yang bisa labir dari keduanya. Ikhtiar kita 
adalab meminimalisir bal tersebut dengan mencari nilai-
nilai bersama. 

3. Sistem politik yang stabil (dalam bal bubungan negara-
agama) di suatu negara sangat ditentukan oleh faktor 
sejarabnyayang unik. Karena itu, memaksakan mengadopsi 
satu pola mentab-mentab tidak akan pernab berbasil. 

Berangkat dari titik inilab kita sebarusnya berangkat 
membuka kemungkinan-kemungkinan baru )'ang kbas 
Indonesia, tidak banya menelan mentab-mentab doktrin politik 
lama mengenai bubungan sekularisme dan politik yang heradab. 
Alib-alib membebek saja dengan mengulang teori-i.eori usang, 
bukankab lebib baik kita menggali sendiri dari tradisi dan warisan 
budaya kita? 

Madinab dan Kebangkitan Politik Islam 

Masa lalu adalab modal penting bagi setiap gerakan politik. 
Saat rennaisance terjadi di Eropa, mereka mengagung- agiingkan 
Yunani dan Romawi. Ide demokrasi sendiri pun c nmbil dari 
kbazanah yang sudah berabad-abad lampau itu. N.irnun, saat 
sebagian umat Muslim mencoba mencari inspirasi dari masa 
lalunya, sebagian orang mencibir: kuno, jumud, ketinggalan 
jaman. 

Apakab demokrasi Atbena ideal untuk karamata saat 
rennaisance itu digulirkan? Tidak, Penindasan adalah hal biasa 

PeffKi 
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di sana. Yang punya hak adalah bangsawan dan orang kaya. Tapi 
gagasan ini menjadi inspirasi untuk membangun tata politik baru 
yang lebib sesuai dengan tantangan zaman. 

Politik Islam, saya yakini, juga demikian. Saat Pan-lslamisme 
menggelorakan kebebasan kaum tertindas di Asia dan Afrika, ia 
adalab jelmaan dari semangat untuk memerdekakan diri dari 
kekejaman penjajab dari Barat. Maka ia menggali semangatnya 
dari apa yang mereka yakini dan banggakan: Islam. 

Tentu, konteks sejarab dan sosial-politik gerakan-gerakan 
Islam ini pun berbeda-beda, sebingga melabirkan gagasan yang 
berbeda-beda pula. Meminjam kata Stepan, ia adalab proses 
konstruksi dan rekonstruksi yang terus menerus. Yang ingin saya 
sampaikan di sini adalab babwa: 

1. Sistem politik yang stabil (dalam bal bubungan negara-agama) 
di suatu negara sangat ditentukan oleb faktor sejarabnya yang 
unik. Karena itu, memaksakan mengadopsi satu pola mentab-
mentab tidak akan pernab berbasil. Apalagi di negara-negara 
Islam di mana sekularisme badir bersamaan dengan penjajaban 
dan penindasan. 

2. Karena itu, umat Islam di Indonesia dapat memulai 
eksperimennya dengan membebaskan diri dari wacana 
dominan soal pemisaban negara-agama yang sebenarnya 
dipenubi oleb mitos. 

3. Kita barus menggali dari kbazanah kekayaan tradisi pemikiran 
kita sendiri, dengan tetap berpikir terbuka pada setiap ide yang 
datang dari luar. Kata Imam Ali : "Hikmab itu milik mukmin, 
maka ambillab di mana pun ia engkau temukan." 

4. Maka, alib-alib berfokus pada upaya "menghakimi agama", 
para cendekiawan Islam sebaiknya memulai upaya kreatifnya 
dengan menggali inspirasi dari sistem politik yang dibangun 
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oleh Nabi Muhammad ShalLillahu 'Alaihi Wasallam di 
Madinab. 

Gerakan radikalisasi sekularisme (yang mengusung penafsirar 
tunggal atas pancasila dengan membenci semua ekspiesi politik 
yang berdasar agama) tidak produktif bagi keseliatan sistem 
politik kita. Pada masa lalu bal ini berujung pada otoritarianisme 
Demokrasi Terpimpin dan otoritarianisme Orde Baru. 

Melampaui Perdebatan 

Selagi proses pencarian bubungan Islam dengan negara 
selayaknya berkembang di masyarakat dengan sebat, akan lebib 
produktif apabila kita mampu melampaui perdebatan -perdebatan 
yang ada pada tataran konseptual itu. Politik, dalam bahasa yang 
sering digunakan oleb para aktivis Islam, adalab siyasah ---- ar ri 'ayah 
syuunil ummah. Politik adalab soal bagaimana menata urusan 
ummat untuk mencapai kesejabteraan dunia akbirat. Dalam bal 
ini, bampir semua pengusung berbagai model konseptual peran 
Islam dalam politik sepakat babwa konsep politik yang manapun 
sebarusnya berdampak positif bagi peningkatan kesejabteraan 
masyarakat dan keadilan. 

Karena itu, saya meyakini babwa langkab awal penting untuk 
dilakukan justru diawali dari bawab, dari akar rumput: tentang 
bagaimana umat Islam membangun institusi yang dapat menata 
sumber daya yang dimiliki untuk kesejabteraan bersama, mulai 
dari lingkup yang terkecil (seperti kampung misalnya) 

Inilab yang kami yakini di Masjid Jogokarian. Apapun 
afiliasi dan konsep politik yang Anda miliki, masjid siap melayani 
dan menjadi mitra bagi penciptaan masyarakat yang beradab dan 
berkeadilan. Jika negara kadang melupakan warganya karena 
kesibukan elitnya berpolitik, Masjid selayaknya menjadi institusi 
dalam masyarakat yang mampu memberikan jawaban: muali dan, 
pelayanan kesebatan bingga pembangunan kewirausabaari. 

U.ff/hi 
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Mukhamad Suzianto, Mahasiswa Program Studi Ilmu fiubungan 
Internasional di Universitas Wahid Hasyim (UNVMHAS) ini 
dilahirkan di sebuah daerah sebelah selatan Kabupaten Tegal 
tepatnya di Desa Cempaka, Kecamatan Bumijawa Kabupaten 
Tegal pada tanggal 16 Juli 1994. 

Mengbabiskan masa kecil di kampung halaman dengan suasana 
kebersamaan dan kekeluargaan, khas masyarakat desa. Menaraatkan 
Sekolah Dasar di SD N Cempaka 02, kemudian melanjutkan ke 
SMP N 2 Bumijawa dan pada tahun 2009 meneruskan ke SMK 
Arizqo Bumijawa mengambil program keahlian Administrasi 
Perkantoran. 

Semasa SMK mahasiswa yang akrab dipanggil Zian ini 
merupakan aktivis Pramuka. Hingga tahun 2010 Zain bergabung 
dengan Dewan Kerja Ranting (DKR) 11.28.17 Bumijawa. Baginya 
Pramuka tidak hanya sebatas belajar berorganisasi, belajar Dekerja 
dalam sebuah tim, tetapi disini pula kita bisa belajar lebih mengenai 
Indonesia. 

Abdullah Al-Hazmy, Lahir di Kabupaten Mojokerto pada bar 
Kamis tanggal 9 September 1993. Menempuh pendidikan pertama 
kali di TK Permata Bunda. Kemudian melanjutkan pendidikannya 
di SDN 2 Mojoranu hingga menjadikannya sebagai lulusan rerbaik. 
Tamat SD, ia melanjutkan pendidikan SMP sekaligus nvantri di 
Islamic Boarding School Ar-Rahmat Bojonegoro, dengan beberapti 
kali menyabet pengharagaan dan juara di bidang fisika, serta tak 
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lupa menjadi 10 besar lulusan terbaik SMP tersebut. SMA Negei 
1 Bojonegoro menjadi tempatnya berlabuh di jenjang pendidikan 
menengab atas. 

Telab menyelesaikan Sarjana Kedokteran di program studi 
Kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta dengan IPK 3,42 dan tepat waktu 3,5 tabun. 
Kini sedang menempub tabap program profesi dokter sebagai 
Dokter Muda di Rumab Sakit Pendidikan yang bermitra dengan 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret (UNS), RSUD 
Dr. Moewardi Surakarta dan Rumah Sakit jejaring di Karesidenan 
Surakarta. 

Selain sukses di bidang akademik, pernab juga mendapat 
amanah sebagai pengurus barian OSIS ketika SMP, kemudian 
di SMA pernab menjabat sebagai ketua Majelis Perwakilan Kelas 
(MPK) dan juga ketua Karya llmiab Remaja (KIR). Sempat menjadi 
anggota aktif SKI FK UNS sebagai salab satu staf Humas Jaringan, 
dan telab dipercaya memegang amanab sebagai Presiden BFM FK 
UNS selama 2 periode kabinet, Kabinet Harmonis tahun 2013 dan 
Kabinet Totalitas Muda tahun 2015, dan seabreg aktivitas lainnya. 

Deris Yudistira, dilahirkan pada tanggal 7 Maret 1994 di 
Tasikmalaya. Memulai pendidikannya di SDN 04 Pagi Lebak Bulus 
Jakarta, sempat berpindah SD ke Sukabumi dan Tasikmalaya. 
Melanjutkan pendidikan menengab di SMPN 4 Tasikmalaya, lalu 
menamatkan pendidikan atas di SMKNuurul Bayan Kalapanunggal 
Sukabumi. Semenjak di sekolah termasuk siswa berprestasi secara 
akademis, ia tercatat selalu berada di peringkat dua besar semenjak 
SD sampai SMK. 

Mabasiswa angkatan tabun 2013 ini sekarang lagi menempub 
jenjang perkuliaban di Jurusan Manajemen Universitas Islam 
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Negeri Sunan Gunung Djati. Rangkaian kisah hidup sa)'a jika 
direnungkan, itu tidak terlepas dari Skenario Allah S.w.t untuk 
menuntun saya menuju jalan terbaik. Jika suatu bari kira merasa 
kecewa dengan apa yang terjadi dalam bidup kita. Jangun pernab 
putus asa dan menyalabkan Sang Maba Kuasa, sesungguhnya yang 
Sang pencipta yang lebih tabu tentang jalan terbaik unt uk kita yang 
diciptakanya. 

Hasanuddin Ismail merupakan buab cinta dari pasangan Drs. H . 
Ismail P. dan Nurhuda. Labir di OngkoE, suatu Desa di Kecamatan 
Belawa Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi Selatan, tepat pada bari 
Selasa, 21 April 1992. Diberi nama Hasanuddin dengan harapan 
agar dapat seperti Sultan Hasanuddin yang merupakan salah satu 
Pahlawan Nasional kebanggaan masyarakat Sulawesi Selatan yang 
memiliki sifat dan pribadi intelek, berjiwa besar dan ksarria. Anak 
pertama dari 6 bersaudara ini bercita-cita menjadi Legislaror DPRD 
1, DPRD I I & DPR Rl. 

Pendidikan menengab atas ditamatkan di MAN 2 Model 
Makasar pada tabun 2011. Sekarang sedang menempuh pendidikan 
Perguruan Tinggi di Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin 
(FH-UNHAS). Semenjak sekolah di MAN sampai di Perguruan 
Tinggi ia aktif dalam berorganisasi seperti OSIS, Pratmika, Ikatar 
Penulis Mabasiswa Hukum Indonesia, Dewan Pertimbangar 
Gerakan Radikal And Tindak Pidana Korupsi FH-UNHAS 2014-
2015, juga sebagai salab satu penggagas Lembaga Debar Hukum 
dan Konstitusi UNHAS 2012, dan lain sebagainya. la juga sering 
mengikuti beragam lomba, dari mulai LKTl, debar, olimpiade 
sains, dan menjadi delegasi FH UNHAS pada Debar Hukum 
tingkat Nasional di Jakarta. 
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Muhammad Rizal, mahasiswa Teknik Pertanian Universitas 
Andalas. Lahir di Panyalaian, 11 Oktober 1993. Merupakan anak 
ke-8 dari delapan bersaudara. "Sibungsu" begitulah kakak-kakaknya 
memanggil. la merupakan salab seorang penerima manfaat Bea 
Studi Etos, yang menjadikan ia mabasiswa yang kesibukannya tidak 
bannya di keias, tapi juga lewat aktifitas di luar kelas. Proses transisi 
dari masa sekolah di SMA ke dunia Perguruan Tinggi menjadi titik 
awal proses pendewasaan dirinya. 

"Belajar memantaskan diri, sebuab pernyataan yang 
membangunkan bati. Ada sebongkah kekuatan yang allab titipkan 
lewat kata-kata ini untuk orang-orang yang memang memiliki 
panggilan jiwa. Mengisyaratkan sebuab pesan, babwa keterbatasan 
itu pasti ada batasnya dan tentu ada cara untuk melampauinya. 
Maka belajar lab untuk merubahnya. Menjadi pribadi kuat 
yang tidak mudab dilenakan oleh keadaan. Membaur dengan 
keterbatasan namum tetap mampu membatasi diri dari bal-hal 
yang tidak bermanfaat." 

Randa Reynaldi, dilahirkan 21 tabun yang lalu, tepatnya pada 
hari Sabtu 27 Nopember 1993. Jika dilihat dari silsilab keluarga, 
ia merupakan suku melayu Pontianak asli. Mengingat kakek dan 
neneknya adalah orang melayu dan sama-sama lahir di Pontianak. 
Begitu juga dengan kedua orang ruanya. la sangat mabir dalam 
bermain sepak bola, kemampuan yang dirurunkan secara langsung 
dari Ayabnya sebagai pemain profesional Persipon (Persatuan Sepak 
Bola Pontianak). 

Saat ini ia sedang menjalani kebidupan sebagai mabasiswa 
di Universitas Tanjungpura, Jurusan Pendidikan Matematika. 
Di kebidupan kampus ini ia aktif dalam berbagai organisasi 
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kampus. Hal ini tidak sulit dijalani, mengingat sejak SMA ia 
sudah terbiasa berorganisasi. Aktif di Lembaga Dakwab Kampus 
(LDK), di Himpunan Mahasiswa, di Badan Lksekutif N'lahasiswa 
(BLM), hingga aktif di organisasi ekstra kampus (KAMMI). Di 
sana iabanyak menemukan hal-hal bermanfaat dan pengalaman-
pengalaman baru yang tidak pernab ia temui di bangku kuliab. 

Mabasiswa yang bercita-cita ingin menjadi Ketua PSSI ini 
selain melakukan aktifitas kuliab dan berorganisasi, ia juga belajar 
berwirausaha, dari jualan pulsa, membuka rental buku, jualan 
buku, bingga jualan baju bola. Hal itu ia lakukan sebagai bentuk 
latiban kemandirian untuk membangun mental dan manajemen 
berwirausaha pada dirinya 

• » • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • I ) i . 

Redza Dwi Putra, mabasiswa yang sekarang mengenyam pendidikan 
di Jurusan Biologi di Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta 
berkeinginan untuk menjadi penulis yang produktif dan inspiratif. 
Pendidikan SMP dan SMA dihahiskan dihahiskan selama 6 tabun 
di Madrasab Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta. 

Ketika kuliab ia termasuk salab satu penerima manfaat: 
beasiswa yang diberikan oleb Bank BRI. Diluar kegiatan akademis 
perkuliaban, ia mengisi kegiatannya dengan berbagai aktifitas, 
diantaranya adalab Himpunan Mabasiswa Pendidikan Biologi 
'Biosfer', Tapak Suci UNS, juga LPM Kentingan UNS, 

Jika ditanya tentang bobi, banyak bal yang ia sukai, diantaranya: 
membaca, menulis, olabraga, dan main musik, Beberapa 
pengbarggan di bidang ini pun pernab ia raib, ia menganggap 
beberapa pengbargaan itu sebagai bagian dari proses beicijar untuk 
menjadi lebib baik lagi. 

Ft)ti FmJis 
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Riky Taufik Afif, lahir dan besar di Kabupaten Ciamis pada 28 
Desember 1991. Menempub pendidikan jenjang Sekolah Dasar di 
SDN II Panawangan. Sejak kecil ia menyukai dunia seni khususnya 
seni gambar, mengikuti berbagai kompetisi gambar, lukis, dan 
kaligrafi sejak duduk di bangku kelas 3 Sekolah Dasar. 

Ia melanjutkan pendidikan ke Madrasab Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Husnul Kbotimab, di Pesantren inilab ia mempelajari 
agama Islam secara mendalam. 

Pendidikan SMA ia lanjutkan di SMAN 1 Kawali. Sekarang 
ia sedang menempub pendidikan di Jurusan Pendidikan Seni 
Rupa Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung. Semenjak 
SMA dia sudab bergelut dalam akrifitas organisasi seperti Remaja 
Masjid (RISMA) SMAN 1 Kawali, MPK SMAN 1 Kawali 
dan Teater SMAN 1 Kawali. Di Perguruan Tinggi ia aktif 
mengimplementasikan tiga macam orientasi mabasiswa yaitu, Study 
Oriented (Orientasi Belajar), Organisation Oriented (Orientasi 
Berorganisasi), Entepreneur Oriented (Orientasi Berwirausaha). 
Prestasi pun banyak ia raib di berbagai bidang diantaranya meraih 
beasiswa dari Djarum Beasiswa Plus, Juara 1 Lomba Komik Fisika 
tingkat Jawa Barat pada 2012 dan 2013. 

Siti Awaliyatul Fajriyab, wanita utama pembawa barapan. Wanita 
muda yang akrab disapa Awa ini labir pada 11 Agustus 1994 di 
Kebumen, Jawa Tengab. Dibesarkan oleb keluarga bebat, yang 
menjadikan kekurangan sebagai penyulut semangat meraih 
kebaikan sejati. Saat ini ia sedang menempub pendidikan di 
Perguruan Tinggi di kawasan Depok. 

Pepatab yang selalu ia ingat untuk berani menjadi pelopor 
dalam memperjuangkan kebaikan ialah "Lebib baik terasingkan 
daripada barus bersatu dengan kemunafikan." Ia pertama kali 
mendengar pepatab ini dari seniornya saat menjalani Latiban 
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Paskibra Kota Bandung. Hal ini pulalab yang ia makriai sebagai 
perubaban yang dimulai dari bal kecil oleb diri kita sendiri saat ini 
juga. 

la berbarap, ia dapat menjadi bagian dalam perubahan negeri 
ini mewujudkan Indonesia Emas 2045. Pilihan yang ia ainbil ialah 
menjadi Menteri Perancangan Wilayah pada tahun 2039 Dari 
ilmu arsitektur yang sedikit banyak telab ia peajari, tata ruang 
sebuab wilayab menentukan produktivitas kegiatan masyarakat 
di dalamnya. la ingin menjadikan ruang kegiatan manusia sebagai 
pendorong labirnya karya-karv'a membanggakan dari tangan 
masyarakat Indonesia sendiri. 

Taufik Permana, labir pada bari Jumat 9 Agustus 1996 cli kota 
tabu Sumedang dari pasangan Ibu Cicib Sunarsib dan Bapak yaitu 
Mimin Ruminta. Taufik kecil labir dan berkembang tepatnya di 
Dusun Cibiuk Rt. 02 Rw. 02 Desa Malaka Kecamatan Situraja 
Kabupaten Sumedang. Pendidikan dasar dan menengabnya 
ditempub di tempat kelabirannya di Kecamatan Situraja dari mulai 
TK Sekarmanis, SDN Malaka, SMPN 1 Situraja, dan SMAN 
Situraja. Sekarang ia sedang menempub pendidikan di STMIK 
Sumedang. 

Sejak kelas 1 SD sampai kelas X l l SMA dia selalu menjadi 
juara 1 di kelasnya. la termasuk siswa yang berprestasi, segudang 
prestasi telab diraibnya dari mulai TK sampai SMA, dari mulai 
prestasi akademik, ekstrakurikuler, dan oiab raga. Ketika SD ia 
pernab meraib juara 1 Olimpiade se-Kecamatan, juara 3 (dlimpiade 
Matematika se-Kabupaten Sumedang, Siswa Teladan 3 Kecamatan, 
juara 1 Turnamen Boal Voli se-Kecamatan sekaligus menjadi atlit 
Voli Kecamatan. Begitupun ketika SMP ia banyak sekali meraih 
prestasi, diantaranya Peserta Olimpiade Komputer, Pesetta Lomba 
Cerdas Cermat Matematika, juara 1 Turnamen Bola Voli se-

FroH Fcmlii 
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Kabupaten sekaligus menjadi atlit bola voli Kabupaten Sumedang. 
Ketika SMA prestasi yang diraib tidak kalab banyaknya, Juara 2 
Olimpiade Fisika Kabupaten Sumedang, Juara 1 Potensial LKBB 
Unjani se-Indonesia, dan masib banyak lainnya. 

Pengagum It . Soekarno ini juga aktif di berbagai organisasi, 
mulai dari Ketua OSIS SMP dan SMA, Ketua IRM, Ketua KIR, 
Pengurus Paskibra, pengurus POST (OSIS Sumedang Tandang). 
Ia akan terus berjuang untuk membangun bangsa melalu 
Komunitasnya yaitu Rumab Impian Indonesia dan KarangTaruna. 

Vemby, dilabirkan di Ambon pada bari Jum'at, tanggal 17 
November 1995 di tengab-tengab keluarga yang sederbana. la 
dibesarkan di kota Bukittinggi, lebib tepatnya di kabupaten Agam 
Sumatera Barat. Semenjak SD ia dimasukkan ke Madrasab Diniyab 
Awaliyab untuk memperdalam ilmu agama. Ketika menjalani 
pendidikan dari SD sampai SMA ia sering mengikuti lomba-lomba 
tingkat sekolab bingga kabupaten. Beberapa lomba yang ia ikuti 
diantaranya lomba cerdas cermat, MTQ, bingga olimpiade kimia 
di masa SMA. 

Membaca, menulis, dan travelling adalab aktivitas yang 
sering ia lakukan di vzaktu luang. Saat ini ia sedang menjalani 
pendidikan di Jurusan Hubungan Internasional Universitas Riau. la 
mengambil jurusan ini karena kecintaannya terbadap bal-bal baru, 
salab satunya menyukai belajar babasa asing. la bercita-cita ingin 
menjadi seorang diplomat, karena baginya diplomat adalab salab 
satu pablawan bangsa yang memperjuangkan kepentingan negara 
di dunia internasional. Saat ini ia tengab fokus mempersiapkan 
untuk melanjutkan pendidikan S2 nya di Inggris. 
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Dicky Adra Pratama, lahir pada 18 November 1995 dan besar 
di Kota Pekanbaru, Riau. la adalab anak pertama atau }ang di-
pertama-kan dari saudara kembarnya. la labir di keluarga bersuku 
Minang, yang senantiasa memegang teguhnya nilai-nilainya, 
terlebib nilai moral dan agama. la tumbuh dan dibesarlcan dengan 
Kesederhanaan membuatnya belajar untuk menjadi seseorang yang 
bijak dalam memaknai kebidupan. 

Sekarang ia tinggal sementara di Yogya]<arta, demi 
mengembangkan diri dengan ilmu, wawasan dan pengalaman 
di Universitas Kerakyatan, Universitas Gadjab Mada. Kuliab di 
kampus nan nyaman dan besar tidak lantas membuatn)'a berbangga 
bati lalu mengingkari tanggung jawab nyata sebagai Mabasiswa. 
Babwa Mabasiswa barus sedari awal sudab mempersiapkan dirinya. 
la pun begitu, berproses sembari berjuang bersama yang lainnya, 
berkontribusi lewat aksi nyata dan organisasi. 

Diduniakampus,sejak2013,iasenantiasamerawatideaiismenya 
dengan mengikuti organisasi. Intra maupun Ekstra kampus. BEM, 
UKM, dan Komunitas. Pada akbirnya, ia memutuskan untuk akt f 
di beberapa organisasi saja; BEM, Mabasaksi, juga berkontribusi di 
Fakultas tanpa embel-embel lembaga. 3 Kabinet BEM la lalui dengan 
banyak dinamika di dalamnya. la belajar untuk berkontribusi besar 
meski tanpa nama atau kekuasaan yang menyertain)'a. Selain di 
BEM KM UGM, sejak 2013 lalu, ia juga berjuang di komunitas 
Anti Korupsi Mabasaksi Indonesia yang sekarang menjadi FLAG 
Jogja setelab melalui penggabungan gerakan. 

KftlUtJu 
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Alvian Novi Arvianto. Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surkarta ini merupakan Penerima Manfaat Beasiswa Aktivis 
Nusantara Angkatan 4. Mabasiswa Berprestasi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan UNS Surakarta tabun 2014 ini aktif sebagai 
Kepala Divisi Humas dan jaringan Forum Cendekiawan Muslim 
UNS Surakarta, Volunteer di Solo Mengajar, dan salab satu pegiat 
di Komunitas Pengembangan Sumber Daya Mabasiswa UNS 
Surakarta. Sebelum beramanab di Forum Cendekiawan Muslim, 
ia pernab menjadi pengurus Badan Eksekutif Mabasiswa (BEM) 
UNS Surakarta, Studi llmiab Mahasiswa (SIM) UNS Surakarta, 
Ikatan Mabasaiswa Berprestasi (Imapres) UNS Surakarta, English 
Student Association (ESA) FKIP UNS Surakarta, Rumah Hebat 
Indonesia, dan anggota Badan Koordinasi Kesenian Tradisional 
(BKKT) UNS Surakarta. 

Pada tabun 2014, ia terpilih sebagai salab satu mahasiswa yang 
berkesempatan mengikuti program Best Student Exchange 2014 ke 
Thailand, Malaysia, dan Singapore. Mabasiswa kelahiran Wonogiri 
Jawa Tengab ini terpilih sebagai Indonesia Minister of Environment 
pada acara G20 Youth Eorum 2013 yang diselenggarakan di St. 
Petersburg, Russia dan Delegasi Indonesia dalam Indonesia Malaysia 
Youth Eorum 2013. la juga pernab terpilih sebagai Delegate of 
Belgium dalam President Model United Nation 2012, Delegasi UNS 
dalam Indonesia Youth Eorum 2013. Indorjesia Agent Summit 2013, 
dan Konferensi Budaya Nasional 2012. 

Mahasiswa vang bercita-cita sebagai seorang dosen ini aktif 
mengikuti kompetisi baik dalam bidang akademik maupun non 
akademik. Salab satu pengbargaan yang diperolehnya yaitu 2nd 
winner of English Competition 201 SUmYexsitAS Negeri Medan. Alvian 
beberapa kali diberi kesempatan untuk menjadi pembicara dalam 
seminar atau diskusi dalam bidang kepemudaan, keorganisasian, 
kepenulisan, dan akademik. Mabasiswa yang menjadi salah satu 
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kontribur dalam buku "Menagih Janji Negarawan' ini masih aktil 

mengikuti Asistensi Agama Islam atau mentoring kepads mahasiswa 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • I • • • • 

Edi Saputro, lahir di Malang pada hari Sabtu menjelang subub di 
bulan April. Kebidupan masa kecilnya mungin tidak seoaik anak-
anak yang lain. Ia mulai sering sakit-sakitan sejak usia sebulan. 
Ketika sakit ia tidak bisa lepas dari gendongan ibunya. Ia baru 
bisa tidur jika digendong oleb Ibunya. Sakirnya mempuiq ai ritme 
unik, sakit tiga bulan rata-rata tiga kali dengan berobat ke dokter. 
Setiap sakit memerlukan waktu tiga sampai empat bari baru bisa 
sembub. Tanda sembubnya sederbana, muntab, jika sudab muntah 
berarti ia besok sembub. Sakirnya berlangsung sampai ia kelas 
enam Madrasab (SD) tepatnya setelab kbitan. 

Setelab menamatkan pendidikan di sekolab dasar ia di masukkan 
oleb orang tuanya ke sekolab berbasis pesantren. Di tempat inilab ia 
mulai menemukan banyak bal yang menggugab yang n-embuatnya 
lebib mampu berdamai dengan kebidupannya dan menerima segala 
apa yang terjadi dengan penub keikblasan dan kesabaran. 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • < > >••< 

Ferry Wirawan, merupakan seorang Pujakesuma (Piitera Jawa 
Kelabiran Sumatera). Labir dan besar di Pangkalan Susu, Kabupaten 
Langkat, Medan, Sumatera Utara. Pendidikan mulai dari SD hingga 
SMA (SDN No. 053997 Sei Siur, SMPN 1 Pangkalan Susu, SMAN 
5 Binjai) ditempuh di kampung balamannya. Setamat SMA. ia pun 
memutuskan untuk mengikuti seleksi masuk Perguruan Tinggi 
pada tahun 2010, dan sempat membuatnya bingung ketika diterima 
di beberapa Universitas ternama di Indonesia seperti UI , UGM dan 
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UIN. Namun karena orangtuanya lebih mengbarapkannya untuk 
memilib UIN Jakarta dan ia pun mengamininya. 

Sejak kuliah di UIN Jakarta Jurusan Hubungan Internasional 
ia aktif dalam beberapa kegiatan, kbususnya berkaitan dengan 
jurnalisme seperti menjadi Jurnalis di Buletin FISIPNEWS dan 
beberapa Portal Online berita. Di luar kampus ia ikut aktif di 
salah satu NGO yang bergerak dalam misi Sosial Kemanusiaan 
sebagai Relawan. Pengalaman ke luar negeri pun ia dapatkan, 
yakni ke Turki pada rabun 2011. la dan 39 mabasiswa lainnya 
berkesempatan untuk Study Visit ke beberapa kota di Turki 
selama 1 Bulan secara gratis yang diselenggarakan oleb salab satu 
institusi Turki di Indonesia. Tak banya itu, tabun berikutnya ia 
juga memperoleh beasiswa Turkish Summer School AAXI Pemerintab 
Turki dan Institut Yunus Emre pada program Babasa dan Budaya 
Turki di Trakya University, Edirne, selama periode bulan Juli-
Aguscus sebingga memungkinkannya dapat merasakan suasana 
Puasa serta Lebaran khas keluarga Turki. 

Pada tahun 2014 ia dianugerahi pengbargaan Student 
Achievement Award atau Pengbargaan Mabasiswa Berprestasi 
oleh Rektor UIN Jakarta, la pun mendedikasikan pengbargaan ini 
untuk ked a orangtuanya yang telab menjadi pembimbing utama 
dalam kehidupannya. 

Nurul Suciana Adam, dilahirkan di Rappang 29 September 1993. 
Mahasiswi semester 6 di Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin Makassar. Sekarang, aktif 
sebagai pekerja sosial di sebuah NGO yang bernama Aksi Indonesia 
Muda (AIM) yang berpusat di kota Makasar. Selain itu, kegiatan dan 
organisasi di kampus juga sangat mewarnai kebidupannya. Ambil 
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andil dalam kegiatan kepanitiaan Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris (HMJ-PBl), Dewan Mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan (DeMa FTK UIN Alauddin Makassar) 
dan sebentar lagi akan ikut serta dalam konferensi Alauddin Debat 
Association (AlDebA), Intellectual Camp 111 di Lembaga Penalaran 
dan Penelitian Mabasiswa (LPPM) UIN Alauddin dan Makassai 
International Writers Festival (MIWF). 

Ryan Frizky, labir di Bandung pada tanggal 10 Maret 1994 
Mabasiswa Institut Pertanian Bogor Jurusan matematika. 
Mabasiswa yang bercita-cita menjadi Walikota Bandung ini selain 
berkuliab juga banyak aktif di dunia organisasi. Pada tingkat satu, ia 
terpilib menjadi Bendabara Umum Dewan Perwakilan Mabasiwa 
Keluarga Mabasiswa IPB. la juga aktif sebagai kordinator internal 
FL2M1 wilayab Jabodetabek. Selain itu saat tingkat: pertama, ia 
mendirikan sebuab social edu movement bernama "Mentor Adik 
SMA se-lndonesia" 

la aktif mengikuti berbagai pelatiban, seperti Forunt Indonesia 
Muda angkatan 16 dan terpilib sebagai ketua kelompok 12 dan 
Young and Locavore Youtb Camp yang diadakan oleh Indonesia 
Berseru dan Aliansi Desa Sejahtera. Pasca FIM, ia ditarik menjadi 
desainer sebuah organisasi yang didirikan oleh salah satu anggota 
DPR yakni Aliansi Selamatkan Anak Indonesia (ASA Indonesia). 
Pada tahun yang sama ia diterima menjadi penerimti beasiswa 
Rumab Kepemimpinan Program Pembinaan SurnOer Daya 
Manusia Strategis (PPSDMS). 

Dengan berbekal jejaring selama tingkat pertamti dati kedua, 
ia membangun sebuab organisasi di tiga sektor strategis, yakni Kit.i 
Gerak, Desain Untuk Negeri, dan Inspiranessia yang semuanya 
mempunyai visi membangun negeri. Aktivitas utama Ryan adalab 
sebagai penulis di ryanfrizky.tumblr.com 
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Siti Nur Arifah, biasa dipanggil Ifa. Dilahirkan di Probolinggo 
pada tanggal 29 September 1992 sebagai anak pertama dari tiga 
bersaudara. Tahun 2010 ia lulus dari SMAN 3 Malang dan pada 
tabun yang sama pula ia lulus seleksi masuk Institut Pertanian Bogor 
(IPB) melalui jalur Undangan Seleksi Masuk IPB dan diterima di 
Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian. 

Sejak SMP saya aktif mengikuti berbagai organisasi, mulai 
dari organisasi kerobanian hingga organisasi pecinta alam. Selama 
di perkuliaban ia aktif di BEM Fakultas sampai BEM Universitas. 
Bendabara umum 2 Badan Eksekutif Mabasiswa Fakultas Pertanian 
(BEM Faperta IPB) (2011-2012), Ketua Departemen Internal 
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Pertanian (BEM Faperta IPB) 
(2012-2013), Sekretaris Kementerian Kebijakan Nasional Badan 
Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mabasiswa IPB (BEM KM IPB) 
(2013-2014), dan tim Majelis Wali Amanat Unsur Mahasiswa IPB 
(MWA UM IPB). Aktif pula di lembaga ekstra kampus KAMMl 
IPB sebagai anggota departemen kebijakan publik. 

Organisasimahasiswa tingkat nasional jugadiikuti sebagai wadab 
mengembangkan jaringan dan penverapan pemikiran dari berbagai 
golongan yaitu staf ahli presnas 4 dan Badan Pengawas Organisasi 
Ikatan BEM Pertanian Indonesia (IBEMPl), Forum Perempuan 
dan anggota koordinator pusat Badan Eksekutif Mabasiswa Se-
lndonesia (BEM SI). Sejalan dengan bobi yaitu berbagi, berdiskusi, 
berorganisasi dan travelling, ia mengaktualisasikan dirinya menjadi 
trainer di lembaga training dan outbound ATOM Indonesia dan 
Cave Trainer Word Assembly Moslem Youtb (WAMY). 

Admi Lidya Sari, kelahiran Banjarmasin 6 Desember 1995, 
anak ketiga dari tiga bersaudara. Mahasiswi STIA Bina Banua 
Banjarmasin, Memiliki ketertarikan dalam bidang menulis. Gemar 
membaca dan memasak. Terpilib menjadi Galub Banjar Kota 
Banjarmasin pada 2013 dan wakil IV galub Kalimantan selatan 

'•F'VM, Wpf/W(fJip(;ifif) 3 '^'••'doiiwri-



283 

2014 dan secara resmi menjadi Dura Wisata Kota E)anjarmasin 
dan Provinsi Kalimantan Selatan. .Aktif di komunitas 1000 Guru 
Kalimantan Selatan, sahabat bekantan Indonesia, Pena Bloggcr 
Banua dan Albamdulillab pada 2015 dipilib menjadi dura Bekantan 
Indonesia. 

Memilib menjadi sababat bekantan dan diberi tanggung jawab 
sebagai Duta Bekantan adalab salab satu cara dia untuk membantu 
melindungi dan melestarikan bekantan, bekantan adalab bewan 
endemis pulau Kalimantan yang juga menjadi maskou resmi dari 
Provinsi Kalimantan Selatan, yang saat ini sudab bersratus langka 
dan menurut penelitian terakhir banya tersisa sekitar 5 lubu ekor 
bekantan saat ini. 

Aktif sebagai blogger sejak tabun 2008 menjadi salab satu 
cara dia untuk bisa berbagi informasi dan memberikan inspirasi 
untuk banyak orang. Dan saat ini bersama komunitas Pena Blogger 
Banua yang sudab berdiri sejak tabun 2012 sedang menjalankan 
situs proyek bernama badangsanak.com yang di dalamnya akan 
membabas mengenai Banjarmasin dan Kalimantan Selatan lebib 
detail dengan gaya anak muda. 

Abmad Haris Hasanuddin Slamet, dilabirkan pada 4 Maret 
1994 di Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Ia merupakan 
anak keempat dari empat bersaudara. Saat ini ia tercatat sebagai 
mabasiswa semester 8 di Jurusan Teknik Pertanian, Universitas 
Jember. Dari ketiga saudaranya, saudara nomor 1 dan 3 adalab 
lulusan Universitas Jember sedangkan saudara yatig nomor daa 
adalab lulusan Universitas Indonesia. 

la mengbabiskan sekolab dasar di SDN 2 Jtibdlor din 
melanjutkan pendidikannya di SMPN 1 Sugio. Selan utnya ia 
berpinab ke Kota Jember untuk bersekolab di sani dan diterima 
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di SMAN 4 Jember. Semasa SMA ia menjadi salab satu siswa 
berprestasi dalam mata pelajaran fisika. Ia dua kali mewakili SMAN 
4 jember untuk mengikuti perlombaan OSN tingkat kabupaten. 

Billy Abu Ja'far, dilabirkan pada tanggal 16 April 1994 di 
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Anak 
ketujub dari delapan bersaudara ini diberi nama oleb orang tuanya 
dengan nama Billy yang diambil dari nama salab satu tokob Power 
Rangers, sedangkan Abu nama ayab bapaknya, serta Ja'far dari 
nama ayab Ibunya. 

Pendidikan dasar sampai menengab dia babiskan di tempat 
kelabirannya, di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 
Selanjutnya ia meneruskan pendidikannya di Jurusan Teknik 
Sipil Universitas Negeri Surabaya. Semenjak SMA sudab aktif 
berorganisasi di Pramuka dan dan Majelis Perwakilan Kelas. 
Di perkuliaban dia aktif di Unit Kegiatan llmiab Mabasiswa 
Universitas Negeri Surabaya juga di Dewan Perwakilan Mabasiswa 
Fakultas Teknik. 

Mabasiswa yang bercita-cita ingin menjadi anggota legislatif 
ini termasuk berprestasi, waktu SMA dia menjadi juara 1 lomba 
Bidik Kompas dalam kegiatan World Care Scouting League. Ketika 
mabasiswa penelitiannva lolos didanai dalam kegiatan Program 
Kreativitas Mabasiswa tahun 2014 dalam kategori Pengabdian 
Masyarakat yang diselenggarakan DlKTl . Mengabdi pada daerab 
asal adalah prioritas kebidupannya, 
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Dede El Triana, begitulah ia akrab dikenal. Tercatat sebagai 

mahasiswi di Pendidikan Babasa dan Sastra Indonesia UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Aktif dalam keanggotaan di Lembaga Dakwab 

Kampus (LDK) SyaHid. Motto bidupnya adalab Bukan seberapa 

lama kamu bidup, tapi seberapa bermanfaat dirimu bagi sekitarmu. 

Menulis merupakan aktivitasnya sejak SD. Saat ini novelnya yang 

telab terbit adalab Math VS Sastra (DAR! MIZAN, 2011). Antologi 

Cerpen "-Bisik Rincki dari Masjid Sekolab" (P«scaka«Ptti?ika. >2Ql4)f 

dan antologi Cerpen dan Puisi Palestina "Goresan Indah Pena 

Syabid Intifadbab" (Raditeens Publisher. 2014). 

Jaya Sukmana, labir di Sukabumi pada tanggal 04 September 1994. 

Menyelesaikan pendidikan sekolab dasar di SDN Nxamplung, 

SMPN dan SMAN 1 Cibadak. Semua pendidikan formal dari SD 

bingga SMA dihahiskan di Sukabumi sebelum kemudian hijrab ke 

Jatinangor pada tabun 2011 karena diterima di Fakultas Parmasi 

Universitas Padjadjaran (Unpad). 

Semenjak SMA sudab aktif berorganisasi, tercatat heoerapa 
organisasi pernab diikuti seperti OSIS SMAN 1 Cibadak, PMR 
Wira, DKM Ta'limul Muta'alim, bingga pernab menjahat sebagai 
sekretaris dalam Forum Komunikasi Pelajar Islam (FKPl) Kabupaten 
Sukabumi. Keaktifan saat SMA terbawa juga saat sedang menjalani 
kebidupan sebagai mabasiswa. Tercatat beberapa organisnsi j?ernab 
diikuti seperti Pbamacy Muslim Family (Pbarma), BtlM Kemafar 
Unpad, BEM Kema Unpad, Korps Protokoler Mabasiswn Farmasi, 
HPEQ Student, Mabasiswa Unpad Asal Sukabumi (MUSI), 
Majelis Tetap Kongres sebagai presidium 1 dan pernab menjabat 
Komisaris ISMAFARSI termuda saat masib tingkat 1. 

Saat ini aktif sebagai Manager HRD Komunitas Stvamedika 
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Nusantara, suatu gerakan sosial yang bergerak di sektor kesebatan 
dengan pelayan 7 profesi kesebatan (dokter, dokter gigi, apoteker, 
perawat, abb gizi, kesebatan masyarakat, dan psikolog) dengan 
tagline Sehat dengan Sedekah. Selain itu juga merupakan anggota 
Forum Negarawan Muda. 

Mubammad Risal, labir pada tanggal 10 Juli 1991di Kabupaten 
Bulukumba, ujung selatan pulau Sulawesi. Pendidikan dasar dan 
menengab ia babiskan di tempat kelabirannya. Sekarang ia tercatat 
sebagai mabasiswa angkatan 2010 di Program Studi Pendidikan 
Teknik Informatika dan Komputer, Universitas Negeri Makassar. 

Selama menempub pendidikan di jenjang sekolab, ia pernab 
merasakan menjadi peringkat pertama sekolab sebagai siswa 
berprestasi, juara olimpiade sains sampai ke tingkat Provinsi, siswa 
teladan di Sulawesi Selatan, pemenang lomba karya tubs ilmiab yang 
diselenggarakan oleb LlPl, dan beberapa prestasi akademik lainnya. 
Disamping itu, sejak duduk di sekolab dasar ia telab memulai 
lembaga kesiswaan di gerakan pramuka, PMR ketika SMP dan 
LKIR, Pramuka ambalan, Saka Babari, Wira Kartika, Bbayangkara, 
serta OSIS ketika duduk di jenjang menengab atas (SMA). 

Di dunia perkuliaban ia tetap aktif berorganisasi, sejak tabun 
2011, tidak jarang ia menjadi ketua panitia pelaksana dalam 
berbagai kegiatan internal dan eksternai kampus, bingga pada awal 
tabun 2014 ia terpilib sebagai ketua dewan eksekutif (ketua umum) 
Mabasiswa Pencinta Lingkungan Hidup Selaras (SINTALARAS) 
Universitas Negeri Makassar. Sebuab organisasi paling dinamis dan 
seksi di Universitas Negeri Makassar. 
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Norma Ayu Setyabudi, anak kedua dari dua orang ncrsaudara 
Kecil dan tumbub di Yogyakarta, kota yang masib kental dengan 
adat budayanya. Tetapi ummi dan bapak selalu memberikan 
pengetabuan tentang agama begitu ketatnya. Mengikuti TPA, 
menjadi aktivis remaja masjid di desa tempat tinggal dan menjadi 
pengurus karang taruna merupakan kegiatan yang saya ikuti. 
Sekarang ia tercatat sebagai mabasiswi Jurusan Pendidikan Luar 
Biasa UNS. Sewaktu SD sampai SMA ia aktif di kegiaran seni tan 
dan puisi, yang sering mengantarkan dia menyabet beberapa gelai-
juara dari mulai tingkat kecamatan, kabupaten, sampai {mo\ansi. 

Di perguruan tinggi dia aktif belajar dan berorganisasi di 
BLM, mentoring, gerakan sosial, dan kader dari KAMMl Sboyub 
UNS. Beberapa kali pernab berangkat menjadi delegasi LINS dalam 
acara Persatuan Mabasiswa Ortopedagogik Indonesia, VI us) awarab 
Nasional Sosial Masyarakat BLM Se-lndonesia dan VI us} awarab 
Nasional BLM Se-lndonesia. 

Syakir Daulay, tercatat sebagai mabasiswa di Program Studi Teknik 
Pertanian Universitas Syiab Kuala bidang minat Alat dan Mesin. 
Sekarang ini ia aktif di berbagai organisasi intra m£u[uiti ekstra 
kampus. Bakat berorganisasi ini memang sudab ia pupuk sejak 
masib duduk di bangku sekolab. la tercatat sebagai Ketiia OSIS 
SMPN 5, Ketua OSIS SMAN 1, Ketua Departemen S}'iar (Humas 
dan Media) Lembaga Dakwab Kampus Al Ibsan Fakultas I'ertanian 
Unsyiab 2013-2014, Ketua Humas Beastudi Ltos v/ilayab Aceli 
2013-2014, Wakil Menteri Dalam Universitas Badan Eksekutif 
Mabasiswa Universitas Syiab Kuala tabun 2015, anggota Dewan 
Perwakilan Mabasiswa Fakultas Pertanian Universitas Syian Kuali 
dan Ketua Umum Ikatan Mabasiswa Muslim Pertanian Indonesia 
(IMMPLRTl) wilayab Sumatera Bagian Utara 2014-20 16. 
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Di tengah-tengah kesibukan sebagai akademisi dan 
organisatoris, ia juga sering menjadi delegasi kampus dan lembaga 
organisasi di berbagai forum dan pelatiban baik tingkat regional 
maupun tingkat nasional, seperti Presentasi Sekolab Desa Produktif 
Beastudi Etos Wilayab Aceb di Makassar pada tabun 2013, 
Kongres Negarawan Muda Indonesia di Bogor pada tabun 2013, 
Seminar Peran Politisi Muda di Aula FlSlP Ul Depok tabun 2013, 
Musayawarab Nasional dan Seminar Pertanian Indonesia di IPB 
tabun 2014, Seminar Peran Teknologi Pertanian Bagi Petani Kecil 
Indonesia bersama Menteri Pertanian Republik Indonesia Tabun 
2014 di Universitas Andalas Padang, Seminar Peran Mabasiswa 
Pertanian dalam Mengbadapi MEA pada tabun 2014 di Universitas 
Sumatera Utara Medan, dan masib banyak lagi. 

Zakiul Fabmi bin Jailani bin Hamzab, dilabirkan pada tanggal 
6 Juni 1992 di Aceb. la mengbabiskan masa sekolab selurubnya 
di Aceb. Dari mulai TK sampai SMA. la mulai memasuki dunia 
organisasi ketika bersekolab di MAN Model Banda Aceb. Di tabun 
pertama, ia langsung ditunjuk menjadi Ketua OSIM 11, diikuti 
menjadi Ketua OSIM 1 di tabun selanjutnya. la juga menjadi wakil 
pemimpin redaksi majalab sekolab Gema Man Model (GMM) 
Banda Aceb merangkap sebagai desainer lay-out majalab tersebut 
dan terakbir menjadi sekretaris Remaja Dakwab. Di sini ia 
mendapat juara 1 speecb englisb se-Kota Banda Aceb. 

Selepas SMA, ia melanjutkan kuliab di STMIK AMIKOM 
Yogyakarta pada tabun 2010. la mulai mencoba memasuki dunia 
organisasi kampus dengan menjadi staff kementerian komunikasi 
dan informasi BEM Amikom di tabun pertama dan menjadi 
wakil menteri departemen sosial dan politik di tabun kedua. la 
juga bergabung dengan organisasi eksternai seperti Kesatuan Aksi 
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Mahasiswa Muslim Indonesia pada tahun 2011 dan berkontribusi 
di organisasi paguyuban mabasiswa Aceb di Yogyakarta. 

Puas dengan dunia organisasi, ia pun mulai menguKir prestasi 
di bidang lain. Di tabun 2013 ia berbasil menjadi Finalis 50 besar 
Fagle Awards Documentary Competition. Setabun kemudian, ia 
berbasil menjadi Pemenang Favorit kategori blog dalam lomba 
karya jurnalistik dan blog Mabakar}-a Telkomsel Indonesia 2014. 
Kemudian, di tabun 2015, ia berbasil menjadi salab siuu dari 40 
Finalis Holland Writing Competition 2015. 
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"Sai/a kagum dengan Bung Hatta ketika ia membuat pledoi pembelaan 
yaug berbunyi hanya ada satu tanah airku, dimana tanah air itu hanya 
tumbuh dengan tindakan nyata yang kita perbuat." 
Eep Saefulloh Fatah 

"Satu-satunya negara di dunia yang dalam konstitusinya memiliki 
misi cita-cita membebaskan penjajaiian di atas dunia hanyaiaii Indone­
sia. Hal itu menggambarkan misi nubuwwah kenabian, yaitu 
memerdekakan, dikarenakan penjajahan itu adaiaii bentuk perbudakan 
antar bangsa." 
Muhammad Jazir ASP 

"Jika kita melihat kembali bunyi Pembukaan UUD 1945 disana 
tercatat, mengantarkan rakyat ke depan pintu gerbang kemerdekaan. 
Artinya para pendiri bangsa ini ingin mengatakan bahwa perjuangan 
bangsa Indonesia belum seiesai, perjuangan di alam kemerdekaan itu 
baru saja dimulai." 
Yudi Latief, Ph.D 

"Nilai dan praktek demokrasi sudah mengakar dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia, tetapi kita miskin negarawan seiiingga 
demokrasi keiiiiangan wisdom dan esensinya. Yang menonjol adalah 
perebutan kekuasaan antar elite parpoi sehingga agenda negara untuk 
mencerdaskan dan mensejahtcrakan rakyat secara merata masih jauh." 
Prof. Dr. Komaruddin Hidayat 
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